Z Menyerah 


01. Menyerah? 


aaa 


Ketika kamu sudah memutuskan untuk berjuang. 
Perjuangkan lah sampai kamu mendapatkan apa 
yang kamu inginkan. Karena jika kamu menyerah, 
maka semuanya akan selesai. 


aaa 


"Kalo gue nyerah, semuanya akan selesai, dan gue nggak 
akan dapet hasil dari perjuangan gue selama ini. Tapi gue 
capek ngejar lo, Keano. Gue capek. Bisa nggak, sih, lo sekali 
aja hargain usaha gue?" 


"Gue pengen nyerah. Tapi kata Bunda kalo nyerah 
semuanya akan selesai, Ke. Kata Bunda juga kalo gue 
nyerah gue akan kehilangan lo. Ngikhlasin lo sama orang 
lain itu sama aja buat gue sakit. Dan gue bukan orang 
bodoh yang nyakitin diri gue sendiri. Gue bukan juga orang 
munafik yang rela lihat orang yang gue sayang bahagia 
sama orang lain. Walaupun lo nggak anggap gue ada di 
hidup lo, gue akan berjuang terus buat ngedapetin lo, Ke!" 


Gadis berambut hitam itu berceloteh sambil menikmati 
setiap hembusan angin yang menerpa wajah cantiknya. 
"Kalo kita pacaran, sifat lo yang dingin itu berubah kayak 
apa ya, Ke?" gumamnya sembari terkekeh. 


Zeline meringis pelan saat kepalanya digeplak dari 
belakang oleh seseorang. Zeline menatap tajam 
sahabatnya, Auristela Allisya Lesham Shaenette. "Baju 


lo kekurangan bahan semua ya?" tanyanya agak ngeri 
ketika melihat pakaian Stela yang kekecilan. 


"Biar si Ansel makin ke goda sama gue." 


"Gue beritahu ya Stela sayang, gaya pacaran lo itu udah 
terlalu jauh. Kalo mau buat keponakan buat gue mending 
besok aja kalo udah nikah. Ntar kalo lo bunting sebelum 
nikah kan berabe." 


"Makasih kalo lo udah peduli sama gue. Tapi gue nyaman 
sama Ansel. Dia ngertiin gue. Gue rela kasih apapun buat 
dia. Soal hamil? Gue udah siap lahir dan batin kalo sampe 
gue hamil anaknya Ansel." 


Zeline bergidik ngeri. "Pikiran lo terlalu pendek. Dunia itu 
kejam, Stela!" 


Stela terkekeh pelan. "Kalo semua masalah kita jalanin 
berdua, gue yakin gue pasti bisa ngelewatin masalah yang 
ada. Bukankah semua masalah ada karena solusi? Lagian 
juga gue sama Ansel itu saling mencintai bukan hanya 
mencintai sepihak!" Sebenarnya Stela tak ingin mengatakan 
itu. Tentu saja Zeline tau jika ia dan Ansel tak memiliki rasa 
cinta sama sekali. Hanya saja, Stela ingin menyadarkan 
Zeline yang sepertinya sudah terlalu jauh dalam mencintai 
seorang Keano. 


Zeline sedikit tertohok dengan perkataan Stela yang 
terakhir. Memang selama ini hanya Zeline yang mencintai 
Keano. Sedangkan Keano nampak acuh dengan kehadiran 
Zeline. "Gue sadar diri kalo cuma gue yang cinta sama 
Keano. Sadar gue." 


Stela terkekeh. "Belum waktunya. Kalo Tuhan udah kasih 
waktu yang tepat, lambat laun juga Keano bakal suka sama 
lo. Gue salut sama perjuangan lo selama ini. Gue juga nggak 


nyangka lo bakal tetap perjuangin cinta lo. Jarang loh cewek 
perjuangin cintanya." 


"Aww dedek speechless." 
Stela menoyor kepala Zeline gemas. "Udah balik sana!" 
"Ogah. Gue mau disini." 


"Oh yaudah siap-siap aja lo lihat adegan yang seharusnya lo 
nggak lihat!" 


Zeline memutar bola matanya malas. "Emang mau ngapain 
lo?!" 


"Bocil nggak seharusnya tau." 


Zeline berdecak sebal hanya karena Stela sudah melakukan 
itu dengan Ansel, Stela dengan enaknya memanggilnya 
bocil. "Gue ingetin. Jodoh itu ada ditangan Tuhan. Lo 
percaya lo bakal jodoh sama Ansel? Lo lihat orang diluaran 
sana. Pacaran lama, nikahnya sama orang lain. Jadi lo itu 
bodoh! Lo bangga ngasih barang berharga lo ke Ansel? Itu 
sangat bodoh menurut gue." 


Setelah mengatakan itu Zeline mengambil tas 
selempangnya dan meninggalkan Stela yang terdiam. 
Zeline tersenyum puas. Sesampainya di parkiran matanya 
memicing melihat lelaki yang sepertinya ia kenal. "Aaaaa 
Keano!" 


Lelaki bernama lengkap Fahriel Zahraan Keano tadi 
menoleh, matanya terbelalak sepecat kilat ia memasuki 
mobilnya. Namun, Keano kalah cepat. Gadis ini sudah 
menggenggam tangannya. "Dari mana?" 


"Lo buta?" 


Zeline mendengkus sebal. "Lo mau pulang ya? Temenin gue 
makan dulu dong." 


"Gak." 

"Ayolah sekali aja. Lo itu harus nurut sama princess. Oke?" 
"Princess abal-abal." 

Zeline terkekeh. "Lo ngelewak ya?" 


Keano memutar bola matanya malas. "Humor lo terlalu 
rendah." 


Zeline hanya menghembuskan napasnya kasar lalu menarik 
tangan Keano. Keano hanya menurut saja toh ia tak ingin 
mendengar ocehan dari gadis menyebalkan ini. Karena 
Zeline yang berada di depan Keano, Keano mengernyitkan 
dahinya bingung ketika melihat rok putih bagian belakang 
yang dikenakan oleh Zeline. "Rok lo merah." 


Zeline berhenti melangkah dan menatap aneh Keano. Zeline 
terkekeh pelan. "Lo gimana sih, rok gue kan warnanya putih. 
Gimana ceritanya bisa jadi merah?" tanyanya sembari 
menaik turunkan alisnya. 


Keano menghembuskan napasnya pelan mencoba untuk 
sabar lalu telunjuknya menunjuk rok bagian belakang 
Zeline. Zeline mengikuti arah yang ditunjukkan oleh Keano. 
Matanya membulat seketika. "Aduh pake bocor lagi," 
gumamnya meringis. 


Zeline menatap Keano yang masih ditempat. "Bantuin gue 
dong, mau ya?" ucapnya pelan dengan pipi yang memerah. 


Keano menaikkan sebelah alisnya. Zeline menatap Keano 
sebal. "Beliin gue itu." 


"Ngomong yang jelas!" 


Zeline menggeram kesal lalu menarik tangan Keano dan 
dengan tidak sopannya masuk ke mobil Keano. "Lo diajarin 
sopan santun?" tanya Keano setelah duduk di samping 
Zeline. 


"Gue? Diajarin kok cuma ya gitu." 


Keano berdecak sebal. "Jalan pak," ucapnya pada sopir 
pribadinya. 


"Kemana den?" tanya Pak Rudi bingung. 
"Ke supermarket pak!" sahut Zeline. 


Keano menatap tajam Zeline. Namun yang ditatap hanya 
menyengir lebar. Keano mengalihkan pandangannya. Malas 
sekali ia melihat wajah menyebalkan Zeline. 


Zeline menggoyangkan lengan Keano namun Keano tetap 
tak menggubris sama sekali. "Ke!" 


Keano tetap diam tak bergeming. Matanya masih fokus 
menatap jalanan. Zeline hanya tersenyum kecut. "Cewek 
tipe lo itu kayak gimana sih ke? Gue ingin memantaskan 
diri." 


"Yang nggak suka maksa." Keano menjawab sedikit ketus 
dan tak memandang kearah Zeline. Sepertinya Keano 
sangat tahu dirinya. Buktinya Keano sangat tahu kalau 
dirinya ini suka memaksa. 


Lagi dan lagi Zeline tersenyum kecut. "Oh gue tau mungkin 
tipe cewek lo itu yang cerewet dan penuh kasih sayang 
kayak gue kan?" Zeline berucap dengan pikiran yang masih 
positif. 


Keano tetap memandang keluar jendela. "Kalaupun gue 
suka cewek cerewet mungkin itu bukan lo." 


Zeline mengumpat dalam hati. "Kenapa sih Ke lo itu nggak 
mau buka hati lo buat gue?" 


"Buka dulu mata dan otak lo. Nilai lo aja masih anjlok pake 
segala cinta-cintaan." 


Zeline mendelik mendengar ucapan Keano. "Kebanyakan 
makan cabe lo ah, itu mulut pedes bener." 


Kali ini Keano menoleh dengan tatapan tajamnya. "Iya ini 
dia cabe yang selalu deket-deket gue. Lo itu cewek dan lo 
seharusnya punya harga diri. Yang seharusnya mengejar itu 
laki-laki dan lo cewek nggak pantes buat ngejar! Apalagi 
ngejar cinta!" 


Zeline tersenyum dengan mata berbinar. Walaupun 
perkataan Keano seperti menyindir namun Zeline tetap 
berpikiran positif. Mungkin Keano ingin dirinya diam dan 
Keano yang bertindak. "Oke deh gue tunggu lo ngejar cinta 
gue," ucapnya tersenyum manis. 


Keano hanya menaikkan bahunya acuh. Matanya 
memandang lurus ke depan. Di depan sana ada supermarket 
dan mobil berhenti. "Turun!" 


Zeline menoleh kaget. "Lo kok kesannya kayak nggak suka 
gue disini sih?" 


"Emang iya dan sekarang lo turun!" kata Keano tak sabaran 
dan tatapan matanya yang kian menajam. 


Zeline menggeleng. "Gue gamau. Lo aja yang turun dan 
beliin gue itu." 


"Lo yang butuh dan lo yang beli!" 
"Aish ke, gue malu dilihatin orang." 
"Lo pakai baju!" 


Zeline mendengkus kesal. "Ke please lah. Kalo pacar lo yang 
ada diposisi gue gimana?" ucap Zeline dengan tatapan 
memohon. 


"Gue gak ada pacar," kata Keano santai. 


"Yaudah pacaran sama gue aja," ucap Zeline dengan raut 
Wajah serius. 


"Turun!" 


Zeline tetap menggeleng dan duduk di tempatnya. "Udah 
gue bilang gue nggak mau." 


"Turun atau gue seret!" 
"Serah lo!" 


Keano mencengkram kuat lengan Zeline dan menyeretnya 
keluar. Zeline meringis pelan. "Lepasin ke!" 


Keano menghempaskan tangan Keano kasar. "Cewek nggak 
tau diri!" desisnya marah dengan wajah datar dan 
tatapannya yang kian menusuk. 


Zeline tersentak kaget. "Ke--" 


Belum sempat Zeline meneruskan ucapannya, Keano 
mengikat jaketnya di pinggang Zeline membuat Zeline 
tertegun. Setelah selesai Keano masuk kedalam mobilnya. 
"Ayo pak!" 


"Loh den itu cew--" 
"Bukan pacar saya!" 


Pak Rudi mengangguk dan cepat-cepat menjalankan mobil 
ketika melihat tatapan dingin dan tajam dari Keano. "Keano! 
Lo perhatian banget sih!" 


Samar-samar Keano mendengar teriakan Zeline. Keano 
mengusap telinganya pelan. "Gadis gila!" 


aa 


Senyum Zeline tak memudar. Tangannya asyik memainkan 
jaket milik Keano yang sekarang berada di genggamnya. 
Selepas dari supermarket tadi Zeline pergi ke makam 
bundanya. Bunda Zeline sudah meninggal sejak Zeline awal 
masuk SMA karena penyakit jantung. Memang sudah 
kebiasaan bagi Zeline, jika Zeline sedang sedih ataupun 
bahagia maka Zeline akan mengunjungi makam bundanya. 


"Dari mana?" 


Zeline tersentak kaget dan mengalihkan pandangannya 
pada sang ayah. Zeline tersenyum. "Dari tempat bunda yah. 
Tumben ayah jam segini udah pulang?" 


Pras hanya tersenyum. "Ayah pengen nemenin kamu." 


Zeline mengangguk mengerti. Memang selama ini Zeline 
kesepian di rumah karena hanya ada dirinya dan para ART 
di rumahnya. Pras sibuk bekerja dan Zeline memahaminya. 
Mungkin Pras belum sepenuhnya merelakan kepergian 
bundanya dan memilih menyibukkan dirinya. "Tante Wina 
gimana kabarnya yah?" 


Pras mengacak rambut Zeline membuat Zeline 
memberengut sebal. "Udah mau terima Tante Wina emang?" 
tanyanya mencolek dagu Zeline. 


Zeline menepis tangan sang ayah dan menatapnya malas. 
"Ayah kan tau alasan Zeline nggak mau ayah nikah lagi. 
Zeline tuh gamau punya ibu tiri. Nanti kalo ibu tirinya kayak 
yang di novel, galak gitu kan nyeremin yah. Lagian Zeline 
tadi iseng doang nanya tentang Tante Wina." 


Pras menggelengkan kepalanya. "Kebanyakan baca novel 
kamu." 


"Ho'oh yah Zeline suka baca novel nanti beliin novel ya." 
"Iya tapi ada syaratnya." 
"Apa?" 


"Nanti temenin ayah makan malam sama sahabat ayah 
waktu SMA." 


"Tapi nggak ada acara perjodohan kaya yang di atau di 
novel kan?" tanya Zeline was-was. 


"Nggak ada. Biar kamu aja yang pilih siapa yang mau 
nemenin kamu sampai jadi nenek-nenek nanti," ujar Pras 
sambil menarik hidung mancung Zeline. 

"Oke siap Zeline temenin!" 


"Sama Tante Wina juga." 


"Hah?" 


da 


Kamu tidak akan tahu apa arti cerita ini jika kamu 
tidak membacanya sampai akhir:) 


Tbc. 


Z Dua Orang Baru 


02. Dua orang baru 


XKX 


Kita itu hanya dipertemukan bukan untuk 
dipersatukan. 


daaa 


Zeline mematut dirinya di cermin dengan wajah yang 
ditekuk. "Kenapa juga harus sama Tante Wina sih? Kesel gue 
tuh," gerutunya sembari memajukan bibirnya. 


Dengan tubuh yang dibalut dress berwarna peach dan 
sepatu sneakers berwarna putih, Zeline menuruni anak 
tangga dengan sangat pelan. Di ruang tamu Tante Wina 
sudah tersenyum kearahnya. Tante Wina juga mengenakan 
dress dengan warna senada. Zeline mengumpat dalam hati, 
ia sudah tahu ini adalah akal-akalan Pras. Zeline menyalimi 
punggung tangan Wina. Walau tidak suka, Zeline tetap 
punya sopan santun. 


"Zeline udah makan sayang?" 


"Belum. Kan mau makan malam kalo makan dulu nanti 
disana nggak jadi makan karena udah kenyang." 


Wina terdiam sedangkan Zeline tersenyum puas dalam hati. 
Bego dipelihara sih! 


"Yaudah yuk sayang papa kamu udah nunggu," ucap Wina 
merangkul Zeline. Sedangkan Zeline hanya pasrah 
dirangkul oleh Wina. 


Zeline masuk ke dalam mobil milik Pras dan mengernyitkan 
dahinya ketika melihat gadis yang mengenakan dress 
dengan warna senada dengannya. Zeline mengangkat 
bahunya acuh lalu duduk tenang disamping gadis itu. 


"Kenalin Zeline ini anak Tante namanya Alysa Keyra 
Viorenza," ucap Wina mencairkan suasana. 


Zeline meliriknya sekilas, tak ada senyuman dalam wajah 
cantik Zeline. "Zeline Jazzalyn," ucapnya menyodorkan 
tangannya. 


Gadis yang biasa dipanggil Alysa itu hanya meliriknya 
sekilas dan kembali fokus pada ponselnya. Zeline berdecih 
tak suka. Sombong amat muka pas-pasan aja sok! 


Zeline menatap ke luar jendela. Bayangan dimana dulu 
sang Bunda masih hidup kembali terputar di otaknya. 


"Bun!" Anak kecil berusia lima tahun itu menarik tangan 
sang Bunda yang sedang memasak. 


"Iya sayang? Mau apa?" 


"Zeline mau bantuin bunda!" teriak bocah perempuan itu 
semangat. 


Wanita itu yang dipanggil Bunda itu tersenyum dan 
mensejajarkan dirinya menyesuaikan tinggi sang anak. 
"Emang Zeline bisa apa?" 


"Zel bisa lihatin bunda masak terus Zel juga bisa ngabisin 
masakan yang bunda buat," jawabnya polos. 


Almira terkekeh. "Ada-ada aja kamu ini." 


“Itu termasuk ngebantuin kan Bun?" tanya Zeline. 


"Iya sayang. Udah sana duduk." 


Zeline kecil mengangguk lugu dan duduk di meja makan 
sembari memperhatikan sang Bunda memasak. Zeline 
memainkan jarinya. "Zeline bosan," gumamnya menunduk 
lesu. 


"Kok bosan?" 


Zeline kecil mendongak kaget dan seketika wajah yang 
tadinya murung menjadi sumringah melihat sang ayah yang 
sudah pulang. "Ayah!" 


Pras terkekeh lalu menggendong Zeline. Almira hanya bisa 
geleng-geleng kepala melihat interaksi ayah dan anak itu. 
"Istirahat dulu mas, capek nanti." Almira memeringati Pras 
yang sekarang sedang asyik bermain dengan Zeline di 
ruang keluarga. 


"Nanti aja kasihan Zeline main sendiri." 
"Ayah baik," ucap Zeline menciumi kedua pipi Pras. 


Pras terkekeh geli. "Princess Ayah ini lucu sekali." Pras 
mendekap erat tubuh mungil Zeline. 


"Kok cuma berdua? Bunda nggak diajak?" gerutu Almira 
pura-pura ngambek. 


Zeline melepas pelukannya pada Pras dan menghampiri 
Almira lalu memeluknya. "Bunda mah ngambekan!" cibirnya 
lucu. 


"Ututu anak bunda bibirnya kenapa dimajuin," kekeh Almira 
menggendong Zeline. 


Zeline tetap cemberut. "Nanti kalo bibirnya kaya gitu lagi 
Ayah karetin loh," ucap Pras membuat Zeline menatapnya 
kesal. 


"Ayah sama Bunda ngeselin Zeline marah!" 


Zeline kecil lari memasuki kamarnya. Sedangkan Pras dan 
Almira hanya menggelengkan kepalanya pelan. 


Kenangan-kenangan manis bersama sang Bunda tak akan 
pernah Zeline lupakan. Tanpa disadari air mata Zeline 
mengalir. "Zeline kangen bunda," gumamnya sendu. 


"Zeline!" 


Zeline tersentak kaget lalu menatap Pras yang tersenyum 
kecil. "Ayo! Kenapa malah nangis?" 


Zeline menggeleng lalu dengan cepat menghampus jejak 
air mata yang ada di pipinya. "Cengeng." Samar-samar 
Zeline mendengar gumaman dari Alysa. 


Zeline menghela napasnya panjang lalu turun dari 
mobilnya. Zeline berjalan agak sedikit menjauh dari Pras, 
Wina dan Alysa. Zeline menatap nanar ketiga manusia itu. 
Mereka bisa tertawa lepas tanpa dirinya. "Andai aja Bunda 
disini pasti Zeline nggak akan kesepian," gumamnya. 


Zeline yang tadinya tak bersemangat kini matanya berbinar 
menatap Keano yang berdiri tak jauh darinya. "Ke--" 


Zeline kalah cepat, Alysa sudah menghampiri Keano dan 
yang membuat Zeline cukup terkejut adalah Keano yang 
lembut pada Alysa. "Mencintai lo itu sakit Ke, sakit hati yang 
gue sengaja." 


Zeline menggelengkan kepalanya pelan. Zeline tersenyum 
simpul lalu dengan langkah mantap menghampiri Keano. 
"Hai Keano!" 


Keduanya sontak menoleh. "Hai," balas Keano datar. 


"Lo sendirian ya disini? Kalo sendirian bagus deh gue bisa 
temenin lo," ucap Zeline tersenyum. 


"Lebih baik lo pergi!" 
"Kita itu jodoh Kean, buktinya kita selalu dipertemukan." 


"Iya kita dipertemukan tapi tidak untuk dipersatukan!" 


daaa 


Zeline memandang malas makanan di hadapannya. Akibat 
perkataan Keano dan pemandangan di depannya ini 
membuat nafsu makannya turun drastis. Apalagi makanan 
yang di suguhkan di depannya ini adalah makanan 
kesukaan sang Bunda membuatnya kembali mengingat 
bayangan Bundanya lagi. 


"Zeline kenapa nggak makan sayang?" tanya Wina yang 
duduk di sebelah Zeline. 


Zeline hanya menggeleng lalu kembali mengaduk-aduk 
makanannya malas. "Di makan Zeline lihat itu Alysa 
makannya lahap. Makan saja seadanya Zeline." 


Suara bariton Pras makin membuat mood Zeline buruk. 
Makan malam dengan sahabat Pras yang ternyata adalah 
papa Keano ternyata tak sebaik yang Zeline pikirkan. 
"Zeline ke toilet dulu." 


Zeline bangkit berdiri tanpa menghiraukan sepasang mata 
yang menatapnya tajam. Orang itu adalah Keano. Keano 
tahu bahwa perkataanya tadi mungkin membuat hati Zeline 
sakit. Namun jika tidak begitu Zeline akan terus 
mengejarnya. Keano menggelengkan kepalanya pelan lalu 
menatap gadis di sampingnya. "Udah selesai?" 


Alysa mengangguk. "Udah kenyang banget," ucapnya 
mengelus perutnya. Keano mengacak gemas rambut Alysa. 
"Pantes pipinya chubby doyan makan ternyata," ucapnya 
mencubit kedua pipi Alysa. 


Keano memang sudah mengenal lama Alysa. Dan statusnya 
dengan Alysa sekarang adalah berpacaran. Hubungan 
keduanya tidak ada yang tahu. 


Cowok berparas tampan dengan wajah datarnya itu 
memandang malas kearah keluarganya terutama pada 
adiknya, Keano. "Jazztin ke toilet dulu." 


Jacxuel Jazztin Maxbarent. Lelaki berparas tampan dan 
merupakan kakak Keano. Karena perhatian kedua 
orangtuanya yang selalu tertuju pada Keano membuatnya 
tumbuh menjadi lelaki urakan dan berandalan. Hanya 
karena Keano yang lebih pintar darinya, ia terasingkan. 
Diacuhkan kedua orangtuanya adalah hal biasa bagi Jazztin. 
Mata Jazztin memicing saat melihat gadis yang sedang 
duduk sendirian di taman Restoran. Jazztin tersenyum 
simpul lalu menghampirinya. "Nih," ucapnya menyodorkan 
permen Relaxa. 


Gadis yang tak lain adalah Zeline tadi terperanjat kaget dan 
menatap Jazztin dan permen Relaxa yang disodorkan oleh 
Jazztin secara bergantian. "Ambil aja nggak bakal gue kasih 
racun." 


Dengan ragu Zeline mengambilnya. "Makasih." 


Jazztin duduk di samping Zeline. "Biasanya kalo gue lagi 
ada masalah suka makan permen dan itu cukup bikin hati 
gue agak tenang," ucap Jazztin. 


Zeline menatapnya bingung. "Lo aneh," ucapnya menatap 
Jazztin sekilas. 


Jazztin tersenyum kecil. "Mungkin menurut lo aneh tapi itu 
kenyataannya. Coba aja kalo nggak percaya." 


Zeline mengangguk lalu membuka permen yang diberikan 
oleh Jazztin. Zeline menutup matanya menikmati permen 
yang ada dalam mulutnya. Zeline tersenyum kecil. "Lo 
bener rasanya beda." 


"Gue selalu benar." 


Zeline membuka matanya menatap kesal ke arah Jazztin. 
“Sok lo!" 


Jazztin terkekeh kecil. "Udah tenang kan? Nggak mau 
kesana lagi?" 


Zeline menggeleng. "Kalo gue kesana nanti hati gue sakit. 
Gue gamau bikin hati gue sakit untuk kesekian kalinya." 


"Lo aneh. Lo ingin hati lo nggak sakit tapi lo sendiri yang 
buat hati lo sakit dengan lo mencintai orang yang sama 
sekali nggak cinta sama lo." 


Zeline terdiam. "Gue yakin Keano pasti suka sama gue." 
Jazztin memutar bola matanya malas. "Udah ayok!" 


Jazztin menggenggam tangan Zeline erat lalu menariknya. 
Zeline mengerutkan dahinya bingung saat tak melihat Pras, 
Wina dan Alysa. "Zeline!" 


Zeline menoleh menatap wanita paruh baya yang tak lain 
adalah ibu dari Keano dan Jazztin. "Ya Tante?" 


"Kamu pulang bareng kami ya. Ayah kamu bilang dia ingin 
mengantarkan Alysa dulu karena ada keperluan sekolah 
Alysa yang harus dibeli sekarang." 


Zeline menunduk meremas tas selempang yang dipakainya. 
Yang Ayah prioritasin sekarang Tante Wina sama Alysa 
bukan Zeline lagi. 


"Biar Jazztin aja yang anter Zeline." 
daaa 
Sejauh ini, masihkah kuat mem baca cerita alay ini 


Tbc. 


Z Mencintaimu Itu Sakit 


03. Mencintaimu Itu Sakit 


daa 


Apakah harus rasa sakit yang aku terima jika aku 
mencintaimu? 


a 


"Makasih ya," ucap Zeline tersenyum tulus setelah turun 
dari motor sport milik Jazztin. 


Jazztin hanya tersenyum tipis lalu mengangguk. "Gue 
duluan." 


Zeline mengangguk. "Iya hati-hati." 


Zeline menghela napasnya saat motor sport milik Jazztin 
sudah melaju dengan kencangnya meninggalkan rumahnya. 
Ntah mengapa saat di dekat cowok itu, Zeline merasa 
nyaman. 


Zeline memasuki rumahnya. Tawa dari arah ruang tamu 
memasuki indra pendengarannya. Zeline menatap nanar 
ketiga manusia yang sedang bercanda. Terlihat disana Pras 
yang sedang tertawa lepas bersama Wina dan Alysa. "Gue 
berasa orang asing di rumah gue sendiri," gumam Zeline. 
"Pikir positif Zeline. Alysa belum pernah ngerasain yang 
namanya kasih sayang seorang ayah. Sedangkan lo 
pernah." Dari yang Zeline tau, Ayah Alysa sudah meninggal 
sejak Alysa belum lahir. 


Zeline menghembuskan napasnya pelan lalu masuk ke 
kamarnya melewati ketiga orang itu begitu saja. "Zeline 


duduk dulu sini." 
Zeline menggeleng. "Zeline capek." 


Tanpa menunggu sang ayah berucap, Zeline menaiki tangga 
dengan cepat. Zeline langsung masuk ke kamar dan 
menutupnya. Jujur saja Zeline sedikit tidak suka jika sang 
Ayah dekat dengan wanita lain apalagi wanita itu memiliki 
anak. Tapi ia bisa apa, ia tidak boleh egois. Ayahnya sudah 
berkorban banyak untuknya dan ia juga tidak boleh 
merenggut kebahagiaan ayahnya. Zeline mengambil foto 
Almira yang ada di nakas kamarnya dan mengusapnya 
lembut. "Bun. Masa Zeline kangen lagi sama Bunda. Padahal 
tadi Zeline udah ke makam Bunda ya. Ya udah deh besok 
Zeline kesana lagi ya," gumamnya. Setetes air mata jatuh ke 
dalam foto itu. 


"Kalo Zeline egois boleh nggak sih Bun? Tapi kata Bunda 
jadi orang itu jangan mikirin diri sendiri. Tapi Zeline sakit 
Bun lihat Ayah lebih prioritasin mereka. Ayah nggak 
prioritasin Zeline lagi Bun," lirih Zeline menunduk. "Andai 
aja Bunda ada di sini mungkin Bunda akan jadikan paha 
Bunda buat Zeline tidur kan? Kayak waktu Zeline kecil 
kan?" 


Zeline tersenyum kecil. "Zeline tidur dulu ya Bunda. Bunda 
temenin Zeline. Kalo Bunda pergi Zeline nangis." 


Zeline terkekeh lalu merebahkan tubuhnya di kasur. Foto 
mendiang sang Bunda dipeluknya sebagai teman tidur. 
Mata Zeline terpejam dan mulai memasuki alam mimpi. 


Ceklek! 


Wina tersenyum tipis melihat Zeline yang sudah tertidur 
pulas. Wina membelai lembut pipi Zeline. Semua yang 
Zeline katakan tadi Wina mendengarnya. "Maafin Tante 


sayang kalo kehadiran Tante ganggu kamu." Wina masih 
setia memandangi wajah polos Zeline yang sedang tertidur. 


Wina bangkit berdiri dan melepaskan sepatu yang masih 
melekat di kaki Zeline dan meletakkannya ke tempat yang 
seharusnya. Wina juga menyelimuti tubuh Zeline, agar 
Zeline tidak kedinginan. "Selamat malam Zeline." Wina 
mengecup singkat kening Zeline lalu beranjak pergi dari 
kamar Zeline. 


Zeline membuka sedikit matanya ketika mendengar suara 
pintu yang ditutup. Zeline adalah tipe manusia yang tidak 
susah untuk dibangunkan. Ada pergerakan sedikit saja, 
Zeline bisa langsung bangun. "Apa gue salah?" 


daaa 


05:00 WIB 


Zeline memandangi pemandangan pagi hari dari balkon 
kamarnya. Zeline sudah siap dengan dengan seragam 
sekolahnya. "Dulu kalo Bunda masih ada pasti jam segini 
gue bantuin bunda masak." 


Zeline menatap langit yang masih agak gelap. "Males 
banget dah gue sekolah mending rebahan dirumah ditemani 
secangkir coklat panas dan novel duh surga dunia banget 
tuh." 


"Tuhan kapan Keano jadi pacar Zeline?!" teriak Zeline tiba- 
tiba. 


"Kapan?!" 


"Zeline capek Tuhan!" 


Zeline menghela napasnya panjang. "Zeline bego. Percuma 
lo teriak. Ngehabisin suara aja." 


"Kenapa hati lo itu kayak batu sih Ke?! Susah banget buat 
ngeluluhin hati lo." 


Menggelengkan kepalanya pelan, Zeline mengambil tasnya 
dan membuka kamarnya. Zeline menuruni tangga dengan 
pelan. Matanya memicing melihat Mbok Asri sedang 
menggoyangkan tubuhnya sambil mengaduk sop. 


"Akang gendang kalo saya bilang muter. Muter yah." 
"Majuuu mundur." 

"Mbok kena virus TikTok." 

Mbok Asri menoleh lalu menyengir lebar. "Non Zeline." 

"Iya. Kenapa?" 

"Gapapa non. Mbok kaget tadi." 

"Nanti kapan-kapan buat TikTok sama Zeline ya." 

"Wah bagus tuh non kalo ada mbok pasti fyp." 

Zeline hanya terkekeh. "Yaudah mbok, Zeline sekolah dulu." 
"Tap--" 


Belume sempat Mbok Asri memperotes Zeline sudah 
berjalan meninggalkannya. Alasan Zeline berangkat pagi 
buta seperti ini adalah karena Zeline gabut. Gabut Zeline 
memang aneh. 


daa 


Zeline duduk di salah satu bangku yang tersedia di komplek 
rumahnya. Zeline sedang menunggu tukang bubur ayam 
kesukaannya. "Nah ini dia dateng juga," ucap Zeline 
tersenyum. 


Mang Seno terkekeh. "Tumben mbak Zeline sudah ada 
disini." 


"Gabut saya mang jadi jam segini sudah disini." 


Mang Seno hanya menggelengkan kepalanya pelan lalu 
membuatkan pesanan Zeline. Tak butuh waktu lama, 
pesanan Zeline sudah selesai. Zeline melahap bubur 
ayamnya sambil menikmati angin sejuk pagi ini. Setelah 
selesai menyelesaikan sarapan paginya Zeline berjalan 
menuju sekolahnya. Walaupun biasanya Zeline 
menggunakan mobil ke sekolah, karena pagi ini Zeline 
sedang gabut maka Zeline akan berjalan kaki. 


Zeline mengeluarkan snack yang dibawanya dari rumah. 
"Kacang Garuda rosta. Dipanggang tidak digoreng." 


"Lah kok bernada sih?" 


daa 


"Zeline belum bangun mbok?" tanya Wina yang baru saja 
bangun sembari mengikat rambutnya. Memang sejak Pras 
mengenal Wina, Wina juga lebih sering menginap di rumah 
Pras. Begitu juga dengan Alysa. 


Mbok Asri yang baru selesai dengan masakannya menoleh 
kearah Wina. "Sudah nyonya. Tapi non Zeline nya sudah 
berangkat." 


"Berangkat? Sepagi ini?" 


Mbok Asri mengangguk. "Iya nyonya. Kalo begitu saya 
permisi dulu." 


Wina mengerutkan dahinya. "Apa kehadiranku disini sangat 
menggangu Zeline?" gumamnya merasa bersalah. 


"Kenapa mah?" 


Wina menoleh lalu tersenyum kecil. "Nggak apa-apa. Nanti 
sore kita pulang ya." 


"Yah kok pulang sih mah. Padahal Alysa suka disini. Alysa 
ngerasa kaya kita itu udah keluarga utuh mah." 


"Sayang dengerin mamah. Kita itu cuma tamu disini. Kita 
juga harus sadar diri sayang." 


Alysa menghela napasnya panjang. "Yaudah deh mah." 
"Yaudah sana mandi dulu kan mau sekolah." 


Alysa mengangguk lalu pergi meninggalkan Wina. Wina 
hanya tersenyum tipis. "Maafin mamah Sa. Mamah belum 
bisa buat kamu bahagia. Suatu saat mamah janji mamah 
bakal kasih apa yang nggak kamu dapat sekarang ini." 


Wina memilih untuk menyiapkan makanan untuk sarapan. 
Pras turun dengan pakaian yang sudah rapi bersiap ingin ke 
kantor. "Zeline belum bangun Win?" 


"Zeline sudah bangun mas tapi Zeline juga udah 
berangkat." 


"Berangkat?" 
"Iya." 


"Tumben Zeline berangkat sepagi ini." 


"Apa mungkin Zeline terganggu dengan kehadiranku mas?" 
daaa 
"Anak miskin jalan kaki ke sekolah check." 


Zeline yang sedang mengatur napasnya melirik sinis kearah 
Stela. "Hai orang kaya kurang kasih sayang." 


Stela berdecih. "Gue nggak kurang kasih sayang cuma 
kurang ASI aja gue waktu kecil." 


"Diem deh lo, gue capek." 

"Nggak nanya." 

"Gue habis dikejar kembaran lo." 

"Gue anak tunggal kagak punya kembaran gue." 
"Anjing." 

"Ngatain gue lo?!" 

"Bego. Gue ngasih tau kalo kembaran lo itu anjing." 
"Setan!" 

"KEANO!" 


Stela memutar bola matanya malas. "Begonya sangat 
natural," geramnya. Stela muak melihat Zeline yang selalu 
mengejar Keano. Kalo Stela yang ada di posisi Zeline, 
mencintai tapi tidak dicintai kembali. Lebih baik Stela 
mencari lelaki lain daripada harus mengejar. 


"Udah makan belum?" 


Keano tak menjawab melainkan langsung meninggalkan 
Zeline. Zeline berlari mengejar Keano. "Keano! Lo itu kapan 
sih bisa buka hati lo buat gue?" 


"Hati gue udah tertutup buat lo!" 


"Ke! Lo kenapa sih seakan jauhin gue? Gue sayang sama lo 
Ke, gue cinta sama lo. Gue gatau malu? Iya gue gatau malu. 
Mana ada cewek nyatain perasaannya duluan! Kalo gue 
nunggu lo? Kapan? Gue capek ke ngejar lo. Please hargain 
perjuangan gue." 


"Inget baik-baik! Gue nggak pernah nyuruh lo cinta sama 
gue dan gue sama sekali nggak cinta sama lo." Keano 
berbicara penuh penekanan membuat Zeline menelan 
salivanya susah payah. 


" Ke--" 


"Lo seharusnya malu. Lo itu perempuan. Harga diri 
perempuan itu sangat tinggi. Dan kalo gue lihat lo itu nggak 
ada harga dirinya sama sekali." 


"Sto--" 


"Lo mau tahu alasan gue selama ini selalu menghindar dari 
lo? Karena udah ada hati yang gue jaga. Dan lo tahu 
perempuan itu!" 


"Ss-siapa?" tanya Zeline gugup saat napas Keano mengenai 
wajahnya. Apalagi tatapan cowok itu begitu menusuk. 


"Alysa. Dan mungkin juga dia akan jadi saudara tiri lo." 
"Pje--" 


"Udah jelas dan stop gangguin gue!" 


Setelah mengatakan itu Keano pergi meninggalkan Zeline 
yang masih mematung di tempat. Air mata mulai mengalir 
di pipinya. "Sesakit inikah mencintai lo?" 


daaa 
Lanjut terus! 


Tbc. 


Z Tentang Pilihan 


04. Tentang Pilihan 


daa 


Hidup itu pilihan. Dan setiap pilihan selalu ada 
resiko. 


aaa 


Stela memandang lelah ke arah Zeline yang terus murung 
dan tak mau berbicara. Stela mendengar semuanya. 
Termasuk Keano yang berpacaran dengan Alysa. Calon 
saudara tiri Zeline. "Gue doain bisu nyaho lo!" 


Zeline hanya meliriknya sekilas lalu kembali melamun. Stela 
menghela napasnya panjang. "Segalau itu saat lo tau kalo 
Keano punya pacar yang lebih tepatnya lagi calon saudara 
tiri lo? Segalau itu? Nggak habis pikir gue sama lo," ujar 
Stela geleng-geleng kepala. 


Zeline menoleh. "Coba deh lo jadi gue. Gue sedetik lihat 
Keano aja udah bisa langsung jatuh cinta. Tapi kalo untuk 
melupakan? Gue nggak bisa. Apalagi merelakan Keano 
dengan cewek itu." 


Alay! 
Stela berdehem pelan. "Lo terlalu pake perasaan!" 


"Iya gue terlalu pake perasaan. Beda sama lo yang hanya 
jadiin Ansel sebagai pelampiasan." 


Ni bocah sekalinya ngomong ngena banget dah. 


"Serah lo deh. Gue nggak mau ikut urusan percintaan lo 
yang makin rumit itu," pasrah Stela. "Dan lagi. Jangan ubah 
otak lo yang udah goblok dari lahir itu makin goblok hanya 
karena cinta." 


Zeline melirik Stela sinis. "Otak lo aja bobrok pake ngatain 
gue segala." 


"Gue cuma ingetin," ucap Stela. "Oh ya kalo menurut gue 
nih ya, Keano pantes sih pilih Alysa daripada lo." 


Zeline mengerutkan dahinya bingung. "Kenapa gitu?" 


"Secara Alysa itu cantik, pinter, baik dan penurut serta 
orangnya tidak memaksakan kehendak. Oh ya dari yang 
gue denger nih ya, Alysa itu di sekolahnya beberapa kali 
mewakili olimpiade dan beberapa kali juga menang. Kalo 
dibandingin sama lo kan jauh. Kalo lo itu, cantik sih iya tapi 
suka maksa dan suka nggak bersyukur sama apa yang lo 
miliki," jelas Stela panjang lebar dan dengan nada yang 
begitu menyebalkan. 


Iya juga, batin Zeline membenarkan ucapan Stela. 


"Sahabat laknat! Temennya susah bukannya dicariin solusi 
malah bikin tambah puyeng!" 


"Gue bicara realita." 


Zeline berdecak kesal. "Gue pengen nyerah tapi hati gue 
berkata lain, gimana dong?" 


"Hidup itu pilihan dan setiap pilihan yang lo pilih selalu ada 
resikonya. Di dunia ini tempatnya masalah beda sama di 
surga." 


#kokokokok 


Zeline duduk di trotoar jalan sambil melihat kendaraan yang 
berlalu lalang. Karena kali ini Zeline tidak membawa mobil 
jadi Zeline ingin menunggu angkutan umum. Lagi pula 
Zeline ingin sekali merasakan berdesak-desakan di 
angkutan umum. Zeline memang aneh. 


"Gini nih kalo kagak pernah lihat orang cantik," ucap Zeline 
menatap sinis orang-orang yang menatapnya aneh. 


Zeline kembali mengamati kendaraan yang berlalu lalang 
tanpa menghiraukan pandangan orang-orang. "Mbak!" 


Zeline menoleh. "Apa?!" tanyanya dengan nada tidak suka. 
"Mbak gelandangan?" 


Zeline membulatkan matanya. "Mata lo gelandangan. Nggak 
lihat lo, gue pake seragam?!" 


Gadis berhijab yang menanyai Zeline tadi tersentak kaget. 
"Maaf mbak saya nggak bermaksud begitu. S-saya kira 
mbak orang gila yang pakai seragam seperti itu. Kelihatan 
lusuh seperti belum dicuci mbak. Terus tadi mbak juga 
kayak orang gila, duduk di trotoar terus ngomel-ngomel 
nggak jelas. Persis mbak kayak orang gila," ujar gadis itu 
pelan. 


Zeline membelalakkan kedua matanya. "Sekate-kate lu! Ini 
seragam emang bentukannya kayak gini, ogeb! Pergi sana!" 


Gadis tadi langsung buru-buru pergi mendengar bentakan 
dari Zeline. Zeline menggerutu sebal. "Kalo gue 
gelandangan juga kenapa dia sewot?! Kalo udah tau gue 
gelandangan kenapa juga nggak dikasih uang! Kan lumayan 
juga buat banyak angkot!" sungutnya sembari memajukan 
bibirnya. 


Zeline yang tadinya manyun-manyun tidak jelas Kini 
tersenyum lebar melihat mobil Keano. Zeline segera bangkit 
berdiri dan berdiri di tengah jalan sembari merentangkan 
kedua tangannya. 


Cilittttt 


Zeline menutup matanya ketika bunyi dencitan mobil Keano 
memasuki indra pendengarannya. Orang-orang disekitar 
pun sampai menghentikan aktivitasnya akibat perilaku 
bodoh Zeline. Senyum Zeline semakin mengembang saat 
melihat Keano turun dari mobil. Namun senyum itu pudar 
ketika wajah Keano yang datar dan dingin kini malah 
menjadi menyeramkan di mata Zeline. 


"LO GILA HAH?!" 
"Dengerin gu--" 
"LO MAU MATI?!" 
"Bu--" 


"KALO LO MAU MATI JANGAN DISINI NYEMPLUNG JURANG AJA 
SANA!" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya saat Keano berbicara 
tepat di hadapannya. "Air liur lo muncrat Ke." 


Keano mengusap wajahnya kasar. "LO!" tunjuknya tepat di 
wajah Zeline. "STRESS!" 


Setelah mengatakan itu Keano kembali berjalan menuju 
mobilnya. Dengan cepat Zeline mengejar Keano sebelum 
lelaki kulkas itu masuk ke dalam mobil dan meninggalkan 
dirinya. "Gue nebeng lo dong Ke!" 


"NGGAK!" 


"Please lah Ke gue udah satu jam disini dan belum ada satu 
pun angkutan umum lewat." 


"GUE BILANG NGGAK YA NGGAK!" 


"Ayolah Ke gue capek nunggu. Apalagi nunggu kepastian 
cinta lo itu Ke! Capek gue!" curhat Zeline. 


Keano berdecak sebal. Sebelum gadis dihadapannya ini 
mengoceh lebih jauh, lebih baik ia mengiyakan saja. Keano 
mendorong kasar tubuh Zeline memasuki mobilnya. 


"Kasar banget sih lo Ke!" sungut Zeline kesal dengan wajah 
yang ditekuk. 


Keano tak menjawab. Lelaki itu sibuk mendengarkan lagu 
yang diputarnya. Zeline berdecak sebal. Lagi dan lagi ia 
dikacangi. Gue lelah tapi rasa ini memaksa gue untuk 
terus berjuang. 


Zeline kecil kini sedang asyik-asyiknya menggambar. Zeline 
memang tidak jago menggambar bahkan gambarannya 
sangat tidak bagus sama sekali. Tapi bukan Zeline namanya 
kalo cepat menyerah. "Bun gambar Zeline bagus nggak?" 
tanya Zeline menyodorkan buku gambarnya agar sang 
Bunda melihat hasil karyanya. 


Almira tersenyum melihat gambaran Zeline yang acak 
kadut. Matahari yang tak terbentuk. Dan gambar manusia 
yang berada persis disamping matahari. Dan lagi rumput 
yang berwarna biru. Almira terkekeh pelan lalu mengusap 
lembut rambut Zeline. "Mau bunda jujur apa bohong?" 


Zeline mengerutkan dahinya sedikit tak mengerti atas 
perkataan sang ibu. "Jujur aja deh Bun." 


"Kenapa pengen bunda jujur?" tanya Almira memnacing 
Zeline. 


"Walaupun jujur itu menyakitkan tapi itu lebih baik Bun. Kalo 
bohong walaupun awalnya bikin seneng tapi akhirnya tetep 
sakit Bun. Kan lebih baik sakit diawal bahagia diakhir Bun." 


Almira sedikit terkejut dengan alasan yang keluar dari mulut 
Zeline. "Yaudah kalo mau bunda jujur dengerin baik-baik 
dan jangan kecewa oke?" Zeline mengangguk lucu 
membuat Almira tak tahan untuk mencium kedua pipi 
gembul Zeline. "Gambar Zeline emang nggak bagus. Tapi 
apa salahnya Zeline coba lagi?" 


"Zel capek bun. Zel udah coba beberapa kali tapi gambar 
Zel nggak ada yang bagus sama sekali Bun." 


"Suatu saat gambar Zel pasti bagus sayang. Kalo emang 
udah waktunya pasti Zel bisa gambar yang bagus kok." 


"Tapi Zel capek bun." 


"Capek bukan alasan untuk menyerah Zeline sayang. Kalo 
kamu mau berhasil ya berjuang jangan mudah menyerah. 
Kejar apa yang Zeline mau sampai Zeline ngedapetin apa 
yang Zeline mau. Tapi dengan cara yang baik bukan cara 
yang jahat. Zeline paham?" 


"Paham bunda!" 
"Lo mau nangis disini apa mau turun?" 


Zeline tersentak kaget ketika mendengar suara dingin milik 
Keano. Dengan cepat Zeline menghapus air matanya. Entah 
mengapa Zeline sangat sensitif jika menyangkut tentang 
sang bunda. "Makasih." 


Zeline cepat-cepat turun dari mobil Keano. Zeline menoleh 
kebelakang ketika merasakan ada yang mengikutinya. 
Zeline mengerutkan dahinya bingung ketika melihat Keano 
berjalan di belakangnya. "Lo ngapain?" 


"Jalan." 
Zeline berdecak sebal. "Maksud gue lo ngapain ikutin gue?" 
"Gu--" 


"Oh lo mau mampir yaudah ayok!" Zeline mengapit lengan 
Keano antusias. Sedangkan Keano hanya pasrah. 


Zeline membuka pintu dan nampaklah Pras. Zeline agak 
sedikit bingung karena biasanya jam segini Pras belum 
pulang lalu mengapa sekarang Pras sudah disini. Keduanya 
pun menyalimi punggung tangan Pras. "Nyari Alysa, 
Keano?" tanya Pras yang membuat Keano mengangguk. 


"Masuk aja Keano, Alysa di kamarnya." 


Keano mengangguk lalu meninggalkan ayah dan anak itu. 
Zeline memberengut sebal. "Tumben ayah udah pulang jam 
segini?" 


"Iya tadi ayah jemput Alysa dulu." 


Zeline tersenyum miris. "Jadi ini alasan ayah sibuk dan 
nggak bisa jemput Zeline? Ayah tau. Zeline capek yah 
nunggu di trotoar. Satu jam Zeline nunggu dan nggak ada 
satupun angkutan umum yang lewat. Zeline nggak ngerti 
lagi yah." 


"Jangan kaya anak kecil Zeline. Lagian kamu juga tadi 
kenapa nggak pake mobil ke sekolah? Kamu nggak nyaman 


Tante Wina disini? Buka mata kamu Zeline Tante Wina itu 
baik." 


"Zeline paham sangat paham bahkan. Ayah sekarang lebih 
prioritasin mereka bukan Zeline lagi kan? Oke Zeline 
paham. Dan Zeline minta maaf Zeline juga udah kekanak- 
kanakan." 


Setelah mengatakan itu Zeline segera berjalan menuju 
kamarnya. Zeline mengunci pintu kamarnya. Tubuhnya 
luruh bersamaan dengan air mata yang mulai mengalir 
deras. Zeline menangis dalam diam. "Gue lelah sama 
semuanya." 


da 


Pukul tujuh malam, Zeline keluar kamarnya dengan celana 
kolor berwarna merah dan kaos oblong polos yang di tutupi 
oleh hoodie berwarna hijau tosca. "Makan dulu Zeline." 


Zeline hanya meliriknya sekilas. Di sana ada Keano, 
bukannya senang mood Zeline malah semakin buruk 
melihat Keano yang bahagia bersama Alysa. "Zeline keluar." 
Dengan nada dingin, Zeline berpamitan. 


Zeline berjalan tanpa arah tujuan. Zeline jenuh di kamar. 
Zeline menendang apa saja yang ada didepannya. "Gue 
laper. Kenapa juga gue nggak makan dulu? Kan lumayan 
buat isi perut. Gengsi sih lo." 


Zeline duduk di salah satu bangku taman yang 
pengunjungnya cukup ramai. "Laper banget gue. Mana 
nggak bawa dompet sama handphone." Badmood Zeline 
memang membawa petaka. 


"Kapan sih Ke, lo buka hati buat gue? Gue capek Ke ngejar 
lo. Gue pengen nyerah!" 


"Gausah sok-sokan berjuang kalo akhirnya nyerah juga!" 


Zeline menoleh ke samping dan mendapati cowok yang 
sedang mengunyah permen karet dan di kedua tangannya 
ada arum manis. "Lo suka banget sama yang manis-manis?" 
tanya Zeline. 


"Iya termasuk lo." 
"Lah kok gue?" 


"Yakan gue suka yang manis-manis dan lo manis jadi gue 
suka." 


Zeline memutar bola matanya. "Gue bukan gula yang 
manis." 


"Senyum lo sangat manis. Berhenti menangis dan 
tertawalah." 


Zeline hanya tersenyum menanggapi perkataan Jazztin. 
"Nih gue kasih yang manis-manis biar nggak badmood lagi. 
Setau gue cewek kalo dikasih coklat itu langsung balik lagi 
mood nya." 


Zeline menerima satu arum manis itu dengan senang hati. 
"Tapi kan ini bukan coklat?" 


"Tapi kan sama-sama manis." 


Zeline hanya terkekeh pelan lalu memakan arum manis 
dengan sangat pelan. "Main tebak-tebakan yuk bosen gue." 


Zeline menoleh. "Yaudah lo kasih gue pertanyaan pasti gue 
bisa jawab." 


"Oke." Jazztin terdiam sebentar memikirkan pertanyaan 
yang Zeline tidak akan bisa jawab. "Ada kuda hadapnya 


Utara terus ekornya hadap mana?" tanya Jazztin menatap 
Zeline. 


Zeline berpikir sebentar. "Hadapnya ke selatan kan?" balas 
Zeline sedikit ragu. 


"Salah." 


"Harusnya bener. Kan kudanya hadapnya ke Utara jadi 
otomatis ekornya hadap selatan dong," protes Zeline tidak 
terima. 


"Salah lah. Ekornya hadap ke bawah mana ada ekor kuda 
lurus." 


"Lah iya juga." 

"Iya lah gue itu selalu benar dan lo selalu salah." 
“Sok lo ah." 

deko 

Masih kuat? Kalo kuat, lanjut atuh! 


Tbc. 


Z Realita Hidup 


05. Realita Hidup 


daa 


Aku butuh seseorang yang mengerti keadaanku 
bukan seseorang yang hanya memelukku tapi sama 
sekali tidak mengetahui perasaanku. 


daa 


Zeline memasuki rumahnya dengan keadaan lesu. Sungguh 
ia tak ingin pulang kerumah. "Baru pulang, Zeline?" 


Zeline menoleh. Ayahnya sangat berubah setelah mengenal 
Tante Wina dan Zeline sangat membenci itu. "Hm." 


"Kamu lihat Zeline, nilai kamu sangat anjlok. Jangan bangga 
dengan otak bodohmu itu Zeline. Lihat Alysa. Diam di 
rumah dan belajar. Bukan kelayapan dan pulang larut 
malam seperti ini. Jadilah seperti Alysa, Zeline!" 


"Zeline bukan Alysa, yah. Zeline ya Zeline. Zeline bisa 
sukses dengan cara Zeline sendiri. Dan apa ayah lupa? Dulu 
ayah selalu dukung Zeline apapun yang Zeline lakukan. Dan 
mungkin sekarang Zeline nggak kenal sama ayah lagi. Ayah 
lebih sering membedakan daripada mengapresiasi. Raga 
ayah memang sama hanya saja sifatnya yang berbeda." 


Zeline buru-buru berlari memasuki Kamarnya 
menyembunyikan air mata yang hendak saja menetes. 
Zeline akui Zeline cengeng. Sangat cengeng bahkan. Zeline 
duduk di balkon kamarnya. "Kenapa sih harus Alysa? Ayah 
dan Keano milih Alysa? Siapa lagi yang bakal ninggalin gue 
demi gadis itu?" 


Zeline hanya diam menatap langit malam. Pandangannya 
kosong menerawang ke depan. "Gue butuh seseorang yang 
mengerti perasaan gue. Gue butuh orang yang mengerti 
keadaan gue. Gue nggak butuh seseorang yang hanya 
peduli sesaat lalu pergi. Gue butuh seseorang itu siapapun," 
lirih Zeline menunduk. 


Zeline menutup matanya membiarkan air matanya mengalir 
membasahi kedua pipinya. Zeline mengambil gitar dan 
mulai memetik senar gitar yang dipegangnya. 


(Someone You Loved, Lewis Capaldi) 


l'm going under and this time I fear there's no one to save 
me 

This all or nothing really got a way of driving me crazy 

I need somebody to heal 

Somebody to know 

Somebody to have 

Somebody to hold 

It's easy to say 

But it's never the same 

| guess I kinda liked the way you numbed all the pain 


Now the day bleeds 

Into nightfall 

And you're not here 

To get me through it all 

| let my guard down 

And then you pulled the rug 

I was getting kinda used to being someone you loved 


l'm going under and this time I fear there's no one to turn to 
This all or nothing way of loving got me sleeping without 
you 

Now, I need somebody to know 


Somebody to heal 

Somebody to have 

Just to know how it feels 

It's easy to say but it's never the same 

I guess I kinda liked the way you helped me escape 


Now the day bleeds 

Into nightfall 

And you're not here 

To get me through it all 

| let my guard down 

And then you pulled the rug 

I was getting kinda used to being someone you loved 


And I tend to close my eyes when it hurts sometimes 
I fall into your arms 
l'Il be safe in your sound 'til | come back around 


For now the day bleeds 

Into nightfall 

And you're not here 

To get me through it all 

| let my guard down 

And then you pulled the rug 

| was getting kinda used to being someone you loved 


But now the day bleeds 

Into nightfall 

And you're not here 

To get me through it all 

| let my guard down 

And then you pulled the rug 

| was getting kinda used to being someone you loved 


I let my guard down 
And then you pulled the rug 


I was getting kinda used to being someone you loved 


Di balik pintu kamar Zeline, Tante Wina memandang Zeline 
yang sedang bernyanyi. Zeline memang tidak pintar dalam 
hal pelajaran tapi dengarlah suara Zeline sangat merdu 
untuk didengar. 


daa 


Keano mengusap wajahnya kasar. Gara-gara keributan 
dibawah, fokusnya terbelah menjadi dua. Dengan langkah 
sangat malas, Keano keluar dari kamarnya. Dibawah sana, 
kakaknya Jazztin sedang dipukuli oleh papanya. "Pukul aja 
pa! Pukul!" 


Keano menghela napasnya pelan. Jika Jazztin pulang malam- 
malam begini maka rumah yang tadinya tenang kini 
menjadi ribut. Anjas duduk di sofa yang berada dekat di 
tempatnya berdiri. Sedangkan Jazztin mengusap darah yang 
mengalir di dekat bibirnya akibat pukulan Anjas tadi. 
"Duduk!" perintah Anjas dengan nada dinginnya. 


Dengan sangat terpaksa Jazztin duduk di sofa yang 
bersebrangan dengan Anjas. Anjas memijit pelipisnya pelan. 
"Apa pernah papa ajarkan kamu untuk menyakiti hati 
perempuan?" 


Jazztin mengerutkan dahinya tak mengerti. "Nggak tau," 
jawabnya malas. 


Anjas menggeram kesal. "Dengar papa Jazztin! Tadi siang 
ada yang kesini meminta pertanggungjawaban kamu!" 


"Jazztin gak ada salah!" bantah Jazztin. 


"Nggak ada salah kamu bilang? Dia hamil anak kamu 
Jazztin!" 


Jazztin wmengepalkan tangannya mencoba meredam 
emosinya. "Jazztin emang anak nakal pa. Tapi bukan berarti 
Jazztin berani macem-macem sama perempuan. Jazztin 
masih punya otak pa! Apa pernah papa selama ini 
perhatikan semua yang Jazztin lakukan? Nggak kan? Dan 
dengan gampangnya papa lebih percaya sama perempuan 
itu? Dimana otak papa?!" 


Jazztin mengusap wajahnya Kasar. la terlalu emosi sehingga 
mengatakan itu. la menatap papanya yang masih terdiam. 
YJazztin nggak maksud kaya gitu," ucapnya dingin. Dalam 
hidup Jazztin tidak ada yang namanya kata minta maaf. 
Jazztin tidak suka kata itu. 


Anjas menghela napasnya pelan. "Maafkan papa." 


Jazztin hanya meliriknya sekilas. Sepertinya ada yang tidak 
beres dengan Anjas. Jazztin menautkan kedua alisnya tak 
mengerti. Seharusnya dirinyalah yang meminta maaf lalu 
mengapa malah papanya? Anjas menghela napasnya pelan. 
Mungkin ini waktunya Jazztin tahu semuanya. 


"Kamu bukan anak kandung papa dan mama." 


Bagai disambar petir, Jazztin masih mencerna setiap kata 
yang diucapkan oleh Anjas. Kamu bukan anak kandung 
papa dan mama. Jazztin tersenyum getir. la seharusnya 
sadar diri kalau ia bukan siapa-siapa disini. Sekarang ia tahu 
mengapa kedua orangtuanya memperlakukannya seperti 
itu. Jazztin menatap Anjas meminta penjelasan. Anjas yang 
ditatap seperti itu makin merasa bersalah. "Maafkan papa 
sekali lagi Jazztin." 


Jazztin menghembuskan napasnya kasar. "Jazztin minta 
penjelasan sama papa bukan permintaan maaf." 


"Waktu itu papa dan mama sedang membuang sampah di 
tempat pembuangan sampah. Waktu itu hidup kami belum 
semewah ini. Kami menemukan kamu disana. Tidak berbalut 
pakaian, kamu diletakkan begitu saja di dekat sampah. 
Bahkan tali pusarmu pun masih ada. Kami berasumsi kamu 
dibuang setelah dilahirkan begitu saja. Mamamu yang 
waktu itu juga mengalami keguguran merasa iba dan 
akhirnya kami mengadopsi kamu. Kami mendidik kamu 
dengan sangat baik. Sampai kamu berumur satu tahun, 
mamamu hamil dan itu adalah adikmu Keano. Sejak 
kelahiran Keano kamu teracuhkan begitu saja. Kami terlalu 
senang sampai kami mengabaikan kamu. Dan seperti yang 
kamu tahu, kamu tumbuh menjadi lelaki pembangkang. 
Jujur papa sangat merasa bersalah." 


Dibuang? Di tempat pembuangan sampah? Sebegitu tidak 
menginginkan kah kedua orang tuanya? Apa ia ini anak 
haram? Sepertinya dirinya memang patut dikasihani. Jazztin 
menutup matanya. Realita ini sungguh diluar dugaannya. 
Rasa sakit itu pasti ada. Ingin marah namun sepertinya itu 
tak akan berguna. "Kenapa setelah kalian mendapatkan 
anak, kalian tetap mengadopsi Jazztin? Kenapa kalian tidak 
menitipkan Jazztin ke panti asuhan? Mungkin setidaknya 
disana Jazztin akan dididik baik." 


Ntahlah. Jazztin ingin saja menanyakan hal itu. Pertanyaan 
itu melintas begitu saja di otaknya. Jazztin memang tidak 
tahu diri. Ya. Jazztin mengakuinya. Jazztin hanyalah benalu 
di keluarga ini. Sudah ditolong bukannya membuat bangga 
malah sebaliknya. Anjas menatap Jazztin lekat-lekat. 
Kecewa, marah, sedih semuanya terlihat dalam mata itu. 
Pertanyaan Jazztin sangat memojokkan dirinya. Keheningan 
menyelimuti keduanya. Keduanya sama-sama terhanyut 
dalam pikiran masing-masing. 


Siapa orang tua kandungnya? 


Apa mereka masih hidup? 
Apa alasan mereka tidak menginginkannya? 
Dan apakah benar ia adalah anak haram? 


Semua pertanyaan itu muncul dalam sekejap di otak Jazztin. 
Tanpa berkata apapun, Jazztin pergi dari hadapan Anjas 
yang sedari tadi menatapnya penuh bersalah. 


Disisi lain Keano masih mematung di tempat. Semuanya ia 
dengarkan. Termasuk fakta bahwa Jazztin bukanlah kakak 
kandungnya. 


da 


Psst, lanjut ya? 


Tbc. 


Z Sahabat 


06. Sahabat 


aaa 


Nyatanya, sahabat bukan tentang seberapa lama kita 
bersama, tapi tentang seberapa jauh kita saling 
menerima dan memahami kekurangan masing- 
masing. 


-Zeline Jazzalyn- 


a 


Hari ini adalah hari Minggu. Seperti biasanya, orang-orang 
pada hari Minggu akan menikmati sepanjang hari di kamar 
atau di kasur tercinta. Sama halnya dengan Zeline. Jam 
sudah menunjukkan pukul sembilan pagi dan gadis 
berambut hitam legam itu baru saja bangun dari tidurnya. 
Zeline menguap lebar tanpa menutupnya. Zeline 
merentangkan kedua tangannya lalu tangannya beralih 
mengucek-ucek matanya. Pagi hari yang dingin. Padahal 
matahari sudah muncul dari tadi. Tapi Zeline hanyalah 
manusia biasa yang seperti kebanyakan orang lainnya. 
Zeline adalah gadis pemalas. Zeline kembali memeluk 
gulingnya berniat untuk tidur lagi. Namun suara bariton 
sang ayah membuatnya mau tak mau harus bangun. 


"Apa sih yah?" tanya Zeline berusaha untuk duduk namun 
tetap saja tubuhnya kembali ambruk ke kasur dengan mata 
yang hampir tertutup. 


"Bangun Zel! Jangan jadi gadis pemalas!" 


"Ck!" Zeline berdecak kesal lalu dengan amat terpaksa 
untuk duduk namun dengan mata yang masih terpejam. 


Pras menggelengkan kepalanya pelan. "Zel buka matanya," 
ucapnya menggoyangkan tubuh Zeline agar anak gadisnya 
itu sadar. 


Zeline membuka matanya sedikit. Sangat malas. "Apa sih 
yah?" tanyanya dengan suara serak khas bangun tidur. 


"Ayo ikut ayah jogging." 


Zeline membuka matanya sempurna. "Nggak ah. Zel mau 
bobok cantik," ucapnya bersiap tidur kembali. Namun Pras 
kembali menahannya. 


"Ayo Tante Wina sama Alysa udah nunggu di bawah." 


Raut wajah Zeline berubah menjadi datar dan dingin. 
"Males." 


Pras menghela napasnya. "Zel lihat ayah." Zeline hanya 
mampu menurutinya. Sorot mata itu memancarkan rasa 
kecewa didominasi sedih. Zeline jadi tidak tega. "Kapan 
kamu mau terima Tante Wina dan Alysa? Sampai kapan 
kamu bersikap acuh dengan mereka? Ayah cinta Tante Wina 
zel." 


Zeline hanya mampu bungkam. Jujur saja ia juga 
merindukan sosok wanita bernama ibu. Tapi egonya terlalu 
tinggi. Zeline hanya menganggap ibunya adalah bundanya 
yang sudah tidak ada. Tidak ada yang lain. Pras duduk di 
samping Zeline. "Ayah tahu kamu belum bisa menerima 
kepergian Bunda. Tapi coba bangkit Zeline. Ada Tante Wina. 
Apa kurang perhatian Tante Wina ke kamu?" 


Zeline menoleh. "Zeline nggak tau. Zeline butuh waktu." 


Hanya itu yang mampu Zeline ucapkan. Jika bisa ia ingin 
mengungkapkan pada Pras bahwa ia tidak kehilangan lelaki 
itu. la hanya ingin kasih sayang Pras hanya untuknya bukan 
untuk orang lain. Zeline egois? Ya Zeline akui itu. Zeline 
melakukan semua ini hanya semata-mata agar tidak 
kehilangan ayahnya. Jujur saja Zeline juga sedikit merasa 
bersalah pada Pras. Zeline juga memikirkan kebahagiaan 
ayahnya. Namun kembali pada egonya. Seorang Zeline 
memiliki ego yang sangat tinggi. 


"Yaudah ayah paham kalo gitu ayah keluar dulu." 


Pras mengelus rambut Zeline yang acak-acakan sejenak lalu 
setelahnya pria paruh baya itu keluar dari kamar sang anak 
dengan raut wajah kecewa. Zeline memejamkan matanya. 
Rasa bersalahnya pada sang ayah makin menjadi. "GUE 
BENCI! GUE BENCI MEMILIH! GUE BENCI DIHADAPKAN PADA 
PILIHAN! ARGHHH!" 


da 


Pandangan mata Zeline kosong. Zeline sudah siap dengan 
pakaian santainya. Pagi ini ia akan pergi ke apartemen 
Stela. Memang Stela tidak serumah dengan kedua 
orangtuanya. Stela memilih hidup sendiri berpisah dengan 
kedua orangtuanya. Dan jangan berpikir jika Stela 
mendapat uang dari kedua orangtuanya. Stela memiliki cafe 
sendiri. Hasil dari tabungannya sedari kecil. Zeline akui 
Stela cukup dewasa. Hanya saja gadis itu agak sedikit 
melenceng dalam pergaulan. Buktinya saja gadis itu sudah 
melakukan yang tidak-tidak dengan Ansel, pacar Stela. 


"Non!" 


Zeline tersentak kaget kala mendengar suara Mbok Asri. "Eh 
iya mbok. Kenapa?" 


"Non ada masalah? Mata non bengkak." 


Zeline menggeleng. "Zeline pergi ya mbok. Bilang sama 
ayah, Zeline ke rumah Stela mungkin pulang nanti malem." 


Mbok Asri hanya mengangguk. Zeline melangkahkan 
kakinya menuju mobil berwarna merah kesayangannya. 
Hadiah dari sang bunda saat umurnya berusia tepat 17 
tahun. Zeline melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Raganya memang ada disini namun pikirannya 
melayang entah kemana. Pikiran tentang Bundanya kembali 
melayang. Zeline rasa, rasa sayangnya pada bundanya 
sangat besar sehingga ia tidak bisa melupakan satupun 
kenangan bersama bundanya. 


"Zel bangun ih! Bunda gigit loh!" 


Zeline kecil kembali menarik selimutnya sampai menutupi 
semua bagian tubuh mungilnya. Almira menghela napasnya 
pelan. Zeline memang seperti Pras, jika sudah kecapekan 
maka sangat susah untuk dibangunkan. "Zel!" 


Zeline tetap diam tak bergeming, bahkan suara dengkuran 
halus dari gadis itu masih terdengar. Almira menghela 
napasnya pelan lalu menarik selimut yang menutupi wajah 
cantik Zeline. Almira merapikan rambut coklat milik Zeline 
yang menutupi wajah cantiknya. Wajah Zeline sangat 
menggemaskan jika sedang tertidur seperti ini. "Zel nggak 
mau bunda bikinin es krim?" 


Seketika Zeline kecil membuka matanya lebar lalu menatap 
Almira berbinar. "Mau bunda ayok bikin!"ucapnya antusias. 
Zeline memang pencinta berat es krim. Namun ia hanya 
menyukai es krim buatan Almira tidak dengan es krim yang 
lain. 


"Ikut bunda sama ayah jogging dulu baru nanti bikin." 


Zeline mencebikkan bibirnya lucu. "Aish Zeline malas Bun. 
Ayah sama bunda aja yang jogging, Zeline nggak usah." 


Almira hanya menggelengkan kepalanya pelan lalu 
menggendong Zeline, membuat gadis kecil itu memekik 
heboh. Pras terkekeh geli melihat Zeline yang tak berhenti 
memekik karena Almira yang terus menggodanya. "Duh 
princess nya ayah kok pagi-pagi teriak kenapa sih?" 
tanyanya menciumi perut Zeline. 


Zeline terkekeh geli lalu menusuk-nusuk perut Pras 
menggunakan jarinya. "Bunda jahat yah," adunya menunjuk 
Almira disebelah yang berada di sebelah Pras. 


"Nanti ayah buat bunda nggak bisa jalan. Oke princess?" 
ucap Pras yang dibalas anggukan antusias oleh Zeline. 
Sedangkan Almira melirik Pras sebal. la tahu maksud 
suaminya itu. 


"Udah sana Zel cuci muka terus ikut ayah sama bunda 
Jogging." 


"Males Bun." 

"Yaudah kalo nggak mau ayo jogging sekarang." 
Zeline menggeleng. "Malu Bun." 

Almira menaikkan satu alisnya. "Kenapa malu?" 
"Zeline masih belekan." 


Almira lantas tertawa. Mengapa anaknya selucu ini? 
"Yaudah sana cuci muka dulu bunda tunggu." 


Zeline langsung berlari untuk mencuci mukanya. Setelah itu 
keluarga kecil itu berangkat untuk jogging pagi. 


Cilittttt 


Zeline mengeram mendadak. Gara-gara melamun, hampir 
saja ia menabrak kucing. Dan untungnya saja kucing bukan 
anak kecil. Zeline menutup matanya mencoba menetralkan 
kembali pikirannya. Setelah tenang, Zeline kembali 
melakukan mobilnya dengan hati-hati. 


Tak butuh waktu lama, Zeline sudah sampai di apartemen 
Stela. Zeline langsung masuk begitu saja ke dalam 
apartemen Stela. Stela mengernyit bingung melihat Zeline 
yang tak seperti biasanya. Karena biasanya, gadis itu akan 
teriak-teriak tidak jelas dan sekarang malah hanya diam 
saja. "Kenapa lagi lo? Masalah sama bokap lo?" 


Zeline mengangguk. "Gue bingung," ucap Zeline lirih. 
Gak nanya. 
"Bingung kenapa?" 


"Bokap gue mau nikah sama Tante Wina. Gue bingung harus 
restuin apa nggak. Disisi lain gue seneng lihat bokap gue 
bahagia sama Tante Wina. Tapi gue juga nggak mau kasih 
sayang bokap gue sepenuhnya buat Tante Wina dan Alysa. 
Gue juga nggak mau punya saudara tiri kayak Alysa. Secara 
dia kan udah rebut Keano dari gue." 


Ribet banget hidup lo. 
"Hubungannya sama gue?" 


Zeline berdecak sebal. "Kan gue cerita, lo nggak 
ngedengerin?" 


"Kan gue cuma nanya lo punya masalah nggak sama bokap 
lo dan lo jawab iya. Ya udah lo nggak usah cerita kan gue 


nggak nanya." 


Zeline memutar bola matanya malas. "Kesel gue sama lo. 
Kalo boleh gue tuker, gue tuker lo!" 


"Idih! Tuker aja gue jamin lo nyesel nuker sahabat kek gue." 
"Dan gue jamin gue nggak bakal nyesel nuker lo!" 


"Gue kasih tau ya Zel sayang. Gue itu sahabat paling 
sempurna di dunia ini. Lo cerita gue dengerin walaupun gue 
nggak kasih solusi. Tapi kan setidaknya lo bisa plong cerita 
sama gue. Gue itu juga pemikirannya lebih dewasa dari lo. 
Dan lagi gue juga suka kasih tumpangan sama lo saat lo 
bertengkar sama bokap lo masalah Tante Wina. Sebagai 
sahabat kurang apa coba gue?" 


"Kurang akhlak!" 


Zeline sangat sebal dengan sifat Stela yang terlalu 
membanggakan diri. Stela itu sangat sombong. Namun 
begitu, Zeline akui Stela adalah sahabat terbaiknya. Stela 
selalu ada saat dirinya membutuhkan. "Apa maumu? Jangan 
lagi." 


"Lagu lu PD, cakep kali lo! Anjrit muka lo tuh anjrit!" 


Zeline menoyor kepala Stela gemas. "Kebanyakan nonton 
Tik Tok lo!" 


"Gue kan kalo gaada kerjaan nontonnya Tik Tok, scroll 
Instagram, sama baca ." 


"Dan lo itu adalah gue." 


Stela duduk di sebelah Zeline. Gadis blasteran Amerika 
Serikat-Jawa itu tau jika gadis yang sudah menjadi 


sahabatnya selama tiga tahun ini sedang bimbang dan Stela 
memahami itu. "Setiap pilihan itu selalu ada resiko seperti 
yang pernah gue bilang. Misalnya lo ngerestuin bokap lo 
sama Tante Wina resikonya pasti beda jika lo nggak 
ngerestuin mereka. Gue tahu lo hanya takut kehilangan 
kasih sayang bokap lo. Apa lo nggak mikir gimana perasaan 
bokap lo? Lo lihat kan gimana perubahan bokap lo setelah 
kenal Tante Wina? Om Pras jadi lebih sering di rumah." 


Zeline terdiam menatap Stela. "Apa salah kalo gue egois?" 
"Dan apa pernah bokap lo egois sama lo?" 


Kalah telak. Perkataan Stela mampu membuat Zeline 
terdiam. Benar juga. Ayahnya selalu menomor satukan 
kebahagiaan dirinya. Sedangkan dirinya? Memperhatikan 
kebahagiaan Pras walau secuil saja tidak. "Terus gue harus 
gimana?" 


"Itu kan masalah lo. Kenapa harus gue yang mikir buat 
menyelesaikan masalah lo? Lagian lo punya otak yang 
fungsinya buat mikir," ucap Stela memandang Zeline. 


Zeline berdecak sebal. "Siapa tahu lo ada solusi." 


“Solusi gue cuma satu. Yakin aja sama apa yang lo pilih. 
Setiap pilihan juga ada baik dan buruknya. Pikirin matang- 
matang, ini hidup lo. Lo yang ngejalanin bukan orang lain." 


aaa 


Masih part enam, part lain menunggumu! 


Tbc. 


Z Masalalu 


07. Masa Lalu 


aaa 


Lihat ke depan bukan ke belakang. Kejar masa depan 
bukan masa lalu. 


Da 


Senyum Zeline melebar saat melihat Keano yang sedang 
makan nasi goreng di pinggir jalan. Malam ini Zeline sedikit 
merefreshkan pikirannya dengan sedikit jalan-jalan. 
Mungkin kali ini Zeline beruntung karena bisa bertemu 
Keano. "Hai!" sapa Zeline ramah. 


Keano mendongak menatap dingin Zeline. Sepertinya Keano 
agak terganggu dengan kehadiran Zeline. Tapi bukankah 
setiap harinya Keano selalu terganggu dengan kehadiran 
Zeline? Ah ntahlah. Zeline duduk di hadapan Keano dengan 
senyum yang masih mengembang. "Mas nasi gorengnya 
satu ya!" pintanya pada abang-abang penjual nasi goreng. 


"Siap neng!" 


"Tutup mata lo!" ucap Keano tatkala Zeline selalu 
mengamatinya. 


Zeline mengernyitkan dahinya. "Kenapa harus tutup mata 
kalo dihadapan gue aja disuguhkan pemandangan kayak 
gini," ucap Zeline tersenyum centil. 


Keano memutar bola matanya. "Lo seharusnya ke dokter." 


"Kenapa harus gitu?" 


"Gue rasa urat malu lo udah putus jadi harus disambung 
lagi!" Salah satu kebiasaan Keano adalah selalu berbicara 
dengan nada tinggi dan mata yang setia menatap tajam 
lawan bicaranya. Tak peduli siapapun itu. 


Zeline terkekeh. "Urat malu gue putus saat sama lo aja kok. 
Jadi tenang aja." 


Keano tak menjawab. Cowok itu fokus pada nasi gorengnya. 
Menurut Keano suara Zeline sangat membuat telinganya 
sakit. Apalagi gaya centil Zeline yang sangat Keano tidak 
suka. Zeline mengamati lekat-lekat wajah Keano. "Lo 
beneran nggak mau nerima gue jadi pacar lo? Gue rela kok 
Ke, jadi yang kedua." 


Gila. Tentu saja Zeline gila. Sepertinya Zeline sudah 
dibutakan dengan cinta. Keano menatap tajam Zeline. 
"Gadis pintar itu nggak bakal mau jadi yang kedua." Keano 
berucap dengan nada ketus. 


"Sayangnya gue nggak pintar Ke! Apa nggak ada rasa cinta 
sedikitpun buat gue Ke?" 


"Nggak!" 
"Hargain gue Ke, please." 


"Lo punya telinga? Lo punya otak? Gue rasa lo punya dan 
seharusnya lo gunakan dengan baik. Dan seharusnya lo itu 
bisa mikir kalo GUE ITU SAMA SEKALI NGGAK CINTA SAMA 
LO?! LO PAHAM?!" Keano berbicara dengan nada sangat 
tinggi dan terlihat kemarahan dari mata indahnya. 


Zeline tersentak kaget menatap punggung Keano yang 
menjauh darinya. "Andai mencintai lo itu dosa Ke! Gue 
nggak bakal ngelakuin itu." 


Zeline mengembuskan napasnya pelan lalu berjalan 
meninggalkan tempat ini. Namun suara abang penjual nasi 
goreng membuatnya kembali berbalik. "Neng ini nasi 
gorengnya kok ditinggal?" tanyanya sambil membawa 
sepiring nasi goreng yang menggugah selera. Namun Zeline 
tetaplah Zeline yang jika badmood maka selera makannya 
akan hilang begitu saja. 


"Saya udah gak minat mas tapi tetep saya bayar kok." 
"Beneran neng? Ini sayang neng kalo dibuang." 


Jika dipikir dua kali Zeline lapar juga. "Yaudah deh mas saya 
makan aja. Cinta saya boleh ditolak tapi jangan sampai 
nolak makanan. Untuk menghadapi realita yang 
menyakitkan ini juga butuh energi," cerocos Zeline mulai 
melahap nasi goreng yang masih panas itu. 


Abang penjual nasi goreng mengernyit bingung. Apakah 
pembelinya ini sedang curhat? Mungkin saja begitu. Jika 
orang-orang lain cintanya ditolak maka akan sedih. Bahkan 
sampai menangis berhari-hari. Namun Zeline sudah kebal 
dengan itu. la sudah beberapa kali ditolak oleh Keano. 


a 


Wanita paruh baya yang Kira-kira berusia tiga puluh enam 
tahun itu memandang foto pernikahannya dengan mata 
berkaca-kaca. Wanita itu bernama lengkap Andina Arastha 
Miranda. Pernikahannya dengan suaminya sudah lama 
namun ia tak kunjung hamil. Maka dari itu wanita yang 
kerap disapa Andin ini memilih mengadopsi anak yang 
sekarang sudah berusia tujuh belas tahun. "Kenapa nangis 
lagi?" 


Miranda menoleh. "Apa anak kita masih hidup mas?" 
tanyanya dengan nada lirih. 


Pria itu mengusap lembut rambut sang istri. "Kenapa nanya 
gitu?" 


"Aku ngerasa bersalah udah buang anak kita mas. 
Seharusnya dia kita rawat dengan baik bukan kita buang. 
Kita berani berbuat tapi nggak berani tanggung jawab mas. 
Aku ngerasa bersalah banget. Apa mungkin kita itu kena 
karma karena udah ngebuang darah daging kita sendiri 
mas?" 


Davide Bernand Alaska, nama sang suami. Davide 
membenarkan apa yang dikatakan istrinya. Delapan belas 
tahun yang lalu mereka melakukan yang tak harus mereka 
lakukan. Setelah mereka melakukan hubungan terlarang, 
Miranda dinyatakan positif hamil. Tak ada yang tahu 
kehamilan Miranda. Kehamilan Miranda di tutupi rapat-rapat 
oleh keduanya. Sampai suatu ketika bayi yang Miranda 
kandung sudah saatnya untuk melihat dunia. Bayi itu 
berjenis kelamin laki-laki. Namun hati keduanya seakan 
tertutup hingga mereka membuang bayi mereka ke tempat 
pembuangan sampah. Karma setiap perbuatan itu pasti ada. 
Keduanya sampai sekarang belum dikaruniai seorang anak. 
Sehingga mereka mengadopsi anak berjenis kelamin 
perempuan, Khanza Violen nama lengkapnya. 


"Jangan dipikirkan terus sayang nanti kamu sakit." 


"Mas! Apa mas nggak ngerasa bersalah?! Apa rasa bersalah 
itu nggak menghantui pikiran mas?!" 


"Kalo rasa bersalah itu selalu ada sayang. Tapi pikirkan 
kesehatan kamu. Mustahil jika anak itu masih hidup. 
Kalaupun masih, kita pasrah aja sama Tuhan supaya kita 
bisa lihat anak kandung kita sayang." 


Miranda terisak dalam pelukan Davide. "Aku takut kalo kita 
nggak bisa ketemu lagi sama anak kandung kita mas. Kita 


itu jahat hiks." 


Sungguh, Davide paling tidak suka jika Miranda membahas 
masa lalu mereka yang kelam. "Masa lalu itu untuk 
dikenang sayang bukan untuk diungkit. Stop ungkit 
masalah itu dan jika takdir memang ingin mempertemukan 
kita dengan anak kandung kita, waktu itu pasti akan datang 
sayang," ujar Davide lembut sambil mencium kening 
Miranda lama. 


Disisi lain, Khanza mendengar semuanya. Semua 
perbincangan orang tuanya. Tentang anak kandung dan 
masa lalu kedua orangtuanya. Khanza tau ia hanya anak 
adopsi tapi mengapa dadanya sedikit sesak mendengar 
perbincangan kedua orangtuanya? Mungkinkah ia 
cemburu? Ntahlah Khanza sendiri tidak tahu. Khanza 
kembali berjalan menuju kamarnya, niatnya ingin bermanja- 
manja dengan kedua orangtua angkatnya namun moodnya 
sudah hilang. Davide dan Miranda memang selalu saja 
sibuk. 


Khanza duduk dikasurnya menatap nanar ponselnya yang 
bergetar. 


Alysa is calling... 

"Oy1" 

"Paan?" 

"Besok lo jadikan pindah ke SMA Merpati?" 
"Hm." 

"Lo kenapa sih? Lesu amat!" 


"Males." 


"Kenapa sih? Snack dirumah lo habis?" 


"Enak aja. Orangtua gue kaya jadi snack di rumah stoknya 
banyak!" 


"Oh." 

"Sialan lo! Respon lo gitu amat!" 

"Ya terus gue harus gimana? Harus bilang wow gitu?" 
"Nggak." 

"Yaudah sih." 

"Eh btw lo masih dirumahnya calon papa tiri Lo?" 
"Iya." 


"Apa sebaiknya lo nggak balik aja? Tetangga calon papa tiri 
lo pasti mikir yang nggak-nggak. Lo tahu sendiri kan congor 
tetangga tu kek apa." 


daaa 
"Ya h | “ 


Pras yang semula menonton TV menolehkan kepalanya 
kearah Zeline yang sekarang sudah duduk disebelahnya. 
"Kenapa?" tanyanya lembut sambil mengusap lembut 
rambut Zeline. 


"Tante Wina sama Alysa di mana?" tanya Zeline sembari 
celingak-celinguk. 


"Udah tidur. Kenapa? Ada yang mau dibicarain?" 


"Iya. Zeline mau bicara serius sama ayah." 


"Bicara apa? Penting banget kayaknya." 


"Ehm ayah tahu kan kalo seorang pria dan wanita berada 
dalam satu rumah padahal mereka belum menikah itu 
nggak baik?" Pras mengangguk. "Nah itu dia yah 
masalahnya. Itu nggak baik buat ayah sama Tante Wina." 


"Terus?" 


"Nah jadi Zeline minta Tante Wina balik aja dulu ke 
rumahnya. Bukannya apa-apa sih, cuma kan Zeline nggak 
mau ayah dicap buruk sama orang lain." 


Pras mengangguk. "Besok ayah bicarakan sama Tante 
Wina." 


"Tapi ayah nggak marah kan?" tanya Zeline was-was. la 
takut sang ayah sedikit tersinggung dengan omongannya. 


"Nggak. Ayah paham maksud kamu baik. Ayah tetap 
nunggu kamu sampai kamu ngerestuin ayah sama Tante 
Wina kok," ucap Pras lembut. 


Zeline terdiam tak tahu harus bagaimana. Pras terkekeh 
pelan. "Udah nggak usah dipikirin, ayah cuma bercanda." 
Zeline tersenyum kecil. "Oh ya besok Alysa mulai sekolah di 
SMA Merpati," ucap Pras memberi tahu. 


"Iya. Bukan urusan Zeline juga." 


BUKAN URUSAN GUE BAGAIMANE?! KALO TU BOCAH 
SEKOLAH DI SMA MERPATI, BISA-BISA SETIAP HARI GUE 
LIHAT KEUWUAN KEANO SAMA ALYSA! HATI GUE TUH KAGAK 
SIAP, TAHU GAK?! 


"Zel | H 


"APA?!" 

"Jangan ngegas Zel." 

Zeline meringis pelan. "Hehe maap yah." 
Ting! 

08xxxxxxxxxx: Ekhem! 


Zeline mengerutkan dahinya tidak mengerti. Nomor siapa 
ini? 


Zelinejazzalyn: Siapa ya? 
08xxxxxxxxxx: Abang pencinta makanan manis. 


Zeline terkekeh pelan. Ia tahu sekarang nomor siapa ini. 
Zeline menyimpan nomor itu. 


Zelinejazzalyn: Jazztin kah? 
JcxijazztinMaxbarent: Iya sayang 
Zelinejazzalyn: Dapet nomor gue dari siapa? 


JcxJjazztinMaxbarent: Dari hp nya Keano. Lo yang selalu 
ngechat dia sampai ribuan tapi nggak pernah dibalas sama 
Keano kan? 


da 


Yakin mau berhenti baca? 


Tbc. 


Z Senin Ini 
08. Senin Ini 
aaa 


"Lo nggak pantas mencintai orang yang selalu 
mencampakkan lo." 


-Jacxuel Jazztin Maxbarent- 


da 


Alysa menendang ban mobilnya kesal. Jam sudah 
menunjukkan pukul 06:50 namun ban mobilnya malah 
bocor ditengah jalan. Mana sudah telat lagi. Dengan sangat 
terpaksa, Alysa harus berlari menuju ke sekolah barunya. 
Tak peduli jika ia harus telat yang terpenting ia sudah 
berusaha. 


"Hai anjing!" ucapnya pada anjing yang sedang anteng di 
depan rumah orang yang tak Alysa ketahui siapa pemilik 
rumah itu. 

Guk....gUK....GUK....gUKk.... 

"Jangan galak dong njing!" 


Guk....gUK....GUK....gUKk.... 


Anjing itu terlepas dari rantai yang mengikat lehernya dan 
langsung mengejar Alysa. Alysa membulatkan matanya dan 
langsung lari terbirit-birit. "Anjing!" teriaknya sambil terus 
berlari. 


Guk....gUK....GUK....GUKk.... 


Anjing itu tak berhenti mengejar Alysa. Sedangkan Alysa 
sudah kehabisan tenaga. "BANGSAT LU NJING!" 


Alysa tetap melanjutkan larinya walau napasnya sudah 
tersengal-sengal. Alysa menoleh kebelakang namun anjing 
itu masih tetap mengejarnya. Oh ayolah Alysa tidak suka 
olahraga. Mengapa juga semesta menyuruhnya olahraga 
dengan cara seperti ini? 


"BUKA WOY! WOY YANG ADA DISEKITAR GERBANG! BUKAIN 
WOY!" 


Alysa menoleh ke belakang. Jantungnya berdebar dengan 
sangat kencang, bahkan melebihi saat ia pertama kali 
bertemu dengan Keano. Apakah ini yang dinamakan cinta? 


"WOY ADA ORANG KAGAK SIH?! ANJINGNYA MAKIN DEKET 
WOY!" 


Alysa berpengangan erat pada gerbang yang ditutup itu. 
"Hai black!" 


Alysa menoleh kaget pada cowok yang mengenakan 
seragam sama dengannya. Cowok itu dengan santainya 
menghampiri anjing tadi dan mengelusnya pelan. Anjingnya 
warna coklat kok panggilnya black! 


"Itu anjing lo ya? Buang aja buang! Ini anjing sifatnya kek 
dajjal! Babay anjing pungut!" ucap Alysa ngawur sambil 
melambaikan tangannya. 


"Mulut lo yang gue buang!" 


Cowok itu sekali lagi mengusap anjing itu dan sepersekian 
detik anjing itu langsung lari kembali. "Itu anjing peliharaan 
lo bukan sih? Galak amat! Terus ntar kalo lo biarin pergi 
ilang kagak tuh?" 


"Anjing gue pinter nggak kayak lo!" 


"Idih gue pinter ya," ucap Alysa tak terima dengan apa yang 
dikatakan cowok dihadapannya ini. 


"Ga nanya." 


Alysa menggerutu sebal dalam hati. Cowok itu mengamati 
Alysa dari atas sampai bawah. "Lo anak baru?" 


Alysa yang sedang mengipasi wajahnya menatap cowok 
dihadapannya. "Iya. Oh ya gue mau tanya ruang kepsek 
dimana?" tanyanya tanpa dosa. 


"Udah anak baru telat pula. Lo gue hukum!" 


aaa 


"Zeline Jazzalyn!" 


Mendengar namanya disebut, Zeline dengan semangat 45 
segera menghampiri guru matematikanya yang ada 
didepan. Hari ini adalah ulangan matematika. Zeline sudah 
percaya diri bahwa dirinya akan mendapat nilai lebih. 
Namun melihat raut wajah gurunya membuat Zeline tidak 
yakin jika dirinya akan mendapat nilai sempurna. Zeline 
menerima kertas itu dan seketika matanya membulat 
sempurna. Disana angka nol tercetak jelas dengan tinta 
merah. 


"Saya juga nggak buta amat kali Bu," ucap Zeline ketika 
melihat bulatan merah itu sangat besar. 


Guru itu memijit pelipisnya pusing. "Zeline... Zeline... Saya 
itu bingung sama kamu. Bisa-bisanya kamu dapat nilai nol. 
Nggak nyangka saya." 


"Hahahaha anjir belagu sih lo! Sok-sokan nggak mau kasih 
jawaban sama gue! Kena karma kan lo!" Stela yang duduk 
paling belakang sudah tertawa renyah ketika tau nilai Zeline 
adalah nol. 


"Heh Stela! Jangan bangga dulu dengan nilai kamu! Nilai 
Kamu aja cuma 20." 


Kini giliran Zeline yang tertawa. "DENGER TUH!" 


Stela menekuk wajahnya. "Yaelah BuRung mah gitu nggak 
bisa apa sekali aja buat saya bahagia gitu Bu!" 


"Heh! Nama saya itu Rungayah jangan disingkat-singkat 
Kayak kisah percintaan kamu." 


"Cuma soal nama aja diributin Bu. Lagian daripada saya 
panggil BuRungAyah nanti malah ambigu atuh." 


Bu Rungayah siap-siap mengambil penghapus papan tulis 
membuat Stela mendelik. "Ampun elah Bu! Saya cuma 
berjanda!" 


Zeline tersenyum kecil, dengan begini waktu akan terulur 
dan guru cerewet itu tidak akan mengomelinya karena bel 
istirahat segera akan berbunyi. Bu Rungayah melirik Zeline. 
"Jangan cengar-cengir kamu! Saya nggak mau tau besok 
jika ada ulangan lagi nilai kamu harus 100. Tidak ada 
bantahan!" 


"Yaudah Bu ayo belajar sama ibu aja," ucap Zeline antusias 
namun tidak dengan Bu Rungayah. 


"Nggak!" 


Zeline hanya terkekeh pelan. la tahu alasan gurunya ini 
tidak mau mengajarinya secara pribadi. 


daa 


Suasana kantin yang tadinya damai dan tentram, kini 
berubah menjadi ribut karena teriakan histeris para cewek 
ketika melihat kelima most wanted SMA Merpati memasuki 
area kantin. Sebenarnya tidak terlalu terkenal juga, hanya 
para kaum hawa saja yang lebay. Mereka adalah Jacxuel 
Jazztin Maxbarent, Kezio Egerton Gardapati, 
Samudera Adiwilaga Bryatta, Leon Eduardo Gustian, 
dan Frey Ansel Bratajaya. 


"Anjir! Abang kok ganteng-ganteng sih! Dedek sampai 
terpana!" 


"Bukan ganteng lagi itu! Itu mah malaikat nyasar ke dunia!" 
"Andai aja gue pacar salah satu dari mereka!" 

"Bang Jazztin bawa aku pulang bang!" 

"Gue bang Leon aja dah! Diem-diem menghanyutkan!" 
"Aaa bang Ansel!" 

"Woy judes! Gue juga mau jadi pacar lo bang Zio!" 


Begitulah kira-kira teriakan histeris para cewek. Rata-rata 
adalah cewek kelas X dan XI. 


"Sialan! Masa gue doang yang kagak direbutin!" gerutu 
Samudera memonyongkan bibirnya. 


Samudera Adiwilaga Bryatta. Jika dalam setahun itu 
365/366 hari maka begitu juga dengan jumlah mantan 
Samudera dalam setahun bahkan lebih. Samudera dapat 
menggaet satu cewek dalam sehari untuk dijadikan 


pacarnya. Bahkan sehari bisa lebih dari satu cewek. 
Memang playboy kelas kakap. 


"Emang siapa juga yang mau rebutin cowok kumel kek lo!" 


Frey Ansel Bratajaya. Si bucin. Pacar Stela. Si pikiran 
Kotor. Dan si otak bobrok sama seperti sang pacar. 


"Kumel ndasmu!" 
"Bacot!" 


Leon Eduardo Gustian. Si pendiam yang jenius. Jika 
dilihat dari sifat, Leon sangat mirip dengan Keano. Pendiam, 
cuek, pintar dan si mulut pedas. 


"Heh Culun!" panggil Zio seenak jidat pada cewek nerd 
yang kebetulan melewati meja mereka. 


Kezio Egerton Gardapati. Si pemarah. Kezio cenderung 
tidak pernah berkata santai. Ngegas adalah cara berbicara 
Zio. Ditambah wajah judes yang menyebalkan. 


Cewek nerd tadi menoleh ketakutan. "Iya kak. Kenapa?" 


"Beliin gue sama temen-temen gue makanan! Cepetan! 
Bawa kesini juga!" 


"Tap--" 
"Cepetan njing!" 


Cewek nerd itu segera berlari kecil untuk memesankan Zio 
dan teman-temannya makanan. "Gas di dunia masih banyak 
gausah ngegas." 


Jacxuel Jazztin Maxbarent. Kata orang Jazztin itu cuek. 
Itu hanya orang yang belum mengenal Jazztin. Sebenarnya 


Jazztin cukup humble orangnya. Si pembangkang dan si 
emosian. Dan Jazztin adalah tipe orang yang tidak suka 
dibantah. 


"Kayak lo nggak tau Zio aja Jazz! Dia kan setiap harinya 
sewot kayak cewek PMS!" 


"Anda, BACOT!" 


"Udah kalian diem dong. Dedek Ansel gabisa fokus nih," 
ucap Ansel sambil melemparkan dadu. Ya lelaki itu sedang 
bermain ular tangga dengan Samudera. Memang aneh 
kedua manusia itu. 


"Dedek dedek gundulmu. Udah lama kawin dan goyang 
sama Stela hasilnya mana bro?" ejek Zio memakan 
gorengannya. Dasar Zio! Jika tidak ngegas ya nylekit. 


"Anjir si Zio kalo ngomong blak-blakan! Akhlak not found 
emang," ujar Samudera menimpali. 


Brak! 


Kelima cowok itu menatap gadis yang baru saja 
menggebrak meja. "Siapa yang ngomongin gue tadi?!" 
Gadis yang tak lain Stela itu sudah berkacak pinggang 
menatap nyalang, Zio. 


"Apa lo?!" 

"Lo kan yang ngomongin gue tadi?!" 

Zio tersenyum miring. "Gue? Ngomongin lo? Cih. Ngapain 
juga gue ngomongin cewek murahan kaya lo? Yang udah 


bekas orang. Sama kan kaya temen lo itu. Yang selalu 
nempel sama cowok." 


"Anjing lo!" umpat Stela emosi. 


Ansel yang hendak meninju pipi Zio pun langsung 
mengurungkan niatnya saat suara Leon masuk ke 
telinganya. "Lo berdua bego kalo sampai ribut gara-gara 
cewek." 


aaa 


Zeline tersenyum pada Keano yang sedang memainkan 
ponselnya. "Istimewa banget ya ponsel lo sampai gue 
dicuekin." 


"Gue lebih takut kehilangan ponsel gue daripada kehilangan 
lo." Entah apa yang ada dipikiran Keano sekarang hingga 
mengatakan itu. Dipikiran Keano sekarang adalah 
bagaimana agar Zeline tak mengganggunya lagi. 


Zeline tersenyum tipis. Perkataan Keano sama sekali tak 
dimasukkan dalam hatinya. "Gue yakin suatu saat nanti lo 
akan takut banget kehilangan gue. Gue yakin." 


Keano menatap Zeline. Tidak ada ekspresi sama sekali 
dalam wajah tampan itu. "Lo bisa pergi?" 


"Nggak!" 


Keano mengusap wajahnya kasar. "Udah berapa kali sih gue 
bilang sama lo. GUE GAK SUKA SAMA LO!" 


"Iya gue tau lo nggak suka sama gue. Tapi lo cinta kan sama 
gue?" 


Keano hanya meliriknya sekilas lalu kembali fokus pada 
ponselnya. Cowok itu tak mengindahkan lagi tatapan Zeline 
yang memelas. "Hai, Ke!" 


Keano tersenyum simpul. "Kenapa lama?" tanyanya pada 
gadis yang tak lain adalah Alysa. 


"Nggak papa. Sorry ya." 


Gadis yang tak lain adalah Alysa itu segera duduk di 
samping Keano disusul Khanza di sebelahnya. "Udah 
makan?" tanya Alysa pada Keano. 


Sok perhatian njing! 


"Belum. Gue nungguin lo," ucap Keano tersenyum pada 
Alysa. 


Ini juga! Kalo mau pamer keuwuan di depan sapi aja sana! 
"Yaudah ayo makan." 


"Berasa jadi nyamuk dah gue," ucap Khanza melirik sinis 
kearah Alysa yang malah membuat Alysa tertawa 
sedangkan Keano hanya diam. 


"Lo nggak nawarin gue makan Ke?"tanya Zeline polos. 
"Lo siapa gue?" 


Zeline menelan salivanya susah payah. Nylekit banget sih si 
abang kalo ngomong. 


Zeline mendongak kaget saat ada yang menarik 
pergelangan tangannya. "Mau ke mana?" tanyanya masih 
dalam keterkejutan. 


Jazztin tersenyum tipis. "Lo nggak pantes di sini. Lo juga 
nggak pantes mencintai orang yang selalu mencampakkan 
lo." 


KKKKK 


Part lain menunggumu! Ayo lanjut! 


Tbc. 


Z Mulai Hari Ini 


09. Mulai Hari Ini 


aaa 


"Mencintaimu itu hakku dan kamu tidak berhak untuk 
melarangnya." 


-Zeline Jazzalyn- 


daa 


Sunyi. Tak ada yang ingin memulai pembicaraan. Jazztin dan 
Zeline sama-sama diam memandang langit yang lumayan 
cerah hari ini. Zeline menatap Jazztin. Pandangan lelaki itu 
kosong. Apakah lelaki ini ada masalah? 


"Kenapa lo bawa gue kesini?" Persetan dengan apa yang ada 
dipikirannya, malah pertanyaan itu yang keluar dari mulut 
Zeline. Zeline merutuki mulutnya yang selalu saja meleset 
dalam berbicara. 


"Kenapa lo bisa cinta sama Keano? Apa yang buat lo 
bertahan walau dia nggak pernah anggap lo ada?" tanya 
Jazztin menatap Zeline serius. 


Zeline tersenyum tipis. "Bagi gue menyerah untuk dapetin 
Keano itu hanya satu kali. Dan sekarang bukan waktunya. 
Gue belum lelah, kalo gue lelah gue akan mundur secara 
perlahan." 


Perlahan engkau pun menjauh dari diriku. Melupakan semua 
yang telah terjadi, nyanyi Jazztin dalam hati. 


"Kenapa lo nanya gitu?" tanya Zeline merubah posisinya 
menjadi menghadap Jazztin. 


Jazztin menoleh. “Gak ada. Lo tau? Lo itu cewek aneh yang 
pernah gue kenal. Lo tetap cinta bahkan mau merjuangin 
orang yang udah mencampakkan lo. Lo nggak gampang 
menyerah, walau gue tau selalu ada salah satu atau bahkan 
beberapa dari perkataan Keano yang membuat hati lo sakit. 
Lo aneh tapi lebih anehnya lagi gue cinta sama lo. Oh salah 
apa mungkin hanya mengangumi?" 


Zeline dibuat terdiam oleh perkataan Jazztin. Semua yang 
dikatakan cowok disebelahnya ini benar. "Maksud perkataan 
lo yang terakhir apa?" tanya Zeline sedikit kikuk. 


"Lupain. Lupain kata-kata itu." 


Jujur saja Jazztin ingin mengatakan bahwa dirinya mencintai 
Zeline. Tapi tidak bisa, egonya terlalu tinggi. "Gue cuma 
mau ngingetin sama lo. Perjuangin cinta itu boleh tapi ada 
batasnya. Keano udah punya pacar kalo lo terus mengejar 
Keano sama aja lo dianggap pelakor dan murahan." 


Zeline tertegun mendengar kata 'pelakor' dan 'murahan'. 
"Kenapa lo bilang gitu? Bukannya lo dukung gue sama 
Keano?" 


"Itu dulu. Nggak dengan sekarang." Karena sekarang gue 
mulai mencintai Lo, Zel lanjut Jazztin dalam hati. 


deko 
Pulang sekolah. 
"KEANO!" 
"KEAN!" 


"KE!" 


Zeline berlari mengejar Keano yang terus berjalan menuju 
parkiran. "KEANO! TUNGGUIN GUE KEK! JANGAN JALAN 
TERUS DONG! GIMANA GUE BISA GANDENG TANGAN LO 
KALO BERDAMPINGAN SAMA LO AJA RASANYA SUSAH! 
GUE CAPEK KE!" 


"LO DENGERIN GUE NGGAK SIH KE?! SUARA GUE ABIS 
BANGSAT!" 


Keano membalikkan badannya membuat Zeline yang ada 
dibelakangnya menubruk dada bidang itu. Zeline 
menyengir lebar. "Lo jalan mulu sih Ke. Tungguin gue kek. 
Nggak ada romantis-romantisnya lo jadi cowok!" 


"Cepetan!" 


Zeline mengerutkan dahinya. "Cepetan? Cepetan pulang? 
Hayuk lah. Siapa sih yang nggak mau dianter pulang sama 
cowok kayak lo." 


"Ngomong." 


"Oh ngomong. Gue kirain apaan. BILANG DONG! LO ITU KAL- 


"Cepet!" 
"Ck. Lo kan pinter nih ya. Gue ma--" 


"Gue tau gue pinter," ucap Keano dengan lagak 
sombongnya. 


"Songong banget lo!" desis Zeline tidak suka. 


Keano berdecak membuat Zeline kembali tersenyum lebar. 
"Lo kan pinter. Pinter banget nih ya. Nah gue mau lo 


ngajarin gue. Semacam les privat gitu. Mau nggak?" 
"Nggak!" 
"Tuh kan. Lo mah gitu. Apa gara-gara Al--" 


"Jangan lo sebut nama Alysa," potong Keano membuat 
Zeline meriliriknya sinis. 


"Lo yang nyebut bego!" 


Keano hanya mengangkat bahunya acuh lalu kembali 
berjalan. Mau tak mau Zeline harus menyusul Keano. 
"Ayolah Ke! Lo nggak kasihan apa sama nilai gue?" 


"Ng--" 


"Sudahlah Keano, terima saja. Kasihan Zeline," ucap Bu 
Rungayah yang sekarang sudah berdiri diantara keduanya. 


"Kenapa nggak ibu aja?" 


"Saya kapok. Makanan di rumah saya habis eh Zeline nya 
nggak paham sama yang saja ajarin." 


"Kalo ibu aja kapok gimana saya?" tanya Keano dengan 
tampang datar dan satu tangan yang dimasukkan ke dalam 
saku. Ciri khas seorang Keano. 


"Lo itu kenapa sih Ke selalu ngehindarin gue?" 


"Gue nggak mau rasa cinta lo ke gue lebih besar. Dan yang 
pasti lo nggak perlu lagi mencintai gue." 


"Kenapa gitu? Mencintai lo itu hak gue dan lo nggak berhak 
untuk ngelarang. Tuhan aja mengijinkan kenapa lo nggak?" 


Keano terdiam membuat Zeline tersenyum puas. "Heh! 
Kalian ini masih SMA jangan pacaran dulu. Hidup ini nggak 
selamanya tentang cinta. Masih ada cita-cita, mimpi dan 
orangtua kalian. Buat orangtua kalian bangga dengan 
prestasi yang kalian miliki," oceh Bu Rungayah yang 
mendengar percakapan keduanya. 


"Yaelah Bu sekali-kali bucin nggak papa kali." 


"Sekalinya bucin bisa membuat nilai kamu nol, begitu 
Zeline?" 


Nyesek banget sialan. 
"Ya nggak gitu juga Bu." 
"Lalu bagaimana?" 


Zeline mengumpat dalam hati. Gurunya ini banyak tanya. 
"Ya gitu Bu. Nanya mulu si ibu." 


"Sudah saya nggak mau tau kamu harus menjadi guru nya 
Zeline. Mungkin kamu bisa mengajari Zeline." 


"Tap--" 


"Saya nggak menerima penolakan," potong Bu Rungayah 
dan guru itu langsung pergi begitu saja. 


"Tuh kan Ke. Lo nya nolak tapi masih ada Bu Rungayah yang 
bisa buat lo nerima." 


"Setiap hari minggu jam 2 siang." 
Zeline melongo tak percaya. Hanya itukah respon Keano? 


"Ayo pulang," ucap seseorang di sebelah Zeline. 


Zeline menoleh. "Pulang ke mana?" 


"Ke kuburan." 


da 


Malam harinya. 


Jazztin duduk diatas kasurnya sambil memegang gitar. 
Sesekali lelaki itu memetik senar gitarnya. 


(Menyimpan Rasa, Devano Denandra) 


Kau ... 

Diam-diam aku jatuh cinta kepadamu 

Ku... 

Bosan sudah 'ku menyimpan rasa kepadamu 
Tapi tak mampu kuberkata di depanmu 


Aku tak mudah mencintai tak mudah bilang cinta 
Tapi mengapa kini denganmu aku jatuh cinta 
Tuhan tolong dengarkanku beri aku dia 

Tapi jika belum jodoh aku bisa apa 


Ku... 
Bosan sudah 'ku menyimpan rasa kepadamu 
Tapi tak mampu kuberkata di depanmu 


Aku tak mudah mencintai tak mudah bilang cinta 
Tapi mengapa kini denganmu aku jatuh cinta 
Tuhan tolong dengarkanku beri aku dia 

Tapi jika belum jodoh aku bisa apa 


Tak bisa kupaksakan dirimu 
'Tuk jadi kekasihku bila tak jodohku 


Aku tak mudah mencintai 
Tapi mengapa denganmu aku jatuh cinta 


Aku tak mudah mencintai tak mudah bilang cinta 
Tapi mengapa kini denganmu aku jatuh cinta 
Tuhan tolong dengarkanku beri aku dia 

Tapi jika belum jodoh aku bisa apa 


Lagu itu mengibaratkan perasaan Jazztin sekarang. Dimana 
dirinya mencintai Zeline namun ia tak berani 
mengungkapkannya pada Zeline. Tangannya terulur 
mengambil ponselnya dan mengetikkan sesuatu disana. 


JcxJazztinMaxbarent: Zel. 

Zelinejazzalyn: Kenapa? 

JcxJazztinMaxbarent: Cuma mau ngasih tau. 
Zelinejazzalyn: Ngasih tau apa? 
JcxijazztinMaxbarent: Mulai hari ini gue mencintai lo. 


"Gue itu mudah mencintai lo, Zel. Tapi gue nggak mudah 
untuk mendapatkan dan melupakan lo," gumam Jazztin 
menatap langit malam yang bertabur bintang. 


da 


Ah yakin sampai sini aja? Zeline, Jazztin sama Keano 
nungguin kamu! Ayo lanjut! 


Tbc. 


Z Dihukum Bareng Jazztin 


10. Dihukum Bareng Jazztin 


a 


"Mencintai Io itu nggak butuh alasan. Karena ketika 
alasan itu hilang dalam diri Io, otomatis nggak akan 
ada lagi alasan gue untuk mencintai Io." 


-Jacxuel Jazztin Maxbarent- 


daaa 


JcxijazztinMaxbarent: Mulai hari ini gue mencintai lo. 


Zeline melotot, secepat kilat ia mematikan ponselnya. la tak 
ingin berlama-lama menatap pesan itu. Nanti baper. Kalo 
sudah baper eh ternyata prank kan gak asik. Zeline kembali 
melirik ponselnya. "Apa tuh?" 


JcxJazztinMaxbarent: Gue cuma boong. Gausah baper lo. 
"Sialan!" 


"Udah kek dilan eh malah boong. Gue tampol juga tuh pala. 
Biar otaknya seimbang. Nggak begonya yang lebih berat," 
sungut Zeline memanyunkan bibirnya. 


Zeline beranjak dari kasurnya menuju meja belajar. Zeline 
mengamati baik-baik buku itu. Tumpukan buku itu sangat 
banyak. Buku itu adalah tugasnya yang belum ia kerjakan. 
Zeline menggaruk lehernya bingung. "Ini gimana gue 
ngerjainnya? Otak gue cuma satu harusnya juga buat satu 
tugas. Coba aja otak gue bercabang udah gue kerjain ini 
tugas." 


Zeline mengambil satu bukunya. "Buset langsung buta 
angka gue," gerutunya menggelengkan kepalanya takjub. 
"Ape nih? Angkanya bagus ye kayak kacamata gitu," 
ucapnya mengamati lekat-lekat angka itu. Angka yang 
dimaksud Zeline adalah angka delapan. 


Zeline mengambil bolpoinnya dan mulai membaca soal itu 
dengan cermat. Sebenarnya Zeline itu cepat tanggap. 
Walau tak pernah memperhatikan guru tetapi Zeline tetap 
paham. Zeline mulai menghitung dan mencoret-coret kertas 
yang sudah tak dipakainya. Kali ini Zeline nampak fokus. 
Zeline tersenyum puas setelah selesai mengisi semua soal 
itu. "Gampang juga. Ke mana coba gue selama ini?" 


Zeline kembali mengambil tugas yang belum 
diselesaikannya. Prinsip Zeline adalah YANG PENTING 
SELE SAI URUSAN NILAI BELAKANGAN. 


Ting! 


Zeline berhenti menulis dan menolehkan kepalanya pada 
ponselnya yang terkulai lemas karena belum ia cas. 


JcxijazztinMaxbarent: Baru belajar ya? Tumben otak bego 
lo mau diajak kerja sama. 


Zeline menggeram sebal. Tangannya asyik menari-nari di 
atas ponselnya. 


Zelinejazzalyn: Otak gue emang bego tapi setidaknya gue 
gunakan dengan baik. Emang lo? 


JcxJazztinMaxbarent: Hahahaha. Masih marah lo? 


Zelinejazzalyn: Siapa juga yang nggak marah kalo 
dibaperin eh ternyata cuma prank! 


JcxjazztinMaxbarent: Kode nih? Okelah kalo lo minta 
diseriusin. 


Belum sempat Zeline membalasnya, ponselnya sudah dulu 
sekarat. Zeline menghela napasnya pelan lalu beranjak dari 
duduknya untuk mengecas ponsel. "Oke tugas bantu gue 
ya." 


4 jam kemudian, 23:00 WIB 


Zeline meregangkan ototnya. Tangannya pegal sekali. 
Zeline bersandar pada kursi dan mulai memejamkan 
matanya. Namun suara decitan pintu yang dibuka 
membuatnya harus kembali membuka matanya. Disana 
terlihat Pras sedang berjalan kearahnya dan membawa 
sebuah kertas. Zeline melotot. Itu kertas ulangan hariannya. 


Tanpa basa-basi Pras memberikan kertas itu. "Kertas apa ini 
Zel?" tanya Pras. Pras sengaja memancing Zeline. 


"Kertas ulangan Zel yah." 
"Kenapa bisa dapat nilai nol?" 
"Ehm itu. Zeline nggak belajar." 


Pras duduk di ranjang Zeline. "Untuk sukses itu butuh usaha 
Zel. Nggak semua yang kamu inginkan akan dalam sekejap 
mata kamu dapatkan. Sekarang ayah tanya apa kamu 
nggak ingin pintar?" 


Zeline menggaruk pelipisnya. "Ya mau yah. Tapi Zeline kan 
nggak terlahir pintar." 


"Kamu pintar Zel cuma kamu nggak mau usaha. Apa pernah 
kamu lihat seorang pengusaha kaya langsung mendapat 
harta itu begitu saja? Nggak kan. Sama kaya kepintaran Zel. 


Kalo kamu rajin belajar kamu pasti bisa Zel. Belajar kamu 
nggak perlu dengan membaca tapi dengan mendengar dan 
melihat. Karena cara orang untuk sukses itu berbeda-beda." 


Setelah mengatakan itu Pras keluar dari kamar Zeline. 
Zeline menatap nanar punggung Pras yang mulai 
menghilang. Dari nada bicara Pras, Zeline tau kalo pria 
paruh baya itu kecewa dengannya. 


aaa 


Kring.....kring.....kring..... 


Zeline yang masih tertidur pulas mulai terganggu dengan 
dering alarm itu. Tangannya meraba-raba nakas dan 
mengambil alarm itu. Matanya sedikit terbuka dan melihat 
alarm. Jam sudah menunjukkan pukul 06:45 WIB dan itu 
artinya lima belas menit lagi bel sekolah sudah berbunyi. 
"BUSET GUE TELAT!" 


Zeline segera menyibak selimut yang menutupi tubuhnya 
dan melempar alarm itu ke sembarang arah hingga alarm itu 
pecah. Zeline yang sudah ada di depan kamar mandi 
kembali membalikkan badannya. "Itu alarm pecah?" 
gumamnya bertanya-tanya. "Ah bodo amatlah ntar beli 
lagi." 


Zeline pun segera memasuki kamar mandi dan memulai 
ritual mandi paginya. Masa bodoh dengan waktu, Zeline 
memilih asyik bermain air di dalam kamar mandi. Setelah 
selesai Zeline segera bersiap dan berangkat sekolah. 


SMA MERPATI, 07:30 WIB. 


"Mana pake ditutup lagi gerbangnya." 


Zeline yang sudah terbiasa memanjat pun langsung 
ancang-ancang untuk memanjat. Sesampainya di atas 
Zeline tersenyum puas, namun saat dirinya ingin lompat 
kebawah sebuah suara memberhentikan aktivitasnya. 


"Hati-hati mbak roknya sobek." 


Zeline menoleh ke bawah. Disana terlihat Jazztin dengan 
hoodie putihnya yang entah mengapa di mata Zeline, 
Jazztin sangat tampan hari ini. "Diem lo ah!" 


"BUCIN! BUKAIN GERBANGNYA!" 


Zeline melotot kaget mendengar teriakan Jazztin. Matanya 
lebih lagi melebar saat melihat guru kecil seperti kurcaci 
namun suaranya sangat membahana. Bu Cinthia. Guru 
berbadan kecil namun suaranya sangat membahana. 
Apalagi guru ini adalah salah satu guru killer di SMA 
Merpati. 


"Ngapain kamu Zeline?" 
"Nganu." 
"Apa Zel?" 


"Itu loh buk saya itu telat jadi mau manjat gerbang biar bisa 
masuk eh keburu ibu dateng." 


"Udah turun cepetan!" 
"Siap Bu!" balas Zeline tanpa dosa. 
Bruk! Krek! 


"Adoh pantat gue," ringis Zeline memegangi roknya yang 
sekarang sudah sobek. 


"Hahahaha." 


Jazztin yang baru masuk tertawa melihat Zeline yang 
terjatuh dan dengan posisi terduduk. Apalagi melihat rok 
Zeline yang robek membuat Zeline sangat lucu di matanya. 


"Bantuin kek tawa mulu lo!" 


Jazztin mengulurkan tangannya dan dengan segera Zeline 
menerimanya. Zeline melihat kembali roknya yang sudah 
sobek sampai atas paha. Zeline meringis pelan. 


Zeline berdecak sebal. "Kenapa pake sobek sih?" 
"Lo pecicilan!" 


Zeline mengerucutkan bibirnya kesal. Jazztin hanya 
terkekeh pelan lalu melepas hoodie yang dipakainya dan 
mengikatnya di pinggang Zeline. "Pake punya gue biar 
nggak kelihatan tuh paha mulus lo," ucapnya sembari 
tersenyum geli. 


Bu Cinthia yang sedari tadi memperhatikan interaksi 
keduanya pun berdehem pelan. "Mau ngebucin sampai jam 
berapa kalian?" tanyanya sembari bersedekap dada. 


"Sampai ibu mengizinkan saya sama Zeline Bu," jawab 
Jazztin ngawur. 


"Saya bukan orang tua kandungnya Zeline, tanya sama 
orang tuanya sana kenapa malah nanya saya?" 


"Ya kan kata orang-orang guru itu orang tua kedua nah 
makanya saya juga minta restu sama ibu," ujar Jazztin 
menatap Bu Cinthia serius. 


"Ck! Sudah sudah saya mau ngehukum kalian. Enaknya apa 
ya hukumannya?" 


"Suruh bersihin kantin aja Bu," sahut Zeline. 

"Enak aja. Nggak!" 

"Lah si ibu, tadi nanya dijawab salah," sungut Zeline. 
"Ya siapa juga yang nanya kamu, Zel." 

"Berarti nanya saya dong Bu," ucap Jazztin. 


"Ck! Ya nggak gitu juga Jazztin. Kalian berdua ini sama-sama 
menyebalkan." 


"Jangan-jangan kita jodoh kali ya Bu," ujar Jazztin 
cengengesan yang langsung mendapat tabokan manis di 
kepalanya. 


"Enak aja lo kalo ngomong. Gue masih berusaha untuk 
mendapatkan Keano ya," ucap Zeline memeringati Jazztin 
membuat cowok itu melengos. 


"Berhenti mengejar yang tidak pasti Zeline," ucap Bu 
Cinthia mencoba untuk menasehati Zeline. 


"Percuma Bu ngasih tau dia, palingan juga nanti masuk 
telinga kanan keluar telinga kiri. Dasar keras kepala!" 


Zeline menatap sinis Jazztin. "Bilang aja lo cemburu! Dasar 
jomblo!" 


"Iya gue cemburu! Lagian jomblo kok teriak jomblo!" 


"Ck! Kalian ini sudah telat sekarang ribut bikin kepala saya 
pusing saja. Yasudah untuk hukuman kalian kali ini saya 
mau kalian berdua membersihkan seluruh toilet sekolah." 


"Berdua sama Zeline kan Bu?" tanya Jazztin antusias 
sedangkan Zeline memutar bola matanya malas. 


"ya berdua. Zeline di toilet cowok dan Jazztin di toilet 
cewek." 


"YA NGGAK BISA GITU DONG BUK!" protes Jazztin dan Zeline 
bersamaan. 


"Ya bisa. Kenapa nggak bisa?" 
"TAP--" 


"Sudah kerjakan saja. Saya tidak menerima penolakan," 
ucap guru berusia 26 tahun itu dan langsung melenggang 
pergi begitu saja. 


Zeline menatap kepergian Bu Cinthia sampai-sampai tidak 
sadar jika Jazztin sudah tidak berada di sampingnya. Zeline 
menoleh. "Lah mana nih bocah?" 


"ZELINE CEPETAN!" 
"IYA! BAWEL BANGET SIH LO!" 


JAZZTIN, ZELINE! JANGAN TERIAK-TERIAK KALIAN! SAYA 
TAMBAH HUKUMAN KALIAN LAGI YA!" 


"IBU JUGA TERIAK!" balas Jazztin dan Zeline bersamaan. 


Zeline melemparkan tasnya asal lalu masuk ke dalam toilet 
cowok. Zeline menutup hidungnya. "Buset dah bau banget," 
gumamnya. 


Zeline mengambil pembersih lantai dan menuangkannya ke 
lantai lalu mulai mengepel. Jujur saja Zeline tidak tau 
caranya mengepel. Yang penting hukumannya selesai saja, 


Zeline sudah senang. Zeline masuk ke salah satu bilik 
kamar mandi untuk mengambil air. 


Gedubrak! 


Zeline yang mendengar suara orang jatuh buru-buru keluar. 
Matanya melotot melihat cowok berpostur tinggi itu sudah 
terduduk di lantai. 


"Aduh ini siapa sih yang ngepel nggak bener?" gerutu 
cowok itu. 


Zeline meringis pelan. "Lo nggak papa kan? Gue yang 
ngepel maap yak," ucapnya sembari menyengir lebar. 


Cowok yang tak lain adalah Samudera itu menatap Zeline. 
"Loh si penguntitnya Keano ada disini," ucapnya yang 
membuat Zeline menabok lengannya. 


"Ck! Kasar banget lo jadi cewek! Eh btw lo lihat si Jazztin 
nggak?" 


"Tuh sahabat sehidup sesurga lo itu lagi di toilet cewek." 


"Hah?! Toilet cewek?! Wah gila tuh orang!" ucap Samudera 
hendak pergi. 


Zeline menarik kerah seragam milik Samudera. "Eits mau 
kemana lo? Bantuin gue!" 


aa 


Di sisi lain, Khanza yang sudah kebelet pun menghentikan 
langkahnya ketika melihat Jazztin sedang mengepel lantai. 


"Permisi bang," ucap Khanza sopan ketika mengetahui jika 
orang yang sedang mengepel lantai itu adalah kakak 
kelasnya. 


"Nggak! Balik lo! Enak aja, gue udah capek-capek ngepel 
malah lo injek-injek seenak jidat lo!" 


"Lah gue gimana? Gue keburu kebelet nih," ucap Khanza. 


"Balik nggak lo!" geram Jazztin membuat Khanza langsung 
berbalik badan dan pergi menjauhi Jazztin. 


"Kok wajahnya mirip papa pas masih muda ya?" gumam 
Khanza. 


daa 


Tbc. 


Z Truth or Dare 


11. Truth or Dare? 


da 


Terkadang yang dilihat mata itu belum tentu sama 
dengan yang didengar telinga. 


a 


Setelah menyelesaikan hukumannya, Zeline memilih untuk 
ke kelas mengingat jam istirahat masih lama. 


Tok... Tok... Tok... 
"Masuk!" 


Zeline membuka pintu kelasnya. "Pagi Pak!" sapanya pada 
guru lelaki berkacamata itu. 


"Dari mana saja kamu, Zeline? Terlambat?" 


"Iya pak. Ini baru aja saya selesai dihukum," ujar Zeline 
sambil menyengir kuda. 


"Ck! Yasudah duduk sana!" 


Zeline mengangguk lalu berjalan menuju bangkunya. Baru 
selangkah berjalan, suara guru lelaki itu membuat Zeline 
berhenti. "Apa lagi Pak Nobita?"tanya Zeline geram. 


Pak Nobita. Nama aslinya Langgeng Hidayat. Namun karena 
postur tubuh dan wajah yang mirip dengan Nobita dalam 
kartun Doraemon itu, jadilah dipanggil pak Nobita. "Mana 
tugas kamu? Nggak mengerjakan lagi kamu?" 


"Si bapak mah berprasangka buruk mulu sama saya. Saya 
mengerjakan kok pak," ujar Zeline sembari merogoh buku di 
dalam tasnya. Setelah menemukan apa yang dicarinya, 
Zeline segera memberikannya pada Pak Nobita. 


Pak Nobita menerimanya lalu membolak-balik halaman buku 
itu. "Oke terimakasih. Kalo begitu silahkan kamu duduk dan 
jangan ngerumpi dengan Stela. Baca materi dan jika saya 
bertanya kamu bisa jawab." 


"Oke pak!" 


Zeline kembali melangkahkan kakinya menuju bangkunya 
dan meletakan tasnya di laci. 


"Heh darimana lo? Gue kira lo nggak berangkat. Kalo lo 
nggak berangkat kan gue juga." 


"Itu mah mau lo!" 

"Iya sih emang. Lo dari mana?" 
"Dari toilet habis dihukum." 
"Gj" 

"Ekhem!" 


Keduanya mendongak dan sudah mendapati guru 
berkacamata itu tengah berkacak pinggang di depannya. 
"Hehe si bapak," ucap Stela cengengesan. 


"Ngapain kalian? Kan sudah saya bilang jangan ngerumpi 
malah ngerumpi." 


aa 


Kantin SMA Merpati kini sangat ramai karena bel istirahat 
baru saja berbunyi. Zeline dan Stela sudah duduk satu meja 
dengan Jazztin dan kawan-kawannya. Karena para guru 
sedang rapat maka siswa dan siswi SMA Merpati bisa 
menikmati indahnya pemandangan di kantin dan enaknya 
makan di kantin tanpa harus memikirkan pelajaran yang 
bikin pusing kepala. 


Samudera menopang dagunya menatap kawan-kawannya 
yang asyik sendiri bermain ponsel. Matanya menangkap 
sosok gadis cantik yang duduk satu meja dengan Keano. 
Cantik banget gila. Gue belum pernah setertarik ini sama 
cewek, batinnya menatap gadis itu tersenyum. 


Samudera meraba-raba rambutnya yang sepertinya habis di 
lempari sesuatu. "Apa nih kok kenyal-kenyal?" gumamnya. 


"Permen karet yang habis gue makan," jawab Jazztin enteng 
dan tanpa dosa. 


Samudera mendelik lalu mengambil benda itu dari 
rambutnya. Dan benar saja benda kenyal berwarna pink itu 
sudah melekat di kepalanya. Samudera bergidik jijik lalu 
membuang permen karet bekas kunyahan Jazztin tersebut. 
"Sialan lo Jazz, harus keramas berapa hari nih gue," 
gerutunya mencoba untuk membersihkan rambutnya. 


Jazztin tertawa renyah. "Makanya punya mata itu dijaga 
nggak lihatin cewek mulu lo!" 


"Ck! Menurut gue mata gue ini juga butuh makanan. Nah 
dengan itu makanya gue lihat yang bening-bening supaya 
mata gue ada vitaminnya," ujar Samudera membuat Jazztin 
melengos. 


"Bacot banget lo berdua! Main apaan gitu kek bosen gue," 
ucap Ansel sambil menyeruput es jeruk milik Stela sampai 


habis yang membuat gadis itu melotot. 


"Sorry," ucap Ansel menyengir lebar tatkala gadis di 
sebelahnya ini menabok mulutnya. 


"Main TOD atau apalah biar ga bosen," ucap Zeline 
menopang dagunya. 


"TOD aja hayuklah gue juga bosen," ucap Samudera 
sembari mengambil botol dan memutarnya. 


Putaran pertama berhenti tepat di hadapan Jazztin 
membuat Samudera tersenyum licik. "Truth or dare?" 


"Dare." 


"Oke. Teriakin nama orang yang lo suka dan bilang / love 
you," ucap Samudera antusias. 


"Oke," ucap Jazztin. "ZELINE JAZZALYN! GUE SUKA, GUE 
CINTA SAMA LO! / LOVE YOU ZELINE JAZZALYN!" teriak 
Jazztin tanpa basa-basi. 


"Buset saingan gue good looking." 

"Mundur ajalah mundur kita para kentang bisa apa?" 
"Lanjutkan nak!" 

"Jangan kasih kendor, Jazz!" 

"Cantik sih. Tapi bego, mending sama gue aja gih." 
"Terima Zel, nggak dapet adiknya dapet abangnya!" 


"Dengerin tuh nggak dapet adiknya tapi dapet abangnya, 
berhenti mengejar yang nggak pasti deh Zel," bisik Stela 
yang membuat Zeline menoleh. 


"Nggak deh bagi gue yang nggak pasti itu lebih 
menantang," bisik Zeline pada Stela yang membuat Stela 
mendengkus sebal. 

"Lo lebih suka yang mengejar yang nggak pasti tapi pipi lo 
merah karena teriakan Jazztin barusan? Baper lo?" tanya 
Zio. Pendengaran seorang Zio sangat tajam sekali. 

"Iya. Gue baper sama yang Jazztin lakuin barusan. Salah?" 
"Nggak." 


"Yaudah sewot banget lo jadi laki," ucap Zeline menatap 
sinis Zio. 


"Udahlah lanjut," ucap Ansel menengahi dan memutar 
kembali botol itu dan berhenti tepat di hadapan Stela. 


"Truth or dare?" tanya Ansel menatap gadis disebelahnya. 
"Truth." 


"Kalo lo sampai hamil anak Ansel apa yang lo lakukan? 
Pertahanin bayi itu atau akan lo gugurin?" tanya Zio 
spontan dan berhasil membuat Ansel mendelik pada Zio. 


"Gugurin," jawab Stela enteng, tanpa dosa dan santai. 


Zeline yang sedang meminum minumannya pun hampir 
saja tersedak. Matanya melotot kearah sahabatnya. "GILA!" 


"Iya gue gila dan lo harus tau itu." 


"Lo bisa berbuat, lo juga harus bisa tanggung jawab dong," 
ucap Zeline gemas sendiri. 


"Kalo bisa gue lakuin kalo nggak bisa yaudah," ujar Stela 
tanpa menatap Zeline. 


Zeline memalingkan wajahnya sedikit kesal atas penuturan 
Stela. Glow blok nya kebangetan, gerutunya dalam hati. 


Permainan terus berlanjut dan botol itu berhenti tepat di 
hadapan Zeline. "Truth or dare?" tanya Samudera. 


"Dare." 


"Nih kasih ini ke Alysa sekarang juga," ucap Leon sambil 
memberikan sebotol air mineral dan satu bungkus roti. 


"Nggak! Yang lain!" tolak Zeline mentah-mentah. 


"Itu dare. Lo nggak bisa nolak, salah siapa pilih dare," ucap 
Leon. 


Zeline merebut kedua benda itu dari tangan Leon secara 
kasar. Lalu dengan langkah malas, Zeline menghampiri meja 
Keano dan menyerahkan itu pada Alysa. "Buat lo," ucapnya 
tanpa menatap gadis itu. 


"Nggak lo kasih racun kan?" tanya Keano dan Alysa spontan. 
Kedua insan itu saling menatap satu sama lain dan 
melemparkan senyum. 


Zeline ingin sekali menabok mulut keduanya. Namun ia 
mencoba menahannya. "Racun? Cih. Kalo gue mau buat lo 
mati dan pergi dari dunia ini gue bisa lebih dari pada ngasih 
racun kek gitu. Gue bisa nyekap lo, mutilasi tubuh lo, bakar 
tubuh lo, dan buang lo ke sungai biar dimakan para buaya 
pun gue bisa," ucap Zeline menatap sinis Alysa. "Gue 
emang benci banget sama lo. Benci banget bahkan. Sadar 
diri gue, lo yang lebih pantes buat Keano. Tapi please lah 
walau pun lo mandang seseorang itu buruk tapi apa 
salahnya lo nerima kebaikan dia?" lanjut Zeline lalu pergi 
dari meja itu. 


"Bagus nih gue nggak suka yang namanya kedamaian." 
"Gass terus Zel! Jangan kasih kendor!" 
"Bawang merah dan bawang putih versi nyata." 


"Jangan ribut woy! Gue jadi bingung mau dukung yang 
mana! Sama-sama cantik soalnya!" 


"Buaya!" 
"Kampret lo!" 


"Salah lo sih Yon pake ngasih tantangan kayak gitu jadi ribut 
kan," ucap Samudera. 


"Gue cuma mau mereka itu nggak mikir kaya anak kecil," 
ujar Leon datar. 


"Gu--" 


"Udah udah nggak usah ribut lanjut lagi," ucap Ansel 
menengahi dan langsung memutar botol itu. Putaran itu 
berhenti tepat di depan Samudera. 


"Tangan lo nggak suci jadi berhenti di depan gue kan," ucap 
Samudera sambil menampol kepala Ansel. 


Ansel meliriknya sinis. "Botol aja tau lo udah nggak suci dan 
penuh dosa." 


"Wah sekate-kate ye lo sama gue," ucap Samudera siap-siap 
memiting Ansel. 


"Udah woy ribut mulu lo berdua. Nih gue kasih tantangan 
buat lo. Lo harus minta tuh nomor teleponnya si cewek yang 
duduk di sebelahnya si Alysa," ucap Stela. 


"Lah kan gue belum milih truth atau dare kok udah dikasih 
tantangan sih?" protes Samudera. 


"Khusus buat lo, gue kasih dare," ucap Stela. 
"Ck! Yaudah deh mayan juga mana cantik lagi." 


Samudera bangkit dari duduknya dan merapikan jambulnya 
serta seragamnya lalu berjalan dengan gaya tengilnya. "Hai 
cantik!" sapanya pada Khanza namun tak ada respon dari 
gadis itu. 


"Kok dicuekin sih cantik?" 


Khanza mendongak menatap samudera. "Lo nyapa gue? 
Sorry ya bang nama gue Khanza bukan cantik." 


"Oh nama lo Khanza, kenalin deh gue Samudera. Samudera 
Adiwilaga Bryatta," ucap Samudera mengulurkan tangannya 
namun tak kunjung disambut oleh Khanza. 


"Maaf yak bang. Gue nggak nanya nama lo. Maaf ya." 


"Hahahaha." Gelak tawa dari meja Jazztin dkk memenuhi 
seluruh kantin membuat Samudera tersenyum masam. 


"Yaudah lah kalo lo nggak mau kenalan sama gue. Gimana 
kalo gue minta nomor telepon lo aja?" tanya Samudera. 


"Buat apa?" tanya Khanza menaikkan satu alisnya bingung. 


"Buat koleksi nomor cewek di handphone gue tuh," jawab 
Samudera dengan senyum yang dipaksakan. 


"Emang ada yang mau sama orang buluk kaya lo?" tanya 
Khanza nylekit. 


"Hahahaha." Lagi dan lagi. Tawa menyebalkan yang berasal 
dari meja Jazztin dkk kembali terdengar di telinga Samudera 
membuat cowok itu menggeram sebal. 


"Ada kok. Cuma orang buta aja yang mau sama gue," ucap 
Samudera sambil mengunyah gorengan yang ada di tangan 
Khanza. 


"Gore--" 
"Cepet kasih nomor telepon lo! Lemot banget jadi cewek." 
"081426357891." 


"Oke makasih. Dari tadi kek," gerutu Samudera sambil 
menoyor kepala Khanza. 


"Lo kasih beneran?" tanya Alysa berbisik. 
"Nggak lah. Itu nomor teleponnya papa Dav." 
"Kirain lo kasih nomor lo beneran." 


"Yakali gue kasih nomor telepon langka gue sama buaya 
darat kayak dia." 


Disisi lain Samudera masih menatap Khanza. Siap-siap aja 
jatuh ke pelukan gue, Khanza Violen. 


"Nggak usah dilihat terus buta ntar lo!" sindir Jazztin. 
"Serah lo dah." 


Botol itu kembali berputar dan berhenti tepat dihadapan 
Ansel. "Truth or dare?" 


"Truth." 


"Lo selama ini cinta sama Stela? Nggak mungkin kan setelah 
kalian ngelakuin itu kalian nggak ada rasa sama sekali?" 
tanya Jazztin. 


"Rasa itu pasti ada. Entah rasa suka, mengagumi atau cinta. 
Semuanya beda. Kalimatnya beda apalagi maknanya. Gue 
nggak tahu gue suka, mengangumi atau cinta." 


Stela menatap cowok disampingnya. Tatapannya sendu. 
Andai aja lo tahu Sel, kalo gue mencintai lo. Lo emang 
hanya pelampiasan gue. Tapi lo selalu ngasih lebih ke gue. 
Dari perhatian kecil yang gue nggak dapet dari orangtua 
gue, malah lo Sel yang kasih perhatian kecil yang sangat 
berharga buat gue. 


"Udahlah nggak usah sedih-sedihan palingan nanti kalo 
udah ngelakuin itu palingan juga udah berubah tuh 
suasana," celetuk Zio. 


"Sialan," desis Stela. 


"Keputusan itu untuk masa depan lo. Ambil keputusan 
terbaik menuruta lo sebelum lo menyesal," bisik Zeline. 


"Oke lanjut," ucap Samudera sambil memutar botol itu dan 
berhenti tepat dihadapan Leon. 


"Tru--" 
"Truth." 


"Ck! Kebiasaan banget sih lo! Suka banget motong omongan 
orang," gerutu Samudera. 


"Hm." 


"Cewek yang ada di handphone lo itu siapa?" tanya Jazztin. 
Waktu itu ia pernah meminjam hp milik Leon dan mendapati 
foto cewek yang sepertinya familiar bagi Jazztin. 


"Nyokap," jawab Leon. 

"Bukan. Masih pake seragam SMA. Nyokap lo masih SMA?" 
Leon menunjuk kearah Alysa. "Dia gadis itu." 

"Alysa?" tanya Zeline memastikan. 

"Iya," 

"Lah ngapain lo foto gadis itu?" 

"Suka aja." 


"Atau maksud lo ngasih air mineral dan roti itu tadi emang 
buat Alysa, bukan karena alasan lain?" tanya Ansel 
berusaha menebak. 


"Maybe." 


"Fiks lo suka sama Alysa. Kerja sama kuy?" ucap Zeline 
antusias. 


"Otak gue masih bersih," ucap Leon membuat Zeline 
mendengkus sebal. 


"Serah dah. Dasar kulkas." 


"Oke tanpa kita putar botol ini kembali pun kita sudah tahu 
bahwa yang belum adalah Tuan Zio. Silahkan Tuan, truth 
atau dare?" tanya Samudera. 


Zio menggeplak keras kepala Samudera. "Dare." 


"Lo kenapa sih suka banget ngegeplak pala gue?!" 
"Gue seneng Lo hidup dalam kebegoan," ucap Zio. 
"Glow blok!" 


"Anter pulang tuh cewe cupu," ujar Zeline menunjuk gadis 
berkacamata yang duduk di pojokan kantin. 


"Yang ngotak dikit." 
"Itu udah ngotak banget malah." 


Zeline hanya berdehem pelan lalu kembali menggeplak 
keras kepala Samudera. "BANGSAT LO ZIO!" 


Zio hanya mengangkat jempolnya sambil berjalan menuju 
meja gadis cupu yang tak ia ketahui namanya tersebut. Zio 
duduk di hadapan gadis itu. "Pulang bareng gue." 


Gadis cupu itu nampak tersentak kaget lalu menatap Zio 
takut-takut. "Pu-pulang bareng ya?" 


"H m." 
"Tap--" 


"Gue nggak nerima penolakan, Alicia Qariera Alkeysha!" 
ucap Zio penuh penekanan. 


Gadis yang biasa dipanggil Alice itu sedikit tersentak saat 
Zio memanggil nama panjangnya. "Nggak usah sok kaget. 
Gue itu tahu, lo adalah putri kesayangan keluarga Orzie. Lo 
pikir dengan lo nyamar gue nggak bakal tahu siapa lo gitu? 
Lo salah besar. Lo ngelakuin ini buat apa? Caper heh?" 


"Ngg--" 


"Apa? Lo itu cantik jadi diri lo sendiri. Lo ngelakuin ini buat 
apa? Agar dibenci semua orang? Lo akan lebih dibenci 
semua orang saat lo jadi diri lo sendiri. Percaya deh sama 
gue," ujar Zio lalu cowok itu pergi dari hadapan Alice. 


"Kamu salah Zio. Kamu hanya melihat dari mata dan 
langsung menyimpulkan bukan mendengar dari penuturan 
aku," gumam Alice menatap sendu kepergian Zio. 


daaa 
Psst, kalo lanjut dapet hadiah! 


Tbc. 


Z Semuanya Mengecewakan 


12. Semuanya Mengecewakan 


aaa 


Bahagia itu tujuan, kecewa itu perjalanan. Orang 
tidak akan bisa sampai tujuan jika tidak melewati 
perjalanan. 


da 


Minggu, 08:30 WIB. 
Huek...huek...huek... 


Setelah sarapan tadi, Stela memuntahkan apa yang telah ia 
makan. Sekarang badannya sangat lemas. Stela mencuci 
wajahnya di wastafel. Stela melihat dirinya di cermin, 
tangannya meraba-raba pipinya yang sedikit chubby. "Masa 
iya gue tekdung?" gumamnya sembari mengelus perut 
ratanya yang tertutup oleh kaos kebesaran yang dipakainya. 


"Lah masa iya sih? Gue nggak yakin ada bocah di dalem 
perut gue," oceh Stela kembali meraba pipinya. 


Gadis itu mengerucutkan bibirnya kesal. "Aish masa gue 
beneran hamil sih. Tapi gue juga nggak dateng bulan sejak 
bulan kemarin," ujar Stela mulai panik. 


"Kalo lo beneran ada di perut gue, jaga diri lo baik-baik ya. 
Gue juga akan berusaha buat ngejagain lo semampu gue 
kok. Gue nggak akan gugurin lo, karena dengan kehadiran 
lo di perut gue, gue bisa selamanya sama Ansel," ucap Stela 
sambil mengelus perutnya dan memandangi perut itu lama. 


Entah mengapa saat menyentuh perutnya, hatinya 
menghangat. 


Stela segera membasuh wajahnya dan segera bersiap-siap 
untuk pergi ke rumah Zeline. Entah mengapa dirinya ingin 
sekali menguyel-uyel pipi milik Zeline. "Jadi gini toh rasanya 
ngidam," ucap Stela cekikikan. 


Setelah selesai Stela melangkahkan kakinya dan segera 
memasuki mobilnya. Stela menghela napasnya panjang lalu 
dengan hati-hati ia menjalankan mobilnya. Untuk sekarang 
ini dirinya harus ekstra hati-hati, karena ada nyawa lain 
dalam tubuhnya. Tak butuh waktu lama, Stela telah sampai 
di rumah Zeline. 


Tok... Tok... Tok... 
"ZELINE! YUHU!" 


Tak ada balasan dari dalam rumah. Stela berdecak pelan. "Si 
kebo pasti belum bangun nih," gumamnya. 


Tok... Tok... Tok.... 


"ZELINE JAZZALYNN! ANAKNYA BAPAK PRAS! CALON 
PACARNYA KEANO, WALAU NGGAK MUNGKIN, BUKAIN 
DONG!" 


"YUHU! ZEL!" 
Ceklek! 


Pintu rumah Zeline terbuka menampakkan sosok Zeline 
yang masih mengenakan celana pendek dan tank top serta 
wajah bantalnya. "Woi kutil anoa! Ngapain Lo teriak-teriak?! 
Biasanya juga langsung nyelonong masuk!" oceh Zeline. 


"Lah iya juga, lupa," ujar Stela cengengesan. 
"Lo mau ngapain ke sini?" 

"Nyari sumbangan." 

"Dih gelandangan." 


Stela berdecak sebal. "Gue serius nih. Gue hamil deh 
kayaknya, Zel." 


Zeline membulatkan matanya. "LO HAMIL? LO TEKDUNG 
BENERAN DONG?!" 


"Jangan keras-keras bego, ntar tetangga lo denger jadi 
bahan omongan mereka lagi." 


Zeline menyengir lebar. "Lo tau dari mana kalo lo hamil?" 
tanya Zeline penasaran. 


Stela menggaruk belakang lehernya yang tidak gatal. "Ya 
firasat aja sih. Soalnya tadi pagi gue muntah-muntah kaya 
morning sickness gitu. Terus gue juga udah telat datang 
bulan." 


"Oh." Setelah mengatakan itu, Zeline beranjak pergi 
meninggalkan Stela. 


Stela mendelik. "ZELINE LAKNAT!" 
"THANK YOU BABI!" 


Stela mengerucutkan bibirnya kesal lalu berjalan mengikuti 
Zeline. Stela memutar kenop pintu kamar Zeline dan yang 
pertama kali di lihatnya adalah Zeline yang sudah kembali 
tertidur dengan posisi tengkurap. 


"WOI KAMPRET! BANGUN GAK LO?!" teriak Stela sambil 
mengambil guling dan memukuli Zeline. 


"APA SIH STEL?! GUE MASIH NGANTUK WOI!" 
"Bangun lo, jadi cewek kok pemalas." 


Akhirnya Zeline terduduk dengan mata yang setengah 
melek. "Ganggu lo!" 


"Mandi sana!" ucap Stela sambil berkacak pinggang 
layaknya mak-mak yang sedang memarahi anaknya karena 
tak mau mandi. 


"Mager gue," ucap Zeline bersiap kembali ingin tidur. 


"Pantes si Keano lebih milih Alysa, lo-nya aja pemalas. Coba 
deh lo jadi Alysa, pasti Keano mau sama lo." 


Zeline yang hampir saja masuk ke alam bawah sadarnya 
pun kembali membuka matanya lebar saat mendengar 
nama Keano disebut. "Gue itu pengennya Keano mencintai 
gue sebagai Zeline JazzayIn bukan sebagai Alysa Keyra 
Viorenza." 


"Gue ga peduli. Udah sana mandi habis itu beliin gue 
testpack." 


Zeline mendelik. "Siapa lo nyuruh-nyuruh gue?!" 
"Gue? Gue Auristela Allisya Lesham Shanette." 


"Sialan lo! Kenapa lo nggak beli testpack pas mau kesini sih 
maemunah?!" 


"Ya gue lupa sukinah!" 


Zeline menggeram sebal. "AWAS AJA YA LO MAEMUNAH!" 
teriak Zeline lalu memasuki kamar mandi dan membanting 
pintu kamar mandi kasar. 


"OKE SUKINAH!" 


Sembari menunggu Zeline selesai mandi, Stela mengambil 
ponselnya dan mengetikkan sesuatu. la ingin mencari 
tanda-tanda kehamilan. 


Berikut adalah tanda-tanda hamil yang bisa terjadi 
di awal kehamilan: 


Pendarahan ringan dan kram pada perut. ... 
Terlambat menstruasi. ... 

Perubahan pada payudara. ... 

Kelelahan. ... 

Lebih sering buang air kecil. ... 
Mual-mual..... 

Perubahan suasana hati. 


Stela membaca dengan cermat tulisan yang terpampang 
jelas di layar ponselnya. Stela terdiam, semua yang telah ia 
baca, ia rasakan akhir-akhir ini. Stela kembali mengusap 
perutnya. "Gue takut lo nggak nerima anak ini Sel," lirih 
Stela. Entah mengapa saat memikirkan Ansel, dirinya ingin 
sekali menangis. 


"Kenapa lo?" tanya Zeline yang baru selesai mandi. 


"Gali kubur," jawab Stela asal. 


Zeline tak mengindahkan perkataan Stela, matanya melirik 
handphone Stela yang masih menyala. "Lo nggak ngibulin 
gue kan? Lo nggak ngeprank gue kan? Lo beneran hamil? 
Anak Ansel apa anak om-om perut buncit?" 


Plak! 


Zeline meringis pelan saat lengannya di geplak oleh Stela. 
Ingin sekali Zeline tertawa melihat wajah Stela yang 
menurutnya lucu, namun sepertinya situasi tidak 
memungkinkan. Tangan Zeline merampas handphone milik 
Stela dan mengotak-atik handphone berlogo apel digigit itu. 


"Lo ngapain?" tanya Stela penasaran. 
"Beli testpack online." 


"Nanti kalo nggak akurat gimana?" tanya Stela sambil 
menggigit bibir bawahnya. 


"Ya nanti lo tinggal ke dokter kandungan sama Ansel lah." 


Setelah itu keduanya sama-sama terdiam. Terjadi 
keheningan diantara keduanya, sampai suara bel rumah 
Zeline berbunyi, Zeline beranjak berdiri meninggalkan Stela 
yang masih termenung. Lagi dan lagi pikirannya dipenuhi 
oleh sosok Ansel dan tentang kehamilannya. 


"Nih." 


Stela mendongak menatap Zeline. Ragu-ragu, tangannya 
mengambil beda pipih itu dari tangan Zeline. "Gimana cara 
pakainya?" tanya Stela dengan wajah polosnya. 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. "Kan ada 
tulisannya maemunah," ucapnya sebal. Ia sudah mencoba 


untuk belas kasihan pada Stela, malah gadis itu 
membuatnya kesal. 


"Oh." Setelah mengatakan itu, Stela masuk ke kamar mandi 
yang ada di kamar Zeline. 


Zeline mengelus dadanya sabar. "Sabar Zel, dia lagi 
bunting. ARGHH TAPI GUE KESEL! SIALAN!" 


Satu jam berlalu... 


Zeline terduduk di kasurnya dengan mata yang hampir 
tertutup. Sedangkan Stela belum juga keluar dari kamar 
mandi. "Zel!" 


"MONYET!" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya kaget lalu matanya 
menatap Stela yang terdiam. Tak ada ekspresi dalam wajah 
cantik itu. "Lo kenapa?" 


Stela hanya diam lalu memberikan testpack itu pada Zeline. 
Zeline terdiam sesaat saat matanya melihat dua garis merah 
pada testpack itu. Matanya beralih menatap Stela yang 
mematung. "Lo kenapa? Lo sed--" 


"NGGAK! GUE SENENG! SENENG BANGET BAHKAN! YES! 
YUHUU! AKHIRNYA SETELAH SEKIAN LAMA GUE 
MENUNGGU, GUE HAMIL ANAKNYA ANSEL! YES!" teriak Stela 
kegirangan sambil loncat-loncat tidak jelas. 


Zeline membulatkan matanya tak percaya, mulutnya 
melongo dan wajahnya yang cengo menatap sahabat 
sehidup sesurganya itu. "FIKS! LO GILA! MANA ADA ORANG 
HAMIL DILUAR NIKAH SESENANG INI! FIKS! LO GILA! OTAK 
LO DILUAR NALAR! FIKS!" teriak Zeline sambil memegangi 
kepalanya dan menunjuk-nunjuk Stela tak habis pikir. 


Stela terkekeh pelan. "Ini berita baik, gue telfon Ansel dulu." 


Zeline menatap nanar punggung Stela yang menjauh 
darinya. "Otak dia kadaluarsa sepertinya." 


"ZELINE! IKUT GUE PULANG!" 
"MALES!" 


Stela datang tiba-tiba dan menarik tangan Zeline. "Ikut gue! 
Gak nerima penolakan!" 


Zeline hanya bisa pasrah. Sepertinya pasrah mengikuti 
keinginan ibu hamil adalah hal yang tepat. Zeline duduk di 
sebelah Stela yang akan mengendarai mobilnya. Awalnya 
Zeline biasa-biasa saja karena Stela menjalankan mobilnya 
dengan sangat pelan, namun di tengah perjalanan Stela 
menambah laju mobilnya membuat Zeline melotot. "Gila lo 
ya?! Lo lagi bunting, bego!" 


Stela hanya berdecak pelan, tak mengindahkan perkataan 
Zeline. Zeline hanya mampu pasrah. Lagi dan lagi ia hanya 
bisa pasrah. Ingin protes namun malas apalagi ia sangat 
mengantuk sekarang. Yang dibutuhkan Zeline saat ini 
adalah kasurnya dan selimut kesayangannya. 


Sesampainya di apartemen Stela, Zeline tak ingin turun dan 
Stela paham akan hal itu. Stela segera memasuki 
apartemennya. Disana sudah terlihat Ansel yang duduk 
sambil memainkan ponselnya. "Hai," sapa Stela sedikit 
canggung. 


Cowok yang mengenakan kaos putih itu mendongak dan 
tersenyum. "Soal tadi beneran?" tanya Ansel tanpa basa- 
basi. 


Stela terdiam. la beranggapan bahwa, Ansel tak ingin lama- 
lama bersamanya. Entah mengapa akhir-akhir ini dirinya 
sangat baperan. "Iya." 


Ansel berdiri lalu merengkuh tubuh Stela. Stela sedikit 
terkejut namun dirinya tetap membalas pelukan lelaki itu. 
"Gue seneng saat tahu lo hamil anak gue. Gue bahagia. Lo 
tahu? Gue sayang sama lo. Gue cinta, gue suka dan gue 
mengangumi diri lo. Mungkin gue aneh. Mana ada cowok 
yang udah hamilin anak orang malah seneng. Tapi ini 
kenyataannya. Gue seneng La, jaga anak ini baik-baik. Gue 
akan segera bilang ke orang tua gue," cerocos Ansel 
panjang lebar lalu tambah mengeratkan pelukannya pada 
Stela. 


Stela tersenyum senang. "Gue juga sayang sama lo, Sel. 
Jangan pernah tinggalin gue," ujar Stela menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang milik Ansel. 


"Nggak akan," ucap Ansel sambil mengecup kening Stela 
lama. 


"Permisi, maap gue ganggu. Gue mau numpang tidur," ujar 
seseorang yang tak lain adalah Zeline lalu gadis itu berjalan 
menuju kamar Stela. 


Keduanya sontak melepaskan pelukan mereka. Keduanya 
sama-sama canggung sekarang. Stela merutuki perilaku 
Zeline yang sangat menyebalkan. Ansel mengajak Stela 
untuk duduk. Keduanya bercengkrama mengenai 
bagaimana hubungan keduanya nanti. 


Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 16:00 WIB. Ansel 
tersenyum tipis pada Stela. "Gu--, emm aku pulang duluan," 
ujarnya sambil menggaruk belakang kepalanya yang tidak 
gatal. 


Stela tersenyum malu-malu. "Iya, hati-hati." 


Ansel tersenyum tipis lalu tangannya terulur untuk 
mengusap lembut perut Stela yang masih rata. "Jagain 
mama baik-baik ya adek sayang, papa pulang dulu," ujarnya 
sambil mencium perut Stela. "Jangan nakal di dalem," 
lanjutnya lagi. 


Stela menahan napasnya. Pipinya sudah memerah seperti 
kepiting rebus. Ansel terkekeh pelan lalu mengacak-acak 
gemas rambut Stela. "Mama di sini baik-baik ya papa pulang 
dulu," ujar Ansel. 


Stela menabok lengan Ansel. "Apa sih Sel, geli tau." 


Ansel hanya menyengir lebar lalu mengecup kening Stela. 
"Aku pulang dulu besok aku jemput jangan telat," ujarnya 
lalu cowok itu melenggang pergi setelah memberikan 
senyum terbaiknya pada Stela. 


Stela memegangi dadanya. Jantungnya berdetak dua kali 
lebih cepat. "HUAAA GUE BAPER!" pekik Stela kesenangan. 


"Baper kenapa?" 


Stela menoleh. la baru menyadari jika ada makhluk lain 
dalam apartemennya. "Kebo banget lo." 


Zeline mengucek matanya. Badannya masih lemas karena 
terlalu lama tidur. "Ini jam berapa?" tanyanya sambil 
menguap lebar. 


Stela bergidik jijik. "Jam empat sore. Lo nggak pulang? 
Bukannya gue ngusir sih. Tapi bukannya lo bilang ada janji 
mau belajar bareng sama Keano ya?" 


Baru kali ini Zeline sadar sepenuhnya. Zeline menepuk 
jidatnya. "Aduh gue lupa lagi. Gimana dong?" 


"Ya lo pulang lah. Ayo gue anter sebelum Keano pulang dari 
rumah lo." 


Zeline mengangguk cepat. Stela menggelengkan kepalanya 
pelan tak habis pikir. Zeline memang selalu cepat jika 
menyangkut Keano. "Cuci dulu tuh muka." 


Zeline menggeleng. "Udah lah ga usah," ujarnya lalu 
secepat kilat menarik tangan Stela. 


aaa 


Keano berdecak sebal. Sudah dua jam ia menunggu 
kedatangan Zeline namun sampai sekarang gadis itu belum 
memunculkan batang hidungnya. Keano menghela 
napasnya pelan lalu merapikan alat tulisnya bersiap untuk 
pulang. Percuma ia menunggu, sepertinya gadis itu hanya 
ingin bermain-main dengannya. 


Keano memakai hoodie yang sebelumnya ia lepas karena 
gerah. Cowok itu bangkit dari duduknya dan memakai 
tasnya bersiap untuk pulang. Namun belum selangkah ia 
berjalan suara milik seorang gadis yang sedari tadi ia 
tunggu kini memasuki indra pendengarannya. 


"KEANO! MAAPIN GUE YAK! GUE KETIDURAN TADI, YAUDAH 
AYO KALO MAU BELAJAR!" teriak Zeline dengan napas yang 
tersengal-sengal. 


Keano menatap gadis di depannya datar. "Dari mana? Main? 
Lo pengen bener-bener belajar apa hanya mau modus buat 
deketin gue? Lo tahu? Dua jam itu sangat berarti buat gue. 
Dan dua jam gue hari ini terbuang sia-sia hanya karena 
nungguin lo. Gue pulang. Nyesel gue terima buat ngajarin 


orang yang malas kaya lo. Gue udah tulis semua materi 
yang mungkin lo nggak paham. Ini terakhir kalinya gue 
ngajarin lo." 


Zeline terdiam sesaat. Matanya melihat punggung Keano 
yang sudah berjalan menjauh darinya. "Lo menunggu dua 
jam aja udah protes, gimana dengan gue yang menunggu 
berjuta-juta jam untuk membuka hati lo buat gue?" 


aaa 


Malam harinya. 


Ayah : Zel. Hari ini ayah nggak bisa nemenin kamu makan 
malam di rumah ya. Ayah minta maaf. Ayah ada janji sama 
Tante Wina dan Alysa. 


Zeline menatap nanar ponsel dan makanan yang sudah ia 
buat secara bergantian. "Haha gue benci berharap. 
Semuanya mengecewakan," ujarnya lirih dengan mata yang 
memerah. 


Zeline meninggalkan ruang makan begitu saja. Padahal di 
sana sudah tersedia banyak sekali makanan yang ia buat 
khusus untuk ayahnya. Namun ayahnya sedang ada janji 
dengan Tante Wina dan Alysa. Jadi ya sudahlah. 


Zeline mendaratkan bokongnya di kasur kamarnya. 
Tangannya memegang foto sang Bunda yang telah tiada. 
Foto itu adalah foto Almira sewaktu masih SMA. Zeline 
tersenyum kecil. "Bunda cantik, pantes Zeline cantik. Zeline 
PD banget ya Bun? Iyalah, orang Bunda dulu juga PD 
banget. Bun? Bunda tahu nggak alasan Zeline nggak mau 
punya ibu tiri? Ya karena bunda satu-satunya kebahagiaan 
Zeline. Cuma Bunda yang Zeline ingat saat Zeline ada 
masalah. Kata orang kalo kita denger suara ibu kandung 


kita itu bikin lega Bun. Tapi Zeline udah nggak bisa denger 
suara Bunda lagi. Jadi, Zeline lihat aja ya foto Bunda?" 


daaa 
Ah masa udahan ih? Sebel:( 


Tbc. 


Z Tum ben 


13. Tumben? 


da 


"Terkadang yang kita inginkan bukanlah yang kita 
butuhkan." 


-Fahriel Zahraan Keano- 


aa 


SMA MERPATI, 07:15 WIB 


Zeline mengatur napasnya yang memburu, karena habis 
berlari. Hari ini gara-gara macet dirinya jadi telat kembali. 
Tangannya sedari tadi memegangi lututnya karena capek. 


"Nih minum dulu," ujar seseorang sambil menyodorkan air 
mineral pada Zeline. 


Zeline menatap cowok di sampingnya dengan tatapan datar. 
la masih terlalu kesal dengan cowok ini. Zeline merebut air 
mineral itu dari tangan Keano secara kasar dan meneguknya 
sampai habis. 


"Sama-sama," ujar Keano menyindir Zeline, namun yang 
disindir hanya cuek-cuek saja. 


Beberapa menit kemudian terjadi keheningan di antara 
keduanya. Keano melirik Zeline yang berkeringat. Keano 
tersenyum tipis. Gadis itu sangat lucu. "Tumben lo nggak 
cerewet?" 


Zeline menoleh menatap datar Keano. "Ya terus gue harus 
apa? Katanya lo nggak suka kalo gue ngoceh, sekarang gue 
diem lo tanyain. Apa sih sebenernya mau lo? Lo tuh kayak 
mempermainkan perasaan gue tahu nggak? Lo kaya 
mancing gue buat deketin lo tapi setelah gue berusaha coba 
buat deketin lo, lo malah ngehindar. Gue capek Ke," cerocos 
Zeline panjang lebar membuat Keano mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Sebenernya yang mempermainkan hati lo itu diri lo sendiri. 
Coba deh lo pikir, lo deketin gue itu kan kemauan lo bukan 
kemauan gue. Gue menghindar karena gue nggak suka ya 
wajar dong. Soal lo sakit hati itu bukan urusan gue kali. Dan 
untuk gue tadi nanyain lo itu ya gue heran aja, selebihnya 
nggak. Gue cuma mau ngingetin sama lo. Terkadang apa 
yang kita inginkan bukanlah yang kita butuhkan. Lo 
menginginkan gue, tapi mungkin hal itu sama sekali bukan 
yang lo butuhkan. Lo mencintai gue itu nggak ada 
manfaatnya." 


#kokokokok 


Zeline menghela napasnya pelan. Mata dan otaknya seperti 
tidak bisa diajak untuk bekerja sama. Matanya lelah 
menatap guru lelaki yang sedang mengoceh karena 
menjelaskan materi dan otaknya yang selalu menolak jika 
diberi asupan materi. Zeline menatap Stela yang sepertinya 
sedang serius. "Lo paham?" 


Stela menoleh. "Hm." 
Zeline mengerutkan keningnya. "Tumben lo paham?" 
Stela mengangkat bahunya acuh. "Efek hamil kali." 


Zeline kembali menghadap ke depan. Dirinya sudah seperti 
orang bodoh yang tidak tahu apa-apa. Kalo hamil bisa buat 


pinter gue juga mau kali, gerutunya dalam hati. 


Sudah berulang kali gadis itu menghembuskan napasnya 
pelan. Zeline mencoba menutup matanya. Siapa tahu ia 
hanya lelah. Gadis itu perlahan membuka matanya. Namun 
materi itu tetap tidak bisa masuk ke dalam otaknya. Lagi. 
Zeline mencoba untuk menutup lalu membuka matanya 
kembali. Namun nihil. Otaknya tidak mau menerima materi 
itu. 


Zeline mengambil materi yang diberikan Keano semalam. 
Gadis itu membaca dengan teliti dan cermat. Beberapa 
menit kemudian, Zeline sudah selesai membaca materi itu. 
Senyum puas tercetak di wajahnya. Ternyata materi yang 
diberikan Keano lebih mudah dipahami dari pada materi 
yang diberikan oleh guru lelaki itu. 


"Zeline Jazzayln!" 


Zeline mendongak kaget saat namanya dipanggil. "Iya pak? 
Kenapa?" 


"Saya perhatikan kamu dari tadi tidak menyimak pelajaran 
dengan baik. Coba kamu kerjakan soal ini." 


Zeline mengamati soal tersebut. "Oke pak siapa takut." 


"Woi kampret! Emang bisa lo ngerjain soal kek gitu?!" sahut 
Yudha. Salah satu teman sekelas Zeline yang selalu usil 
kepada Zeline. Bahkan Yudha juga pernah membuat Zeline 
menangis karena usil. 


"Bisa lah ngeraguin gue, lo?" 


"Dih siapa tahu kan. Lo itu bego pake sok-sokan mau 
ngerjain soal itu lagi." 


Zeline melirik sinis pada gadis yang baru saya mengatainya 
tadi. "Gue emang bego, tapi setidaknya gue mau berusaha. 
Nggak kaya lo, udah bego nggak mau berusaha. Hidup deh 
lo sama otak bego lo itu." 


Semua yang ada di dalam kelas tertawa mendengar 
penuturan Zeline. Carla, gadis yang mengatai Zeline tadi 
wajahnya sudah merah padam antara malu dan kesal. 
Sedangkan Zeline nampak tak acuh. Gadis itu terlalu fokus 
mengerjakan soal yang ada di papan tulis. 


Zeline tersenyum puas saat soal yang ia kerjakan sudah 
selesai. "Sudah pak." 


Pak Darno pun mengangguk lalu memeriksa pekerjaan 
Zeline. Pak Darno tersenyum tipis. "Bagus Zel. Pintar sekali 
kamu. Saya kira hidup kamu itu hanya soal bersenang- 
senang, ternyata tidak." 


Zeline mengerucutkan bibirnya kesal. "Ya kali hidup saya 
cuma soal senang-senang pak. Saya juga pengen punya 
masa depan yang cerah kali pak." 


"Ya siapa tahu. Semua di sekolah ini juga tahu Zel, hidup 
kamu itu hanya tentang cinta dan Keano. Wajar kalo saya 
juga kaget kamu bisa mengerjakan soal yang menurut saya 
juga lumayan sulit." 


daaa 
Pulang sekolah. 
"Kenapa masih di sini?" 


Zeline yang tadinya asyik memainkan ponselnya pun 
mendongakkan kepalanya mendengar suara familiar itu. 
"Keano? Lo ngapain di sini?" tanyanya sedikit terkejut. 


Pasalnya cowok ini selalu menghindarinya. Lalu mengapa 
sekarang malah mengajaknya berbicara? 


Keano berdecak pelan. "Gue tanya lo." 


Zeline cengengesan. "Hehehe gue nungguin angkutan 
umum, mau pesen ojek online tapi nggak ada sinyal." 


"Oh." 


Zeline melongo. Hanya itukah respon Keano? la pikir cowok 
di hadapannya ini akan menawarinya pulang bareng. Tapi 
Zeline baru ingat, Keano itu selalu menghindarinya. Mana 
mungkin cowok itu mau mau pulang bareng bersamanya. 
Berhenti berharap Zel, udah berapa kali sih lo dikecewakan 
oleh harapan, batin Zeline mengelus dadanya sabar. 


"Lo berharap gue akan nebengin lo? Yaudah ayo," ucap 
Keano. 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya kaget. "Lo beneran? Lo 
kembarannya Keano ya? Nggak mungkin kalo lo itu Keano, 
Keano yang gue kenal itu dingin, cuek, ir--" 


"Lo kebanyakan bacot gue tinggal." 


"Lo beneran Keano kan? LO BENERAN KEANO?! LO KOK 
BERUBAH SIH KE?! LO MULAI BUKA HA--" 


"Lo kebanyakan bacot sekali lagi gue tinggal." 


Zeline tersenyum lebar lalu segera naik ke motor Keano. 
"Semoga lo selalu seperti ini Ke, gue suka." 


Dari kejauhan, Jazztin menggeram sebal. la kalah cepat. 
Andai saja setelah pulang sekolah tadi ia langsung 
menghampiri Zeline, mungkin gadis itu akan bersamanya 


sekarang. Entah mengapa ia tidak suka jika melihat 
kedekatan Zeline dan Keano. Namun ia juga tak bisa 
melarang Zeline untuk mendekati Keano, karena ia tahu 
hanya Keano lah kebahagiaan Zeline. 


Gedubrak! 


Jazztin menolehkan kepalanya ke belakang dan matanya 
menangkap sosok gadis yang sudah tersungkur ke belakang 
akibat menabrak motornya. "Motor segede dosa kayak gini 
lo tabrak? Lo buta atau katarak?" tanya Jazztin tanpa 
berniat untuk membantu gadis itu. 


Gadis yang sedang sibuk menepuk-nepuk rok bagian 
belakangnya yang kotor karena jatuh tadi itu mengerutkan 
bibirnya kesal. "Ya kan ga lihat, kan gue fokus main ponsel." 


Jazztin menghembuskan napasnya kasar. "Makanya jangan 
main ponsel kalo lagi jalan." 


Khanza, yang tak lain adalah gadis yang menabrak motor 
Jazztin melotot. Ia tak terima di salahkan. "Kok jadi gue yang 
salah sih?! Motor loh tuh yang ngalangin jalan orang!" 


Jazztin memakai helmnya. "Dasar cewek! Disalahin nggak 
mau, padahal lo sendiri yang salah." 


Khanza yang tak terima langsung menarik jaket jeans yang 
dikenakan oleh Jazztin. "Lo kan udah buat gue jatuh, 
tanggung jawab sedikit kek lo!" 


Jazztin menoleh menatap tangan Khanza yang menarik 
jaketnya. "Lepasin tangan lo. Dan untuk tanggung jawab, 
gue nggak ngehamilin lo. Ngapain gue harus tanggung 
jawab?" 


Jujur saja jantung Khanza berdetak dua kali lebih cepat saat 
matanya bertemu dengan mata Jazztin. Namun mendengar 
ucapan konyol yang keluar dari mulut Jazztin membuatnya 
kesal setengah mampus. "CK! NGESELIN BANGET SIH LO! 
PANTAT GUE SAKIT WOI, GARA-GARA NABRAK MOTOR LO!" 
teriak Khanza menahan emosinya lalu kakinya menendang 
ban motor milik Jazztin. 


Jazztin mendelik melihat motor kesayangannya ditendang 
oleh gadis yang sama sekali tak ia kenal. "Kampret lo! Awas 
aja lo ketemu gue lagi!" 


Jazztin segera melajukan motornya meninggalkan Khanza. 
Namun hatinya berkata lain untuk tidak meninggalkan 
gadis itu. Jazztin menoleh ke belakang dan mendapati gadis 
itu sudah berjongkok sambil memegangi perutnya. Jazztin 
kembali melajukan motornya kembali pada Khanza. "Sakit 
neng?" tanyanya. 


Khanza mendongak menatap sinis Jazztin. "Nggak! Ngapain 
lagi lo ke sini?! Mau ngetawain gue lo?!" 


Jazztin mengangkat bahunya lalu menggedong Khanza 
begitu saja membuat gadis itu memekik heboh. "Woi! 
Turunin gue!" 


Jazztin tak mengindahkan teriakan Khanza. Jazztin 
mendudukan Khanza di trotoar jalan. "Tunggu di sini bentar, 
jangan ke mana-mana." 


Khanza terdiam sebentar. la mengamati Jazztin yang sedang 
memasuki minimarket. Memang tadi ketika mereka berdebat 
dekat jalan raya. Bahkan motor Jazztin sekarang ada di 
dekat dirinya. 


"Nih." 


"Buat apa?" tanya Khanza menatap benda yang disodorkan 
oleh Jazztin. 


"Lo PMS kan?" 
Khanza tertawa kecil. "Bukan kali. Gue cuma maag biasa." 


"Oh maag. Terus ini gimana?" tanya Jazztin sambil menatap 
nanar barang yang masih di genggamannya. 


"Buat gue aja sini. Jaga-jaga buat kalo gue PMS," ucap 
Khanza lalu merebutnya dari tangan Jazztin. 


"Terserah lo. Gue balik. Lo bisa pulang sendiri kan? Oh ya 
gue Jacxuel Jazztin Maxbarent. Panggil gue Jazztin." 


"Gue Khanza Violen, panggil gue Khanza." 

"KHANZA!" 

Khanza menolehkan kepalanya pada pria paruh baya yang 
berlari-lari menghampirinya. "Loh papa kok di sini? Katanya 


nggak bisa jemput Khanza?" 


Davide berhenti sejenak untuk mengatur napasnya yang 
tersengal-sengal. Matanya menatap Jazztin. Davide terdiam. 
Wajah, badan, bahkan cara berpakaian Jazztin sangat mirip 
dengannya, waktu dirinya SMA. Kenapa anak ini sangat 
mirip denganku? batin Davide bertanya-tanya. 


"Pa! Papa kok ngelamun sih?" 
Davide tersentak. "Eh nggak papa, yaudah ayo pulang." 


"Yaudah Jazz, gue pulang dulu ya," pamit Khanza pada 
Jazztin. 


"Iya." 


Davide dan Khanza pergi meninggalkan Jazztin yang masih 
terdiam. Jazztin masih menatap lekat-lekat punggung 
Davide yang menjauh. Tatapan itu? Wajah itu? 


daaa 
Malam harinya. 
Tok... Tok... Tok... 


Zeline yang tadinya sedang membaca buku di ruang tamu 
pun melangkahkan kakinya kala telinganya mendengar 
suara ketukan pintu. 


"Keano?" tanya Zeline terkejut kala pintu yang ia buka 
menampakkan sosok Keano. 


Keano tersenyum. Zeline sempat tak percaya bahwa ini 
adalah Keano. Oh ayolah cowok di hadapannya ini bahkan 
selalu menghindarinya. "Ke-keano? Lo Keano? Lo ngapain di 
sini?" 


"Mau ketemu lo." 

"Gue? Lo kan ada Alysa, apa dia nan--" 
"Dia sudah bukan pacar gue lagi." 
"Loh kalian pu-putus? Kenapa?" 


"Nggak ada kecocokan diantara kami. Gue sayangnya sama 
lo. Bukan sama Alysa." 


"Hah?" 
"Lo nggak percaya? Bukankah ini kan yang lo mau?" 


"I-iya sih tapi kan?" 


Keano tersenyum tipis, tangannya terangkat untuk 
mengelus pipi Zeline. "Lo nggak bahagia? Lo nggak senang? 
Ini kan yang lo harapkan selama ini? Perjuangan lo nggak 
sia-sia Zel, gue di sini. Gue ada buat lo. Gue sayang sama lo. 
Hati gue udah terbuka buat lo, Zel." 


Zeline masih terdiam mendengar perkataan Keano. la sama 
sekali tidak menyangka jika Keano akan membuka hati 
untuknya. 


Cup. 


Keano mengecup singkat bibir Zeline. Zeline terdiam 
dibuatnya. "Ke? Ini?" tanya Zeline tak percaya sambil 
menunjuk bibirnya. 


"Iya." 


daaa 


Tbc. 


Z Ulang Tahun 


14. Ulang Tahun? 


aaa 


Terkadang yang kamu miliki namun tidak kamu 
syukuri adalah yang orang lain inginkan. 


a 


BYUR! 


"AAAAA!" Zeline tersentak kaget saat air itu terjun bebas ke 
wajahnya. Zeline mengelus dadanya karena kaget luar 
biasa. Matanya menatap tajam orang yang berani-beraninya 
menyiramnya dengan air dan menganggu mimpi indahnya. 
Tunggu. Mimpi? Jadi semalam ia hanya bermimpi tentang 
Keano? Dan? Dan itu bukan realita? 


Stela menatap Zeline aneh. "Woi kampret?! Ngapain lo 
malah bengong?!" 


Zeline menatap Stela sendu. "HUAAA! GUE KEMARIN CUMA 
MIMPI! GUE NGGAK KETEMU KEANO BENERAN! KEANO 
NGGAK BERUBAH DEMI GUE! HUAA! CIUMAN KEMARIN 
NGGAK NYATA! CUMA MIMPI! HIKS SEDIH GUE!" 


"Pfftt.. BWAHAHAHA." Stela tertawa keras mendengar 
curhatan Zeline. Lihatlah wajah gadis itu. Rambut acak- 
acakan, iler masih di mana-mana, mata yang masih terdapat 
belek, dan gadis itu menitikkan air matanya hanya gara- 
gara seorang Keano. Sangat lucu menurut Stela. 


Zeline menatap datar Stela. "Seneng kalo gue susah lo?! 
Seneng?! Iya?!" 


Stela masih belum berhenti tertawa. "Aduh ngakak banget 
anjir. Udah hidup ngenes. Cinta ditolak. Sekarang malah 
mimpi kaya gitu. Aduh halu lo sampai kebawa mimpi ya. 
HAHAHAHA." Stela kambali tertawa membuat wajah Zeline 
tambah masam dibuatnya. Stela menghentikan tawanya 
dan mencoba mengatur napasnya. "Tapi sih ya menurut gue 
lo harus bersyukur. Setidaknya realita lo emang pahit tapi 
Tuhan masih kasih mimpi manis buat lo." 


Zeline diam sejenak. "Bener juga sih. Tapi gue masih nggak 
rela. Hiks sedih banget gue," ucap Zeline. 


Stela memutar bola matanya lelah. "Gue yakin deh 
sepertinya Tuhan tidak akan mempersatukan lo dengan 
Keano kalau lo aja selalu tidak bersyukur dengan apa yang 
lo miliki sekarang," ujar Stela lalu gadis itu melenggang 
pergi dari kamar Zeline. 


Zeline terdiam seribu bahasa. Benar juga. 
"STELA! KOK KITA NGGAK SEKOLAH?!" 
"INI TANGGAL MERAH BEGO!" 


Zeline meringis pelan. Gadis itu menyibak selimutnya lalu 
merapikan tempat tidurnya. Zeline tersenyum tipis. 
"Makasih Tuhan. Setidaknya Keano mencintai Zeline dalam 
mimpi," gumamnya sambil tersenyum-senyum seperti orang 
gila. 


"HELLO KAMAR MANDI! MARI KITA BERMANJA-MANJA!" 


aa 


"Lo beneran nggak inget hari ini hari apa Zel?" 


Zeline mendongak menatap Stela. "Ini hari Selasa kan? 
Tidak ada yang spesial." 


Stela menghembuskan napasnya kasar. "Inget lagi coba. Ini 
hari spesial. Ya kali lo nggak inget." 


Zeline menggeleng. Keduanya kini sedang ada di ruang 
keluarga. Stela menghembuskan napasnya kasar. "Lo nggak 
tau beneran?" 


Zeline tetap menggeleng. "Apaan sih emang?" tanya Zeline 
mulai kepo. 


Stela tersenyum menatap sahabat oon nya ini. "Lo tahu? 
Selasa kali ini sungguh berarti buat lo. Tujuh belas tahun 
yang lalu tante Al mempertaruhkan nyawanya demi lo. 
Melahirkan lo dengan rasa sakit yang luar biasa. Tapi rasa 
sakit itu lenyap saat mata dan telinga tante Al melihat bayi 
mungil perempuan dan tangisnya. Bayi perempuan itu 
pelengkap dalam hidup kedua orang tua lo, Zel. Bayi 
perempuan itu lo. Zeline Jazzalyn. Apa lo tidak ingat ini hari 
ulang tahun lo? Apa yang ada di pikiran lo Zel? Keano? 
Bodoh. Bego. Dengan lo memikirkan Keano yang bahkan 
nggak mikirin lo itu lo dapat apa? Lo bahkan tidak 
mengingat hari bersejarah lo, gara-gara cowok itu." 


Benar. Hari ini adalah hari ulang tahunnya. Mengapa ia bisa 
lupa? Sepertinya benar yang dikatakan oleh Stela. Ia bodoh. 
la terlalu memikirkan Keano. Stela tersenyum puas. 
"Selamat ulang tahun Zel. Lo udah tambah tua, pinternya 
ditambahin jangan begonya yang berlebihan. Gue rela lo 
bego dalam urusan cinta tapi lo jangan bego untuk urusan 
menyelesaikan masalah. Tapi gue berdoa supaya di hari 
ulang tahun lo, bego lo nggak nambah banyak." 


Zeline tersenyum lebar. "MAKASIH STELA SAYANG! GUE 
KIRA LO LUPA SAMA ULTAH GUE! BTW LO NGGAK KASIH GUE 


KADO?" 
Pletak! 
"Aww," ringis Zeline sambil mengelus jidatnya. 


"Ulang tahun itu bukan untuk dirayakan menurut gue. 
Ulang tahun itu pertanda kita udah semakin tua, lalu untuk 
apa dirayakan? Dan yang seharusnya kita beri selamat itu 
ibu kita. Karena disaat kita ulang tahun itu berarti di hari itu 
juga kita ibu kita berjuang untuk ngeluarin kita. Dan untuk 
kado? Lo minta kado? Nggak ada duit gue." 


Zeline speechless. Tentu saja. Akhir-akhir ini Stela sangat 
bijak. "Iya deh iya. Percaya gue sama lo. Apa lo lihat bokap 
gue?" Zeline baru menyadari semenjak ia bangun tidur tadi 
ia tak melihat Pras. 


Stela terdiam. Tangannya memberikan ponselnya yang 
menampilkan postingan seseorang di Instagram. Zeline 
segera meraihnya cepat. Di dalam video itu ada Alysa, Pras, 
Keano dan Tante Wina. Mereka sedang merayakan ulang 
tahun Alysa yang kebetulan juga sama dengan ulang tahun 
Zeline. Dan itu tadi malam tepat pukul dua belas. 


Zeline langsung memberikan ponsel itu pada Stela. "Bokap 
gue nggak inget ya?" tanyanya dengan nada sendu. 


"Pantes sih menurut gue. Lo aja nggak inget apalagi bokap 
lo." 


Zeline menghela napasnya. "Okelah gue ngerti. Paham 
gue." 


"Kenapa lo? Sedih? Sedih gara-gara bokap lo lebih ingat 
ulang tahun Alysa dari pada lo? Ngenes ya hidup lo." 


"STELA! LO BACOT SEKALI LAGI GUE GAMPAR YA LO!" 


da 


"Sam." 


Samudera yang sedang asyik bermain ponsel mendongak 
menatap Ansel. "Apaan?" 


"Kemarin kan lo dapet nomor teleponnya si Khanza, Khanza 
itu. Kenapa nggak lo telpon?" 


"Lah iya juga." 


Samudera segera mendial nomor telepon Khanza. Jazztin 
duduk di sebelah Samudera. "Speaker," bisiknya yang 
diangguki oleh Samudera. 


"Halo." 


"Lah kok suara laki-laki sih?" tanya Ansel yang dijawab 
gelengan oleh Samudera dan Jazztin. Jika kalian tanyakan di 
mana Zio dan Leon, kedua cowok itu sedang tidur pulas di 
kamar Samudera. 


"Halo." Suara di seberang sana kembali terdengar membuat 
ketiganya tersentak kaget. 


"Eh ini nomor Khanza bukan sih? Atau ini om-om 
simpanannya Khanza ya?" celetuk Samudera membuat 
orang di seberang sana mendelik tak terima. 


"Heh! Seharusnya saya yang tanya sama kamu. Saya ini 
papanya Khanza. Siapa kamu seenak jidatnya ngatain anak 
saya punya simpanan om-om?!" 


Samudera mendelik. Berarti gadis itu mengerjainya. "Oh 
maaf salah sambung." Samudera segera mematikan 


sambungan itu. 
"HAHAHAHA!" 


Jazztin dan Ansel sudah tertawa terpingkal-pingkal melihat 
raut wajah Samudera yang masam. "Mamam tuh." 


"Asem bener tuh bocah. Awas kalo ketemu." 
"Emang kalo ketemu mau ngapain? Mau ena-ena bos?" 


"BWAHAHAHA!" tawa Ansel malah semakin pecah 
mendengar ucapan Jazztin. Memang Ansel si humor rendah. 


"TAI LO BERDUA! PULANG SANA!" 


"Eits tidak bisa," ucap Ansel sambil menggerakkan jari 
telunjuknya ke kanan dan ke Kiri. 


"Eh Jazz, hari ini kan si Zeline ulang tahun. Lo tau nggak?" 
ucap Ansel. 


"Nah iya tuh. Tau nggak lo?" timpal Samudera. 


Jazztin menggaruk tengkuknya yang jelas tidak gatal. 
"Nggak tau gue. Hehe," ucapnya sambil menyengir kuda. 


Pletak! 


Samudera menjitak kepala Jazztin keras. "Kayak gitu mau 
deketin cewek lo!" semburnya. 


Jazztin terkekeh. "Bentar." 
Jazztin mengotak-atik ponsel miliknya. "Halo?" 


"Kenapa?" 


"Jutek banget lo sama gue." 

"Serah." 

"Dasar cewek!" 

"Mood gue buruk Jazztin, lo mau apa? Cepetan ngomong!" 


Jazztin menjauhkan ponselnya sedikit jauh dari telinganya 
saat suara cempreng milik Zeline memasuki indra 
pendengarannya. "Ketemuan yuk. Di taman *****, Gue 
nggak terima penolakan." 


"Tap-- H 
Tut. 


Jazztin tersenyum simpul. "Zeline sukanya apaan sih?" 
tanya Jazztin pada Samudera dan Ansel namun hanya 
dibalas gelengan kepala oleh kedua cowok itu. 


da 


Zeline duduk lesehan di tanah dekat makam sang Bunda. 
"Maaf ya Bun, Zeline baru datang sekarang. Bun. Kata 
bunda, pas Zeline umur 17 tahun, Bunda mau ajarin Zeline 
bikin es Krim yang rasanya persis kaya punya Bunda. Tapi 
mana Bun? Bunda malah pergi duluan. Zeline kesel ah sama 
Bunda," cerocos Zeline. 


"Bunda tau nggak? Zeline kangen Bunda." 


aa 


Jazztin memarkirkan motornya di depan supermarket yang 
dekat dengan rumah Samudera. Cowok itu memasuki 
supermarket dan mulai mencari-cari apa yang 
dibutuhkannya. 


Bruk! 


Karena tidak terlalu fokus, alhasil Jazztin menabrak 
seseorang. "Aduh. Hati-hati dong mas kalo jalan," semprot 
orang itu. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Jazztin sewot pada Khanza yang 
masih terduduk di lantai. 


"Ini tempat umum, serah gue lah!" 


Jazztin hanya mengangkat bahunya acuh lalu kembali 
berjalan untuk mencari barang-barang yang ia butuhkan. 
Setelah barang yang ia butuhkan ia dapatkan, Jazztin 
segera membayar di kasir. 


"Kenapa lagi tuh cewek?" gumam Jazztin saat melihat 
Khanza malah menendangi ban mobilnya. 


"Lo ngapain?" 


Khanza menoleh. "Ban mobil gue bocor. Mana nih belanjaan 
harus gue bawa pulang sekarang. Kalo nggak ntar nyokap 
ngomel-ngomel, ini belanjaan penting banget soalnya." 


Jazztin menaikkan satu alisnya bingung. "Penting?" 
"Iya penting. Soalnya mau buat acara arisan nanti malem." 
"Ya udah ayo gue anter keburu hujan." 


da 


"Sorry ya Zel. Lo kalo mau pulang, pulang aja. Maaf ya. 
Besok janji deh gue ke rumah lo. Gue harus antar Khanza 
dulu soalnya. Kasihan" 


Tut. 


Zeline segera mematikan sambungan telepon itu. 
Tangannya meremas ponsel yang digenggamnya. "Tuh kan 
Zel, jangan berharap lebih. Manusia memang 
mengecewakan." 


aaa 


"Happy Birthday." 


Zeline yang baru pulang dengan keadaan basah kuyup, 
langsung dikejutkan dengan adanya ketiga manusia di 
hadapannya ini. Zeline tersenyum tipis lalu meniup lilin 
berbentuk angka tujuh belas itu. "Makasih," ucapnya. 
Setelah itu gadis yang baru genap berusia tujuh belas tahun 
itu langsung berjalan meninggalkan ketiganya. 


"Shit! Lo bisa nggak sih hargain nyokap gue yang udah buat 
kue ini susah payah?" sentak Alysa membuat langkah Zeline 
terhenti. 


Zeline memejamkan matanya sejenak. Kepalanya terasa 
pusing sekali. "Iya." 


Zeline langsung merebut kue tart itu dan membawanya ke 
kamar. 


aaa 


Tbc. 


Z Absurd 
15. Absurd 


aaa 


Tertawalah. Kadang hidup begitu lucu untuk 
dimengerti. 


KKKKK 


Di kamar, Zeline tiduran sambil membaca novel yang baru 
dibelinya beberapa hari yang lalu. 


Ting! 

Zeline melirik sekilas ponselnya. "Ck! Ganggu." 

Ting! 

Zeline masih bersikap acuh terhadap bunyi ponselnya. 
Ting! 

Ting! 

Ting! 


Zeline menggeram sebal. "LO BUNYI SEKALI LAGI GUE 
BANTING!" 


Ting! 
"SETAN!" 


Zeline mengambil ponselnya kasar. 


JcxijazztinMaxbarent: Hai cantik. 
JcxJazztinMaxbarent: Lo marah ya? 
JcxJazztinMaxbarent: Maafin gue kek. 
JcxijazztinMaxbarent: Please lah. 


JcxijazztinM axbarent: ZELINE JELEK KALO NGGAK MAAFIN 
GUE. 


JcxijazztinMaxbarent: 

Zeline mendelik. 

Zelinejazzalyn: Kampret. Lo pikir gue nggak bosen apa 
nunggu lo. Apalagi lo malah anter si Khanza itu. Lo lebih 


mentingin dia daripada gue? 


"Kok ngeselin sih?" sungut Zeline sembari memonyongkan 
bibirnya. 


JcxJazztinMaxbarent: Fiks lo cemburu 


Zeline merubah raut wajahnya menjadi datar. "Iya gue 
cemburu." 


Zelinejazzalyn: KALO GUE CEMBURU, KENAPA? GA SUKA 
LO 


JcxjazztinMaxbarent: HAHAHA. Bagus dong ada 
kemajuan. 


Zeline tak membalas lagi. la mematikan ponselnya. 


Disisi lain Jazztin sudah tertawa terbahak-bahak. "Lo lucu 
Zel. Tambah sayang gue sama lo." 


Jazztin melempar ponselnya ke kasur king size miliknya. 
Kakinya menuruni tangga. Niatnya ingin mengusili sang 
Bunda yang entah sedang berbuat apa. Jazztin memang 
lebih dekat dengan Intan dari pada Anjas. Pernyataan Anjas 
beberapa hari yang lalu jika dirinya bukan anak kandung 
Anjas dan Intan sedikit membuatnya sedih. "Bun," panggil 
Jazztin pada Intan. Kedua tangannya ia gunakan untuk 
memeluk leher Intan dari belakang sedangkan dagunya ia 
taruh di bahu Intan. 


Intan tersenyum. Tangannya mengusap lembut pipi Jazztin. 
"Mau apa? Tumben turun kamar?" 


Jazztin menggeleng. "Orang tua kandung Jazztin siapa 
Bun?" tanya Jazztin. 


"Bunda nggak tahu. Maafin bunda ya?" 


Jazztin menyembunyikan wajahnya di leher sang Bunda. 
Jazztin memang sangat manja dengan Intan. "Nggak papa 
Bun. Bunda nggak salah. Mungkin emang Jazztin aja yang 
nggak diinginkan oleh kedua orang tua Jazztin." 


Intan membalikkan badannya menghadap Jazztin. 
Tangannya ia gunakan untuk menangkup wajah Jazztin. 
"Jangan ngomong gitu. Orang tua kamu pasti punya alasan 
tersendiri." 


"Alasan apa? Alasan apa sampai orang tua kandung Jazztin 
tega buat ngebuang Jazztin?" 


KREEF 
SMA MERPATI, Kelas XI MIPA 4. 


Toel... Toel... Toel... 


Jazztin menoel-noel pipi Zeline yang ada disampingnya. 
"Zeel!" 


Zeline tetap diam. Walaupun ingin sekali ia menerkam 
cowok yang ada disampingnya ini. 


"Zeline cantik calon ibu dari anak-anaknya abang Jazztin. 
Hadap sini dong," ucap Jazztin sambil memainkan rambut 
milik Zeline. 


Zeline tetap bungkam. Walau Zeline kini juga sadar pipinya 
sudah merona. 


"Cium nih kalo nggak hadap sini." 
Cup. 


Saat Zeline menoleh wajah Jazztin sudah sangat dekat 
dengan bibirnya. Alhasil bibirnya yang masih suci mencium 
pipi milik Jazztin. 


Plak! 


Jazztin meringis pelan. "Kita belum jadian loh sayang, udah 
main pukul aja," gerutu Jazztin. 


Plak! 


"Aww sakit sayang," ujar Jazztin sambil mengedipkan 
sebelah matanya genit. 


"JAZZTIN!" teriak Zeline menahan malu. Lihatlah sekarang. 
Semua anak yang ada di kelas mengamatinya dan Zeline 
juga sadar pasti mereka berbisik-bisik yang tidak-tidak 
tentangnya. 


"ya sayang? Aku nggak budek," ucap Jazztin sembari 
mengusap telinganya yang berdengung. 


"Abang Jazztin yang baik hati dan tidak sombong, gue ini 
bukan pacar lo. Stop panggil gue sayang, oke?" ucap Zeline 
berusaha menahan rasa malunya. Jika ia tidak punya malu 
pasti ia sudah memeluk cowok di depannya ini. la terlalu 
gemas. 


Jazztin tersenyum lalu mengusap lembut pipi Zeline. 
"Mungkin sekarang gue bukan pacar lo. Tapi lo lihat 
beberapa tahun lagi. Lo akan teriak-teriakin nama gue saat 
lo ngelahirin anak gue nanti. Lihat aja," ujar Jazztin 
tersenyum tipis. 


"Baper gue bangsat." 

“Gue juga mau astantang." 

"Nikah muda rasanya gimana sih? Pengen gue." 
"Lah nggak nyambung lo kecoa." 


Zeline terdiam. Pipinya terasa panas. Please lah jangan 
ngebaperin gue. Gue kebelet pipis ntar. 


Cup. 


Jazztin mengecup bibir Zeline dan melumatnya sebentar. 
Setelah itu cowok itu tanpa rasa berdosa sedikitpun 
langsung pergi dari hadapan Zeline. Tubuh Zeline kaku. 
Dunianya seperti berhenti sebentar. 


"JAZZTIN! BIBIR GUE?!" teriak Zeline kaget sambil meraba- 
raba bibirnya. 


"IYA! BIBIR LO UDAH NGGAK SUCI! DAN GUE YAKIN ITU 
FIRST KISS LO! BTW BIBIR LO MANIS ZEL!" 


daa 


"Jazztin diem!" 
"Jazztin diem!" 


Keduanya saat ini sedang ada di kantin karena jam istirahat 
sudah berbunyi. Zeline di sini juga terpaksa gara-gara 
dipaksa oleh Jazztin. "Jazztin ih jangan ikutin gue," ucap 
Zeline menatap tajam Jazztin. 


"Jazztin ih jangan ikutin gue," ucap Jazztin menirukan 
ucapan Zeline. 


"Lo ngeselin!" 

"Lo ngeselin! 

Plak! 

Plak! 

"Jazztin jelek!" sungut Zeline. 


"Jazztin ganteng!" ucap Jazztin sambil menyerobot satu 
bakso milik Zeline. 


"Bakso gue!" ucap Zeline tak terima baksonya diambil. 


"Bakso gue," ucap Jazztin sambil memasang tampang 
menyebalkan. 


"Zeline benci Jazztin. Selamanya Zeline nggak akan pernah 
mau pacaran sama Jazztin. Apalagi sampai jadi istrinya." 
Kalimat itu keluar dari mulut Zeline agar Jazztin tak 
mengikuti perkataanya lagi. 


"Zeline cinta Jazztin. Selamanya akan tetap begitu." 


Zeline menatap sebal Jazztin. "Lo kenapa sih hari ini beda 
banget?" 


"Karena gue ingin terlihat berbeda di mata lo walau hanya 
satu hari saja." 


deko 
"Lepasin!" 

"Nggak!" 

"Lo mau ngapain sih?" 


Samudera menghentikan langkahnya menatap gadis di 
belakangnya. "Gue? Gue mau ngasih pelajaran sama cewek 
tengil kayak lo." 


"Ma-maksud Lo?" tanya Khanza sedikit terkejut. la terlalu 
terpesona dengan wajah tampan milik Samudera. 


"Lo punya telinga jadi lo pasti dengar. Kecuali lo tuli atau 
budek!" 


Samudera membawa Khanza ke tengah-tengah lapangan. 
"WOI KALIAN SEMUA! DENGERIN GUE! MULAI SEKARANG 
SEORANG KHANZA VIOLEN JADI PACAR GUE! GUE TOBAT 
JADI PLAYBOY! DAN ITU SEMUA GARA-GARA KHANZA! IYA 
KAN SAYANG?" 


Khanza mendelik. "Ngg--" 


"Lo bilang nggak gue cium lo sekarang juga, bahkan bisa 
lebih," ancam Samudera membuat Khanza terdiam. 


"Ih Sam! Kok gitu sih? Hubungan kita gimana?" 


"Sam! Jangan ngada-ngada deh! Kita masih pacaran kan?" 


"Sayang jangan gitu deh! Eh lo pelakor jangan rebut Sam 
dari gue! Murahan lo!" 


"DENGERIN GUE SEKALI LAGI! SEKARANG KHANZA VIOLEN 
ITU PACAR GUE! AWAS AJA LO SEMUA CARI GARA-GARA 
SAMA DIA! DAN UNTUK KALIAN SEMUA! KITA PUTUS! 
MAKASIH!" 


"Mereka pacaran beneran?" tanya Zeline pada Jazztin yang 
ada di sampingnya. 


"Iya kenapa? Mau juga lo gue gituin?" 
"Nggak!" 

"Kalo lo emang mau gue juga bisa sekarang." 
"Kok lo ngeselin sih." 


"Terkadang yang ngeselin itu terlihat lebih manis," ujar 
Jazztin PD membuat Zeline ingin muntah sekarang juga. 


KKKKK 


"Ke? Lo ngapain bawa gue ke sini? Lo udah mulai buka hati 
buat gue ya Ke? Ini beneran lo kan Ke? Atau lo mau 
ngucapin selamat ulang tahun buat gue ya?" tanya Zeline 
bertubi-tubi dengan mata yang berbinar. 


Keano tetap diam. la memberikan ponselnya pada Zeline 
yang menampakkan video dirinya yang sedang dicium oleh 
Jazztin. 


"Ke ini? Lo cemburu ya?!" 


Keano menatap tajam Zeline. "Jangan harap gue cemburu 
sama lo. Lo itu murahan. Lo kan yang hasut kakak gue? Papa 


lo itu orang kaya, lo masih kurang uang sampai-sampai lo 
jual diri lo? Dasar jalang, cih!" 


"Gue nggak seburuk yang lo kira Ke. Kakak lo duluan yang 
cium gue!" protes Zeline mencoba menyangkal apa yang 
dikatakan oleh Keano. 


"Dan gue percaya? Nggak! Sekalinya murahan ya tetep 
murahan!" 


"Kalo lo emang benci gue bilang Ke!" 
"Iya gue benci lo, bitch!" 


"APA GUE SEBURUK ITU DI MATA LO KE?! BILANG KE! GUE 
NYERAH UNTUK NGEDAPETIN LO! GUE NYERAH! GUE SALAH 
MENCINTAI ORANG YANG HANYA LIHAT SESEORANG DARI 
LUARNYA SAJA! GUE BENCI LO KE! LO JAHAT!" teriak Zeline 
menahan air matanya untuk tidak keluar. 


Deg. 


Keano menatap kepergian Zeline. "Gue nggak maksud gitu 
Zel. Gue nggak maksud. Gue emosi. Gue marah lihat lo 
dicium cowok lain. Apalagi itu kakak gue sendiri." 


Keano cemburu? 


da 


Gimana? Yakin mau sampai sini aja? Lanjut atuh 
moms 


Tbc. 


Z Rumit 


16. Rumit 

daaa 

Takdir dan cinta itu rumit. Namun yang lebih 
membuatnya rumit adalah ego dirimu sendiri. 

daaa 


"Lo beneran mau ke sini?" tanya Zeline pada gadis di 
sampingnya. la tak yakin jika Stela akan mau ke rumah ini. 


Stela mengangguk mantap. "Walaupun mereka itu sering 
mencampakkan gue, tapi mereka tetap orang tua kandung 
gue. Dan mereka berhak tau apa yang gue alami sekarang." 


Keduanya saat ini sedang berada di rumah orang tua Stela. 
Zeline mengangguk membenarkan apa yang diucapkan 
Stela. "Ya ud--" 


Prang! 
Stela buru-buru membuka pintu rumahnya. 


"APA KAMU BILANG?! KAMU INGIN BERCERAI DENGAN 
SAYA?!" sentak papa Stela sambil mencengkram kuat 
lengan mama Stela. 


"IYA! SAYA MUAK DENGAN KAMU! SILAHKAN KAMU BAWA 
ANAK SIALAN ITU! GARA-GARA DIA HIDUP SAYA HANCUR! 
KELUARGA SAYA MENJAUHI SAYA!" 


Plak! 


Tamparan keras itu mendarat di pipi mulus milik Manda, ibu 
Stela. 


"YANG MENDERITA BUKAN HANYA KAMU! SAYA JUGA! KITA 
MELAKUKANNYA BERDUA, TANGGUNG JAWAB JUGA ADA DI 
TANGAN KITA BERDUA!" teriak John, papa Stela murka. 


JIKA ANAK ITU MAU DIATUR SAYA JUGA PASTI AKAN 
TANGGUNG JAWAB! TAPI LIHAT KELAKUANNYA! HANYA BISA 
MEMBUAT SAYA DAN KAMU MALU!" 


"KAMU IBUNYA YANG SEHARUSNYA TAU WATAK DAN SIFAT 
ANAK KAMU! DIA KERAS KEPALA SAMA SEPERII KAMU 
DULU!" 


Manda menghela napasnya kasar. "Intinya saya tidak mau 
berdebat tentang anak haram itu. Saya membencinya." 


John tergelak dengan ucapan Manda. la tak menyangka 
Manda akan mengucapkan seperti itu. "Dia darah daging 
kamu dan kamu membencinya? Saya sangat tidak habis 
pikir dengan jalan cerita kamu. Mana ada ibu kandung yang 
membenci darah dagingnya sendiri." 


"Bisa. Memang apa yang tidak bisa di lakukan di dunia ini?" 


"Shit! Saya tidak akan pernah melepaskan kamu dan Stela!" 
ucap John penuh penekanan di setiap kalimatnya. 


"Bertemu denganmu dan melahirkan anak seperti Stela 
adalah kesalahan terbesar saya yang pernah saya lakukan 
di dunia ini! Kamu egois John!" 


Stela mematung. Jadi selama ini ia terlahir karena 
kesalahan? Dan Manda membencinya? 


"Stela hamil." 


Keduanya sontak menoleh kaget. Di sana ada dua gadis 
yang sedari tadi memperhatikan perdebatan keduanya. 
Manda tersentak saat kata itu keluar dari mulut anaknya. 
Kesalahan itu terulang lagi Tuhan? Dan kenapa harus Stela? 
Batin Manda sambil memejamkan matanya. 


Manda terduduk di lantai. "Apa kamu bilang? Hamil? Apa 
yang ada di otak kamu Stela?! Apa kurang selama ini apa 
yang papa dan mama berikan?!" ujar Manda terisak 
sedangkan John hanya terdiam. Masa lalu kelamnya dengan 
sang istri malah terulang kembali pada anak mereka. 


Stela menangis tanpa suara. Bahkan tatapan matanya 
kosong. "Iya. Stela kurang kasih sayang kalian. Stela dari 
kecil kesepian. Stela nggak pernah ngerasain pelukan 
hangat seorang ibu, Stela nggak pernah ngerasain usapan 
tangan besar seorang ayah saat Stela ketakutan. Nggak 
pernah sama sekali. Dan Stela cari itu dari orang lain." 


John dan Manda sama-sama bungkam mendengar ucapan 
Stela. Mereka tertampar kenyataan. 


Stela pergi begitu saja menyisakan Zeline yang masih 
terpaku. Lo bodoh Zel. Bahkan hidup orang lain lebih 
menderita dari pada Io. Seharusnya lo bersyukur. Bukan 
mengeluh, batin Zeline merutuki kebodohannya. 


"Maaf om tante. Saya tau Stela. Walaupun Stela itu biang 
onar, tapi saya tahu pasti ada alasannya. Dan saya juga 
baru tau ini alasan Stela menjadi gadis seperti itu. Tidak 
salah om tante jika Stela mencari kenyamanan pada orang 
lain karena kasih sayang orang tua pun dia tidak dapat dari 
kalian. Pikirkan baik-baik. Kesalahan terbesar seseorang itu 
adalah mencampakkan. Jangan campakkan Stela om, tante. 
Jika Stela pergi kalian akan menyesal. Barang berharga jika 
sudah pergi tidak akan bisa digantikan dengan apapun. 


Harta sekalipun tidak bisa. Saya permisi. Maaf saya 
lancang." 


da 


Zeline mengusap lembut punggung Stela yang bergetar. Ia 
tidak pernah melihat Stela serapuh ini. "Hei. Jangan nangis. 
Lo nggak kasihan sama anak lo? Lo mau dia sakit? Lo mau 
dia merasakan apa yang lo rasakan?" ucap Zeline mencoba 
meredakan tangisan Stela. 


Stela menggeleng. "HIKS! LO NGGAK TAU APA YANG GUE 
RASAIN ZEL! LO NGGAK TAU! DAN GUE BENCI ANAK INI 
HIKS! ANAK INI BUAT HIDUP GUE HANCUR! GUE BENCI GUE 
PENGEN ANAK INI MATI HIKS!" Stela memukul-mukul 
perutnya dan Zeline sama sekali tidak mencegahnya. 


"Lo bodoh atau bego? Lo juga ngerasain. Apa bayi dalam 
kandungan lo mau seperti ini? Apa lo dulu juga mau seperti 
ini? Nggak kan? Intinya ini takdir. Ini takdir lo dan Ansel. 
Bayi dalam kandungan lo nggak salah." 


Stela bungkam. Namun tangisannya tidak berhenti. 
"Gue telfon Ansel." 

Zeline sedikit menjauh dari Stela. 

"Halo." 

"Sel, lo cepetan ke sini. Stela butuh lo." 

"Calon istri gue kenapa? Anak gue nggak papa kan?" 
"Wait! Anak? Stela tekdung Sel?" 


"Congrats bro!" 


Zeline tersenyum tipis mendengar suara Jazztin. la rindu 
suara itu. Dasar Jazztin bobrok. 


"Iya gue ke sana sekarang." 
Tut. 


Zeline duduk kembali di samping Stela yang tangisnya 
sudah mulai reda. "Mau minum?" 


Stela menggeleng. 
"Mau makan?" 
Stela menggeleng. 
"Ngantuk?" 

Stela menggeleng. 
"Mau sesuatu?" 
Stela mengangguk. 
"Apa?" 

"Keteknya Ansel." 


Zeline mendelik. "Keteknya Ansel ya?" tanya Zeline sedikit 
ragu. 


Stela mengangguk. "HUAAA MAU ANSEL HIKS! ZELINE, 
ANSEL MANA?" 


Zeline kalang kabut saat Stela kembali menangis. "Yah 
jangan nangis dong kok nangis sih?" 


"HA--" 


"Stela kamu kenapa? Kok nangis? Zeline jahatin kamu ya? 
Atau ada yang sakit? At--" 


Stela langsung menubruk dada bidang milik Ansel dan 
memeluknya erat. "Hiks kamu ke mana? Aku kangen." 


"Oke gue ke kamar ya." 


Stela tak menghiraukan ucapan Zeline. "Buka dong 
bajunya." 


Ansel menatap Stela yang lebih pendek darinya. Tangannya 
ia gunakan untuk mengelus rambut Stela. "Kok dilepas sih? 
Di luar kan hujan Stela, nanti kalo aku kedinginan gimana?" 


Stela menggeleng. "Lepas Ansel! Kamu mau anak kamu 
ileran?" 


Huh kamu punya masalah apa sih nak sama papa? batin 
Ansel sambil mengusap lembut perut Stela. 


Ansel menggeleng. "Iya aku lepas. Tapi gimana lepasnya 
kalo kamu peluk aku terus?" 


Stela akhirnya melepas pelukannya dengan Ansel. Cowok 
itu langsung melepaskan kaos oblong yang di pakainya. 
Tanpa aba-aba, Stela langsung kembali menubruk dada 
bidang milik Ansel. Ansel membawa tubuh Stela untuk 
duduk. "Ada masalah um?" 


"Nggak tau." 


"Kangen banget ya sama aku?" goda Ansel mencolek hidung 
Stela yang sekarang sudah berhadapan langsung dengan 
ketiaknya. 


"Ish bukan aku, anak kamu nih," ucap Stela sambil 
memanyunkan bibirnya. 


Ansel terkekeh geli lalu mengusap perut Stela lembut. "Hai 
anak papa, kangen sama papa ya? Cepet keluar makanya 
biar ketemu wajah ganteng papa," ujarnya mengecup perut 
Stela bertubi-tubi. 


"Jagain mama ya adek sayang. Jangan buat mama capek. 
Jangan nakal di dalam. Kalo minta sesuatu minta baik-baik 
ya jangan nendang-nendang perut mama." 


"ya papa, dasar bawel," ucap Stela membuat Ansel 
menatapnya. 


"Cerita sama aku La. Sekarang kamu ada aku. Jangan kamu 
pendam sendiri masalah kamu," bujuk Ansel supaya Stela 
mau menceritakan semua masalahnya. 


Stela menghembuskan napasnya pelan lalu menceritakan 
apa yang terjadi dengannya dan orang tuanya tadi. Ansel 
yang mendengar itu langsung merengkuh tubuh Stela lalu 
mengecup kepala Stela sayang. "Kamu ada aku dan dia 
Stela. Jangan anggap kamu sendirian. Banyak orang yang 
peduli sama kamu, hanya saja kamu nggak mengetahuinya. 
Sekarang jangan pernah kamu pendam semua masalah 
kamu sendiri ya? Dan jangan pernah kamu anggap masalah 
itu sepele. Kita itu hidup di dunia yang di mana ada banyak 
manusia, kamu jangan pernah mikir kamu bisa 
menyelesaikan masalah sendirian. Ada kita Stela." 


Stela terisak dalam pelukan Ansel. "Maaf," lirihnya. 
"Jangan diulangi lagi ya?" 


Stela mengangguk pelan membuat Ansel tersenyum. "Udah 
mau malem aku pulang ya?" 


Stela melepaskan pelukannya pada Ansel lalu mengusap air 
matanya yang masih mengalir. "Kok nggak mau berhenti 
sih?" sungutnya karena air matanya tak mau berhenti 
membuat Ansel terkekeh dan mengacak-acak rambut Stela 
gemas. 


Ansel memakai kaosnya sedangkan Stela tak ingin lepas 
menatap Ansel. "Jangan keluyuran. Jangan main. Jangan 
mampir ke mana-mana. Habis pulang langsung mandi terus 
istirahat. Jan--" 


Cup. 


Ansel langsung menyambar bibir Stela dan melumatnya. 
"Iya sayang." 


Pipi Stela merona dibuatnya. "Hati-hati." 


Ansel menyodorkan tangannya pada Stela namun tak 
kunjung di sambut baik oleh Stela. "Ini apa?" 


"Cium tangan aku biar nanti kalo udah nikah bisa terbiasa." 


Stela mengangguk pelan lalu mencium punggung tangan 
Ansel. Ansel mensejajarkan kepalanya agar menyamai perut 
Stela. Tangannya mengelus perut itu pelan. "Jangan nakal 
ya. Papa sayang adek." 


"Aku pulang." 


Stela mengangguk lalu mengantar Ansel sampai depan 
apartemen. Di lain tempat, Zeline dengan mimik wajah 
sedih sedari tadi menguping pembicaraan Ansel dan Stela. 
"Kok orang-orang pada bisa so sweet sih? Gue sama Keano 
kapan coba?" 


"Katanya mau nyerah? Katanya salah mencintai orang yang 
hanya melihat seseorang dari luar saja? Katanya membenci? 
Lalu mengapa masih berharap?" 


Zeline menoleh kaget. Namun secepat mungkin ia merubah 
raut wajahnya menjadi datar. "Berharap kali ini beda. Gue 
bukan berharap sama manusia tapi sama penciptanya." 


dkk 
"Keano!" panggil Alysa. 

"Ya Zel?" 

Alysa terdiam. Zel? Apakah Zeline? 
"Aku Alysa, Ke." 


Keano tersentak kaget lalu menatap Alysa. "Maaf, aku nggak 
fokus." 


"Ada masalah?" 
"Ngg--" 
"Sama Zeline?" 


Keano menggeleng membuat Alysa mendengkus. "Kapan sih 
Ke kamu mau terbuka sama aku? Kamu kayak nggak 
anggap aku pacar Ke." 


Keano menoleh ke arah Alysa. Matanya menatap tajam 
Alysa. "Iya gue ada masalah. Sama Zeline Jazzalyn. Gue 
cemburu buta gara-gara dia dicium sama Jazztin, kakak gue 
sendiri. Apa sampai sini lo paham? Apa gue kurang terbuka 
sama lo? Lo puas?" 


Alysa bungkam. 


KKKKK 


Tbc. 


Z Pras Marah atau Kecewa 


17. Pras Marah atau Kecewa? 


aaa 


Marahnya orang tua itu agar anaknya menjadi lebih 
baik. Dan kekecewaan seorang orang tua itu lebih 
menakutkan dari pada segalanya. 


Kasa 
SMA MERPATI, 06:30 WIB. 


Zeline menopang dagunya menatap ke arah jendela 
kelasnya. Hari ini Stela tidak masuk sekolah karena diajak 
oleh Ansel menemui keluarganya. Zeline sendiri bingung 
sekarang harus apa. Kemarin ia lupa mengabari Pras karena 
ponselnya tidak ada kuota. Entah bagaimana nanti Pras 
menanggapinya. "Bosen banget nggak ada Stela, gimana 
kalo dia udah nggak sekolah? Mati kebosanan gue." 


"Pagi calon pacar." 

Zeline menoleh ke samping. "Calon pacar ndasmu." 

Jazztin terkekeh geli. "Tumben jam segini udah berangkat?" 
"Tumben jam segini udah gangguin gue?" 

"Lo tau nggak?" 

"Nggak." 


"Oke gue kasih tau. Mulai sekarang hobi gue itu ganggu lo. 
Lihat lo marah, kesel, blushing itu salah satu keinginan 
gue," jelas Jazztin. 


Lo tau nggak sih Jazz? Dengan lo kaya gini gue malah 
semakin nyaman dan suka dengan lo. Tapi gue nggak 
menginginkan itu. Gue tidak ingin menyakiti lo Jazz, batin 
Zeline. 


"Kenapa melamun? Gue tau pikiran lo. Kenapa lo takut 
nyakitin perasaan gue? Apa lo belum nyerah untuk dapatin 
Keano? Apa lo nggak ada rasa sedikit pun buat gue?" 


"Gue itu ingin banget mendapatkan hatinya Keano. Tapi di 
sisi lain gue juga mencintai lo. Apa perasaan gue salah? Gue 
nggak tau Jazz, yang gue tau perasaan ini datang tanpa 
permisi dan pergi tanpa meninggalkan jejak." 


daaa 
"Lepasin kak, aku mohon." 


"Heh enak aja lo! Lo udah berani-beraninya ya laporin gue 
ke guru." 


"Tap-tapi yang kakak lakuin itu salah." 


"Lo pikir gue peduli? Nggak lah. Dan Io itu udah berani- 
beraninya gangguin hidup gue, berarti lo harus terima 
akibatnya kalo udah masuk kandang macan." 


"Hiks, sakit kak lepasin." 


Zeline menggelengkan kepalanya tak habis pikir. "Si Avira 
kagak ada akhlak ye, bully anak orang mulu kerjaannya." 


"Lepasin aja udah, kasihan tuh," ucap Zeline masuk ke 
kamar mandi membuat kegiatan mereka terhenti. ACS. 
Avira, Chalya, dan Seira. Geng pembully di SMA Merpati. 
Zeline sendiri bingung dengan ketiga temannya waktu SMP 


ini. Memang apa manfaatnya membully orang? Ingin 
populer? Bukan begitu caranya. 


Avira mendengkus kesal atas kehadiran Zeline. "Ganggu lo! 
Ini urusan gue sama dia, pergi sana!" kesal Avira sambil 
terus menguatkan jambakannya pada gadis di hadapannya. 


Zeline terkekeh. "Selow. Nyantai." 


Mata Zeline beralih pada gadis di hadapannya. Ia tahu betul 
gadis ini siapa. "Lepasin dia. Sebelum lo bertiga nyesel." 


"Lo kenapa sih ganggu kegiatan kita? Lo nggak pernah kan 
urusin urusan kita? Kenapa lo bela gadis ini?" sentak 
Chalya. 


"Ck!" 


Zeline mendekati gadis itu membuat tangan Avira yang 
tadinya menjambak kini sedikit menjauh. Zeline 
melepaskan kepangan dan kacamata yang dikenakan gadis 
itu, mengelap wajahnya dan nampaklah wajah mulus bersih 
itu. Zeline berbalik menatap datar ketiganya. "Lo salah bully 
orang." 


Ketiganya terkejut saat mengetahui siapa gadis itu. Alicia 
Qariera Alkeysha. Anak donatur terbesar di SMA Merpati. 
"Al-Alice?" tanya Seira tak percaya. 


"Pergi lo semua. Gue nggak mau lihat dia di bully lagi!" 


Ketiganya masih dalam mode terkejut membuat Zeline ingin 
sekali mengumpati ketiganya. "KELUAR BANGSAT!" teriak 
Zeline sebal membuat ketiganya lari  terbirit-birit. 
Sebenarnya jika bukan Alice, ketiganya bisa saja melawan 
Zeline. Namun kedua orang tua Alice bisa melakukan apa 
saja yang mereka mau jika ketenangan gadis kesayangan 


mereka di ganggu. Memang siapa yang tidak kenal keluarga 
Orzie? Keluarga terpandang dan sangat dihormati. 


Zeline menatap Alice sambil berkacak pinggang. "Ceroboh 
banget sih lo. Gimana kalo sampai om Almond sama Bang 
Mpin marahin gue? Kan udah gue bilang Alice, lo itu harus 
hati-hati. Gue nggak mau tau ya mulai sekarang nggak ada 
acara jadi cupu-cupu segala." 


"Tap--" 


"Lo berani bantah gue Alice? Sekarang cuci muka terus 
bersih-bersih." 


"Ka--" 


"Lo mau ngelawan gue Alice?" tanya Zeline santai namun 
menusuk. 


Alice menggeleng lalu segera menuruti perintah Zeline. 
Almond, papa Alice adalah kakak kandung Almira. Maka dari 
itu dari awal Alice pindah ke sini Zeline sudah 
mengetahuinya. Dan soal masa lalu Alice dengan Zio, Zeline 
juga tau. 


Ting! 
FhriZhrnKeano: Gue tngg d rooftop, gc g pk Im. 


Zeline mendelik. Ini baru pertama kalinya ia menerima chat 
dari seorang Fahriel Zahraan Keano. Lelaki yang selama ini 
diidamkannya. "Wih dapet rejeki nomplok. Tapi ini bacanya 
apa dah? Orang dingin ngetiknya beda ye," oceh Zeline 
sambil bersandar di tembok. "Gue tu-tunggu di rofftop, gc 
ga pk, pk apaan lagi astaga? Pake kali ya? Gue tunggu di 
rooftop, gc ga pake lama." 


"Duh gila bangga gue sama diri gue sendiri, kasih 
penghargaan harusnya nih." 


"Kak ada setan ya di sini?" 


Zeline menoleh kaget. "Muka lo pucet banget, lo sakit?" 
tanya Zeline khawatir sambil membolak-balikkan wajah 
Alice. 


Alice menggeleng. "Nggak kak. Cuma perut Alice perih, 
kepala pusing, sama badan lemes aja." 


"Kenapa nggak bilang sih?! Gue antar pulang ya?" 


Alice menggeleng. "Alice tau kakak ada janji sama kakak 
cuek, udah sana Alice bisa pulang sendiri." 


"Nggak deh, gue mau antar lo pulang aja. Ketemu Keano 
bisa kapan-kapan." 


"Kesempatan tidak datang dua kali kak." 


Zeline terdiam. la tak tahu harus apa sekarang. Kenapa 
setiap saat gue selalu di hadapkan pada pilihan? Kenapa? 
Gue benci memilih. Memilih itu rumit. Dan gue 
membencinya, batin Zeline. 


"Biar gue yang antar Alice, lo udah di tunggu Keano." 
Zeline menggeleng. “Gue aja." 
"Udah kak sana, ntar lo nyesel lagi." 


"Bilang aja emang lo mau gue antar," bisik Zio membuat 
Alice melotot. 


"Iya udah deh." 


"Ternyata benar ya cinta itu buta. Berkali-kali disakiti tetap 
aja mau," ujar Zio menatap kepergian Zeline. 


"Itu namanya berjuang. Berjuang itu menyakitkan. Ciri khas 
berjuang itu pahit di awal manis di akhir." 


"Hm. Jika Tuhan sudah bertindak, semuanya memang beda." 


aa 


"Ke. Ma--" 
"Gue nggak suka nunggu. Dan Lo sudah telat 30 menit." 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. "Hm gue tau. Lo 
mau ngapain nyuruh gue ke sini? Mau jelek-jelekin gue lagi? 
Mau ngatain gue murahan dan sebagainya? Gue juga punya 
hati Ke. Lo nggak bisa seenaknya sama orang lain. Kalo 
memang itu tujuan lo, lebih baik gue pergi aja deh." 


"Gue minta maaf." 


"Hah?" Zeline terkejut. Tentu saja. Seorang Fahriel Zahraan 
Keano meminta maaf padanya. Demi apapun Zeline tidak 
pernah menyangka. 


"Lo sakit kali Ke!" 


Keano berdecak lalu bangkit dari duduknya dan berjalan 
mendekati Zeline. "Gue nggak bercanda. Gue beneran 
minta maaf. Kemarin gue hanya--" 


"Hanya apa?" potong Zeline dengan mata berbinar. 


"Emosi lihat kakak gue cium lo. Lo guna-guna kakak gue 
kan?" 


Senyum lebar Zeline perlahan surut. Matanya menatap sinis 
Keano. "Tuh kan lo fitnah gue lagi!" 


Keano terkekeh lalu mengacak-acak rambut Zeline gemas 
membuat sang empu terdiam. "Lo aneh Ke." 


Keano hanya mengangkat bahunya acuh lalu kembali duduk 
di sofa rooftop diikuti oleh Zeline. "Lo akhir-akhir ini aneh 
Ke." 


"Hm." 
"Tuh kan berubah lagi. Tau dah," ucap Zeline kesal. 
"Jadi ini Ke belajarnya?" 


Keduanya sontak menoleh pada gadis yang berdiri tak jauh 
dari tempat mereka duduk. Zeline terdiam menatap gadis 
yang tak lain adalah Alysa. Hanya untuk membuat Alysa 
cemburu, jangan berharap lebih, batin Zeline. 


"Tadi udah belajar, gue ada urusan sama Zeline." 
"Hanya berdua?" 


"Iya. Hanya berdua," kata Keano sambil menekankan dua 
kata di akhir. 


Alysa menatap keduanya datar. "Lo apain Keano sampai 
mau berdua sama lo?" tanya Alysa pada Zeline. 


Zeline melengos. "Gue pelet," ucapnya tak acuh. “Gue 
duluan Ke." 


"Gue antar." 


da 


"Dari mana Zeline? Semalam tidak pulang ke mana?" 
Zeline menatap Pras. Aura Pras kali ini beda. "Zel--" 


"Ini apa Zel? Apa pernah ayah ajarkan kamu untuk seperti 
ini? Pergaulan kamu sepertinya salah Zel." 


Zeline diam menatap video dirinya yang di cium oleh 
Jazztin. Kenapa video itu bisa menyebar? 


"Zeline bisa jelasin yah." 


"Tidak perlu Zel. Ayah kecewa sama kamu. Dengan tidak 
pulangnya kamu ke rumah ayah juga sudah tau Zel. Ayah 
hanya ingin yang terbaik untuk kamu. Terserah kamu mau 
dengerin ayah atau tidak, ayah capek dengan perilaku 
kamu Zel. Dan kamu lebih mementingkan pacar kamu itu 
dari pada Alice? Om Almond menitipkan Alice pada kamu 
seharusnya kamu juga bisa jaga Alice. Jangan egois Zel." 


Zeline diam menatap kepergian Pras. "Maaf yah Zeline 
hanya bisa ngecewain ayah." 


Mata Zeline menatap sekeliling. Ada piala dan foto Tante 
Wina. Dimana foto sang Bunda? Kenapa mendadak hilang 
dan digantikan dengan foto Tante Wina dan piala-piala milik 
Alysa? Bahkan fotonya pun hanya tinggal beberapa. Ini 
tidak beres! 


"Foto bunda mana mbok?" tanya Zeline pada Mbok Asri 
yang kebetulan lewat. 


"Sudah dipindah Tuan Pras ke gudang non dan di ganti foto 
Nyonya Wina dan Non Alysa." 


Zeline mengepalkan tangannya lalu buru-buru masuk ke 
dalam gudang dan mengambil kardus yang berisikan foto 


sang Bunda. Zeline duduk di lantai yang dingin dan 
berdebu itu. Tangannya membuka kardus itu dan 
mengambil salah satu foto milik sang bunda. "Maafin Zeline 
Bun, Zeline udah buat kecewa ayah. Zeline ingkari janji 
Zeline ke Bunda. Maaf." 


"Zeline mau nggak janji sama Bunda?" 
Zeline kecil menoleh. "Janji apa Bun?" 


"Kalo seandainya Bunda sudah tidak ada di samping Zeline, 
Zeline mau kan janji sama bunda supaya Zeline nggak 
ngecewain ayah?" 


"Berarti kalo bunda udah nggak di samping Zeline, bunda 
ada di depan atau di belakang Zeline gitu Bun?"tanya Zeline 
polos. 


Almira tersenyum. "Ya nggak gitu juga sayang, ih gemes 
bunda jadinya,"ujar Almira sambil menciumi kedua pipi 
gembul milik Zeline. 

"Terus gimana?" 


Almira mengelus rambut Zeline sayang. "Nanti kalo udah 
besar pasti Zeline juga tau." 


"Emang Zeline belum besar ya Bun? Terus kapan Bun Zeline 
jadi besar?" 


"Ada waktunya." 


da 


Tbc. 


Z Sakit 


18. Sakit. 


aaa 


Sakit batin itu lebih sakit dari pada sakit fisik. 


daaa 
Pagi harinya. 


"Non bangun non sudah siang," ujar Mbok Asri sambil 
mengguncang tubuh Zeline yang masih berbalut selimut. 


Zeline melenguh, "Eunggghh nanti aja deh Mbok, badan 
Zeline lemes." 


"Non sakit?" tanya Mbok Asri panik. Punggung tangannya ia 
gunakan untuk mengecek suhu badan Zeline. 


"Duh non panas. Non sakit ya? Dari dua hari yang lalu Mbok 
nggak lihat non makan di rumah." 


Zeline kembali menutup matanya. "Zeline nggak tau Zeline 
terakhir makan kapan. Kan mbok tau kalo Zeline nggak 
mood buat makan Zeline nggak akan makan. Nanti kalo di 
paksa malah keluar lagi Mbok makanannya. Mbok buat surat 
izin aja ya buat Zeline. Zeline cuma kecapekan kok." 


"Kecapekan kenapa Zeline? Kecapekan berpacaran dengan 
pacarmu itu?" 


Zeline kembali membuka matanya menatap sang ayah. 
"Zeline nggak punya pacar yah. Soal video itu Zeline bisa 
jelasin." 


"Tidak perlu. Istirahat saja." 


Zeline menatap nanar kepergian Pras. Mbok Asri mendekati 
Zeline lalu mengelus rambut Zeline sayang. "Udah non 
jangan sedih, Tuan mungkin hanya kecewa sama non." 


Zeline mengangguk. "Mbok kerja aja lagi, Zeline nggak 
papa kok." 


"Gimana kalo Mbok buatin bubur kesukaan non? Mau ya? 
Mbok nggak tega lihat non sakit kayak gini? Mau ya non?" 
tawar Mbok Asri. 


Zeline mengangguk singkat lalu setelah itu Mbok Asri keluar 
dari kamar Zeline. Zeline mengambil ponselnya. Yang 
pertama kali di bukanya adalah aplikasi hijau bernama 
WhatsApp dan yang langsung di bukanya adalah room 
chatnya dengan Keano. 


Zelinejazzalyn: Ke. 
Zelinejazzalyn: Bales kek Ke. 


Zelinejazzalyn: Gue sakit. Lo nggak mau jenguk gue atau 
gimana gitu Ke? 


Zeline menghela napasnya kasar. Sampai kapanpun Keano 
tak akan membalas pesan darinya. 


Ting! 


Zeline buru-buru membuka ponselnya dan benar itu 
notifikasi dari Keano. 


FhrlZhrnKeano: GWS. 


Zeline tersenyum lebar lalu kembali mengetikkan sesuatu 
disana. 


Zelinejazzalyn: Harus nunggu gue sakit dulu ya Ke, agar lo 
mau balas pesan gue? 


Zeline keluar dari aplikasi hijau tersebut dan beralih ke 
Instagram. Senyum yang tadinya mengembang kini 
perlahan surut saat melihat postingan Keano. Di sana foto 
Keano dan Alysa terpampang jelas. Jadi jelas bukan bahwa 
kemarin Keano hanya memanfaatkan dirinya untuk 
membuat Alysa cemburu? 


"Mencintai lo itu salah satu kebodohan terbesar gue Ke, tapi 
anehnya kenapa gue masih melakukan kebodohan itu?" 


aa 


"Zeline mana?" tanya Jazztin pada Stela yang asyik 
bersender di bahu Ansel. 


"Nggak masuk. Sakit katanya." 


Jazztin tersedak kuah bakso yang baru ditelan olehnya, 
seingatnya ia hanya menambahkan lima sendok sambal, 
lalu mengapa sesakit ini saat ia telan? Seperti menelan 
realita pahit bahwa dia lebih mencintai yang lain. 


Jazztin mengambil es jeruk di hadapannya dan langsung 
meneguknya cepat-cepat. Namun sepertinya hari ini adalah 
hari apes untuk Jazztin, buktinya lelaki itu kembali tersedak 
karena minum terlalu cepat. 


Samudera yang ada di samping Jazztin menepuk-nepuk 
punggung lelaki itu. "Sabar, sabar. Hati-hati, pelan-pelan 
aja. Zeline cuma sakit buat kawin sama yang lain," ujarnya 
ngawur. 


Plak! 


Plak! 


Tepat saat itu juga Samudera mendapatkan geplakan dua 
sekaligus. Dari Jazztin dan dari Stela. 


"Lo pikir sahabat gue kucing apa?!" 
"Ya bukan sih," ucap Samudera cengengesan. 


"Wong edan!" delik Jazztin kesal. Lelaki itu mengambil tisu 
dan membersihkan mulutnya lalu membuangnya tepat 
mengenai wajah Samudera. 


"JAZZTIN KAMPRET! MAU KEMANA LO?!" 
"NGAPELIN DOI BRO!" 


"NGAPELIN DOI SIH NGAPELIN DOI! TAPI KALO HATINYA 
BUAT YANG LAIN, YA PERCUMA." 


Detik ini juga, jam ini juga, dan hari ini juga. Hanya nyesek 
yang Jazztin rasakan saat mendengar perkataan Ansel. 


aaa 
Tok... Tok... Tok... 
"Masuk!" 


Zeline yang tadinya sedang tiduran karena badannya malah 
semakin lemas terusik karena suara ketokan tersebut. 


Tok... Tok... Tok... 
"Masuk!" 


Tok... Tok... Tok... 


"MASUK!" Zeline jadi kesal sendiri karena suara ketokan itu 
malah semakin menjadi. 


"Zeline bukain dong!" 


Suara itu begitu lembut membuat bulu kuduk Zeline 
meremang. "Siapa sih?" 


Zeline mendelik lalu membuka selimutnya. "Lo di mana sih? 
Lo setan apa manusia? Setan gaada akhlak masak gue 
suruh nyamperin duluan? Nggak gentle lo!" 


"Gue di balkon kamar lo Zel, bukain cepetan!" 


Kali ini suara itu berubah menjadi kesal, tidak selembut dan 
semenyeramkan tadi. Zeline segera berjalan ke arah balkon 
dan menemukan cowok berseragam SMA yang amburadul 
sama seperti wajahnya. 


"Lo bawa apa?" tanya Zeline melirik kresek hitam yang di 
bawa oleh Jazztin. 


Jazztin menatap datar Zeline. Cowok itu dengan santainya 
masuk ke dalam kamar milik Zeline. Bekas sepatunya 
meninggalkan jejak di lantai putih kamar Zeline. 


"JAZZTIN! ITU SEPATU LO KOTOR IH KAN JADI IKUTAN KOTOR 
TUH LANTAI GUE!" 


Jazztin cengengesan. "Habis bantuin kebo mbajak sawah 
gue," ujarnya sambil menyengir lebar membuat jantung 
Zeline ingin keluar dari tempatnya. 


Senyuman lo itu pemacu jantung gue untuk lari dari 
tempatnya Jazz, iya hanya senyum lo. Bolehkah gue 
selamanya lihat senyum itu? 


Zeline menggelengkan kepalanya tak habis pikir. Cewek itu 
ingin merebut kresek yang Jazztin bawa namun keburu 
cowok itu menjauhkannya. 


Jazztin tersenyum menyebalkan. "Eits tidak kena," ujarnya 
sambil menggerakkan jari telunjuknya ke kanan dan ke kiri. 


"JAZZTIN GUE SERIUS IH! ITU APAAN?! KALO MAKANAN KAN 
GUE MAU!" teriak Zeline dengan dada yang naik turun 
menahan kesal. 


Jazztin terkekeh. "Nasi padang nih. Mau nggak?" 


Zeline nampak antusias. "Mau dong sini-sini," katanya 
sambil menarik tangan Jazztin untuk duduk lesehan 
bersamanya. 


Jazztin memutar bola matanya malas. "Giliran makanan aja 
mau! Dasar!" ucapnya sambil menyentil jidat lebar milik 
Zeline. 


Zeline menyengir lebar. "Buka dong!" desaknya tak sabaran. 


Jazztin mendengkus sebal. Tangannya asyik membuka 
bungkusan nasi Padang. Tadi sebelum ke sini, Jazztin 
menyempatkan membeli dua bungkus nasi Padang. Jazztin 
mencampur dua bungkusan nasi Padang itu membuat 
Zeline mendelik. 


"Kok lo campur sih? Terus gue makannya gimana?" 


"Makan tinggal makan kok susah," ujar Jazztin santai sambil 
melahap nasi Padang tangannya. 


Zeline cemberut. "Terus gue makannya gimana, Jazztin?" 
katanya gemas sendiri. 


Jazztin menyodorkan nasi di depan mulut Zeline membuat 
Zeline mau tak mau harus membuka mulutnya. Zeline 
mengunyah perlahan nasi di dalam mulutnya. "Lo udah cuci 
tangan?" tanya Zeline dan di jawab gelengan kepala oleh 
Jazztin. Cowok itu asyik makan membuat Zeline menelan air 
liurnya. 


"Enak Jazz. Mau lagi dong?" ujar Zeline sambil membuka 
mulutnya lebar-lebar membuat Jazztin tersenyum lalu 
menyuapinya. Keduanya asyik makan berdua sampai 
sebuah suara membuat Zeline kalang kabut. 


"ZELINE! BUKAIN DONG! GUE MAU NGOMONG SAMA LO!" 
"Itu suara siapa?" tanya Jazztin. 


"Lo sembunyi di bawah tempat tidur gue buruan!" suruh 
Zeline sambil mendorong kasar tubuh Jazztin. 


"Ck! Ini makanannya gimana? Masih banyak nih, sayang 
kalo nggak dimakan keburu nggak enak ntar," balas Jazztin. 


"Dia itu kakak sepupu gue. Kevin Xabilo. Dia paling nggak 
suka lihat gue deket sama cowok. Apalagi sampai masuk 
Kamar gue. Cepetan Jazz, dari pada lo nggak bisa ke sini 
lagi. Cepet ih,"geram Zeline membuat Jazztin dengan malas 
menuruti perintah Zeline. 


Zeline membereskan sisa makanannya bersama Jazztin tadi 
dan langsung membuka pintu. Zeline cengengesan saat 
melihat raut wajah Kevin yang datar. "Hehehe bang Mpin, 
maap yak lama," katanya sambil menyengir lebar. 


Cowok itu tak mengindahkan perkataan Zeline. Cowok 
berusia 22 tahun itu dengan santainya masuk ke kamar 
Zeline dan mengamati lekat-lekat kamar Zeline. "Kamar lo 
nggak berubah sejak 4 tahun yang lalu." 


"Woo ya iya dong! Zeline gitu loh!" 


Kevin melirik Zeline datar. "Lebih berantakan menurut gue," 
ujarnya lagi membuat Zeline menggaruk pelipisnya. 


"Gue denger tadi ada suara cowok, siapa? Lo berani bawa 
cowok ke kamar lo? Gue juga tau soal video itu, nggak 
nyangka gue Zel." 


Jazztin yang mendengarnya mengernyitkan dahinya 
bingung. "Video? Pas gue cium Zeline? Jadi ada yang 
ngevideoin?" gumamnya pelan. 


"Maaf bang, gue nggak maksud gitu," ujar Zeline sambil 
menunduk. la terlalu takut pada Kevin. 


"Nggak papa. Jangan diulangi lagi. Dan mulai sekarang gue 
nggak suka Lo deket sama Jazztin, Jazztin itu." 


"Sialan. Kagak ngerestuin gue dia," gumam Jazztin. 


Zeline menatap Kevin. "Kenapa gitu bang? Kok gue nggak 
boleh deket sama Jazztin? Tapi gue nyaman bang sama 
dia?" 


"Nyaman sama ciumannya dia gitu Zel? Gue sekali nggak 
suka ya nggak suka! Cari cowok yang seperti Keano." 


Iya seperti Keano namun hanya buat gue sakit hati buat 
apa? Batin Zeline. 


"Oh ya gue juga mau bilang, di bawah ada Eyang. Kata 
Eyang, Eyang mau ajak liburan Alysa sama Tante Wina, Om 
Pras juga. Tapi katanya lo nggak boleh ikut. Eyang marah 
lihat nilai lo yang anjlok Zel. Makanya lo disuruh di rumah 
aja buat belajar." 


"Ya. Gue tau." Hanya itu yang keluar dari mulut Zeline. 


Kevin memandang Zeline yang murung. "Udah nggak usah 
sedih. Gue akan di sini sama Alice buat nemenin lo. Jadi lo 
nggak kesepian di rumah." 


Zeline hanya diam. la terlalu malas untuk memikirkan hal 
ini. "Udah sana lo keluar, gue mau istirahat," usirnya pada 
Kevin. Tapi jujur saja kepalanya rasanya seperti ingin pecah 
dan perutnya malah semakin perih. Ia hanya ingin tidur. 


"Lo nggak papa? Lo kecewa?" 


"Kecewa? Pasti lah, aneh lo! Udah sana keluar mood gue 
buruk." 


"Tap--" 
"Keluar." 


Kevin langsung keluar mendengar nada kecewa dari Zeline. 
Zeline duduk di kasurnya. 


"Zel, lo nggak nyuruh gue keluar gitu?" tanya Jazztin sangat 
bodoh. Tanpa bertanya pun Jazztin sudah bisa keluar. 


Zeline menahan senyumnya. "Tinggal keluar kali Jazz, kok lo 
ngeselin sih?" ujarnya. 


Jazztin tetap belum bergerak, entah apa yang dilakukan 
cowok itu. 


"Kok lo nggak keluar sih Jazz?" tanya Zeline. Cewek itu 
mengintip Jazztin yang masih ada di kolong tempat 
tidurnya. 


"Kan Lo belum nyuruh. Gue ngehormatin lo sebagai tuan 
rumah." 


Zeline tertawa pelan lalu menyeret tubuh Jazztin. "Lo tuh ya 
ngeselin banget!" 


"Ngeselin tapi lo sayang kan?" tanya Jazztin sambil menaik- 
turunkan alisnya. 


"Nggak, gue masih ngejar Keano ya. Camkan itu!" 


Jazztin menghela napasnya. "Gini amat ya hidup gue, udah 
cinta ditolak, sia-sia dong perjuangan gue. Mana ntuh nasi 
Padang mahal banget," gumam Jazztin sok sedih. 


Zeline menampleng lengan Jazztin. "Kagak ikhlas jadi nih?" 


"Ikhlas sih ikhlas yang kagak ikhlas tuh merelakan lo 
bersama yang lain," ujarnya membuat Zeline memutar bola 
matanya jengah. 


"Bucin banget lojadi laki." 


"Cuma sama lo nggak dengan yang lain," ujar Jazztin sok 
serius. "Udahlah gue mau pulang. Jangan lupa pel tuh 
lantai, jorok banget lo jadi cewek, lantai sampai kotor kayak 
gitu nggak lo pel," lanjutnya lagi. 


"ITU BEKAS SEPATU LO BAMBANG!" teriak Zeline kesal. 


"HO'OH TAU!" balas Jazztin yang sudah keluar dari kamar 
Zeline. 


Zeline menghela napasnya lalu menutup jendela kamarnya, 
ia butuh ketenangan. Belum lagi tubuhnya yang makin 
lemas, kepalanya yang makin sakit dan perutnya yang 
makin perih. Dan lagi, ia belum mengepel lantai kamarnya. 
Dasar Jazztin, menyebalkan! 


aaa 


Jazztin terdiam mendengar suara pecahan barang dari 
dalam rumah. Cowok yang mengenakan kaos hitam dengan 
warna jeans senada itu terdiam tak jadi membuka pintu 
rumahnya. Akhir-akhir ini Jazztin tak pulang ke rumah, ia 
terlalu muak dengan drama yang dibuat Anjas. 


"APA KAMU BILANG?! WANITA ITU HAMIL ANAK KAMU?! APA 
YANG DIPIKIRAN KAMU ANJAS?! APA?!" 


Itu suara Intan, Jazztin tau betul suara sang Bunda. 


"Sudah saya bilang, saya ingin mencari wanita yang lebih 
baik dari kamu. Saya tidak ingin mengurusi wanita 
berpenyakitan seperti kamu." 


Jazztin mengepalkan tangannya lalu membuka pintu 
rumahnya kasar. 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 


Jazztin langsung menghajar Anjas sampai pria tua itu 
terkapar di lantai. 


BUGH! 


Kini giliran Jazztin melayangkan satu bogeman mentah pada 
wajah tampan Keano. Oh ayolah, mengapa Keano hanya 
diam saat Intan di perlakukan seperti itu oleh Anjas? 


"Bunda ikut Jazztin ya?" tanya Jazztin lembut sambil 
mendekap tubuh Intan yang bergetar. 


"Eng--" 


"Bunda please, Jazztin nggak mau sampai Jazztin bentak 
bunda. Jazztin emosi bun." 


Jazztin tetaplah Jazztin, yang jika emosi akan membentak 
siapapun yang ada di dekatnya. 


Akhirnya Intan mengangguk membuat senyum tipis Jazztin 
terbit. 


"Baguslah kau bawa wanita berpenyakitan itu. Muak saya 
melihat wajahnya." 


Jazztin menatap Anjas nyalang. Cowok itu kembali memukul 
Anjas membuat pria tua itu kembali tersungkur. "Bodoh!" 


Mata Jazztin beralih menatap wanita muda yang telah 
dihamili oleh Anjas. "Wow lo masih muda, butuh uang 
berapa lo sampai mau jual diri lo? Murahan!" sarkas Jazztin 
menatap sengit wanita muda itu. 


Jazztin menuntun Intan keluar dari rumah ini. Sedangkan 
Keano menatap nanar kepergian Jazztin dan Intan. Maafin 
Keano, ma. 


KKKKK 


Tbc. 


Z Cerita Hari Ini 


19. Cerita Hari Ini 


aaa 


Cerita hari ini hanya akan menjadi kenangan. Entah 
itu besok atau selamanya. 


KKKKK 


"Ini rumah siapa bang?" tanya Intan pada Jazztin. Saat ini 
keduanya sedang ada di rumah yang lumayan besar. 


Jazztin tersenyum tipis. "Rumah kontrakan Jazztin Bun, kita 
nggak papa ya tinggal di sini?" 


"Nggak papa Jazztin. Maafin bunda udah ngerepotin kamu, 
seharusnya kamu bisa seperti teman-teman kamu yang lain, 
bisa bebas kesana kemari tanpa mengurusi wanita 
berpenyakitan ini." 


Jazztin memeluk tubuh rapuh Intan. "Bunda jangan 
ngomong gitu dong, emang dulu kan yang ngurusin Jazztin 
itu bunda jadi sekarang waktunya Jazztin yang ngurusin 
bunda. Jangan sedih lagi ya bunda Intan sayang?" kata 
Jazztin mencoba menenangkan sang bunda. 


Intan mengangguk. Cepat atau lambat kamu akan tahu 
orang tua kamu Jazztin, bunda janji. 


Jazztin nggak mau kehilangan bunda, Jazztin sayang sama 
bunda. 


aaa 


Keesokan paginya. 


Zeline duduk di kursinya dengan kepalanya yang mengintip 
pekerjaan Stela. Akhir-akhir ini nilai Stela sangat baik, jika 
Zeline tanya mengapa bisa seperti itu maka jawaban dari 
Stela hanya 'Gue ingin berubah demi masa depan dan anak 
gue.' Tidak heran sebenarnya. 


"Stela lihat dong. Gue nggak paham sumpah," gumam 
Zeline pelan takut-takut guru di depan akan mendengar 
suaranya. 


Stela melirik Zeline malas. "Belajar jangan bisanya cuma 
ngejar cinta doang. Ngejar cinta nggak bisa buat lo pinter. 
Makin goblok yang ada." 


Nylekit. 


Mbaknya suka nggak sadar diri. Ntuh anak juga ada gara- 
gara cinta. Tai! 


Zeline meringis menatap papan tulis yang sudah di penuhi 
oleh rumus-rumus dan angka. Perasaan baru lima menit ia 
berpaling dari papan tulis itu. Ini cukup menyebalkan. 


"Baiklah anak-anak yang sudah selesai mengerjakan soal 
bisa kalian kumpulkan di depan. Setelah itu saya akan 
bahas materi di papan tulis." 


Detik itu juga semua murid langsung kalang kabut mencari 
jawaban. Anak-anak yang biasanya santai tidak 
mengerjakan tugas kini mulai menyalin jawaban dari sang 
ahli matematika kelas XI MIPA 4. Karena jika mereka tidak 
mengerjakan Bu Rungayah tidak akan segan-segan untuk 
memberitahu orang tua siswa dan mereka tidak bisa 
mengikuti ujian yang akan mempengaruhi nilai mereka. Dan 


nilai juga mempengaruhi naik atau tidaknya mereka ke 
kelas dua belas. 


Zeline langsung merebut tugas Stela dan mencatatnya 
cepat. Zeline ahlinya dalam hal menyontek. Memang 
menyebalkan. 


"ZELINE! ITU KAN TUGAS GUE! KOK SEENAK JIDAT LO AMBIL 
SIH?! BALIKIN GAK?!" 


Teriakan membahana Stela berhasil membuat perhatian satu 
kelas beralih pada mereka berdua. Zeline meringis pelan 
dan menggaruk tengkuknya. Matanya tak berani menatap 
Bu Rungayah. la juga melupakan satu hal, Stela sedang 
hamil. Huft menyebalkan. 


"Kamu nyontek Zeline?" 


Zeline mendongak lalu menyengir kuda. "Iya buk. Hehehe 
maap ya. Zeline nggak paham soalnya." 


Bu Rungayah menghela napasnya pelan lalu memberikan 
selembar kertas pada Zeline. "Kamu pahami ini sambil 
hormat bendera." 


"WHAT?!" pekik Zeline spontan. 
"Iya. Silahkan." 


Zeline mengambil kertas itu dan dengan langkah lesu 
menuju lapangan SMA Merpati. Wajah yang tadinya murung 
itu nampak lebih sumringah melihat dua cowok yang juga 
sedang hormat bendera. "HAI PARA PANGERAN TAMPANKU! 
I'M COMING!" 


"Hai abwang! Di hukum yak? Kacian." 


Gadis itu berdiri di tengah-tengah Jazztin dan Keano. 
"Lo ngapain di sini?" tanya Jazztin dan Keano berbarengan. 


Zeline menatap keduanya bergantian dengan senyuman 
menyebalkan. "Cie kompak cie," ujarnya sambil menoel-noel 
pipi keduanya. 


Jazztin dan Keano berdecak tak suka membuat Zeline 
cengengesan. “Gue tuh di hukum tau, ngeselin." 


"Rasain." 


Zeline mengerucutkan bibirnya kesal. "Kok gitu sih lo pada, 
jahat ih." 


"Lebay." 
"Kompak mulu lo berdua kalo disuruh ngejek gue." 


"Itu apa?" tanya Keano sambil menunjuk selembar kertas 
yang di pegang Zeline. 


"Oh ini, ini itu materi yang di suruh Bu Rungayah buat gue 
pahami sambil hormat bendera." 


"Yaudah pahami dulu pelan-pelan," kata Keano sambil 
mengusap lembut rambut Zeline dengan satu tangannya 
yang tak ia gunakan untuk hormat. 


Zeline mengangguk cepat. "Siap bos!" 


Jazztin yang ada di samping kiri Zeline merasa hawa di 
sekitarnya semakin panas. Jazztin melirik Zeline sekilas, 
gadis itu sangat serius membuat senyum tipis Jazztin terbit 
begitu saja. 


"Lo cantik." 


"Lo manis." 


Zeline tersentak kaget lalu menatap kedua cowok yang ada 
di samping kanan dan kirinya. Jantungnya berdetak 
kencang. Gadis itu menunduk malu. Apalagi banyak siswa- 
siswi SMA Merpati yang sedang melakukan olahraga di 
lapangan. 


"SOK CANTIK LO!" 

"EMANG CANTIK KALI!" 

"IRI BILANG SOBAT!” 

"GASS TEROS BOSS JANGAN KASIH KENDOR!”" 


"GILA SIH ZEL, BEGO-BEGO KEK GITU ADA YA YANG MAU 
SAMA LO!" 


"SAMA KEANO AJA UDAH ZEL, JAZZTIN SAMA GUE! KAGAK 
RELA GUE BANG TAMPAN GUE SAMA LO!" 


"JANGAN DEH LO SAMA JAZZTIIN AJA, BIAR GUE SAMA 
KEANO!" 


"YE EMBAT AJA SEMUA!" 


Zeline mengusap telinganya. "Berisik banget! Ganggu 
konsentrasi orang aja!" gerutunya sebal. Padahal sama 
sekali tidak ada materi yang masuk ke otaknya karena 
fokusnya terganggu akibat tatapan dari dua manusia di 
sampingnya. Lebih tepatnya Zeline sedikit kikuk berada di 
samping keduanya. 


"Lo kenapa? Malu?" tanya Jazztin membuat Zeline menoleh. 
Cowok itu tertawa kecil membuat Zeline menjadi lebih malu. 
Tumben Zeline punya malu. 


"Pipi lo merah." 


Zeline tersenyum tipis, ia merasa bahagia hari ini. "Lo 
berdua tau nggak? Gue seneng tau di deketin kalian berdua. 
Gatau kenapa." 


Jazztin dan Keano mengernyitkan dahinya bingung. Zeline 
terkekeh. "Lo berdua ganteng banget sih pengen gue miliki 
semua kan jadinya. Hehehe." Zeline menyengir lebar kala 
tatapan Jazztin dan Keano kian menajam. 


"Kalo lo disuruh milih antara gue dan dia, lo milih siapa?" 
tanya Jazztin sambil menunjuk Keano malas. Nada bicaranya 
saat mengucapakan kata 'dia' pun terlihat begitu 
dipaksakan. 


"Gue? Kalo disuruh milih antara kalian berdua? Gue nggak 
bakalan milih. Karena gue ingin mendapatkan hati Keano 
dan gue juga mencintai Jazztin. Salah? Salahin hati gue." 


Ketiganya lalu sama-sama terdiam. Keringat bercucuran 
karena terik matahari kali ini cukup panas. 


"Kalo gue mencintai lo itu salah nggak sih Zel? Atau gue 
cuma suka sama lo bukan mencintai?" tanya Keano. 
Matanya menatap bendera merah putih yang berkibar. 


Zeline menoleh menatap wajah tampan Keano dari samping. 
Rambut kecoklatan hidung mancung, bibir tipis dan jakun 
yang terlihat menonjol menambah kesan tampan tersendiri. 
"Gue nggak tau, itu perasaan lo. Tapi kalo iya sih gue 
seneng, perjuangan gue kali ini nggak sia-sia." 


Gadis itu lalu menoleh menatap cowok di samping kirinya. 
Jika diperhatikan lebih seksama wajah Jazztin dan Keano itu 
jelas-jelas berbeda. Keano yang wajahnya lebih ke bule 
kental sedangkan Jazztin yang berwajah Indonesia asli tapi 


entah kenapa cowok itu dipanggil bule oleh teman- 
temannya. 


"Gue sayang kalian berdua," ujar Zeline tiba-tiba membuat 
Jazztin dan Keano kembali terdiam. 


Perasaan mereka itu terlalu rumit. 


aaa 


Intan mengobrak-abrik isi tas miliknya guna mencari Nomor 
telepon seseorang. Wanita itu tersenyum kala mendapatkan 
apa yang ia cari. Dengan cepat Intan menghubungi nomor 
itu. Syukur-syukur nomor itu masih aktif. 


"Halo." 
"M-mbak Intan?" 
"Iya saya Intan, boleh saya bertemu denganmu hari ini?" 


"B-boleh Mbak, kita bertemu di rumah saya saja. Rumah 
saya tetap yang lama." 


"Baiklah, saya ke sana sekarang." 
Tut. 


Intan menghela napasnya pelan. Tangganya meremas 
ponsel yang di pegangnya. "Semoga saja orang tua kamu 
masih di sini, Jazztin." 


aaa 
Tok... Tok... Tok... 


Intan berdiri di rumah sederhana sambil menunggu sang 
pemilik rumah membuka pintu. Tak lama pintu terbuka dan 


menampakkan sosok wanita muda yang umurnya kisaran 34 
tahun. 


"Silahkan masuk mbak." 


Intan tersenyum tipis lalu masuk dan duduk di sofa ruang 
tamu. 


"Apa kedatangan Mbak kesini ingin mencari Davide dan 
Miranda?" tanya Anna. 


Intan mengangguk. "Sudah seharusnya Jazztin tau orang 
tua kandungnya." 


Anna mengangguk membenarkan ucapan Intan. "Sudah 
sebesar apa Jazztin sekarang Mbak?" 


Intan tersenyum. "Sudah sangat besar. Saking besarnya 
saya sampai bolak-balik dipanggil ke sekolah karena 
kenakalan Jazztin. Anak itu juga sudah mengenal cinta, saya 
pernah menemukan foto gadis di dompetnya," kata Intan 
sambil tersenyum mengingat hal itu. 


Anna terkekeh. "Sudah sangat besar rupanya. Mau sekarang 
saya antar Mbak ke rumah Miranda?" 


Intan mengangkat satu alisnya bingung. "Apa dia sudah 
tidak tinggal di depan rumah mu lagi?" 


Anna menggeleng. "Tidak Mbak. Setelah Mbak menemukan 
bayi Jazztin waktu itu, Davide dan Miranda setelah lulus 
SMA langsung menikah. Davide berhasil membangun 
perusahaannya hingga sukses hingga sekarang. Sayangnya 
sampai sekarang mereka belum memiliki anak. Mereka 
mengadopsi seorang gadis perempuan bernama Khanza 
Violen. Gadis itu juga sepertinya sekolah di SMA Merpati." 


Intan terdiam cukup lama. "Apa kamu yakin Miranda mau 
kembali menerima Jazztin?" 


"Sepertinya. Saya lihat sendiri bagaimana menyesalnya dia 
waktu divonis tidak bisa hamil. Padahal tidak ada masalah 
sama sekali dengan rahim Miranda. Apa ini karma?" 


"Mungkin saja. Apa bisa saja Miranda langsung ke sini? 
Kepala saya rasanya sangat berat untuk berjalan." 


Anna mengangguk. "Sebentar Mbak, saya kabari Miranda 
dulu." 


Beberapa menit kemudian... 


Anna datang bersama wanita muda yang tak lain adalah 
Miranda. Wanita itu tampak kebingungan. 


"Dia siapa?" tanyanya. 


"Dia orang tua angkat anak kamu. Anak yang kamu buang 
delapan belas tahun yang lalu." 


Miranda diam. Diamnya bingung dan sedikit tak percaya. 
"Apa benar anak saya masih hidup?" 


"Ya. Anak yang kamu buang dan sia-siakan kini tumbuh 
menjadi lelaki tampan. Seperti ayahnya. Sayang sekali 
ayahnya tak mengakuinya. Miris sekali," ujar Intan berkata 
ketus membuat air mata Miranda menetes begitu saja. 
Entah mengapa ia percaya begitu saja. Hatinya berkata 
bahwa yang di katakan wanita di hadapannya ini adalah 
benar. 


"Tolong pertemukan saya dengan anak saya. Saya mohon," 
lirih Miranda. 


"Tidak. Saya ke sini hanya ingin memberitahu bahwa anak 
yang kamu sia-siakan masih hidup dan tumbuh sehat 
sampai sekarang. Bersiap-siaplah jika kamu nanti di benci 
oleh anak kandungmu sendiri." 


aaa 


Malam harinya Zeline duduk di antara orang-orang yang 
sedang bercengkrama. Matanya menatap polos orang-orang 
yang asyik berbicara. Semuanya terfokus pada Alysa. Bukan 
dirinya. 


Gadis itu sudah menghabiskan satu toples keripik dan 
sekarang ia tak tau harus apa. 


Ting! 


JcxijazztinMaxbarent: Zeline, di cariin calon ayah dari 
anak-anak lo. 


Zeline mengerutkan dahinya bingung. "Siapa coba?" 
"Lah malah off baru juga mau bales," kesal Zeline. 
"Chattingan sama siapa Zel?" tanya Kevin. 


"Sama calon ayah anak-anak gue," jawab Zeline cuek sambil 
mengganti channel TV. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 


"Eh." Zeline tersentak kaget kala kalimat itu keluar dari 
mulutnya. Sungguh ia tak sengaja. la hanya reflek. Gadis itu 


hanya cengengesan saat mendapat tatapan tak 
mengenakkan dari keluarganya. 


"Zeline," geram Eyang Wati membuat Zeline cengengesan. 


"Zanda Eyang zanda," cengir Zeline sambil menunjukkan 
jarinya yang membentuk 'peace'. 


"CANDA WOI KAMVRET LO!" 


Eyang Wati geleng-geleng kepala melihat kelakuan Kevin 
dan Zeline. "Besok kamu harus mengerjakan soal ujian 
dengan baik jika tidak maka selama liburan semester ini, 
Eyang kurung kamu di rumah. Belajar yang giat jangan hp 
sama novel terus." 


Zeline hanya bergumam kecil. 
"Dengar Zeline?" 
"Iyoo Eyang, Yo Yo wassap bro." 


"ZELINE!" geram Eyang Wati merasa kesal dengan kelakuan 
cucunya ini. 


Zeline hanya cengengesan ketika keluarganya menatap 
aneh ke arahnya. 


aaa 


Jazztin mengedipkan matanya berulang kali. Kepalanya ia 
miringkan ke kanan. "Bener ini kamar gue tapi kenapa sprei 
nya jadi kembang-kembang, ada barbie nya pula!" 
gumamnya. 


"BUNDA!" 


Intan tertawa geli melihat wajah Jazztin yang masam. 
Seakan tau isi pikiran Jazztin, Intan berucap. "Tadi bunda 
cari-cari sprei yang masih bersih tinggal itu, jadi bunda 
ganti sprei itu deh." 


Jazztin menghela napas. "Nggak ada yang lain emang 
Bun?"tanyanya sedikit merasa dongkol. 


"Nggak ada. Udah ah wajah kamu bikin bunda ketawa 
mulu," ujar Intan sambil menggeplak lengan Jazztin. 


"Iya deh iya,"ucap Jazztin sebal. 


Intan memegang wajah tampan Jazztin yang terdapat 
lebam. "Habis berantem? Sama siapa? Keano?" tanya Intan. 
Nada bicaranya berubah menjadi serius. 


"Iya," jawab Jazztin jujur. 


Intan menghela napasnya pelan. "Jangan berantem Jazztin. 
Kalian itu tetap saudara walaupun tidak sedarah," ujarnya 
lembut. 


"Ya mau gimana ya Bun, tangan Jazztin gatel pengen hajar 
muka dia," ucap Jazztin santai yang membuat Intan 
menghela napasnya. 


Jazztin memeluk Intan tiba-tiba. la merasa ada yang tidak 
beres dengan Intan. "Bunda belum ikhlas ya pria itu sama 
wanita lain? Ikhlaskan dong Bun, kesel Jazztin. Jangan 
pernah lagi ya bunda nangis karena pria bajingan itu. Air 
mata bunda lebih berharga." 


"Jangan bilang papa kamu seperti itu Jazztin, dia tetap papa 
kamu. Tetap saja kamu pernah hidup dengan uang papa 
kamu. Uang jerih payah papa kamu." 


"Iya Jazztin minta maaf, jangan nangis lagi ya Bun." 
"Iya. Makasih kamu sudah selalu ada untuk bunda." 


dk 


Tbc. 


Z Gue Benci Lo 


20. Gue benci Lo! 


daaa 


"Di saat gue mulai mencintai Io, di saat itu juga gue 
membenci lo." 


-Zeline Jazzalyn- 


da 


Sebulan berlalu.... 


Zeline meringis pelan melihat nilainya yang sangat begitu 
hancur. Ya nilai tertinggi saja hanya 7. Berbeda dengan 
Alysa. Rata-rata nilai gadis itu 9. Bahkan Alysa mendapat 
juara umum kedua setelah Keano. Hal itu membuat semua 
anggota keluarga Zeline memujinya. Menyebalkan! 


Matanya menatap keluarganya yang sibuk memuji Alysa. 
Bahkan sedari tadi setelah mengambil rapor pun tak ada 
yang mengajaknya berbicara. Zeline diam. Pikirannya 
kembali berkelana ke masa lalu. Dulu jika ia mendapat nilai 
kecil bundanya selalu bilang, "Mungkin bakat Zeline bukan 
di bidang akademik. Tapi di bidang lain." 


Zeline tersenyum. Ya, semangatnya hanyalah bundanya. 
Wanita yang selalu mengerti dirinya. Bahkan Tante Wina 
pun tidak mempedulikan dirinya. Wanita itu hanya sayang 
Pras dan Alysa. Lagi pula Zeline tak ingin berharap lebih 
pada Tante Wina. Gadis itu mengambil kembali rapornya 
dan bangkit berdiri. 


"Mau kemana, Zel?" tanya Sophia, istri Almond. 


"Kamar," jawab Zeline tanpa menoleh. 


"Kita lagi ngumpul bahas nilai kamu sama Alysa loh Zel," 
kata Eyang Wati. 


Zeline menghentikan langkahnya lalu berbalik badan dan 
menghela napasnya. "Hanya dia," tunjuknya pada Alysa. 
"Bukan kita. Lagian kalo Zeline di sini kayak patung. Nggak 
ada yang ajak bicara. Membosankan," ujarnya lalu segera 
naik masuk ke kamarnya. 


Zeline menutup pintunya dan menguncinya. Gadis itu 
melempar asal rapornya dan langsung ambruk ke kasur. Hari 
ini, begitu menyebalkan! 


Ting! 
JcxijazztinMaxbarent: Gimana nilai lo? 
ZelineJazzalyn: Hancur seperti muka lo. 


"Ganteng padahal. Muka dia mana ada hancur-hancurnya," 
kata Zeline cekikikan. 


JcxJazztinMaxbarent: Iya muka gue hancur 


JcxJjazztinMaxbarent: Tapi setidaknya nilai gue nggak 
hancur, emang lo? Yhaaaa 


Raut wajah Zeline menjadi datar. Jazztin kampret! 


Zelinejazzalyn: BARU DAPET NILAI 9 PERTAMA KALI AJA 
SONGONG LO! SOMBONG AMAT! 


Zeline mematikan ponselnya. Ia kesal. 


daaa 


Jazztin tertawa kecil. la suka menggoda gadis pemarah itu. 
"Lo lucu. Lo gadis gue, Zel. Lo yang berhasil mengisi pikiran 
gue setiap waktu." 


Tok... Tok... Tok... 
"Masuk aja Bun." 


Intan masuk dengan senyuman yang menghiasi wajahnya 
membuat Jazztin ikut tersenyum. "Bunda mau kasih tau 
kamu sesuatu," ujarnya membuat kening Jazztin berkerut. 


"Apa Bun?" 
Intan menghela napasnya sebentar. 


Anjas dan Intan berjalan berdua untuk membuang sampah. 
Hari ini angin malam terasa sangat dingin. "Mas itu apa?" 
tanya Intan sambil menunjuk dua orang, pria dan wanita 
yang sedang menggendong bayi yang masih berlumuran 
darah. 


Mata Anjas menyipit. "Mereka buang bayi?" tanyanya 
terkejut. Matanya melotot. Ia kaget. Tentu saja. 


"Mas! Mau ke mana?" tanya Intan panik. 


"Itu pasti mereka habis melakukan perbuatan yang tak 
seharusnya mereka lakukan, dan sepertinya gadis itu hamil. 
Mungkin itu anak mereka dan mereka tak mampu untuk 
mengurusnya. Maka mereka ingin membuangnya. Ini nggak 
bener Ntan," ujar Anjas merasa kesal. Ia saja yang sudah 
menunggu 4 tahun tidak di beri kepercayaan. Sekalinya 
diberi kepercayaan malah di ambil kembali, ini malah sudah 
di kasih eh malah di buang. Terkadang manusia itu tidak 
memikirkan setiap resiko yang diperbuat. 


"Tunggu saja sampai mereka akan melakukan apa mas, 
jangan gegabah. Kita bukan siapa-siapa mereka. Kita nggak 
berhak untuk ikut campur," cegah Intan membuat Anjas 
kembali berdiri di tempatnya. 


Benar saja, kedua orang itu meletakkan bayi tak berdosa itu 
begitu saja dan pergi. Anjas segera berlari diikuti Intan di 
belakangnya dan mengambil bayi yang menangis kencang 
itu lalu mendekapnya. "Kejar mas," ujar Intan membuat 
Anjas mengikuti dua orang asing itu. 


Anjas berdiri di depan sebuah gang sempit. Intan yang di 
sebelahnya sudah ngos-ngosan membuat Anjas tidak tega 
untuk kembali berlari. "Gimana Ntan? Mereka cepet banget 
larinya. Apa mereka sadar kita ikutin?" tanya Anjas namun 
hanya di balas gelengan oleh Intan. Intan mengambil alih 
bayi mungil itu lalu menutupinya dengan jaket Anjas agar 
tidak kedinginan. 


"Mbak! Mbak!" 


Gadis yang melewati Anjas dan Intan menoleh kaget. "Y-ya 
pak, bu? Ada yang bisa saya bantu?" 


"Apa kamu melihat seorang pria dan wanita lewat sini?" 


Gadis itu diam menatap bayi di gendongan Intan. "Apa 
wanitanya mengenakan daster berwarna biru muda?" tanya 
gadis itu memastikan. 


Anjas dan Intan mengangguk kompak membuat gadis itu 
menghela napasnya kasar. "Mereka teman saya," ujar gadis 
yang tak lain adalah Anna membuat Anjas dan Intan 
terkejut. 


"Hai, kau gila? Di mana mereka? Mengapa mereka tidak 
tanggung jawab!" sentak Anjas. 


Anna menatap keduanya. "Mereka dari keluarga orang yang 
tidak berada. Kedua orang tua mereka tidak menyetujui 
hubungan keduanya. Mereka nekat melakukan hal itu dan 
bayi itulah hasilnya. Namun entah apa yang membuat 
mereka membuang bayi tak berdosa itu. Kedua orang 
tuanya pun tak tahu perbuatan mereka." 


"Lalu mengapa kamu tahu?" tanya Intan bingung. 


"Saya mengenal dekat keduanya. Namun saya tidak tahu 
alasan keduanya membuang bayi tak berdosa itu. Yang saya 
tahu mereka sangat hidup susah. Mungkin itu alasannya." 


Anjas dan Intan saling bertatapan. "Apa kita bawa saja anak 
ini mas?" tanya Intan. 


"Tapi Ntan--" 


"Please mas," mohon Intan membuat Anjas mau tak mau 
mengangguk. 


"Baiklah kami akan membawa anak ini. Dan untuk kamu, 
jangan beri tau kedua orang tidak bertanggung jawab itu. 
Biarkan mereka menyesal sampai tua nanti," kata Anjas. 


"Baiklah. Saya Anna Davina," ujar Anna memperkenalkan 
diri. 


"Saya Anjas dan ini istri saya Intan. Kebetulan sebulan yang 
lalu istri saya keguguran," ujar Anjas membuat Anna 
mengangguk. 


"Baiklah. Jika ada waktu luang silahkan mampir." 


Intan mengelus puncak rambut bayi laki-laki itu. "Jacxuel 
Jazztin Maxbarent," celetuk Intan membuat Anjas dan Anna 
menoleh. 


"Jazztin? Itukah panggilannya?" tanya Anna. 


"Iya. Saya suka nama itu," ujar Anjas sambil mengelus pipi 
bayi Jazztin. 


"Baiklah. Sudah malam, kami permisi. Ini kartu nama saya. 
Kamu bisa telepon di nomor yang ada di situ," ujar Anjas 
sambil menyodorkan kartu namanya. Anna mengambilnya. 


"Namanya Davide Bernand Alaska dan Andina Arastha 
Miranda." 


"Saya tidak peduli. Itu nomor saya jika kamu perlu sesuatu 
atau mungkin informasi tentang Davide dan Miranda 
hubungi saja nomor itu. Kami permisi," ujar Anjas mulai 
tidak suka dengan arah pembicaraan. Kedua orang itu pergi 
meninggalkan Anna sendiri. 


"Kamu tahu Khanza Violen, Jazztin? Orang tua angkat gadis 
itu adalah orang tua kandung kamu." 


Jazztin diam mematung. Pandangan matanya kosong. Ia 
marah, kecewa dan senang bercampur menjadi satu. Marah 
karena ia seperti orang bodoh yang tidak tahu apa-apa. 
Kecewa karena Intan membohonginya. Dan ia senang 
karena ia tahu orang tua kandungnya. "Kenapa bunda 
bohongin Jazztin? Kenapa, Bun? Katanya bunda nggak tahu 
apa-apa soal orang tua kandung Jazztin?" 


"Bunda tahu semuanya Jazztin. Hanya saja bunda enggan 
untuk memberi tahu kamu. Bunda takut kamu pergi Jazztin." 


"Kalo gitu bunda egois." 


Cowok itu mengambil jaketnya lalu pergi meninggalkan 
Intan sendirian. Intan diam. Apa ia salah? 


daaa 


"LEPASIN GUE SIALAN! DASAR OM-OM PERUT BUNCIT!" 


Jazztin menoleh. Cowok itu gentuyuran karena terlalu 
banyak meminum alkohol alias cowok itu sekarang mabuk 
berat. "Lepasin," katanya dingin. 


Di sana sekarang berdiri Zeline, gadis itu tengah di cekal 
oleh om-om perut buncit. "Nggak usah urusin gue. Pergi lo 
bocah!" 


"BOCAH MATAMU PAK! PAK!" ujar Jazztin santai yang 
langsung membuat Zeline tertawa terbahak-bahak. Namun 
sedetik kemudian Zeline diam. 


"Berani lo sama gue?!" 


Jazztin diam. "Urusin istri lo di rumah. Jangan mentang- 
mentang lo punya duit banyak, lo bisa seenaknya sama 
perempuan." 


Tangan Jazztin menggandeng Zeline. Namun sebelum itu 
tangannya memukul pria tua itu berkali-kali membuat 
Zeline memekik kaget. Jazztin menggedong Zeline ala bridal 
style membuat Zeline tambah terkejut. "Gue ingin lo malam 
ini, Zel," ujar Jazztin lembut tepat di telinga Zeline membuat 
Zeline menggelengkan kepalanya dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"Lepasin gue, gue mohon....," cicit Zeline dengan nada 
bicara yang mulai merendah. Gadis itu mulai menangis 
namun Jazztin tak menghiraukannya. Jazztin yang brengsek 
langsung membawa Zeline ke kamar yang tersedia di Club 
tersebut. la juga laki-laki normal apalagi melihat tubuh 
Zeline yang sangat seksi malam ini. Di tambah pengaruh 
alkohol membuat Jazztin semakin menjadi. Zeline terisak, ia 


tersiksa. la ingin pergi namun ia sudah dikurung oleh Jazztin 
sekarang. 


daaa 
Pagi harinya. 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. Badannya pegal. Pegal 
sekali. Matanya memanas kala ia melihat tubuh polosnya 
hanya di tutupi oleh selimut. la menatap benci cowok di 
sampingnya. 


Zeline ingin bangkit berdiri namun tangannya di cekal oleh 
Jazztin. Matanya berkaca-kaca. "Lepas brengsek!" 


"Zel maafin gue. Gue mabuk kemarin." 


"Lo pikir mabuk alasan utama, heh?! Lo itu cowok paling 
brengsek yang pernah gue kenal!" teriak Zeline sambil 
menghapus air matanya kasar. 


"Gue bakal tanggung jawab." 


Zeline melirik Jazztin datar. "Gue nggak akan pernah sudi 
punya suami sebrengsek lo!" 


Kenapa Jazz? Kenapa disaat gue mulai nyaman sama lo, lo 
buat gue kecewa? Kenapa? 


Jazztin diam. Pikirannya kacau. Semuanya kacau sekarang. 
"Gue anter lo pulang. Terserah lo mau apa nggak." 


Pikirannya sedang tidak baik. Ia tak mau sampai menyakiti 
Zeline. la tau ia salah. 


"Gue benci lo," gumam Zeline. 


Sakit. Saat itu juga Jazztin sakit mendengarnya. Gue 
brengsek Zel, maafin gue. 


KKKKK 


Nah loh! Psst, apa yang kalian pikirkan tentang part 
ini? 


Tbc. 


Z Haruskah 


21. Haruskah? 


KKKKK 


Mencintaimu ternyata tidak semenyenangkan yang 
ku pikirkan. 


aa 


Stela mengusap punggung Zeline yang bergetar. Jujur ia 
tidak tahu apa yang terjadi dengan Zeline. Yang menjadi 
pertanyaan Stela sekarang adalah bekas ciuman siapa yang 
ada di leher Zeline. "Lo habis ena-ena sama siapa?" tanya 
Stela gemas. 


"HUAAAA!" 


Stela kalang kabut kala tangis Zeline malah semakin pecah. 
"Eh eh gue salah ngomong ya? Jangan nangis dong," kata 
Stela. 


"Hiks, gue benci dia. Dia brengsek hiks. Gue takut hamil 
Stela, gue takut." 


Stela mengerutkan dahinya. "Gimana lo bisa hamil kalo lo 
ena-ena aja nggak pernah?" 


"GUE KEMARIN ENA-ENA SAMA JAZZTIN! PUAS LO?!" 


Zeline menjadi gemas sendiri. la kira pergi untuk 
menenangkan diri ke apartemen Stela adalah hal yang baik. 
Nyatanya sahabatnya ini begitu menyebalkan. Namun tak 
urung ia juga lebih tenang berada di samping Stela. Gadis 


itu punya cara sendiri untuk membuatnya lebih tenang. 
Walau dengan cara menyebalkan. 


"Nah gitu dong senyum, jangan nangis. Lo kalo nangis kek 
bocah." 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. "Iya deh iya." 


"Cerita apa yang terjadi sama lo biar gue tau. Jangan 
datang-datang nangis kayak orang gila," kata Stela 
membuat Zeline menelan salivanya susah payah. Stela 
terlihat seperti mak-mak yang sedang memarahi anaknya. 
Garang dan seperti ingin memakan dirinya. Rawr! 


Akhirnya Zeline menceritakan apa terjadi dengan dirinya 
kemarin malam. Stela mengangguk mengerti. "Terus 
sekarang lo gimana? Marah? Benci? Kecewa? Atau apa?" 


"Marah pasti. Benci? Mungkin iya. Kecewa itu pasti. Sedih 
karena gue udah ngecewain ayah. Dan yang pasti gue 
bingung. Kenapa di saat gue nyaman sama seseorang, 
kenapa gue harus di kecewakan?" 


"Cinta lo rumit. Sekarang gue mau tanya, lo masih berharap 
sama Keano? Tapi kenapa lo juga cinta sama Jazztin? Kalo 
gue tanya, lo pilih Keano atau Jazztin siapa yang lo pilih?" 


"Nggak dua-duanya." 
"Kenapa? Karena lo cinta keduanya? Itu alasan lo? Basi." 


"Bukan. Bukan itu alasan gue. Gue sadar cinta Keano itu 
hanya untuk Alysa bukan gue, dan cinta gue ke Jazztin itu 
sekarang udah berubah jadi benci." 


"Lo marah dan kecewa bukan benci." 


KKKKK 


"Habis dari mana lo semalaman nggak pulang? Ngejalang 
heh?!" 


Zeline meringis pelan kala cengkraman Kevin semakin kuat. 
"Lepasin," katanya lirih membuat Kevin melepaskannya 
kasar. 


"Lo paham nggak sih Zel, kita itu cuma mau yang terbaik 
buat lo! Lo ngeyel ya dibilangin! Apa susahnya diam di 
rumah dan belajar sih?!" 


Zeline diam. Semuanya kacau. "Maaf," kata Zeline. 


Kevin berdecih. "Lo pikir kata minta maaf bisa buat nilai lo 
baik? Lo pikir bisa bikin om Pras tenang heh? Lo lihat bokap 
lo, buka mata lo lebar-lebar. Om Pras sayang sama lo, dia 
khawatir lo nggak pulang. Ngotak dong!" 


Bungkam. Zeline mematung. Kevin benar, ia egois. la tak 
memikirkan perasaan Pras dan keluarganya. la hanya 
mencari kesenangannya sendiri. Ya ia egois. 


"Kenapa diem lo?! Bisu?!" sinis Kevin. 
"Terus gue harus apa? Nyangkal kata-kata lo? Percuma." 


Zeline berjalan menuju kamarnya tanpa menghiraukan 
tatapan tajam dari Kevin. Biarlah, ia hanya ingin sendiri. 
Zeline merebahkan tubuhnya. Matanya mulai menutup 
menikmati suara rintik hujan yang perlahan mulai deras. 


"Zeline ada masalah?" 


Zeline membuka matanya kala ada yang mengusap lembut 
rambutnya. Zeline menggeleng sebagai jawaban atas 


pertanyaan Tante Wina. Tante Wina tersenyum tipis. 
"Beneran nggak ada? Tante juga seorang ibu loh Zel, Tante 
tau mana yang bohong dan mana yang jujur. Cerita gih 
sama Tante." 


Zeline diam sejenak. Matanya memerah menahan tangis. 
"Tapi Tante janji nggak bilang ayah ya?" tanya Zeline 
memastikan. 


Tante Wina mengerutkan dahinya. Masalah apa sebenarnya? 
"Iya." 

"Janji?" 

"Iya sayang." 


Zeline akhirnya menceritakan apa yang ada di pikirannya 
dan apa yang membebaninya. Tentang kemarin malam, 
cintanya, Jazztin dan Keano, Pras, termasuk mengapa Zeline 
belum memberi restu pada hubungan Pras dan Wina. 
Semuanya ia ceritakan. 


Setelah Zeline menceritakan semuanya, keheningan terjadi. 
Keduanya asyik beradu dengan pikiran masing-masing. 
Zeline mengigit bibir bawahnya. "Maafin Zeline, Tan." 


Wina mendekap tubuh Zeline sambil mengelus rambut 
hitam milik Zeline. "Boleh Tante kasih saran? Kamu bukan 
benci Zeline, kamu hanya marah. Kamu kecewa, kamu sedih 
karena Jazztin ambil barang berharga kamu. Tante tau kamu 
begitu mencintai Jazztin. Tante tau tatapan kamu saat 
melihat Jazztin. Dari tatapan itu Tante tau kamu begitu 
mencintai Jazztin, bahkan tatapan itu tidak Tante temukan 
saat kamu melihat Keano. Tapi ini hidup kamu Zel, kamu 
yang ngejalanin. Pikirkan baik-baik." 


Zeline diam. Tante Wina benar. Ia mencintai Jazztin. Hanya 
Jazztin yang membuatnya nyaman. "Dia brengsek Tan. 
Zeline benci dia." 


"Tante paham. Sangat paham bahkan. Memang siapa yang 
tidak marah jika hal berharganya diambil. Tapi Tante hanya 
ingin kamu tau satu hal Zel, jangan menyesal jika Jazztin 
pergi dari hidup kamu. Penyesalan paling menyakitkan itu 
saat orang yang kita sia-siakan pergi dari hidup kita." 


Zeline mematung. Kenapa hatinya sedikit berdenyut jika 
membahas Jazztin? Mengapa? Mengapa semuanya rumit 
ini? 


daa 


Jazztin menatap nanar ponselnya. 
"Jauhin gue Jazz, gue benci lo." 


Perkataan Zeline beberapa menit yang lalu di telepon 
membuatnya diam. Kenapa? Kenapa serumit ini? Dan 
haruskah seperti ini? 


Cowok itu hanya diam sambil meremas ponselnya. la tak 
tahu harus apa. Pernyataan Zeline tadi sedikit membuat 
hatinya berdenyut sakit. Baru kali ini ia di buat galau oleh 
cewek. Apakah benar ini cinta? Jazztin tak tahu, yang ia 
tahu ia hanya tidak bisa jauh dari Zeline. Yang ia tahu ia 
tidak bisa melihat Zeline menangis, apalagi karena dirinya. 


"Jazztin, ada Khanza di depan." 


Cowok itu mengusap wajahnya kasar. "Pikiran Jazztin 
sedang nggak baik Bun." 


"Sebentar saja," bujuk Intan membuat Jazztin mau tak mau 
menuruti kemauan Intan. 


Cowok itu berjalan menghampiri Khanza yang tersenyum 
manis namun tidak di sambut dengan baik oleh Jazztin. 
"Mau apa?" tanya Jazztin tanpa basa-basi. 


"Mama mau ketemu sama lo, dia sakit gara-gara kepikiran lo 
terus. Gue mohon lo mau jenguk dia," ujar Khanza. 


"Gue nggak peduli." 


Khanza sudah menduganya bahwa Jazztin akan mengatakan 
itu. Gadis itu diam sejenak. "Kenapa? Mama itu ibu kandung 
lo. Lo nggak boleh egois." 


Jazztin berdecih tak suka atas perkataan Khanza. "Terus apa 
kabar sama papa dan mama lo itu? Mereka lebih egois dari 
pada gue." 


Khanza diam menatap kepergian Jazztin. Gue sayang sama 
lo lebih dari seorang kakak adik, Jazz. 


daaa 


Zeline diam menatap ponsel di hadapannya. Anak angkat? 
Jadi selama ini Jazztin adalah anak angkat Anjas dan Intan? 
Dan Jazztin bukanlah kakak kandung Keano? Khanza itu 
anak angkat? Dan orang tua angkat Khanza adalah orang 
tua kandung Jazztin? Serumit inikah? 


"Malam itu Jazztin kacau karena dia tau siapa orang tua 
kandungnya." 


Zeline menoleh menatap Alysa yang ada di sampingnya. "Lo 
dapet dari mana video ini?" 


"Dari Leon," jawab Alysa sambil cengar-cengir. 


Zeline mengerutkan dahinya. "Leon? Ada hubungan apa lo 
sama dia?" tanya Zeline dengan mata memicing. 


"Gebetan," jawab Alysa sambil menyengir kuda. 


"Gebetan? Keano lo kemanain?" tanya Zeline dengan nada 
tidak suka. 


"Keano? Udah putus hehe," ujar Alysa sambil menggaruk 
belakang kepalanya. 


"Putus? Waw bisa gue deketin dong," ujar Zeline dengan 
mata berbinar. 


"Serah lo dah," kata Alysa sambil merampas kembali ponsel 
miliknya. 


Zeline kembali terdiam menatap lurus ke depan. Mengapa 
saat Keano sudah tidak lagi dengan Alysa, hatinya berpaling 
ke yang lain? Mengapa saat ia benar-benar sudah jatuh 
cinta pada satu hati, ia dikecewakan? la hanya ingin 
hidupnya seperti dulu. Tidak rumit. 


Ting! 

FhrliZhrnKeano: Mlm. 

JcxJazztinMaxbarent: Selamat malam dan maaf. 
Zeline mematung. Cinta atau ego? 


aaa 


"Gue dengar kamu lagi dekat sama cowok Al, lo udah putus 
sama Keano?" 


"Iya lagi dekat sama seorang Leon Eduardo Gustian," sahut 
Zeline. Padahal gadis itu jelas-jelas sedang melamun. 


"Leon?" tanya Kevin memastikan. "Leon yang cuek plus 
dingin itu?" 


"Iya." 


Semua mata tertuju pada Zeline. Pandangan matanya 
kosong namun mengapa gadis itu masih bisa fokus pada 
pembicaraan. 


"Zeline, jangan sering melamun," tegur Pras. 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya lalu menggeleng pelan. 
"Eh nggak kok, Zeline ke kamar dulu ya," ujar Zeline 
tergesa-gesa lalu segera bangkit dari duduknya dan berlari 
menuju kamar. 


Wina dan Alysa saling berpandangan. Pras bangkit dari 
duduknya dan menghampiri Zeline yang terisak di dalam 
kamarnya. Kenapa dengan anaknya ini? 


"Gue cinta sama lo Jazz, tapi kenapa lo ngehancurin gue? 
Kenapa hal yang paling berharga di hidup gue lo ambil?" 


Pras mengepalkan tangannya. "Apa maksud perkataan 
kamu Zel? Jangan kamu pikir ayah tidak tahu!" kata Pras 
dengan nada dingin. 


Zeline tersentak kaget lalu menatap Pras takut-takut. "Ngg- 
nggak kok yah, Zel nggak apa-apa," ujarnya berbohong 
sambil menghapus air matanya yang mengalir membasahi 
pipi. 


"Ayah orang tua kamu Zel, ayah tau kamu bohong apa 
enggak itu kelihatan, ayah yang urus kamu dari kecil," ujar 


Pras sedikit melembut sambil memegang kedua bahu 
Zeline. 


Zeline tetap menggeleng. "Nggak apa-apa yah, ayah 
istirahat aja sana gih." 


"Baiklah, tapi satu yang pasti, ayah ingin mendengar keluh 
kesah kamu. Walaupun ayah sudah tahu semuanya. Ayah 
kecewa sama kamu Zel." 


Zeline mematung. "Ay-ayah tau?" tanya Zeline tergagap. 


"Iya. Ayah senang kamu mau terbuka sama Tante Wina tapi 
ayah juga kecewa kamu bisa berbuat seperti itu Zel. Sudah 
berapa kali ayah bilang, jauhi Club. Tapi kamu tidak pernah 
ingin mendengarkan ayah. Ya sudahlah." Nada bicara Pras 
terdengar kecewa di akhir kalimat. 


Zeline merunduk. "Maaf." 
Memang apa yang ia bisa ucapkan selain kata maaf? 


Pras diam sejenak. "Besok Arel ke sini, perjodohan kamu 
dengan Arel akan segera dilaksanakan." 


Deg. 
Arel? 


da 


Tbc. 


Z Arel Rizqi Malik 


22. Arel Rizqi Malik 


da 


Mungkin Tuhan akan membalas doamu hari ini, besok 
atau nanti. Karena semuanya butuh proses dan 
waktu. 


da 


"Alyn, bangun dong." 


Zeline menutup seluruh tubuhnya dengan selimut. "Diem 
lo! Ganggu orang tidur aja!" sentak Zeline kasar pada orang 
yang berani-beraninya menganggu tidur nyenyaknya. 


Orang itu terkekeh. "Kebo banget kamu Alyn." 
Tunggu. Suara itu? Nama panggilan itu? 
Zeline lantas langsung terduduk. "IKY?!" pekiknya. 


"He'em. Di sini, kenapa?" tanya Arel sambil mengacak-acak 
rambut hitam milik Zeline. 


Zeline mematung. Ini seperti mimpi. la yakin dalam 
beberapa hari ke depan, hidupnya sudah berubah. Arel Rizgi 
Malik. Calon tunangannya sekarang berada di hadapannya 
sedangkan hatinya sudah untuk yang lain. Lagi, serumit 
inikah? 


"BUNDA! HIKS, GAK! JANGAN KUBUR BUNDA! BUNDA, 
JANGAN PERGI!" 


Teriakan histeris itu membuat siapa saja yang 
mendengarnya hancur. Gadis itu Zeline Jazzalyn, terduduk 
di tanah menatap jenazah sang bunda yang akan di 
makamkan. "Bunda jangan pergi," lirihnya dengan tubuh 
yang bergetar. 


"Zeline ikhlaskan nak," ujar Sophia yang ada di sampingnya. 
Zeline menggeleng. "Bunda, NGGAK HIKS! JANGAN!" 


Pras diam menatap anak semata wayangnya yang terus 
menangis dan meronta-ronta. Eyang Wati, Alice, dan Kevin 
hanya bisa menatap Zeline sedih. Hanya Almond yang tidak 
ada di sana karena pria itu sedang mengurus bisnisnya di 
luar negeri. 


Bruk! 
"ZELINE!" 


Zeline ambruk saat jenazah sang bunda sudah tak terlihat 
lagi. "Biar saya saja Tante." 


Arel yang melihat Zeline pingsan langsung menggendong 
Zeline lalu membawanya menuju mobil. 


Skip. 


Sesampainya di rumah, beberapa orang terlihat terkejut 
saat Arel turun dari mobil dengan menggendong Zeline. 
Mbok Asri mengikuti Arel dari belakang. Wanita tua itu 
terlihat sangat panik. 


"Mbok, ada minyak kayu putih?" tanya Arel. 


"Sebentar den, saya ambilkan dulu." 


Arel mengangguk. Matanya menatap wajah pucat milik 
Zeline. Tangannya terulur untuk mengelus rambut Zeline. 
"Cepet bangun zel. Gue sayang lo. Tidak lebih, hanya 
sekedar seorang kakak yang sayang ke adiknya," ujarnya 
sambil mengecup kening Zeline sayang. 


“Ini den," kata Mbok Asri datang tergopoh-gopoh sambil 
membawa minyak kayu putih sesuai dengan yang Arel 
minta. 


Arel mengusapkan sedikit minyak kayu putih ke tangannya 
dan mendekatkannya di hidung Zeline. Tak butuh waktu 
lama, Zeline melenguh. Gadis itu perlahan-lahan membuka 
matanya dan menatap Arel berkaca-kaca. "Hiks, BUNDA! 
NGGAK! BUNDA NGGAK BOLEH PERGI! AREL! BUNDA HIKS!" 


Arel membawa tubuh rapuh Zeline ke dalam pelukannya. 
"Tante Almira udah nggak ngerasain sakit lagi Zel, dia udah 
tenang di sana. Stop nangis, nanti Tante Al malah makin 
sedih." 


Zeline hanya bisa terisak. Mata gadis itu sembab. Arel 
mengelus punggung Zeline. "Udah ya jangan nangis, cup 
cup," kata Arel sambil menghapus air mata Zeline. 


"Mau baca surat Tante Al buat lo?" 


Zeline mengangguk. Arel mengeluarkan sebuah kertas 
berwarna pink lalu memberikannya pada Zeline. Zeline 
menerimanya dan membukanya dengan tangan yang 
gemetar. 


Hai, Zeline sayang. 


Jangan nangis lagi dong sayang, Bunda sedih kalo 
kamu juga sedih. Bunda selalu ada di hati Zeline kok. 
Jangan sedih lagi ya putri kecilnya Bunda. 


Bunda ada sesuatu buat Zeline. Zeline mau penuhi 
kan permintaan terakhir bunda? Bunda mau Zeline 
jadi istri Arel. Bukannya bunda maksa atau 
bagaimana, tapi bunda ingin sekali kamu menjadi 
Istri Arel sayang. Tapi ini kembali lagi ke kamu. 


Oh ya, setelah bunda pergi jangan bandel kalo di 
bilangin ayah. Dan jangan pernah larang ayah untuk 
mencari pengganti bunda ya. 


Bunda sayang Zeline. 
Bunda Al. 


Zeline mematung. Istri Arel? Benarkah? Ia tidak mau. Tapi 
ini permintaan bundanya. 


"Is-istri gue?" beo Arel. 

"Gue mau kok," ujar Zeline dengan senyuman tipis. 
"Beneran?" tanya Arel tak percaya. 

"Iya." 


Arel Rizqi Malik. Detik ini juga ia harus belajar mencintai pria 
itu. 


"Hei Al, kamu dengerin aku?" tanya Arel sedikit kesal sambil 
melambai-lambaikan tangannya di hadapan Zeline. 


Zeline tersentak lalu menyengir kuda menatap Arel. "Ya 
maaf, aku nggak dengerin Iky, maaf ya." 


Arel menghembuskan napasnya kasar. "Yaudah sana siap- 
siap. Habis ini ikut aku jogging." 


Zeline mengangguk cepat lalu segera bersiap seperti yang 
Arel perintahkan. 


daa 


"Ayah mana Eyang?" tanya Zeline. 


Eyang Wati tersenyum. "Udah berangkat kerja Zel. Kalo om 
Almond sekeluarga udah pulang. Wina dan Alysa juga sudah 
pulang." 


Zeline mengangguk paham. Memang semuanya sedang 
mempersiapkan diri untuk pernikahan Pras dan Wina. 
Mendadak memang. Untuk hubungan Pras dan Wina, Zeline 
merestuinya. Ia juga ingin Pras bahagia. Sedangkan untuk 
pernikahan Ansel dan Stela masih dua bulan lagi, 
menunggu kedua orang tua Ansel pulang dari luar negeri. 


"Udah siap?" tanya Arel yang datang dari arah dapur. 
"Udah, yuk." 
"Pada mau ke mana?" tanya Eyang Wati. 


"Jogging Eyang, biar Alyn sehat nggak rebahan mulu," ujar 
Arel sambil mencubit pipi Zeline. Lantas cowok itu tertawa 
lepas melihat raut wajah Zeline. 


"Sudah sudah sana berangkat. Eyang nggak kuat, sudah 
tua. Tidak sepantasnya Eyang yang tua ini melihat keuwuan 
kalian berdua," kata Eyang Wati dengan raut wajah yang 
dibuat sesedih mungkin membuat Arel dan Zeline terkekeh. 


da 


Jazztin meneguk habis air mineral yang ada di tangannya. 
Cowok itu berkeringat namun malah menambah 


ketampanan cowok berwajah tampan itu. Cowok itu baru 
selesai jogging. Jazztin menghembuskan napasnya kasar. 
Dari tadi sepertinya banyak sekali yang menggodanya. 


Resiko orang cakep, pikirJazztin. 


Matanya terfokus pada satu titik. Zeline. Ya benar gadis 
yang sedang mengelap keringat itu Zeline Jazzalyn. Gadis 
yang berhasil menganggu pikirannya akhir-akhir ini. Jazztin 
mengeluarkan satu bungkus permen karet. Cowok itu 
tersenyum tipis. la ingin memberikannya pada Zeline. 
Namun ia sadar gadis itu ingin ia menjauhinya. 


"Eh cah!" 


Gadis kecil yang melewati Jazztin sambil menjilat es krim itu 
mendelik menatap Jazztin. "Heh om! Enak aja ya, aku itu 
imut-imut gini kok di panggil bocah sih!" 


Jazztin melongo mendengar gaya berbicara gadis kecil di 
hadapannya ini. Imut dari mananya? Bedak aja di mana- 
mana. Kek badut lo cah! 


Jazztin berdehem sebentar. "Tolong kasih ini ke kakak itu 
dong," ujar Jazztin sambil menunjuk Zeline. 


Gadis kecil itu tersenyum licik. Jari jempol dan telunjuknya 
ia gesek-gesekan membuat Jazztin mengerutkan dahinya 
tak mengerti. Gadis itu berdecak. 


Fulus om! Fulus! 
"Masa nggak tau sih om?" 


"Apa sih dek?" 


"Uang lah om. Jalan dari sana ke sini itu butuh tenaga. Kalo 
om nggak mau ngasih ya udah minta tolong aja sama yang 
lain!" 


Buset! Dasar bocah! 
"Nih dua ribu." 


"Eh om, om pikir aku yang imut ini pengamen apa? Lagi 
dong," ujarnya dengan wajah yang menyebalkan. 


Jazztin berdecak lalu mengeluarkan uang kertas berwarna 
biru. Dengan cepat gadis itu merebut permen karet dan 
uang itu lalu segera melaksanakan apa yang Jazztin 
perintahkan. Jazztin menghela napasnya. Menyebalkan 
sekali bocah itu! 


Dari jauh Jazztin melihat Zeline menolak permen karet 
pemberiannya. Dalam hatinya ia sedih, sebenci itulah Zeline 
padanya? Jazztin tersenyum miris. Memang siapa yang mau 
mencintai pria brengsek sepertinya? Pria bajingan 
sepertinya? Dan siapa pria itu? Apa hati Zeline memang 
sepenuhnya bukan untuknya? 


"Nih om, kakak tadi nggak mau. Kalo aku sih juga nggak 
bakalan mau cuma di kasih permen karet. Modal dong om 
kalo mau pacaran." 


Jazztin tergelak. Sungguh gadis cilik di hadapannya ini gaya 
bicaranya sudah seperti orang dewasa saja. "Anaknya siapa 
sih cah? Gue buang ke Amazon juga lo!" 


"Dih, buang aja. Ntar biar om di penjara," ujar Biru. Gadis 
cilik itu bernama Biru Branuraga. 


"HUAAA! OM! IH ULET BULU! OM! TOLONGIN BIRU OM! 
HUAAA!" 


Jazztin tertawa lepas melihat Biru yang loncat-loncat karena 
ada ulat bulu yang menempel di bahunya. Cowok itu lantas 
menghilangkan ulat bulu yang ada di bahu Biru. Wajah 
gadis cilik itu sudah merah padam karena takut dan terlalu 
kencang menangis. Jazztin menggedong Biru. "Cup cup, 
jangan nangis dong cantik. Ntar bedaknya luntur loh." 


"OM!" pekik Biru sambil memukuli punggung Jazztin 
membuat Jazztin tambah tertawa lepas. 


"Udah cakep, suka anak kecil pula. Idaman gak tuh?" ujar 
salah satu pengunjung. 


"Andai ayah dari anak-anak gue itu dia, bahagia dunia 
akhirat gue!" 


"BIRU! YA AMPUN SAYANG! KAMU NGGAK PAPA?!" 
"Nggak apa-apa mah." 


Jazztin menurunkan Biru. "Anaknya Bu?" tanya Jazztin pada 
wanita yang sekarang sedang sibuk menginterogasi Biru. 


"Iya. Kamu Jazztin bukan?" 


"Iya. Kok ibu kenal saya? Kek berada artis saya tuh," ujar 
Jazztin. Bercanda. 


"Saya Anna. Teman Miranda." 
Deg. 

Miranda? 

"Temui ibumu Jazztin." 


Jazztin diam. "Saya butuh waktu." 


Dari kejauhan Zeline menatap nanar Jazztin. "Lo bisa 
bahagia tanpa gue Jazz, gue rindu lo." 


"Alyn. Mikirin apa?" 


Zeline menoleh ke arah Arel lalu tersenyum tipis. "Iky mau 
ketemu mama dong. Rindu tau." 


"Rindu calon mertua, hm?" 


Zeline diam. Mengapa ia selalu sensitif jika membahas 
perasaannya? 


aa 


Jazztin duduk menatap ponselnya. Cowok itu tersenyum 
tipis. Biru sangat menggemaskan. 


"Itu kan Biru, kok fotonya bisa ada di lo?" 


Jazztin menoleh. Raut wajahnya yang tadinya cerah 
sekarang menjadi murung. "Ngapain lo?" tanyanya ketus 
pada Khanza. la rasa gadis ini selalu menempel padanya 
sejak tau ia adalah anak kandung Davide dan Miranda. 


"Samperin kakak gue dong!" jawab Khanza semangat. 


"Pacar lo itu Sam, bukan gue. Gue tau isi otak lo. Lo kesini 
dengan alasan orang tua angkat lo itu padahal lo cuma 
ingin dekat-dekat gue. Jangan pernah bermuka dua di 
depan gue. Gue tau semuanya." 


Khanza menggeram. Tunggu aja lo bakal jatuh ke pelukan 
gue Jacxuel Jazztin Maxbarent. Dan untuk lo, Zeline Jazzalyn. 
Tunggu aja gue bakal milikin Jazztin sepenuhnya! batin 
Khanza sambil tersenyum licik. 


a 


Tbc. 


Z Pernikahan dan Tunangan 


23. Pernikahan dan Tunangan. 


KKKKK 


Hidup akan selalu berakhir dengan indah kawan, bila 
belum indah maka belum berakhir. 


-Patrick Star- 


aaa 


Zeline menatap dirinya di cermin. Dress berwarna putih 
sudah melekat di tubuh indahnya. Rambut yang terurai dan 
make up natural membuat Zeline tambah cantik kali ini. 
Zeline menghembuskan napasnya kasar. Hatinya tidak 
tenang. Jarinya saling bertautan, gadis itu mengigit bibir 
bawahnya cemas. Mengapa disaat seperti ini ia merindukan 
Jazztin? Bukankah ia harusnya memikirkan Arel? Ya 
harusnya Arel, bukan Jazztin. Hari ini adalah hari pernikahan 
Pras dan Wina sekaligus hari tunangannya dengan Arel. Tapi 
mengapa hatinya ingin Jazztin? Bukan Arel? 


"Mungkin ini yang terbaik, stop mikirin Jazztin dan fokus ke 
Iky. Ayo Zel, lo bisa!" 


"Cantik." 


Zeline tersenyum lebar. Itu suara Jazztin. "Jazz--eh Iky," 
katanya sambil menggaruk tengkuknya. Jazztin? Kenapa 
cowok itu selalu berputar di pikirannya? Huft. Menyebabkan 
sekali. 


"Jazz?" Arel mengerutkan dahinya. "Siapa?" tanyanya 
membuat Zeline gelagapan. 


"Bu-bukan siapa-siapa kok. Nggak usah di pikirin. Yuk 
turun." 


"Aku tau kamu Lyn. Aku tau kamu dari kecil. Kamu nggak 
bisa bohong. Mata kamu rindu seseorang. Siapa Lyn? Tante 
Almira? Atau siapa? Yang pasti di hati kamu ada satu nama 
yang buat kamu jadi sering melamun, sering nangis 
sendirian, iya kan? Aku bener kan? Kamu itu nggak jago 
dalam hal bohong Lyn. Mata kamu itu selalu jujur." 


Mata Zeline memanas. Namun dengan secepat mungkin 
Zeline menahan agar air matanya untuk tidak turun 
membahasi pipinya. "Kamu emang bener Ky. Tapi sekarang 
kamu yang ada di hadapan aku. Kamu calon tunangan aku. 
Aku emang belum cinta kamu. Mencintai seseorang itu 
emang nggak mudah, tapi untuk belajar mencintai 
seseorang itu nggak ada salahnya." 


daa 


Jazztin menghela napasnya. Hatinya sesak seperti dihimpit 
bebatuan besar. Itu Zeline dan pria waktu itu. Mengapa 
sesakit ini saat ia benar-benar mencintai seseorang? 


"Jazz! Hei!" 


Jazztin tersentak kala suara gadis itu berhasil membuat 
lamunannya buyar. 


"Alysa? Cowok di samping Zeline siapa?" 


"Arel Rizgi Malik. Calon tunangannya Zeline. Mungkin 
beberapa menit lagi bakal resmi jadi tunangannya Zeline." 


Jazztin diam. Realita ini? Pahit sekali hidupnya. "Oh yaudah 
makasih, gue tutup dulu." 


Cowok itu mengusap wajahnya kasar. Jatuh hati dan 
mencintai seseorang ternyata tak semenyenangkan yang ia 
pikirkan. Cowok itu mengambil hoodie hitamnya. la ingin 
mencari udara segar. "Bun?" 


Intan yang sedang mencuci piring tersentak akan kehadiran 
Jazztin. "Mau ke mana?" 


"Ke mana-mana hatiku senang Bun," jawab Jazztin ngawur. 


Intan mencubit pinggang Jazztin. "Jangan ngada-ngada 
Jazztin, Bunda tanya beneran." 


Jazztin cengengesan. "Jazztin mau menenangkan hati Bun. 
Emm mungkin Jazztin patah hati." 


"Sok kamu ah. Nggak kerja?" 
"Libur Bun." 
Ya selama ini Jazztin bekerja di bengkel milik Zio. 


"Pake kolor doang? Kaosnya mana Jazztin?" tanya Intan 
geregetan. 


"Hehe kaosnya di lemari Bun, habisnya gerah. Nih pake 
hoodie, udah ya Bunda sayang. Hati-hati di rumah, kalo ada 
apa-apa teriak aja," ujar Jazztin sambil mengecup punggung 
tangan Intan. 


"Iya." 


Setelah itu cowok jangkung itu keluar dari kontrakan dan 
melajukan motornya seperti orang kesetanan. 


daaa 


Jazztin duduk di dekat danau. Tangannya mengambil 
bebatuan dan melemparnya. Galau? Iya, Jazztin sedang 
galau. Cowok itu lesu, padahal ia sudah makan dua piring 
tadi. Rakus? Tidak. Masakan Intan sangat menggoda untuk 
Jazztin. 


Drrt.... Drrt.... Drrt.... 


Jazztin menoleh menatap ponselnya yang bergetar. Cowok 
itu mengambilnya malas. "Apa?" tanya Jazztin tanpa basa- 
basi. 


"Di mana?" 
Itu suara Leon. "Danau." 
"Nggak ke pernikahannya Om Pras sama Tante Wina?" 


"Ngapain? Gue bukan siapa-siapanya. Ntar dikira gue cuma 
numpang makan doang lagi." 


"Zeline." 
Padat dan jelas. Itulah Leon. 
"Percuma." 


Jazztin mematikan sambungan teleponnya. Cowok itu 
meletakkan ponselnya di sampingnya. la menatap langit. 
Matahari tidak nampak namun juga tidak mendung, ini yang 
Jazztin suka. Hening, senyap dan damai. 


Lagi dan lagi pikirannya tertuju pada Zeline. Zeline 
Jazzalyn. Gadis itu berhasil membuatnya menjadi seperti 
sekarang. Galau. 


"Om galau ya?" 


Jazztin menoleh. Gadis kecil itu sekarang duduk di 
sampingnya. "He'em." 


"Om nggak boleh galau dong. Gara-gara kakak kemarin ya? 
Gara-gara cinta juga kan pasti? Emang ya cinta itu berhasil 
memakan banyak korban," ujar Biru sambil mendongak 
memandang langit. 


Jazztin mengerutkan dahinya. Anak ini? Mengapa gaya 
berbicaranya seperti orang dewasa? Jika dilihat Biru baru 
berumur sekitar 7 tahun. "Biru," panggil Jazztin lembut. 


Biru menoleh. "Kenapa om?" tanyanya dengan raut wajah 
yang menggemaskan. 


"Sini duduk di pangkuan Om." 


Biru bangkit dari duduknya dan duduk di pangkuan Jazztin. 
Jazztin memeluk Biru dari belakang, dagunya ia taruh di 
kepala gadis kecil itu. "Om sayang sama Biru." 


"Kok sayang sama Biru? Biru kan bukan siapa-siapa om?" 
tanya Biru polos. 


"Tapi om sayang sama Biru? Gimana dong? Om sayang sama 
Biru sebagai adik. Biru mau jadi adik Om?" 


"Terus kalo udah jadi adik om, Biru dapet apa? Dapet uang 
nggak? Kalo dapet uang, Biru mau." 


Matre sekali kau nak! 


Jazztin menarik hidung Biru membuat gadis kecil itu 
memberontak. "Sekarang Biru panggil abang jangan panggil 
om." 


"Nggak ah enak panggil om. Anggap aja panggilan 
kesayangan Biru buat om." 


Jazztin diam. Biru juga diam. Terjadilah keheningan diantara 
keduanya. 


"Om sayang banget sama kakak itu ya? Cinta banget? Hati- 
hati loh om, bisa jadi om cuma menganggumi bukan cinta." 


Benarjuga. Apakah ia hanya mengangumi? Bukan cinta? 


"Tapi kalo cinta beneran sih ya di perjuangin om, jangan 
diem aja. Kalo emang kakak itu nggak di takdirkan buat om. 
Mungkin ada yang lebih baik lagi buat om." 


Jazztin diam. Ia sedang diceramahi anak kecil? 


"Rencana Tuhan itu mengejutkan om. Tunggu waktu Tuhan, 
Biru yakin apa yang menjadi penantian om selama ini akan 
terkabul kok om. Kalo nggak berarti Tuhan tahu apa yang 
terbaik buat om." 


Jazztin mendekap Biru lalu mencium puncak kepala gadis 
itu. "Om sayang Biru." 


Perkataan Biru itu motivasinya. 


"Kalo om percaya, semua yang nggak mungkin terjadi akan 
terjadi om." 


da 


Zeline mengamati ponselnya. la lesu, Jazztin tak datang. la 
rindu wajah menyebalkan lelaki itu. Bolehkah ia berharap? 
Bolehkah ia berharap, ia bisa bersama Jazztin lagi? Ah tidak, 
sekarang Arel adalah tunangannya. 


Tapi, apakah Jazztin benar-benar menepati perkataanya di 
telepon waktu itu? 


"Kalo bahagia lo itu adalah nggak sama gue. Gue akan 
menjauh dari lo. Kebahagian lo itu lebih penting, kalo soal 
perasaan gue, masih banyak cewek yang mau sama gue. 
Tapi perlu lo ingat kalo cewek yang gue cinta itu hanya Io. 
Gue yang brengsek ini nggak pantes buat lo, Zel." 


Ingin sekali rasanya Zeline berteriak mendengar kalimat itu. 


"ZELINE! AYO MAKAN! GALAU NGGAK BUAT LO KENYANG! 
CEPETAN BANGKE!" 


Zeline baru menyadari satu hal. Suara Alysa itu cempreng. 
IYA!" 


Zeline melemparkan ponselnya asal. Tangannya membuka 
pintu. Ada Alysa yang cemberut. "SINI DEK SAMA KAKAK!" 


"Ogah banget gue," balas Alysa sambil bergidik jijik lalu 
meninggalkan Zeline sendirian. 


"HEH! SOPAN DIKIT LO!" 


Zeline menuruni tangga cepat lalu menuju meja makan. 
Seluruh anggota keluarganya ada. Bahkan keluarga Arel 
pun ada. Zeline jadi kikuk sendiri. Pasalnya ia hanya 
mengenakan kolor dan kaos kebesaran. 


"Depan calon mertua kau permalukan diriku!" 
"Depan calon mertua aja malu-malu kucing lo!" 
Satu hal lagi. Kevin dan Alysa itu menyebalkan. 


"Udah Zel, duduk." 


Zeline duduk di samping Arel. Arel tersenyum manis dan 
dibalas oleh Zeline. Namun mengapa ada yang berbeda 
dengan dirinya? Kenapa ia tidak senang seperti kala Jazztin 
melakukannya padanya? Jazztin? Lagi dan lagi, cowok itu 
berhasil membuatnya galau. 


"Zeline mau makan apa sayang?" tanya Wina. 


"Semuanya boleh mi," jawab Zeline tenang membuat Kevin 
tersedak. 


"Gila lo!" 

"Apa? Lo makan aja habis dua piring," sindir Zeline. 

"Bukan dua piring lagi Zel, lima piring dia juga udah habis," 
kata Eyang Wati membuat Zeline terkekeh. Sedangkan 
Kevin hanya memutar bola matanya malas. 

"Zel." 


Zeline menoleh. "Iya? Kenapa yah?" 


"Besok saat kamu masuk sekolah kamu diantar jemput sama 
Arel. Ayah nggak mau kamu ada hubungan lagi sama yang 
namanya Jazztin itu." 


Zeline menunduk. Kenapa Jazztin lagi? 


Arel menatap Zeline. Sebenarnya siapa Jazztin itu? Mengapa 
sepertinya Jazztin adalah orang penting untuk Zeline? 


daaa 
Zeline duduk di taman. Zeline mengamati sekitarnya. Penuh 


bunga dan damai. la menatap pakaian yang ia kenakan. 
Serba putih. 


"Zeline." 


Suara lembut itu suara sang bunda. Zeline menoleh cepat. 
"Bunda? Ini bunda?" tanyanya lirih. 


Wanita itu tersenyum. "Bunda kangen Zeline. Kenapa Zeline 
jarang temui bunda nak? Oh ya, bunda senang Zeline mau 
penuhi permintaan bunda. Tapi bunda juga mau bilang nak, 
bunda ingin kamu bahagia dengan orang yang kamu cintai. 
Bunda sayang Zeline." 


"Bunda? Bunda!" teriak Zeline kala bayangan itu sudah 
lenyap dari pandangannya. 


"BUNDA! BUNDA!" 


Zeline bangun dari tidurnya. Napas gadis itu ngos-ngosan. 
Zeline mengusap wajahnya. "Bunda? Maafin Zeline." 


aaa 


"Mungkin aku akan berhenti sekarang. Tapi jika kamu 
mencariku aku tetap di posisi yang sama dan dengan 
perasaan yang sama." 


-Jacxuel Jazztin Maxbarent- 


Tbc. 


Z Kembali Sekolah 


24. Kembali Sekolah 


aaa 


Apakah menjauh darimu itu hal yang baik? Mungkin 
saja, mencintaimu dalam diam itu lebih baik 
menurutku. 


daaa 
"Pagi." 


Zeline tersentak kaget. Baru saja tangannya membuka pintu 
sudah di hadapkan pada Arel yang tersenyum lebar. Lelaki 
itu sudah mengenakan setelan kantornya. Arel memang 
seumuran Kevin, namun cowok itu katanya harus belajar 
memegang kendali perusahaan sang ayah. 


"Kok udah di sini?" tanya Zeline bingung. 
"Nggak suka?" 


"Bukan nggak suka Iky, cuma bingung," jelas Zeline 
membuat Arel mengangguk paham. 


"Ayo berangkat, kamu udah telat. 15 menit lagi bel masuk. 
Dan kamu akan terlambat kalau nggak berangkat 
sekarang," kata Arel sambil menarik tangan Zeline. 


Zeline tak bergerak sama sekali. Gadis itu masih diam di 
tempatnya. "Tapi kan aku belum makan Iky, nanti gimana 
kalo aku pingsan? Siapa yang mau gendong, coba?" 
Baginya kesehatan perutnya lebih penting. 


"Aku udah siapin bekal buat kamu nanti makan di mobil, 
aku nggak nerima penolakan." 


Zeline hanya pasrah mengikuti Arel. Hatinya dongkol sekali. 
Mengapa waktu secepat ini? Kalo begini ia akan selalu 
bertemu Jazztin di sekolah. Jazztin? Ya cowok itu memang 
selalu berkeliaran di kepalanya. 


Ternyata melupakanmu tidak semudah yang aku 
bayangkan. 


da 


Jazztin membuka helm full face miliknya. Cowok itu 
menepuk pelan jok belakang motornya. "Kasihan lo blue, 
nggak ada yang dudukin. Gue janji deh setahun lagi ada 
yang dudukin lo. Kasihan gue," ujar Jazztin sok sedih. 


Cowok itu mengalihkan pandangannya. Tepat saat itu juga 
matanya melihat Zeline dan pria waktu itu. Sungguh ini 
masih pagi, sesial inikah paginya? 


Menghembuskan napasnya pelan, cowok itu berjalan santai 
melewati Zeline. Pandangan mereka bertemu namun 
dengan secepat mungkin Jazztin memutuskan kontak 
matanya dengan Zeline. 


"Hai." 


Jazztin wmendengkus, mengapa kecebong ini selalu 
mengikutinya? 


"Lepas anjeng, jijik Que," ujar Jazztin sambil 
menggoyangkan lengannya agar Khanza melepaskan 
tangannya. 


"Gitu amat sih sama gue, coba aja Zeline yang kayak gini 
pasti lo suka kan?" tanya Khanza dengan nada tidak suka. 


Jazztin mengerutkan dahinya. "Kenapa lo jadi bawa-bawa 
Zeline? Nggak ada hubungannya. Lepas." 


Dengan berat hati Khanza melepaskan tangannya. Ia 
menggeram sebal. "Kenapa sih lo nggak mau buka hati buat 
gue?!" tanya Khanza spontan. Keras pula. Alhasil semua 
mata sekarang memandang mereka termasuk Zeline. 


"Buka hati? Buat lo? Nggak akan. Nyadar dong lo, lo itu 
punya Sam. Maruk banget lo jadi cewek. Dan lagi yang ada 
di hati gue itu cuma satu nama, yang jelas bukan lo!" 


Jazztin meninggalkan  Khanza sendiri. Gadis itu 
mengepalkan tangannya. "SILAHKAN KALO LO NGGAK MAU 
BUKA HATI BUAT GUE! YANG JELAS GUE AKAN KEJAR LO 
SAMPAI DAPET!" 


Jazztin mengangkat jempolnya dan berucap, "Silahkan kalo 
lo bisa." 


Zeline diam mengamati percakapan dua orang itu. Khanza? 
Menyukai Jazztin? Mengapa ia tidak terima? 


daa 


"Uban lo banyak banget dah Sam," ujar Ansel sambil 
menarik rambut berwarna putih itu dari jutaan rambut 
berwarna hitam di kepala Sam. 


Kedua cowok itu sedang asyik sendiri. Leon dan Zio yang 
sudah tertidur pulas. Dan Jazztin yang galau. 


"Fuckboy kayak gue pantes nggak sih mencintai satu orang? 
Gue nggak yakin deh gue cinta sama Khanza," gumam 


Samudera pelan namun masih dapat di dengar oleh Ansel 
maupun Jazztin. 


"Lo? Cinta sama Khanza? Nggak mungkin. Secara yang gue 
tahu, Khanza itu sukanya sama Jazztin bukan sama lo!" 


Samudera diam sejenak. "Masak sih? Kalah telak dong gue 
kalo disuruh bersaing sama Jazztin? Secara Jazztin itu udah 
ganteng, tampan, handsome pula! Lah gue buluk iya, muka 
pas-pasan iya, berminyak iya, insecure gue tuh!" 


"Sekarang gue tanya bedanya ganteng, tampan sama 
handsome itu apa?" 


"Kagak ada sih, sama semua artinya," jawab Samudera 
cengengesan. 


"GOBLOK!" umpat Ansel sambil menjitak kepala Samudera 
keras. 


Samudera dan Ansel menoleh ke belakang kala tak ada 
suara yang keluar dari mulut Jazztin. Samudera menyikut 
lengan Ansel. "Kenapa tuh?" tanya Samudera heran. 


"Galau, ditinggal tunangan Zeline," bisik Ansel agar tak di 
dengar oleh Jazztin. 


Samudera menggebrak meja spontan. "WOOOO GALAU 
TOH! HOHO SI TAMPAN INI GALAU TERNYATA! SINI BWANG 
DEDEK TEMENIN!" 


"Najis," komentar Ansel akan kelakuan Samudera. 


"Kek monyet lo Jazz!" seru salah satu perempuan dengan 
bedak super tebal, bibir jontor dengan lipstik yang merah 
merona, dan badan yang aduhai. Namanya Popo. 
Panggilannya Popo Bohai! 


"Buset bokong lo gede banget Po!" ujar Samudera meledek. 


"Heh gede your eyes, bokong gue badai tau!" delik Popo tak 
terima. 


Samudera mengangkat bahunya acuh. Mata cowok itu 
menatap Jazztin yang sudah menghabiskan setandan 
pisang. 


"Yah si kuning habis, nyesel dah gue tadi makan," kata 
Jazztin sambil melihat sedih kulit pisang yang sudah 
berceceran di mejanya. 


Samudera dan Ansel saling berpandangan. "Monyet 
beneran," ujar Ansel. 


"Bukan monyet, tapi titisannya." 


"HEI MONKEY! SADARLAH WAHAI MONKEY BULE!" teriak 
Samudera. 


"MONKEY SINI PAPI KASIH MONYET BETINA!" timpal Ansel 
ikut-ikutan. 


Prut.... 
"ANJENG!" umpat ketiganya spontan. 


Jazztin menggeplak keras kepala Leon. Leon memang kalau 
kentut tidak tahu tempat! 


"ANJENG! BAUNYA BUSUK SEKALI! ORANG BERDOSA GINI YA 
KALO KENTUT, DOSANYA IKUTAN KELUAR!" teriak Jazztin 
heboh. 


"Buset baunya kagak nanggung-nanggung, bau banget." 


"Koclok!" desis Ansel. 


"Heh monkey twins mari ikut monkey bule cari pisang," ajak 
Jazztin sambil merangkul Samudera dan Ansel. 


Ketiga cowok itu keluar kelas untuk mencari pisang. Dasar 
monkey squad! 


aaa 


Jazztin menahan lengan Zeline membuat gadis itu berhenti 
melangkah. Keduanya sedang menjadi tontonan karena jam 
istirahat sedang berlangsung. "Gue minta maaf," lirih Jazztin 
namun tak dihiraukan oleh Zeline. 


"Apa kata minta maaf lo bisa balikin hal berharga gue? 
Nggak kan? Ya udah, pergi dari hidup gue dan cari yang 
lebih baik dari gue. Gue nyesel Jazz ketemu lo. Lo yang gue 
pikir bisa buat gue bahagia ternyata hanya buat gue hancur. 
Lo itu brengsek Jazz, gue benci lo," ujar Zeline menatap 
datar Jazztin. 


Tubuh Jazztin kaku. "Kenapa lo nggak mau maafin gue? Gue 
ingin tanggung jawab tapi lo nolak, kenapa? Apa alasan lo?" 
tanya Jazztin memandang Zeline lekat. 


"Lo mau tanggung jawab? Lo mau nikahin gue? Kalo gue 
nikah sama lo, apa yang bisa lo kasih? Mau lo kasih makan 
apa gue? Lo itu masih SMA belum lulus." 


Jazztin terkekeh sinis. "Dari sini gue tau, lo itu gadis yang 
nggak mau di ajak susah bareng. Dari sini gue tau lo itu 
gadis yang masih pentingin harta. Kalo emang itu mau lo, 
gue akan jauhin lo. Gue akan menghilang dari hidup lo. 
Emang nggak pantas ya cowok kere kayak gue deketin 
cewek anak konglomerat kayak lo. Gue emang kere Zel, tapi 
gue masih punya tanggung jawab," bisik Jazztin tepat di 
telinga Zeline lalu cowok itu pergi meninggalkan Zeline. 


Zeline mematung bukan itu maunya. la hanya tak ingin 
Jazztin tersakiti karena bersamanya, ya hanya itu. Ia bukan 
gadis matre seperti itu. Zeline berbalik ingin mengejar 
Jazztin namun terlambat, cowok itu sudah bersama Khanza. 


"Jadi?" 


Zeline menoleh kaget. Gadis itu mengangguk lesu. Keano 
tersenyum tipis lalu menggandeng tangan Zeline menuju 
perpustakaan. Ya, mereka akan belajar bersama. Zeline 
menunduk. Pikirannya hanya berpusat pada Jazztin. 


Keano yang sedari tadi mengamati Zeline mengernyit heran. 
Bagaimana bisa lima di pangkat tiga hasilnya lima belas? 


"Zeline," panggil Keano lembut. 


Zeline menoleh kaget. "Eh, iya kenapa? Jawaban gue salah 
ya?" tanya Zeline panik. 


Keano tersenyum tipis lalu mengacak-acak rambut pirang 
Zeline. "Salah pake banget, mana ada lima pangkat tiga 
hasilnya lima belas?" 


Zeline menunduk malu. “Gue nggak fokus Ke, ditunda dulu 
aja ya belajarnya?" 


"Iya, nggak apa-apa." 


Keano tiba-tiba menggegam tangan Zeline membuat Zeline 
bingung. "Apa gue terlambat Zel? Apa gue terlambat 
mencintai lo?" tanya Keano serius. 


"Hah?" 
"Gue telat menyadari kalo gue suka sama lo, Zel." 


Zeline di buat bungkam. Jazztin, Arel, Keano? 


daaa 
"Jazztin! Kok diemin gue sih?!" 


Jazztin menutup telinganya. "Bisa diem nggak lo?!" bentak 
Jazztin membuat Khanza kaget. 


"Ck! Lo tuh ya kalo sama Zeline aja lembut banget! Sama 
gue kasar, lo sadar dong yang selalu ada buat lo itu gue 
bukan Zeline!" 


Jazztin menatap Khanza nyalang. "Lo nggak pernah tau 
hidup gue, stop gangguin gue." 


"Apa salahnya sih Jazz buka hati buat gue?" 


"Lo hanya terobsesi sama gue Za, bukan artinya lo cinta 
sama gue. Lo lihat Sam, dia yang suka sama lo." 


daaa 
"Jazztin," panggil Khanza pelan. 
Jazztin menoleh. "Kenapa?" 


"Anter gue pulang ya, sekalian lo bisa nemuin mama. Dia 
sampai sekarang belum sembuh Jazz, please." 


Jazztin bingung. Ia malas sekali bertemu kedua orang tua 
kandungnya. "Iya." 


Mungkin ini saatnya. 


aaa 


"Mungkin penyesalanku kali ini adalah terlambat 
menyadari bahwa aku mencintaimu." 


-Fahriel Zahraan Keano- 


Tbc. 


Z Biru Branuraga 


25. Biru Branuraga 


aaa 


Kamu memang bukan tokoh utama di cerita orang 
lain, tapi kamu adalah tokoh utama di cerita yang 
Tuhan buat khusus untukmu. 


da 


Jazztin ragu untuk masuk ke dalam rumah besar itu. Tapi 
jujur ia ingin melihat wanita yang sudah sembilan bulan 
mengandungnya. la juga ingin melihat ayahnya. Bagaimana 
tampang tampan itu bisa menurun padanya. Walaupun ia 
pernah bertemu dengan Davide sebelumnya. 


"Ayo ih! Kenapa malah diem? Mama pasti seneng deh 
ketemu lo," pekik Khanza senang. 


Jazztin tersenyum tipis lalu mengacak-acak rambut Khanza. 
Cowok itu menangkup wajah Khanza. "Tetap seperti ini, gue 
anggap lo sebagai adik bukan sebagai pacar. Gue sayang 
sama lo. Gue ingin ngelindungin lo karena lo adik gue, 
bukan sebagai pacar gue. Hilangkan perasaan lo sama gue 
ya?" jelas Jazztin lembut. 


Khanza menggeleng. "Gue nggak tahu. Tapi gue akan coba." 


Jazztin tersenyum manis. "Katanya mau masuk? Nggak 
jadi?" 


Khanza tersenyum lalu menarik tangan Jazztin untuk 
masuk. Keduanya langsung berjalan menuju kamar Miranda 
berada. 


"Ma," panggil Khanza pelan namun tak dihiraukan oleh 
wanita itu. Miranda sedang melamun. 


"Mama nggak kangen Jazztin?" tanya Jazztin lirih. 


Miranda menoleh, wanita itu terkejut menatap Jazztin 
berkaca-kaca. "Jazztin," lirih Miranda lalu menghampiri 
Jazztin dan memeluknya erat seakan tak ingin melepasnya. 
Jazztin membalas pelukan Miranda tak kalah erat. Lelaki itu 
mengusap punggung Miranda yang bergetar. 


"Maafin mama nak. Maaf." 


"Udah ma. Jazztin nggak marah kok, Jazztin cuma kecewa. 
Kenapa mama buang Jazztin? Apa salah Jazztin?" 


"Maaf, maaf." Miranda semakin menangis sejadi-jadinya dan 
mengeratkan pelukannya pada Jazztin. Wanita itu seakan 
tak rela kehilangan Jazztin untuk kedua kalinya. 


Jazztin memegang pipi Miranda dan menghapus air mata 
yang mengalir di pipi ibu kandungnya. "Maafin Jazztin, 
maaf. Maaf Jazztin egois karena nggak mau nemuin mama. 
Sekali lagi Jazztin minta maaf. Jazztin seneng bisa ketemu 
mama." 


Miranda menggeleng tak setuju dengan ucapan Jazztin. 
"Mama yang salah nak, maafkan mama. Tidak salah kalo 
kamu egois karena memang di sini papa dan mama yang 
salah. Sekali lagi maaf." 


Jazztin tersenyum lalu kembali memeluk Miranda. "Jazztin 
sayang mama." 


Miranda merasa sangat bersalah. Anak yang kini ia sia- 
siakan malah dengan senang hati mau memaafkannya. 


"OM JAZZTIN!" 


Jazztin menundukkan kepalanya saat ada yang memeluk 
kakinya. Jazztin terkekeh lalu menggedong Biru dan 
menciumi seluruh wajah gadis cilik itu. "Kangen banget om 
sama kamu," ujar Jazztin menoel hidung Biru. 


"Kalo Biru sih cuma kangen sama permen karet om." 
"Nanti beli, stok permen karet om habis." 

"Jazztin suka permen karet nak?" tanya Miranda parau. 
"Suka ma." 


Miranda diam sejenak. Semuanya dalam diri Jazztin itu 
adalah Davide dulu waktu muda. Seragam sekolah yang tak 
pernah rapi, permen karet yang selalu di bawa ke mana- 
mana, dan jangan lupakan wajah bule yang menurun dari 
Davide itu. Sungguh ia merasa bersalah. 


aa 


"BANGUN DAN S'MANGAT! BANGUN DAN S'MANGAT! NGOPI 
NAPA NGOPI NGEBO MULU LO!" 


Zeline melempar bantal dan tepat mengenai wajah Alysa. 
Gadis itu masih mengenakan seragam dan belum mandi 
padahal jam sudah menunjukkan pukul tujuh malam. "Heh 
opet ganggu tidur gue Lo!" 


"Mandi. Gue tunggu di luar. Gue mau ajak lo ke rumah 
Khanza. Awas aja lo ngebo lagi." 


Alysa keluar dari kamar Zeline. Gadis itu duduk di sebelah 
Wina. 


"Loh Al, Zeline mana?" tanya Pras. 


"Baru bangun pi, mana iler masih di mana-mana." 


"Hei opet! Ngomongin gue mulu lo! Ayo katanya mau ke 
rumah Khanza!" 


"Nyenyenye," ujar Alysa sambil memajukan bibirnya. 


Kedua gadis muda itu langsung menyalimi Pras dan Wina. 
Setelah kepergian Zeline dan Alysa, Pras menarik tangan 
Wina menuju kamar. 


"Mau ngapain mas?" tanya Wina keheranan. 


"Bikin adik buat Zeline sama Alysa," jawab Pras sambil 
tersenyum membuat pipi Wina bersemu. 


Ingat umur pak, bu! 
daaa 
"KAKAK! H" 


Zeline terjengit kaget akan kehadiran gadis kecil yang tiba- 
tiba memeluk kakinya. Seingatnya gadis kecil ini yang 
memberinya permen karet waktu itu. "Hei cantik," ucap 
Zeline sambil tersenyum. 


"Halo Kakak, ada yang cariin loh." 
"Siapa?" 


"Om Jazztin, kangen gitu katanya," ujar Biru sambil 
cekikikan. 


Jazztin yang ada di belakang Biru mengerutkan dahinya. 
Cowok itu menggendong Biru. "Makan dulu Biru sayang," 
gemas Jazztin. 


"Ndak mau, maunya disuapin sama kakak itu," kata Biru 
manja sambil menunjuk Zeline. Zeline tersenyum lalu 
merebut piring yang ada di tangan Jazztin dan 
menggandeng tangan Biru. 


"AYOK OM IKUT!" 


Akhirnya ketiga manusia berbeda umur itu berjalan 
berdampingan dengan Jazztin dan Zeline yang 
menggandeng tangan Biru. 


Alysa tercengang di tempatnya. "Kagak ada yang mau gelar 
karpet merah buat gue nih?" gumamnya. 


aaa 


"Aaaaa." 


Biru melahap makanan yang di sodorkan oleh Zeline. Gadis 
kecil itu mengunyah makanannya dengan tenang sembari 
memainkan jari besar Jazztin. 


"Om sama kakak dari tadi diem terus, lagi marahan ya? 
Kayak anak kecil tahu," ucap Biru mengerucutkan bibirnya. 
"Marahan terus itu nggak bagus tahu, selesaikan masalah 
dengan musyawarah. Kalo kata guru Biru, menyelesaikan 
masalah itu harus dengan musyawarah. Gitu," oceh Biru. 


"Makan dulu, jangan banyak omong, ntar keselek." 
Biru mengangguk semangat. "OKE OM!" 


Setelah selesai makan, Biru duduk di antara Jazztin dan 
Zeline. "Biru mau cerita dong. Masak tadi di sekolah ada 
yang bilang Biru itu nggak canti terus katanya Biru itu 
bodoh gara-gara perkalian Biru nggak bisa. Kan ngeselin 
om, kak." 


"Siapa yang bilang Biru nggak cantik?" tanya Jazztin. 


"Azhar Alex William om, dia itu orangnya ganteng, terus 
pinter, tapi nyebelin. Dan anehnya dia itu nggak mau 
temenan sama Biru gara-gara Biru itu jelek, katanya gitu. 
Terus dia bilang Biru itu gendut kaya badut. Karena itu juga 
temen-temen Biru nggak mau lagi temenan sama Biru, 
secara Azhar itu orangnya kaya om, jadi pasti banyak yang 
mau temenan sama dia di banding sama Biru," tutur Biru 
sambil menunduk. 


Jazztin memegang dagu Biru agar gadis kecil itu 
menatapnya. "Biru itu cantik kok dengan cara Biru sendiri, 
Biru juga pintar hanya aja Biru nggak mau belajar kayak 
kakak di sebelah Biru. Kakak itu juga pinter tapi gara-gara 
nggak mau belajar jadi nilainya jelek. Biru juga gitu kan?" 


Zeline melirik Jazztin dasar. Cowok itu tetap menyebalkan! 


"Iya om, Biru lebih suka melukis dari pada menghitung 
matematika. Pusing ih kan kalo melukis kan hanya 
mengunakan imajinasi kalo menghitung itu susah, nyebelin! 


"Dengerin kakak sini Biru, kakak juga nggak suka sama 
matematika. Kesukaan dan keahlian seseorang itu beda- 
beda. Kakak juga nggak suka matematika tapi kakak lebih 
suka main musik. Dan untuk gendut, Biru bukan gendut tapi 
chubby? Paham Biru sayang?" tanya Zeline membuat Biru 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Biru boleh minta sesuatu sama om sama kakak nggak?" 
tanya Biru dengan mata berbinar. 


"Apa?" tanya Jazztin dan Zeline bersamaan. 


"Biru mau besok yang jemput Biru sekolah itu om sama 
kakak. Mau ya?" tanya Biru berharap. 


"Iya," jawab Jazztin membuat Zeline melirik Jazztin. 


"Kok cuma om Jazztin yang jawab, kakak nggak mau ya?" 
tanya Biru. 


Zeline tersenyum. "Mau kok, bilangin sama om Jazztin besok 
suruh jemput kakak dulu," kata Zeline berbisik sambil 
melirik Jazztin sekilas. 


Jazztin memutar bola matanya malas. "Gengsi aja lo ke 
depanin!" kesalnya. 


Zeline melengos membuat Biru cekikikan. "Om sama kakak 
lucu. Boleh nggak Biru panggil om sama kakak, ayah dan 
bunda? Boleh ya?" 


"Hah?" 


Jazztin dan Zeline terkejut bukan main. Yang benar saja! 


daaa 
"Jazztin lagi?" 


Zeline terdiam menatap Pras. Pras menghela napasnya. 
"Jazztin itu hanya merusak kamu Zeline. Dia udah ambil 
barang berharga kamu dan kamu dengan mudahnya 
memaafkan dia? Apa yang ada di otak kamu Zeline? Apa? 
Ayah capek urus kamu yang selalu membangkang terhadap 
perintah ayah! Sekarang ada Arel di hidup kamu! Arel 
tunangan kamu! Dan dengan bodohnya kamu malah 
memilih Jazztin lelaki bajingan itu? Di mana otak kamu 
Zeline?!" teriak Pras murka. 


"Kamu rusak Zel." 


"Nggak yah, bukan gitu. T-tadi Zeline cuma di antar pulang 
sama Jazztin selebihnya nggak," ucap Zeline mencoba 
menjelaskan. 


"Percuma, lalu ini apa?! Kamu hamil kan?!" teriak Pras 
sambil mengangkat testpack yang menunjukkan garis dua 
itu. 


Zeline menggeleng tak setuju. "Itu bu--" 
"Jadi Zel?" 


Pras dan Zeline menoleh ke asal sumber suara. Di sana Arel 
mematung melihat testpack itu membuat Zeline tambah 
menggelengkan kepalanya. "Zeline bisa jelasin." 


daaa 


"Ingin melepaskan namun takdir selalu 
mempertemukan." 


-Zeline Jazzalyn- 


Tbc. 


Z Membingungkan 


26. Membingungkan 


da 


Terkadang yang sederhana itu terlihat lebih 
mengesankan. 


KKKKK 


"Duduk!" perintah Pras tegas membuat Zeline duduk. Arel 
berdiri di samping Pras menatap Zeline kecewa. Gadis yang 
selama ini ia pikir gadis baik-baik ternyata bukan gadis 
seperti yang ia pikirkan. Bagaimana jika ibunya tahu? Lalu 
bagaimana dengan pertunangannya? 


"Jelaskan!" 
"I-itu testpack Stela yah, bukan testpack milik Zeline." 


"Stela? Temanmu itu? Apa dia yang mengajarkanmu seperti 
ini Zeline? Benarkah? Kalo begitu jauhi Stela, ayah tidak 
ingin kamu berteman dengan seseorang yang hanya 
membuatmu rusak. Jauhi hal yang berdampak buruk 
untukmu Zel." 


Zeline menggeleng tak terima. Stela itu tempat curhatnya. 
Sahabatnya yang selalu ada untuknya. "Tap--" 


"Apa yang kamu dapatkan dari Stela, Zeline?! Turuti 
permintaan ayah kali ini, atau tidak kamu akan ayah kirim 
kamu ke Belanda dan kamu akan tinggal bersama Eyang 
Wati." 


Pras pergi masuk ke dalam kamarnya menyisakan Zeline 
dan Arel yang masih terdiam. Zeline menatap Arel, namun 
cowok itu menghindari tatapannya. 


"Aku kecewa sama kamu Lyn, kamu yang aku kira gadis 
baik-baik ternyata tidak sebaik yang aku pikirkan. Udah 
berapa cowok yang pake kamu Lyn? Banyak? Jazztin itu 
yang ke berapa?" ucap Arel tersenyum sinis. 


Zeline menggeleng tidak setuju dengan apa yang Arel 
ucapkan. "Nggak gitu Ky, aku nggak seperti yang kamu 
pikirkan. Aku emang udah kotor tapi malam itu hanya 
kecelakaan." 


"Kecelakaan?" tanya Arel. "Lalu kamu menikmatinya bukan? 
Apa pantas itu disebut kecelakaan? Aku rasa nggak Lyn. Aku 
nggak tahu harus gimana sama hubungan kita 
kedepannya." 


Arel pergi meninggalkan Zeline yang terpaku. Zeline diam 
menatap lurus ke depan. Kacau, apa lagi sekarang? 


daaa 
"Loh kok turun sih?" tanya Zeline pada Jazztin. 
"Gue pengen ngomong sesuatu sama lo." 


"Ayo."  Jazztin menggandeng tangan Zeline lalu 
membawanya ke taman. Keduanya duduk di salah satu 
bangku yang disediakan. 


"Mau ngomong apa?" 


"Gue beneran minta maaf soal malam itu. Jujur gue mabuk 
berat karena gue terlalu banyak minum, pikiran gue kacau. 
Malam itu yang gue pikirkan hanya pelampiasan. Dan lo ada 


malam itu. Gue laki-laki normal Zel, gue nggak tahan lihat lo 
pake pakaian terbuka kayak gitu. Gue emang brengsek." 


"Gue juga minta maaf. Emang seharusnya waktu itu gue 
juga nggak ke Club, gue nggak dengerin ayah dan malah 
berakhir kaya gini. Jujur gue nggak bisa benci lo, Jazz. Gue 
nggak bisa. Seberusaha apapun gue buat benci lo tetap 
nggak bisa. Rasa cinta gue ke lo lebih besar Jazz. Gue baru 
sadar gue hanya terlalu menganggumi Keano sampai gue 
nggak sadar kalo cinta gue itu hanya untuk lo." ujar Zeline 
tadi. Ragu. Ya Zeline ragu. 


Jazztin tersenyum tipis. “Gue juga cinta sama lo, Zel. Tapi 
menjauh mungkin lebih baik. Orang tua lo tau yang terbaik 
buat lo, Zel. Lo udah ada tunangan kan? Fokus sama 
tunangan dan masa depan lo. Anggap gue nggak pernah 
hadir dalam hidup lo. Gue sayang sama lo, Zel. Maaf gue 
udah rusak lo." 


Baru tadi. Baru tadi ia bisa berbicara tentang perasaannya 
terhadap Jazztin. Dan baru tadi juga ia ingin fokus pada Arel, 
namun semuanya hancur. Sekarang ia harus apa? 


Zeline memejamkan matanya. "Kenapa selalu seperti ini? 
Kenapa disaat gue ingin memulai hal baru semuanya 
hancur? Kenapa?" 


"Zeline." 


Zeline membuka matanya. Itu suara Wina. Wanita itu 
mendekati Zeline dan mengelus lembut rambut Zeline. 
"Zeline. Dengerin mami. Ayah cuma pengen satu hal kok 
dari Zeline. Ayah cuma pengen Zeline nurutin perintah 
ayah. Ayah pengen Zeline jadi anak penurut dan baik. Ayah 
kemarin nangis Zel." 


Zeline menoleh terkejut. "Nangis? Kenapa mi?" tanya Zeline 
penasaran. Gadis itu mengubah duduknya menjadi 
menghadap Wina. 


"Ayah merasa kalau dia gagal mendidik kamu Zel. Ayah 
kecewa kamu bisa melakukan hal seperti itu sama Jazztin 
walaupun itu hanya sebuah kecelakaan Zel. Ayah ngerasa 
nggak pantas jadi ayah kamu. Ayah merasa sangat bersalah 
tidak bisa menjaga kamu, Zel." 


Zeline menunduk meremas baju yang ia kenakan. "Maaf, 
Zeline nggak maksud seperti itu." 


"Minta maaf sama ayah Zel. Lakukan apa yang ayah 
perintahkan sama kamu." 


"Ter-termasuk jauhi Stela dan Jazztin?" tanya Zeline ragu. 
Wina mengangguk. "Iya." 


Apa gue bisa? Apa gue bisa menjauhi orang yang selama ini 
selalu ada buat gue? 


daa 


Arel menghempaskan tubuhnya ke sofa. Cowok itu 
mengusap wajahnya kasar. "Arrghh! Kenapa jadi kayak gini 
sih?!" teriaknya sambil meremas rambutnya frustasi. 


"Kenapa Rel? Ada masalah?" tanya Linda, mama Arel. 


Arel menoleh. Cowok itu menggeleng pelan sebagai 
jawaban. "Nggak ada ma, cuma kecapekan aja." 


"Beneran? Oh ya, Zeline gimana kabarnya?" tanya Linda 
membuat Arel menghela napasnya pelan. 


"Nggak tahu ma, Arel males bahas itu," kata Arel sambil 
bangkit dari duduknya hendak menuju kamarnya. 


"Kamu berantem sama Zeline?" tanya Linda tepat sasaran. 
"Maybe." 


daaa 


Mata Jazztin berkilat marah. Cowok itu membabat habis dua 
preman yang bisa-bisanya membuat Intan terluka. 
"Bajingan lo!" teriak Jazztin murka. Cowok itu memukuli dua 
preman berbadan besar itu tanpa ampun. 


"Siapa yang nyuruh lo berdua?!" 


Kedua preman itu sudah terkapar lemas karena pukulan 
Jazztin yang tiada habisnya. Jazztin menggeram marah. 
"JAWAB BANGSAT!" 


"Tuan A-Anjas." 
"Sialan! Pergi lo berdua!" 


Jazztin beralih menatap Intan yang sudah tak bisa dikatakan 
baik. "Bunda, bunda nggak apa-apa?" tanya Jazztin namun 
hanya gelengan yang ia dapat. 


"Adikmu, Jazztin." 


Jazztin mengalihkan pandangannya dan menemukan Keano 
yang sudah babak belur. Cowok itu menghela napasnya 
pelan lalu membantu Keano berdiri. "Kalo nggak bisa nggak 
usah dipaksain. Lo sendiri kan yang kena." 


"Sudah Jazztin, bunda mau obati Keano dulu." 


Jazztin mengangguk. Cowok itu duduk di sofa yang 
berhadapan dengan Keano. Hanya meja yang menghalangi 
keduanya. "Apa maksud bokap lo tadi?" 


"Gue nggak tahu. Gue ke sini, dua preman itu udah marahin 
mama." 


Jazztin mengepalkan tangannya. Apa yang Anjas mau? 
"Lo jagain bunda sebentar." 


Tanpa menunggu jawaban Keano, Jazztin keluar dan 
langsung memakai helmnya. Hanya satu tujuan Jazztin. 
Rumah Anjas. 


Skip. 


Jazztin membuka pintu kasar. Cowok itu mengerutkan 
dahinya kala melihat wanita muda yang dihamili oleh Anjas 
sedang bersama pria lain. Berciuman pula! 


"Wow," ujar Jazztin sambil bertepuk tangan. Senyum miring 
terbit dalam wajah tampan itu. 


"Gila, berani lo bawa selingkuhan lo ke sini? Wanita macam 
apa lo? Wanita macam apa lo yang nggak tahu sopan 
santun? Oh gue tahu, jangan-jangan anak yang lo kandung 
itu bukan anak kandung dari bokap gue, iya? Cih, murah 
banget lo." 


Wanita muda itu terkekeh sinis. "Yap, betul sekali. Tubuh lo 
bagus juga, nggak mau make gue malem ini aja? Mumpung 
pacar lo nggak tahu nih," ujar Dhea, sambil mengelus pipi 
Jazztin. Berniat menggoda. 


"Lepasin tangan lo, jalang!" 


Dhea tersentak kaget. Untung saja tubuhnya di tangkap 
oleh kekasihnya. "Lancang ya lo!" 


Jazztin berdecak. Ia tak suka basa-basi. "Mana suami lo?!" 


"Mati kali," jawab Dhea santai membuat tangan Jazztin 
terkepal. 


"Gue bisa buat lo hancur malam ini juga," kata Jazztin 
dengan penuh penekanan dan dengan senyum miring yang 
sangat menyeramkan. 


Cowok itu naik ke atas, di mana kamar Anjas berada. Di 
kamarnya Anjas sedang memangku laptop. Jadi pria itu di 
rumah dan tahu istri mudanya sedang bermesra-mesraan 
dengan pria lain? 


"Pa." 


Anjas mendongak. Pria itu hanya menampilkan wajah 
datarnya. Jazztin pun sama. "Apa maksud papa nyuruh 
preman itu nyakitin bunda?" 


"Tidak ada." 


"Nggak ada? Gila kali!" Kalo saja Jazztin kelepasan mungkin 
Anjas udah babak belur kali ini. 


"Saya hanya ingin Keano menuruti kemauan kedua orang 
tua Dhea, mereka ingin Keano menikahi Dhea, tapi anak itu 
malah pergi ke rumah wanita sialan itu!" 


"Wong wedok wis meteng koyo ngono yo sapa sing gelem 
tha?" tanya Jazztin meremas rambutnya frustasi. 


"Tapi ini menyangkut perusahaan saya Jazztin!" 


"Dan papa lebih pentingkan perusahaan papa dari pada 
Keano? Nyang ndi otakke sampeyan?" 


Anjas diam. "Ceraikan Dhea atau Jazztin akan bawa bunda 
pergi!" 


Jazztin tahu, hanya Intan lah kelemahan Anjas. 
daaa 
"Lo masih suka sama Zeline?" 


Pertanyaan Keano membuat Jazztin menoleh. Keduanya 
sedang di ruang tunggu. Tadi Intan sempat pingsan. 


"Menurut lo?" 
"Maybe." 
Keduanya sama-sama diam sesaat. 


"Kalo lo sendiri? Udah mulai suka? Kemana lo selama ini 
udah sia-siakan Zeline?" 


Keano hanya diam membuat Jazztin berdecih. Dokter yang 
tadi menangani Intan keluar. Sontak kedua cowok tampan 
itu segera bangkit berdiri. 


"Ibu hanya kelelahan. Dan pola makan ibu tidak teratur 
sehingga asam lambung beliau kumat. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Saya permisi." 


Jazztin dan Keano masuk ke dalam ruang rawat Intan. Wajah 
wanita itu pucat. "Bunda ada yang sakit?" tanya Jazztin. 


Intan menggeleng. "Nggak ada. Bunda suka lihat kalian akur 
kayak gini." 


Jazztin dan Keano hanya diam. "Boleh bunda minta sesuatu? 
Bunda pengen ketemu papa kalian." 


"Nggak!" 
Intan tersenyum simpul. "Sekali saja." 
Kedua cowok itu menghembuskan napasnya kasar. "Oke." 


Keano mengambil ponsel miliknya dan langsung menelpon 
Anjas. 


"Gimana?" tanya Jazztin. 
"Otw." 

deko 

Zelinejazzalyn : Jazz. 
JcxjazztinMaxbarent : Apa? 
ZelinejJazzalyn : Nggak jadi. 
JcxijazztinMaxbarent : Aneh. 
Read. 


Zeline mengigit bibir bawahnya. la rindu suara cowok itu. 
"Akhh! Gengsi teros!" 


Ting! 
WhatsApp 5m 


JcxJjazztinMaxbarent Pesan Suara 


"Selamat malam. Cepat tidur jangan mikirin gue terus. 
Habis ini gue datang ke mimpi lo. Have a nice dream." 


Zeline tersenyum senang. Gadis itu langsung ambruk ke 
kasur. "Klepek-klepek aku mas." 


da 


Tbc. 


Z Berubah 


27. Berubah 


aaa 


"Tidak ada orang yang baik-baik saja di dunia ini." 


-Zeline Jazzalyn- 


aa 


Zeline mengamati Stela. Ia lebih memilih duduk dengan 
Tiara. Katakanlah ia jahat, tapi ini lebih baik. Jujur ia tak 
ingin melakukan hal seperti ini, apalagi Stela sedang 
terpuruk sekarang. Di sisi lain ia ingin menuruti kemauan 
Pras tapi di sisi lain juga ia ingin melindungi Stela. Oh 
ayolah ia benci memilih. 


"Cih jalang banget lo ya, lo mau hartanya Ansel sampai lo 
ngaku-ngaku anak sialan yang ada di kandungan lo itu 
anaknya Ansel?" sentak Megan. Gadis angkuh itu sekarang 
menjambak rambut Stela. Zeline hanya mengamati. Ia 
seperti menjadi orang jahat sekarang. Namun bukankah 
seperti itu? 


"Mana Stela yang galak? Mana Stela yang nggak takut sama 
siapapun? Cupu lo!" 


Saat ini di kelas hanya ada Zeline, Tiara dan Megan dan 
teman-temannya. 


"Haha bahkan sahabat setia lo aja nggak mau nolongin lo, 
karena apa? Ya malu lah! Oh ralat mungkin bukan sahabat 
setia," celetuk Shena, salah satu teman Megan. 


Stela hanya diam menunduk. Ia tak berani melawan karena 
takut mereka bertiga akan menyakiti anaknya. Stela 
menatap Zeline, bahkan gadis itu hanya diam disaat ia 
seperti ini? Apakah benar Zeline malu mempunyai sahabat 
sepertinya? Stela tersenyum miris. Ntahlah Zeline berbeda 
akhir-akhir ini. 


Brak! 


Pintu yang tadinya terkunci rapat terbuka lebar, bahkan 
pintu tersebut hampir terlepas dari tempatnya. Jazztin 
terkejut lalu memegang pintu tersebut. "Buset untung 
kagak lepas nih pintu." 


Bruk! 


Jazztin terjengit kaget baru saja ia melepaskan pintu 
tersebut sudah jatuh saja. "Lah pintunya jatuh dan tak bisa 
bangkit lagi," ujarnya lalu lelaki itu terkekeh seperti orang 
gila. 


"Heh monkey bobrok serius dikit lihat wajah saudara lo tuh, 
mukanya kayak abis di siram air keras," kata Samudera 
sambil menunjuk Ansel. 


"Air keras lambemu Sam," kata Jazztin sambil tertawa. 
"Lepasin dia!" 


"Wow wow gara-gara anak sialan itu lo mulai terpikat ya 
sama jalang sialan ini?" ucap Megan meremehkan sambil 
menunjuk Stela yang sudah menangis. 


Jazztin menahan lengan Ansel yang hendak menonjok 
Megan. "Santai bro, jangan main kasar dong. Main halus." 


Ansel mendekati Stela dan langsung menggendong Stela. 
Cowok itu berhenti di depan Zeline. "Sahabat macam apa 
yang cuma lihatin sahabatnya yang lagi kesusahan? Malu lo 
punya sahabat kayak Stela? Harusnya Stela yang malu 
punya sahabat yang datangnya pas butuh doang!" 


Zeline tertegun ia tidak terima. Namun bukankah yang 
dikatakan Ansel ada benarnya? Bahkan ia tidak menolong 
Stela sedikitpun. 


"Bodoh," cetus Zio lalu keluar diikuti oleh Leon. Tinggalah 
sekarang Samudera dan Jazztin. Kedua lelaki itu malah 
cengengesan seperti orang gila. 


"Shit! Gara-gara temen lo berdua, gagal semua rencana gue 
untuk bikin Stela hancur!" gertak Megan namun Samudera 
dan Jazztin hanya mengangkat bahunya acuh. 


"Gue lebih punya kejutan untuk menghancurkan lo!" 


Jazztin berlalu. Cowok itu berhenti di depan Zeline. Tatapan 
itu sangat sulit untuk diartikan. "Gue kecewa sama lo, dia 
sahabat yang selalu ada buat lo. Tapi apa? Disaat dia butuh 
lo, lo malah pergi gitu aja dan cari teman yang lain. 
Seburuk-buruknya dia, dia pernah ada disaat semua orang 
ngejauhin lo termasuk orang tua lo sendiri!" 


Zeline hanya diam tak mampu berkata-kata. Matanya 
menatap Samudera. "Gue juga kecewa sama lo Zel." 


Tiara, gadis pintar dan pemalu itu menatap Zeline iba. 
"Kamu nggak apa-apa kan Zel?" 


Zeline menggeleng sebagai jawaban. Lagi dan lagi pilihan 
itu membuat semuanya kacau. 


Pkokokokok 


"Cih sahabat palsu lewat nih ye." 
"Gue kira sahabat bisa nggak palsu, ternyata banyak ya." 


"Gue sih lebih milih Stela, setidaknya walaupun dia 
melakukan kesalahan tapi dia masih ingat kawan. Lah dia? 
Mana ingat kawan dia." 


"Sahabat musiman lewat woi! Pipipipip sahabat musiman!" 


"Woi Tiara mau aja lo temenan sama sahabat musiman 
udahlah sama kita sini, ntar ditinggalin kayak si Stela loh." 


Tiara hanya menundukkan kepalanya di belakang Zeline. 
Sedangkan Zeline seakan tuli, ia tahu semuanya akan 
seperti ini. Tujuannya sekarang adalah aula sekolah. 


Matanya menatap video yang menunjukkan seorang wanita 
sedang berada di club menggunakan pakaian yang super 
seksi dan ada rokok di tangannya. Itu Dhea, kakak Megan. 
Di depan sana Jazztin tersenyum puas, apa maksud semua 
ini? 


"Jadi sekarang lo udah tahu kalo kakak yang lo banggakan 
itu adalah jalang, dia udah bikin nyokap gue sampai masuk 
rumah sakit. Dia itu nggak keluar negeri Megan sayang, dia 
hamil anak orang noh kalo nggak percaya lihat aja di rumah 
Keano." 


Megan tertegun. Cewek itu menatap nyalang Jazztin. "Kakak 
gue nggak kayak gitu!" protesnya tak terima. 


"Terus? Yang gue tahu kakak lo itu hanya jalang sialan! Dan 
lo nggak tahu kalo kedua orang tua lo akan jodohin Keano 
dengan Dhea sialan itu? Kakak lo aja udah hamil woi!" 


Semuanya berbisik-bisik atas apa yang Jazztin katakan. 
Cewek berpostur tinggi itu menampar Jazztin lalu pergi dari 
kerumunan. Jazztin memegangi pipinya. Ia puas membuat 
adik kesayangan Dhea terpuruk. Ia sangat puas. 


Zeline diam, ada apa sebenarnya? 
"Ikut gue." 


Jazztin menarik lengan Zeline membawanya ke UKS di mana 
Stela sedang bersama Ansel. "Minta maaf." 


"Nggak. Gue nggak salah dan kenapa gue harus minta 
maaf?" tanya Zeline menatap Jazztin sinis. 


"Oh jadi bener lo malu punya sahabat seperti Stela, hm?" 
tanya Jazztin menatap tajam Zeline. 


"Iya." 


Satu kata itu membuat hati Stela berdenyut. Walaupun ia 
dan Zeline tak pernah akur tapi untuk kehilangan Zeline 
rasanya ia belum siap. Apa benar Zeline malu mempunyai 
sahabat sepertinya? 


Zeline melangkah pergi namun sebelum itu ia berkata, "Kalo 
boleh gue bilang, lo sahabat memalukan yang pernah gue 
punya." 


Biarlah, biarlah Stela membencinya. 


daa 


Megan, Shena dan Devi duduk di samping Zeline yang 
melamun. "Kenapa lo? Nyesel gara-gara kejadian tadi?" 
tanya Devi. 


"Nggak tahu, udahlah diem lo pada." 


"Weishh selow dong nyantai. Kita kesini cuma mau nemenin 
lo, siapa tahu lo butuh teman," kata Megan menekankan 
kata teman pada kalimat yang ia lontarkan. 


"Gue nggak butuh teman." 


"Tapi sayangnya, bokap lo udah nitipin lo ke gue, gimana 
dong?" tanya Megan meremehkan. 


Megan Caroline. Anak pengusaha kaya namun sifatnya 
yang sombong membuat banyak siswa siswi SMA Merpati 
tidak suka. Berkawan dengan Shena dan Devi membuat 
Megan menjadi lebih berkuasa apalagi Shena dan Devi juga 
merupakan anak terpandang. Tak jauh berbeda dari ACS, 
Megan adalah gadis yang suka membully orang rendah. 
Apalagi membully orang yang tidak ia suka adalah hal yang 
menyenangkan bagi Megan. Sebenarnya Megan adalah 
orang yang baik, mungkin gadis itu hanya salah pergaulan 
saja. 


"Shit!" umpat Zeline kelewat kesal. "Apa lagi yang bokap 
gue bicarain sama lo?" 


"Nggak banyak. Dia cuma mau lo temenan sama gue dan 
jauhin Stela." 


Zeline tidak mau sebenernya. Namun kembali pada awal 
rencananya, ia ingin sekali membuat ayahnya senang. Oke, 
ini akan rumit. 


"Gimana?" 
"Oke." 


"Bagus sekarang gue mau lo hancurin hubungan Stela dan 
Ansel. Gue pengin milikin Ansel sepenuhnya," pinta Megan 
dengan smirk andalannya. 


Zeline menggebrak meja keras. "Ya nggak bisa gitu dong! 
Gue mau temenan sama lo tapi bukan berarti lo bisa ngatur- 
ngatur gue!" 


Zeline mengambil ponselnya dan berlalu meninggalkan 
Megan yang tersenyum miring. 


"Eh itu beneran Zeline mau temenan sama Megan, 
bukannya mereka punya hubungan yang nggak baik ya?" 


"Iya, gatau deh bukan urusan gue juga." 


"Tapi kasihan Stela sih, dia tuh butuh teman malah Zeline 
ninggalin dia." 


"Heh congor manusia, diem lo pada! Nggak usah ngomongin 
orang mulu. Emang ya cewek kalo ngumpul suka banget 
bikin dosa, kalo nggak bikin dosa ya bikin lemak." 


Jazztin duduk di antara kerumunan ketiga cewek itu. "Apa 
lihat-lihat?!" 


"KAN PUNYA MATA!" 
"Selow sat!" 


aa 


Di sinilah Jazztin, Zeline dan Biru sekarang. Di kedai es krim 
dengan Biru yang duduk anteng sambil menjilat es krim 
rasa coklat di dua tangannya. Memang setelah pulang 
sekolah Jazztin menyeret Zeline untuk menepati janjinya 
pada Biru, walaupun gadis itu sempat tidak mau. 


"Enak?" tanya Jazztin sambil mengelus rambut Biru lembut. 


"Enak yah." 


"Sini lihat ke bunda dulu," suruh Zeline membuat Biru 
menatap Zeline. Zeline mengambil tisu dan mengelap bibir 
Biru yang celemotan. 


Biru menyengir. "Biru lucu nggak?" 


"Nggak," jawab Jazztin dan Zeline bersamaan. Keduanya 
lalu tertawa lepas melihat Biru yang ngambek. Banyak 
pasang mata yang menatap keduanya kagum. Lihatlah 
mereka seperti ayah, ibu dan anak. 


Setelah selesai ketiganya menuju parkiran. 


"Biru mau naik sendiri," ucap Biru ketus. Jazztin yang sudah 
duduk di atas motornya menatap Biru. Dari balik helm yang 
ia kenakan, cowok itu tersenyum tipis. 


"Anak ayah masih ngambek nih?" tanya Jazztin dengan 
tangan yang hendak mencubit pipi Biru namun segera 
ditepis oleh gadis cilik itu. 


Zeline terkikik geli lalu mengangkat tubuh berisi Biru. 
"Cemberut ni? Bunda gigit loh," ucap Zeline. 


Biru menenggelamkan wajahnya di punggung Zeline. 
"Kalian ngeselin." 


Jazztin yang merasakan ada tangan kecil yang melingkari 
perutnya pun menyentuhnya dan mengeratkan pelukan 
Biru. "Siap princess?" tanya Jazztin. 


"Siap bos!" 
"Let's go!" 


Jazztin melajukan motornya meninggalkan kedai es krim. 
Karena Jazztin mengendarai motornya dengan sangat 


kencang, Zeline reflek memeluk Jazztin dari belakang. 
Jazztin tersenyum tipis di balik helm yang ia kenakan. 


Jazztin membawa Zeline dan Biru ke danau. Biru tersenyum 
lebar lalu menarik tangan Jazztin dan Zeline. "Biru kangen 
ayah tau, selama ini ayah nggak pernah pulang. Bahkan 
Biru nggak tau wajah ayah itu gimana," curhat Biru. Mata 
gadis cilik itu berkaca-kaca. 


Jazztin merangkul pundak Biru. "Jangan sedih dong, kan 
sekarang om udah jadi ayah Biru." 


"Tapi kan ayah bukan ayah kandung Biru!" seru Biru lantang 
membuat Jazztin tertawa. 


Zeline mengacak rambut Biru. "Nggak boleh teriak-teriak 
sama orang tua nggak sopan. Oh ya tadi kan Biru ada PR 
sini kerjain biar nanti bisa langsung istirahat." 


Ucapan Zeline membuat Biru mengerucutkan bibirnya kesal. 
"Ih nanti aja ya bunda sayang, Biru males tau," ucap Biru 
merengek. 


"Kerjain biar nanti di rumah bisa langsung istirahat." 


Jazztin tersenyum tipis mengamati kedua orang di 
sampingnya. 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 


Jazztin tersungkur. Matanya menatap tajam pria dengan 
setelan kantornya. Jazztin bangkit berdiri langsung meninju 
wajah tampan Arel. "Apa maksud lo hah?!" 


"Brengsek lo! Lo yang hancurin tunangan gue! Bajingan!" 
teriak Arel langsung kembali menghajar Jazztin. Jazztin 
hanya diam tak melawan, sekarang ia tahu mengapa pria di 
hadapannya ini menghajarnya. Ya, ia sadar diri seharusnya 
sudah tak membawa Zeline yang statusnya sudah tunangan 
orang lain. 


"BAJINGAN LO! SETELAH LO RUSAK TUNANGAN GUE LO MAU 
BAWA DIA PERGI, GITU HAH?!" 


Zeline menarik Arel dan memeluknya erat. "Udah Ky," ucap 
Zeline ketakutan. 


Arel mengusap wajahnya kasar lalu mencengkram lengan 
Zeline kuat. "Ayo pulang!" 


Biru mendekati Jazztin. Gadis cilik itu mengusap sudut bibir 
Jazztin yang berdarah. "Ayah nggak apa-apa kan? Sakit ya?" 
tanya Biru dengan air mata yang sudah membanjiri pipi 
chubby gadis cilik itu. 


"Udah nggak apa-apa, jangan nangis ya,"ujar Jazztin sambil 
mendekap Biru. 


"Ayo pulang. Udah sore." 


da 


"Tidak ada perempuan yang baik-baik saja di dunia 
ini ketika sahabatnya menjauh tanpa alasan." 


-Auristela Allisya Lesham Shanette- 


Z Palsu 


28. Palsu 


daa 


Semua ini palsu, termasuk orang yang kamu anggap 
baik. 


aaa 


Zeline duduk dengan kepala yang menunduk menghindari 
tatapan tajam dari Pras. Pria tua itu memijit pelipisnya 
pusing akan kelakuan Zeline. Ternyata anak gadisnya ini 
tidak memenuhi permintaannya. 


"Benar Zeline kamu tadi jalan-jalan dengan Jazztin?" 
Zeline mengangguk pelan sebagai jawaban. Gue gugup hei! 


Pras menghela napasnya kasar. "Handphone, mobil, semua 
fasilitas kamu ayah sita. Tidak ada bantahan." 


Sial! 


"Masuk ke kamar dan tidur. Hari ini dan seterusnya ayah 
yang akan antar jemput kamu." 


Zeline menghembuskan napasnya kasar lalu berjalan lesu 
menuju kamarnya. Arghh! 


aaa 
"Zeline?" 


"Hah? Zeline? Gila kali lo!" Ansel menggeplak keras kepala 
Samudera. Cowok itu meringis kesakitan, matanya melotot. 


"Lo baca nih! Zeline Jazzalyn! Siapa yang namanya Zeline 
selain teman kita!" ujar Samudera nyolot. 


Ansel diam sejenak. Tidak mungkin Zeline. Ia yakin, ia yakin 
dibalik sifat aneh Zeline akhir-akhir ini ada yang 
disembunyikan oleh gadis itu. Namun jika benar-benar 
Zeline pelakunya, ia tidak akan tinggal diam. Cowok itu 
menatap Stela yang masih sesenggukan dipelukannya. 
Matanya terpejam, ia marah melihat luka-luka ditubuh Stela. 
"Hei tenang ya, jangan nangis. Ada aku kok," ucap Ansel 
lembut sambil mengusap sisa air mata dipipi Stela. 


Di sini pun ada Jazztin, Leon, Zio dan tak lupa Samudera 
pun ada. Jazztin diam mencoba mencerna apa yang sedang 
terjadi. Tidak mungkin Zeline. Bukannya ia membela, 
namun satu yang ia tahu. Tadi ia yang menyeret gadis itu 
keluar kelas. 


"Ceritain coba La, siapa tahu kita tahu." 


"Siapa tahu kita tempe dan menjadi kedelai," sengit Jazztin 
menatap Samudera sebal. 


"Goblok," umpat Leon kesal dengan perilaku Jazztin dan 
Samudera yang tidak tahu tempat. 


"G-gue nggak tahu itu Zeline apa bukan, t-tapi dari cara 
berpakaian dan parfum itu Zeline banget. Gue nggak 
nyangka hiks." 


"Lo yakin?" tanya Jazztin ragu. 


"Kenapa? Lo pikir Stela bohong? Gue tau Stela, Jazz. Gue tau 
dia udah lama. Nggak mungkin dia bohong demi kayak gini 
doang. Oh apa gara-gara cinta lo lebih bela Zeline?" 


"Shit!" 


Jazztin. Cowok itu duduk di sofa meremas rambutnya 
frustasi. la yakin bukan Zeline yang melakukannya. Sial, 
siapa yang berani melakukannya pada Stela? 


"Apa bener ya ini ulah Zeline? Siapa tahu dia sekongkol 
sama Megan cs buat ngehancurin Stela. Lo lihat kan Stela 
dari tadi ngeluh kesakitan di bagian perut? Nah bisa jadi 
kan mereka mau bunuh anak lo!" 


Dasar provokator! Batin Jazztin kesal setengah mati. 


Ansel mengepalkan tangannya, kalau benar itu sampai 
terjadi. Awas saja! 


"Tidur dulu ya? Besok nggak usah sekolah." 


"Kan aku udah di D.O!" kesal Stela. Tangannya melayang 
memukuli Ansel. 


"Iya iya maap lupa, udah tidur ya Stela sayang." 


Keempat cowok yang masih memperhatikan Ansel dan Stela 
melengos. Geli! 


"Geli hei!" Batin Samudera. 
"Menjijikan!" Batin Jazztin. 
"Norak!" Batin Zio. 

"Ck!" decak Leon. 


Setelah menidurkan Stela, Ansel duduk dihadapan teman- 
temannya. 


"Lo apain si Stela sampai pules kek gitu?" tanya Samudera. 
Iseng. 


"Gue kasih ASI!" jawab Ansel ngegas, nyolot dan ngawur. 
Lagian ada-ada saja. 


Keheningan terjadi diantara kelimanya. Fokus mereka pada 
pikiran masing-masing, memikirkan siapa yang sebenernya 
berani menyakiti Stela. 


"La! Stela kamu di mana La? Jangan bikin aku panik!" 


Ansel meremas rambutnya frustasi. la lemah jika 
menyangkut Stela dan anaknya. Ansel takut terjadi hal 
buruk pada Stela dan anaknya. Ansel menoleh ke belakang 
kala ada yang menepuk pundaknya. 


"Ketemu?" tanya Leon disusul Zio di belakangnya. Ansel 
menggeleng pelan. Kemana Stela sebenarnya? 


Dari kejauhan terlihatlah Jazztin dan Samudera dengan 
kedua tangan mereka yang membawa pisang, ah ingatkan 
Jika mereka menyukai pisang. Tak perlu ditanya pun, mereka 
pasti tidak menemukan Stela. Ansel menendang tong 
sampah di dekatnya frustasi. Sial, ia benar-benar khawatir 
pada Stela dan calon anaknya. 


"Udah cari ke semua tempat?" tanya Jazztin. 


Keempatnya mengangguk. “Gudang, satu tempat itu 
belom." 


"Udah sat! Pikun amat lo perasaan!" kesal Samudera pada 
Jazztin. 


"Gudang lama." 


Jazztin berjalan mendahului teman-temannya. Cowok itu 
berekspresi datar dan nampak tidak minat. Seperti belum 
dikasih makan. 


Brak! 


Pintu gudang lama itu terbuka akibat tendangan keras dari 
Jazztin. Cowok itu menelusuri setiap ruangan gelap itu. 
Matanya menyipit melihat gadis yang tergeletak di lantai 
dengan darah yang mengalir akibat luka goresan di seluruh 
tubuhnya. Stela. Ya gadis itu di sini. 


"WOI! WANJER! STELA DI SINI SEL! ANSEL PEA!" teriak 
Jazztin heboh. Cowok itu mendekati Stela. Pingsan, ya gadis 
itu pingsan. 


Ansel mendorong Jazztin. Cowok itu menggeram marah 
melihat Stela yang terluka dan mengeluarkan banyak darah. 
Dengan cepat Ansel menggendong Stela dan membawanya 
pergi meninggalkan teman-temannya. la takut terjadi 
sesuatu pada Stela dan anaknya. 


"Jazz." Leon menepuk pundak Jazztin sambil memberikan 
gelang yang bertuliskan nama seseorang. Samudera dan 
Zio sudah menyusul Ansel sedari tadi.  Jazztin 
menggenggam gelang itu erat lalu menyusul Ansel diikuti 
oleh Leon. 


Sialan, mengingat itu dirinya jadi emosi. 
Brak! 


Ansel menggebrak meja keras membuat Samudera dan 
Jazztin yang sedang melamun terjengit kaget. Kedua cowok 
itu mengelus dadanya. Sabar. 


"BAJINGAN! GUE KAGET BANGSAT!" teriak Samudera. 


Ansel melengos. "Mana gelang Zeline tadi?" 


Samudera memberikannya pada Ansel. Cowok itu 
mengamati lekat-lekat gelang yang ada ditangannya. Zeline 
Jazzalyn. Sial, nama Zeline hanya satu di SMA Merpati. "Lo 
tau sesuatu?" tanya Ansel pada Jazztin yang sibuk 
mengupas pisang. Dasar! 


"Gak!" 


"Kalo Lo nggak tau sesuatu, kenapa lo mudah banget 
nemuin Stela di gudang?" Ansel memicing mencurigai 
Jazztin. 


Jazztin memutar bola matanya malas. "Pake logika sama 
otak. Gue waktu itu mau nyari pisang ke belakang sekolah 
dan waktu itu gue lihat gudang lama itu sepi banget. Gue 
baru inget tadi siang soal gudang lama itu. Gue mikirnya 
Kalo Stela disekap di sana pasti aman karena nggak bakal 
ada yang tahu." 


Ansel mengangguk mengerti. "Stela bilang tadi waktu gue 
ke kelas ambil tas kita berdua, Stela tiduran hampir 
ketiduran. Saat dia buka matanya ada yang bekap mulut 
dia, dia sempat lihat perempuan sepantaran Lo lah Jazz, 
katanya. Terus dia pingsan. Saat dia bangun katanya gelap, 
ternyata dia pake penutup mata. Dia bilang badannya sakit 
semua pas bangun. Dan gue sempat nemu kertas ini di 
samping badan Stela," jelas Ansel panjang lebar sambil 
memberikan secarik kertas bertuliskan, 


Gue benci lo jalang sialan. 
Zj. 


Perempuan? Sepantaran dirinya? Bahkan tinggi Zeline saja 
hanya sebatas dadanya. Jazztin tersenyum miring, 
sepertinya ia tahu siapa pelakunya. 


"Bukan Zeline." 


"Kenapa lo yakin banget?" tanya Ansel pada Leon. Tidak 
suka. 


"Dia dipaksa bokapnya buat jauhin Stela," kata Leon. 
"Ta--" 
"Alysa." Leon memotong ucapan Samudera. 


Samudera berdecak. "Potong aja terus sampai jadi potong 
bebek angsa!" 


"Bomat," ucap Leon tak acuh. 


Cowok dingin itu mengambil rokoknya dan membakar ujung 
rokok tersebut. Diikuti Jazztin dan Ansel. Sedangkan Zio, 
cowok itu sedang bucin-bucinnya dengan Alice. Buktinya 
saja cowok itu sedang mojok dengan tangan yang 
memegang ponsel, mesam mesem tidak jelas pula. 


Samudera menatap tiga kawannya yang sudah 
menghabiskan satu botol alkohol. la tahu mereka lelah, 
apalagi akhir-akhir ini mereka agak tertekan dengan materi 
sekolah. Kali ini Samudera yakin bahwa mereka akan mabuk 
berat. 


"Jalan-jalan ke tanah abang. Nape ane dianggurin bang?" 
Samudera berpantun. 


Sedetik kemudian cowok itu tertawa. "Jijik banget anjer!" 
Gila. 


KKKKK 


"Lemari nggak ada, keranjang baju kotor nggak ada, bawah 
kasur nggak ada, tas nggak ada, meja belajar nggak ada, 


semua tempat nggak ada! Kemana sih perginya gelang 
gue?!" 


Zeline duduk di kasurnya. Gadis itu menggerutu sebal. 
"Mana itu gelang kesayangan gue lagi." 


Matanya beralih menatap tumpukan buku di meja 
belajarnya. Zeline menghembuskan napasnya kasar lalu 
berjalan menuju meja belajarnya. Matanya menatap buku 
milik Keano. Menarik. 


Zeline membuka lembar demi lembar. Sangat rapi, berbeda 
dengan catatan miliknya. Sampai dilembar terakhir ada 
lukisan dirinya, ia baru tahu bahwa Keano jago melukis. 


Zeline Jazzalyn. 


Tulisan itu ada di bawah lukisan. Sepertinya lukisan ini 
cukup lama. Apakah Keano juga mencintainya sudah lama? 


"Lo aneh Ke, disaat gue udah jadi tunangan orang dan hati 
gue udah menetap sama satu hati, lo baru datang dan 
mengejar gue. Apa ketika gue menyerah, lo baru mau 
bertindak Ke? Selucu itukah diri lo?" 


Zeline duduk. Matanya terpejam menikmati rintikan air 
hujan yang mulai deras. la suka hujan. Aroma tanah yang 
terkena air hujan membuatnya tenang. 


"Andai kisah cinta gue semudah membalikkan telapak 
tangan. Pasti menyenangkan." 


"Alyn," panggil Arel pelan. Entah sejak kapan lelaki itu ada 
di kamar Zeline. 


Zeline diam tak bergeming. la masih kesal walau ia tahu ia 
yang salah. Entahlah mood nya sangat buruk. 


"Marah ya?" 
Pake nanya lagi. 


"Nggak mau nasi goreng buatan aku? Atau martabak? Atau 
capcay? Emm es krim mungkin?" 


Nyogok lagi. Sialan. 
Krucuk...krucuk... 


Zeline menutup wajahnya yang merah padam. Perutnya 
tidak bisa diajak kompromi. Ah menyebalkan! 


Arel tertawa pelan. "Ayo makan. Aku tahu kamu tidak bisa 
marah lama-lama sama aku." 


da 


Plak! 


Jazztin memegang pipinya. Sudah kedua kalinya ia ditampar 
hari ini. 


"Lo bilang apa sama adik gue hah?!" teriak Dhea dengan 
Wajah yang sudah dibasahi oleh air mata. 


Jazztin terkekeh sinis. "Sudah gue bilang kan gue bisa 
ngehancurin lo kapanpun, Megan Caroline. Adik kesayangan 
lo itu sangat bodoh ya, kakaknya hamil di luar nikah aja 
nggak tau. Terus yang lebih bodohnya lagi mau aja dikibulin 
kalo lo pergi ke luar negeri. Sebodoh itukah Megan Caroline? 
Ya pantes sih orang kakaknya aja juga bodoh. Gue yakin 
mulai saat ini adik lo akan membenci lo, karena apa? Karena 
lo memalukan. Apalagi orang tua lo itu, udah tahu anaknya 
hamil di luar nikah malah disuruh nikah sama orang yang 


bukan ayah dari calon bayinya? Di mana otak kedua orang 
tua lo? Ilang?" 


"Shit! Berani banget Lo bilang kayak gitu!" desis Dhea. 


"Berani? Jelas. Buat apa gue takut sama jalang kayak lo? 
Pergi dan jangan pernah kembali lagi!" Jazztin mendekatkan 
wajahnya pada wajah Dhea. "Habis ini keluarga lo akan 
hancur, hancur sehancur-hancurnya. Karena apa? Karena 
berita kehamilan seorang Dheana Savira Caroline sudah 
menyebar. Gue pastikan orang tua lo akan bangkrut 
secepatnya." 


Dhea mematung. Baginya harta adalah segalanya. Sialan, 
cowok itu benar-benar membuatnya emosi. 


Jazztin membuka kamar Anjas. Pria tua itu sedang melamun. 
"Bunda cari papa." 


Anjas menoleh. "Benarkah?" 
Jazztin tersenyum tipis. "Iya." 


daa 


"Jatuh cinta itu takdir, bahagia itu bonus, dan sakit 
hati itu konsekuensinya." 


-Samudera Adiwilaga Bryatta, Fuckboy Karatan- 
Tbc. 


Z Zeline Jazztin dan Keano 


29. Zeline, Jazztin dan Keano. 


aaa 


"Sebenarnya ini rasa atau sebuah penyesalan?" 


-Fahriel Zahraan Keano- 


da 


"Jazztin!" 
"Apa?" 


Zeline mengigit bibir bawahnya, bahkan Jazztin juga 
menghindarinya. Ah siapa pun tolong katakan padanya 
mengapa semuanya bersikap aneh kali ini. "L-lo kenapa 
jahuin gue?" tanya Zeline kikuk. 


Jazztin, cowok itu menaikkan satu alisnya. Mulutnya sibuk 
mengunyah permen karet. "Gue nggak akan pernah 
ngejauhin lo tanpa suatu alasan Zel, gue cuma ingin lo 
fokus sama satu tujuan. Jangan plin plan jadi cewek. Lo 
tunangan sama Arel lalu kenapa lo masih berusaha ngejar 
gue?" ujar Jazztin. "Kalo boleh gue jujur, jujur gue sayang 
sama lo. Lo cewek satu-satunya yang bikin gue jadi kayak 
gini. Jujur cuma lo cewek yang gue sentuh sedalam itu. Lo 
tahu? Gue ingin milikin lo seutuhnya, gue ingin 
ngelindungin dari siapapun yang nyakitin lo. Cuma satu, 
takdir belum menginginkan gue milikin lo. Gue bukan 
menjauh ataupun menghindar, gue brengsek, gue udah 
rusak lo. Gue cuma ingin pergi dari hidup lo untuk 
sementara. Dan gue juga ingin lo fokus pada satu hati dan 


tujuan aja. Bukannya gue nggak mau tanggung jawab, gue 
hanya menunggu waktu yang tepat." 


Zeline mematung di tempat. Jazztin, cowok bule itu benar- 
benar pergi dari hadapannya. Sial, ia merasa ada yang 
hilang dari dirinya saat melihat Jazztin pergi. Entahlah. 


"Zeline!" 


Zeline menghembuskan napasnya berat. Suara 
menyebalkan itu adalah suara Bu Sukma, guru BK gembrot 
SMA Merpati. "Iya ibu Sukma tercintaku?" jawab Zeline 
dengan suara yang dibuat-buat dan sebelah matanya yang 
mengedip centil. 


"Heh, yang waras kamu. Saya kira kamu sukanya sama 
Jazztin atau Keano malah suka sama saya. Ya sebenarnya 
tidak apa-apa sih, Sukma Lovers bertambah satu sekarang. 
Emang ya pesona saya itu sudah tidak bisa diragukan lagi," 
ucap Bu Sukma menyombongkan diri. 


Ingin rasanya Zeline muntah sekarang. Namun gadis itu 
hanya tersenyum. Terpaksa. "Btw ibu Sukma yang kece dan 
badai ini kenapa memanggil daku?" 


"Tolong bawakan tas dan buku ini ke kelas 12 IPS 5. Saya 
ada urusan sebentar, lagian kamu ini sudah bel dari tadi 
juga kenapa masih kelayapan di sini." Bu Sukma 
menceramahi Zeline. 


"Iya Bu iya, saya permisi." 


Zeline berjalan menuju kelas XII IPS 5. Tapi tunggu dulu ia 
baru ingat sesuatu. XII IPS 5. Sialan, itu kelas Jazztin. Huftt.. 


"Mana ada aku cuek!" 


"Apalagi nggak mikirin kamu!" 
"Asekkk lanjutkan Sam!" 
"Begadang jangan begadang!" 
"Wasekk man!" 

Rame banget, batin Zeline. 


Gadis itu masuk begitu saja. Tanpa permisi ataupun 
mengetuk pintu, Zeline meletakkan tas dan buku milik Bu 
Sukma. 


"Piuwit! Cewek! Dicariin Abang Jazztin tercintah itu," goda 
salah satu anak laki-laki. 


Zeline hanya diam. Matanya mengamati Jazztin yang sibuk 
sendiri. la tahu, cowok itu sadar akan kehadirannya, namun 
entahlah. Ia tak tahu harus bagaimana. 


Gelang itu? 


Zeline mendekati Samudera yang berjoget tidak jelas. 
Tangannya meraih tangan besar dan berotot milik 
Samudera. Benar, ini gelangnya. Lalu mengapa bisa sampai 
ditangan Samudera. "LO NYOLONG GELANG GUE YA?!" 
semprot Zeline membuat Samudera menoleh. 


"Cie pegang-pegang," kata Samudera genit. 
Zeline melotot kesal. "Balikin gak! Konglomerat kok maling!" 


Zeline dengan cepat merampas gelangnya dari tangan 
Samudera. "Awas lo!" sengitnya pada Samudera. 


"Ini tulisan lo?" 


Suara khas dari seorang Leon menyeruak masuk ke dalam 
indra pendengarannya. Zeline membalikkan badannya. 
"Bukan," jawabnya. 


"Jujur," kata Leon merasa belum puas dengan jawaban 
Zeline. 


Zeline berdecak tak suka. "Lo nanya apa mau nuduh gue?!" 


Leon mendekati Zeline. Sangat dekat. Bahkan jika dilihat 
dari jauh, posisinya seperti Leon memeluk Zeline. "Kertas ini 
ada saat Stela disekap di gudang. Dan dikertas ini tertulis 
Zj, lo Zeline Jazzalyn. Gue emang nggak yakin kalo itu lo 
yang ngelakuin, dan sekarang gue tahu siapa yang 
ngelakuin semua ini sama Stela. Orang terdekat lo ingin lo 
hancur Zel." 


Deg. 
Orang terdekatnya? 


Di depan kelas XII IPS 5, Alysa mematung melihat Leon dan 
Zeline. 


daaa 
"Ra." 
Tiara menoleh menatap Zeline seolah bertanya : kenapa? 


"Emm gue pinjem catetan lo dong, gue nggak tahu kalo 
bakal ada ulangan. Mana catetan gue belum lengkap lagi," 
kata Zeline meringis menahan malu. Entahlah jika di dekat 
Tiara urat malunya yang putus seakan tersambung lagi. 


"Nih baca aja dulu punya aku, nanti baru kamu bawa pulang 
buat kamu catat." Tiara berucap sambil menyerahkan buku 


catatannya. 
Zeline tersenyum kikuk. "Nggak apa-apa nih?" 
"Nggak apa-apa. Udah nih," ujar Tiara tersenyum. 


"Awas loh Ra, cuma dimanfaatin! Otak dia kan bisanya cuma 
manfaatin orang!" 


"Iya njer, temen musiman! Dateng pas butuhnya doang!" 


Zeline muak. Zeline muak dengan semuanya. Bukan itu 
maksud dirinya menjauhi Stela. Ada alasannya. Dan 
mereka? Seenaknya saja mencibirnya. Oke siapkan telinga 
kalian! 


Brak! 


Zeline menendang meja di hadapannya. Tangannya 
mengepal kuat. "Ngomong sekali lagi lo berdua!" 


Kedua gadis itu hanya tersenyum meremehkan. "Temen 
musiman. Masih kurang jelas?" 


"Oh, gue temen musiman gitu maksud lo? Jujur dari hati 
yang paling terdalam gue heran sama orang yang suka 
nyinyirin orang tanpa tahu kehidupannya. Sekarang gue 
tanya sama lo berdua? Tau apa lo tentang hidup gue? Tau 
apa lo tentang keluarga gue? Gue punya alasan tersendiri 
buat gue jauhin Stela. Ada alasannya dan lo semua nggak 
perlu tau. Gue tau gue salah, semua orang berhak negur 
gue. Inget negur bukan nyinyir atau nyindir, paham? 
Sekarang stop deh lo nilai orang dari apa yang kalian lihat 
tanpa kalian sadari mereka nangis di balik layar. Lo nggak 
perlu nilai orang sampai segitunya. Semua orang nggak ada 
yang sempurna. Sempurna menurut versi gue belum tentu 
sempurna menurut versi lo kan?!" 


Zeline duduk. Matanya terpejam. Dadanya naik turun 
menahan emosi. Sial, ia benar-benar tak bisa menahan 
emosinya. Suasana kelas XI MIPA 4 benar-benar menjadi 
akward setelah apa yang Zeline katakan. 


aaa 
"Keluar!" 


Hanya satu kata namun membuat Zeline mendongak. 
Semua anak dalam kelas langsung berbondong-bondong 
keluar. Keano menghampiri Zeline dengan kresek 
ditangannya. "Nih makan." 


"B-buat gue?" tanya Zeline gugup. 
"Iya." 


Zeline menatap makanan di depannya. Sialan, sangat 
menggoda. Dengan cepat tangannya membuka bungkusan 
di hadapannya. Matanya berbinar seketika. Nasi goreng. 
Ahhh mantap! 


"Pelan-pelan." 

"Nggwak bwisa ini enwak bwanget astaga." 
"Kesedak tau rasa lo!" 

Zeline mengerucutkan bibirnya. "Aelah biarin seh." 


Zeline kembali melanjutkan acara makannya. Namun tiba- 
tiba ia teringat Jazztin. la ingat saat lelaki itu membawakan 
nasi padang untuknya disaat ia sakit. Apa benar-benar 
Jazztin sudah tidak peduli lagi padanya? 


"Kenapa ngelamun?" 


"Eh, enggak kok." 
"Buruan, gue nggak punya waktu banyak." 
Zeline melengos. Tidak ikhlas nih? 


daa 


"Sumpah dah Sam, gue heran sama lo. Uban lo banyak 
banget anjay!" 


"Anjayadi!" balas Samudera terkekeh. 


"Katarak!" hina Zio pada Ansel. Jelas-jelas itu cat tembok 
yang tumpah, entah bagaimana bisa cowok itu tidak 
langsung keramas. 


"Katarak ndasmu! Iki Iho le asu deloken lak puteh kabeh!" 
ujar Ansel ngegas. 


"Yo su!" balas Zio. 


"Cocotnya tidak menggambarkan manusia," ucap 
Samudera. Cowok itu asyik mengupas kuaci di depan kelas. 
Leon? Cowok itu hanya diam mengamati. Jazztin? Jangan 
tanyakan lagi. Galau dia. 


"Eh Sel, lo kapan nikahin Stela?" tanya Samudera. 

"Minggu depan." 

"Anjayadi! Nggak nyangka gue lo nikah semuda ini. 
Langgeng-langgeng lah bro jadi bisa luwes nge*e kapan 


aja," kata Samudera. 


Jazztin. Cowok itu menampleng kepala Samudera keras. 
"Cocotmu nak tak ijolke karo cocot pedet piye tho Sam?" 
tanyanya jengkel plus dongkol. 


Samudera terkekeh. "Sorry bro, kebablasan njay!" 


Jazztin memutar bola matanya malas. Cowok itu mengamati 
lapangan SMA Merpati dari lantai tiga. Menghela napasnya 
kesal karena melihat pemandangan yang kurang 
mengenakan hati. Di sana, Zeline dan Keano sedang 
bersenda gurau. Sial, Zeline benar-benar bisa mengobrak- 
abrik hatinya. 


"WOI JAZZTIN KAMPRET?! MAU KE MANA LO?!" 


Jazztin tak menanggapi teriakan Samudera. Cowok itu 
menghampiri Keano dan Zeline. Tangannya menarik Zeline. 
Zeline memberontak ingin dilepaskan. 


"Lo kenapa sih?" tanya Zeline dongkol. Menyebalkan sekali. 
Padahal ia baru saja bisa sedekat ini dengan Keano. 


"Bukannya lo kan yang mau ngejauhin gue?! Terus kenapa 
sekarang lo mau ganggu gue sama Keano?!" tanya Zeline 
emosi. 


Detik itu juga Jazztin melepaskan tangannya dari tangan 
Zeline. "Gue cemburu lo deket sama cowok lain selain gue." 


Setelah itu Jazztin hilang dari pandangannya. 
daaa 
"Gue mau ngomong sama lo," tukas Alysa to the point. 


Zeline mengernyit tak mengerti. "Hah? Maksud lo apa?" 
tanyanya. 


"Gue benci lo! Gue yang sekap Stela mengatasnamakan diri 
lo, gue yang curi gelang lo, gue yang usul ke papi biar 
perjodohan lo dan Arel dipercepat, gue yang buat papi 


nyuruh lo ngejauhin Stela, gue juga yang buat berita Stela 
hamil di luar nikah kesebar di SMA Merpati. Karena apa Zel? 
Karena gue benci sama lo. Lo buat gue jauh dari papi! Dan 
sekarang lo juga mau rebut Leon dari gue setelah lo juga 
rebut Keano dari gue, gitu Zel?!" 


Zeline mematung di tempatnya. 


"Bunda kesayangan lo itu hamil di luar nikah dan sebagai 
akibatnya nyokap gue yang harus nanggung semua 
penderitaannya!" 


aa 


Aku, kamu dan dia pernah terjebak pada rasa yang 
sama. 


-Cinta Segitiga- 
Tbc. 


Z Sebuah Fakta 


30. Sebuah Fakta 


aa 


Dari mana datangnya kecewa? Dari dia yang kau 
anggap istimewa. 


aaa 


Zeline menggelengkan kepalanya tak habis pikir 
mendengarkan penjelasan Alysa. Tidak mungkin! 


"Lo gila!" 


"Iya. Gue gila, karena apa? Karena bunda sialan lo itu udah 
buat gue jauh dari ayah kandung gue sendiri!" 


Mata Zeline memerah. "Nggak lo gila!" 
"Tanya sama nenek lo kalo nggak percaya! Sialan!" 


Zeline mematung. Kakinya rasanya lemas untuk berdiri saja. 
Gadis itu terduduk di tanah. Alysa berdecih tak suka. 
"Jangan merasa lo paling tersakiti di sini. Lo harus ingat, gue 
juga. Gue sakit Zel, yang gue tahu bokap gue udah 
meninggal. Mama nggak pernah cerita apa-apa sama gue. 
Tujuh belas tahun gue hidup dalam kebohongan yang 
nyokap gue buat. Gue juga sakit asal lo tahu." 


Zeline hanya diam mencoba mencermati setiap perkataan 
Alysa, Shit! Ia benar-benar emosi. Pras? Pria tua itu bukanlah 
ayah kandungnya? 


Zeline bangkit berdiri, sepertinya hanya satu tujuannya kali 
ini. Alma, ya! Wanita tua itu pasti tau semuanya. la tidak 
peduli dengan bel yang belum berbunyi. Sialan! Ia benar- 
benar ingin tahu semuanya. Tentang Reno, Almira, Pras dan 
Wina. Masa lalu mereka sungguh membuatnya kepo. 


"LOH NENG! EH! NENG, NENG!" 


Pak Sopan mengelus dadanya sabar. Satpam tua itu takjub 
bukan main. "Duh anak-anak zaman sekarang iku ndak tau 
tata krama apa gimana tho? Bel belum bunyi kok udah main 
nyelonong aja. 


Skip. 


Zeline turun dari taksi dengan tergesa-gesa. "PAK TARMAN! 
BUKAIN DONG!" teriak Zeline dengan suara toa nya. 


Pak Tarman yang sedang asyik meminum kopinya dan 
sesekali mengangguk-anggukkan kepalanya mengikuti 
alunan musik tersentak kaget mendengar suara Zeline. Ya, 
cucu kesayangan majikannya itu memang sangat 
menyebalkan! 


"Oma ada?" tanya Zeline tak sabaran. 
"Ad--" 


"Ah lama." Zeline langsung berlari meninggalkan Pak 
Tarman yang melongo. 


"Dasar nggak sopan," cibirnya. 
"Mbak Milla! Oma mana?" 


Wanita muda dengan pakaian khas pelayan yang kebetulan 
melewati Zeline itu mendongak menatap Zeline. "Ada non, 


di taman belakang." 


Zeline mengangguk paham, setelah itu gadis itu berjalan 
tergesa-gesa menghampiri sang oma. Akh! la belum siap 
menerima fakta menyakitkan lagi. 


"Eh Zeline." 


Zeline tak menggubris sapaan hangat sang oma. Gadis itu 
menatap Alma mengintimidasi. "Jelasin semuanya Oma, 
kenapa Alysa bilang sama Zeline bahwa Zeline bukan anak 
kandung ayah?" 


Alma tampak terkejut. Namun sedetik kemudian wanita tua 
itu merubah wajahnya seperti biasa. Sial! Oma-nya benar- 
benar bisa membuat emosinya naik. Tolong ingatkan Zeline 
jika yang sedang berhadapan dengannya kali ini adalah 
Alma. Wanita selalu nenek dari ayahnya yang sangat 
menyebalkan! Sabar Zeline sabar, batin Zeline sambil 
mengelus dadanya. 


"Sudah tahu kamu rupanya? Baguslah," ucap Alma 
tersenyum tipis. 


Akhh! Sialan! 


"Ceritakan Oma!" pinta Zeline dengan napas yang tercekat 
menahan emosi. Bisa saja kakinya melayang menendang 
wajah Alma jika saja ia tidak ingat siapa yang sedang 
berhadapan dengannya kali ini. 


Alma menghembuskan napasnya gusar. Wanita itu menatap 
Zeline penuh bersalah. "Pras, pria yang selama ini kamu 
anggap ayah kandung kamu bukanlah seperti yang kamu 
bayangkan Zel. Dia paman kamu. Dulu Reno, ayah kandung 
sekaligus kakak Pras memperkosa Almira dan akibat itu 
kamu hadir namun Reno tak ingin bertanggung jawab. 


Reno, anak Oma itu pergi entah kemana. Wina? Wanita itu 
menjadi salah satu penyebab renggangnya hubungan 
antara Reno dan Pras. Wina adalah wanita yang Reno dan 
Pras cintai sampai akhirnya Wina lebih memilih Pras dan 
Reno marah besar waktu itu. Reno memperkosa Almira 
dengan tujuan ingin menghancurkan hubungan Pras dan 
Wina. Waktu itu pernikahan Pras dan Wina sudah empat 
tahun namun mereka belum juga dikaruniai keturunan. Oma 
tidak terima tentu saja. Oma akhirnya meminta untuk Pras 
menikahi Almira. Dan saat itu juga tepat saat Pras menikahi 
Almira, Wina mengatakan jika dirinya hamil dan bayi itu 
adalah Alysa. Sejak saat itu Oma tidak lagi melihat Wina, 
dan Pras pun tidak ingin memiliki anak dengan Almira. 
Setahun berlalu, kamu lahir. Pras sangat menyayangimu Zel, 
lebih dari apapun. Yang Oma tahu, Reno, ayah kandung 
kamu pergi dan sampai sekarang belum juga kembali." 


Deg. 


Pasokan udara di sekitarnya seperti menipis. Dadanya sesak 
sekali mendengar itu. Ia tidak bisa lagi menahan tangisnya 
yang sejak tadi ia tahan. Reno? Pras? Arrghhh! 


"ZELINE! DENGERIN OMA DULU NAK!" 


Zeline tidak peduli dengan teriakan oma-nya. Tujuannya 
sekarang ini hanya satu, makan Almira. Ya, ia butuh 
ketenangan. 


daaa 


Zeline. Gadis itu duduk di tanah dengan air mata yang 
mengalir semakin deras membasahi pipinya. Matanya hanya 
menyorot pada satu titik, nisan bertuliskan Almira Hannaza 
Putri. Nama sang Bunda. Tangannya bergetar mencoba 
meraih nisan itu. 


"Apa lagi yang bunda nggak kasih tau sama Zeline? Apa lagi 
Bun? Bunda bohongin Zeline? Kenapa? Kenapa Zeline 
bodoh banget? Yang selama ini Zeline anggap sebagai ayah 
Zeline ternyata bukan, yang selama ini Zeline anggap 
sebagai perisai pelindung Zeline ternyata bukan seperti 
yang Zeline inginkan, mana ayah kandung Zeline? Zeline 
pengen ketemu. Zeline pengen lihat gimana wajah brengsek 
ayah kandung Zeline, Bun. Zeline pengen lihat pria yang 
udah buat Zeline ada di dunia ini." 


Cuaca hari ini sangat mendung, sama seperti hatinya. 
Zeline, ia ingin mendengar suara sang bunda. Bagaimana 
suara lembut itu menenangkannya. Lalu apa sekarang? 
Bahkan yang ia lihat hanya gundukan tanah. Bolehkah ia 
berharap? la hanya ingin Almira kembali lagi di sampingnya. 
Menemaninya lagi. 


Hujan yang tadinya rintik-rintik itu kini kian deras 
membahasi tubuh Zeline. Bahkan gadis itu tidak beranjak 
sama sekali. Hanya duduk, diam dan menatap makam sang 
bunda. Biarlah, ia ingin seperti ini dulu. 


Bayangan di mana dirinya yang bahagia bersama Pras dan 
Almira kini kembali berputar di otaknya. Zeline rindu. Ini 
soal waktu. Jika waktu bisa diputar kembali, hanya satu 
yang ia inginkan. Mengetahui semuanya dari awal. 


"Jangan pernah lo merasa paling tersakiti di dunia ini. Masih 
ada yang lebih terpuruk dari apa yang lo alami sekarang. Lo 
masih bisa tahu ini semuanya lo juga harus bersyukur. 
Buruk di mata lo belum tentu buruk di mata Tuhan." 


Zeline masih bergeming, masih enggan untuk 
mengucapkan sepatah kata. la tentu saja tahu siapa pemilik 
suara berat itu. 


"Pergi lo!" usirnya. 


"Setan di sini aja nggak ngusir gue, kenapa lo ngusir gue? 
Aneh lo lagian ini makam umum," ucap Jazztin. Cowok itu 
berjongkok di samping Zeline. "Tan, anaknya nih Tan. Nangis 
mulu, tampangnya aja galak padahal mah cengeng. Marahin 
Tan, marahin." 


Zeline melirik Jazztin sinis. "Apa sih? Orang gue nggak 
nangis juga. Tuh ini tuh air hujan tau!" kesalnya sambil 
memukuli Jazztin. 


Jazztin berdecih. "Alah air hujan air hujan. Gue juga tau kali 
mana yang air hujan mana yang air mata lo," kata Jazztin. 
Cowok itu menghadap Zeline dan menatap Zeline intens 
membuat Zeline kikuk sendiri. "Gue tahu lo sedih, gue tahu 
lo sakit hati. Tapi percuma lo sedih nggak akan buat hidup lo 
lebih baik. Senyumin, lakukan hal yang buat lo senang biar 
lo nggak inget masalah lo lagi. Lo suka makan, ya makan 
apa yang lo suka. Di dunia ini nggak ada orang yang baik- 
baik aja." 


Zeline menunduk. "Gue nggak tau harus apa. Ini terlalu 
menyulitkan buat gue." 


"Gue juga tau, tapi dengan lo terpuruk nggak buat hidup lo 
lebih baik." 


Zeline bungkam. Otaknya mencoba mencerna apa yang 
Jazztin katakan. 


"Ayo pulang," kata Jazztin menarik tangan Zeline. 


"Tapi gue nggak mau pulang ke rumah," ucap Zeline 
membuat Jazztin menoleh. 


Jazztin berdecak lalu membawa Zeline menuju motornya. 


"Udah siap?" tanya Jazztin kala Zeline kesulitan untuk naik 
ke motornya. 


"Bentar, lo sih punya motor tinggi banget!" 


Jazztin memutar bola matanya malas. Salah lagi salah lagi. 
Dasar cewek! 


"Udah?" ulang Jazztin. 
"Udah!" 


Jazztin melajukan motornya menembus derasnya hujan. 
Nampaknya keduanya sangat menikmati momen ini. 


"TERIAK APA YANG LO RASAIN SAAT INI!" 
"HAH APA?!" 


Sepertinya penyakit budeg Zeline ketika naik motor 
kambuh. Ditambah derasnya hujan membuat kuping gadis 
itu budeg seketika. 


"TERIAK APA YANG LO RASAIN SEKARANG! BUDEG BANGET 
LO!" 


Zeline mengerucutkan bibirnya. "ARRGHH GUE BENCI 
JAZZTIN! JAZZTIN BEGO! JAZZTIN NGESELIN! JAZZTIN 
GOBLOK! GUE BENCI HIDUP DALAM KEBOHONGAN! ARGHH 
SIALAN!" 


Jazztin tertawa kecil. "GUE SAYANG ZELINE TAPI GUE BENCI 
ZELINE YANG PLIN PLAN!" 


Lalu keduanya tertawa bersama-sama. Zeline memejamkan 
matanya menikmati air hujan yang turun membahasi 
wajahnya. Makasih Tuhan, makasih Tuhan udah selalu ada 


buat Zeline dengan mengirimkan orang seperti Jazztin. 
Makasih. 


"Zel." 
"Apa?" 


"Boleh munduran dikit ga? Punya lo kenyal banget anjir 
takut khilap gue." 


Zeline melotot. Apa katanya? 


Plak! 


KKKKK 


Sudah pukul lima sore namun Zeline belum juga pulang ke 
rumah. Wina mendekati Alysa, tumben sekali Alysa hanya 
diam saja. "Al, Zeline kemana ya?" 


Alysa menggeleng tanda tak tahu. 


Wina mengamati lekat-lekat wajah Alysa. Ada yang berbeda 
dari anaknya ini. "Kamu ada masalah apa Al? Cerita gih 
sama mama." 


"Mama puas kan bohongin aku? Puas kan mama misahin aku 
sama ayah kandung aku sendiri? Tujuh belas tahun aku 
hidup dalam kebohongan yang mama buat, apa tujuan 
mama? Aku kecewa sama mama," ujar Alysa menatap 
kecewa pada Wina. Gadis itu bangkit berdiri dan 
meninggalkan Wina sendirian. 


Wina mematung di tempatnya. Alysa? Anak kandungnya itu 
tahu bahwa Pras adalah ayah kandungnya? Dan dari mana 
Alysa tahu? 


"Di mana Zeline?" 


Wina tersentak kaget. Wanita itu menatap Alma yang sejak 
entah kapan ada di sini. Saat tangannya hendak menyalimi 
Alma, wanita itu masih sama seperti dulu, masih belum bisa 
menerimanya. "B-belum pulang ma." 


Alma mengerutkan dahinya. "Belum?" 


Wina menggeleng sebagai jawaban. Wina membuntuti Alma 
yang sekarang duduk di sofa. "Mana Pras?" 


"Ada di kamarnya ma." 
"Panggil!" 


Wina segera berlari untuk memanggil Pras sedangkan Alma 
hanya diam mengamati seluruh ruangan rumah ini. Tidak 
ada yang berbeda sejak ia terakhir kali ke sini. Hanya satu 
yang membuatnya janggal, di mana foto-foto Zeline waktu 
kecil? 


"Ma." 


Pras menyalimi punggung tangan Alma. Alma tersenyum 
tipis akan kehadiran Pras. "Apa kabarmu?" 


"Baik Ma," jawab Pras. 

Alma tersenyum. "Zeline, belum pulang?" 

Pras menggelengkan kepalanya. "Belum." 
Belum? Apa Zeline benar-benar marah padaku? 


"Zeline tahu semuanya. Zeline tahu kamu pamannya bukan 
ayah kandungnya. Gadis itu tiba-tiba datang dan meminta 
semua penjelasannya. Dia tahu dari anakmu." 


Perkataan Alma membuat Pras dan Wina terdiam mencoba 
mencerna. "Zeline? Tahu semuanya?" tanya Pras. 


"Iya," jawab Alma. 


"Baguslah, memang seharusnya dia sudah tahu. Dan 
mungkin juga dia sedang mencoba untuk menenangkan 
pikirannya. Biarlah ma, Zeline nggak akan kenapa-kenapa. 
Tolong beri Pras waktu ma, dulu mama memisahkan Pras 
sama istri dan anak Pras. Biarkan kali ini Pras menikmati 
waktu bersama keduanya ma, tanpa Zeline." 


Alma diam. Sepertinya ia salah dalam memberikan Zeline 
pada Pras. "Baiklah, mulai sekarang Zeline akan tinggal 
dengan mama. Maafkan mama yang sudah merusak rumah 
tangga kamu." 


Alma bangkit berdiri. Oke, kali ini ia akan tinggal berdua 
dengan Zeline. Dengan cucu nakalnya. 


"Ma, apa mama tidak ingin bertemu dengan Alysa? Dia juga 
cucu mama." 


"Tidak. Tidak perlu. Bagi mama hanya Zeline cucu satu- 
satunya." 


Dari lantai atas terlihatlah Alysa yang mengepalkan 
tangannya. Zeline, gadis itu merusak segalanya. 


Shit! 
daaa 
Apakah kalian memikirkan sam pai sini? 


Tbc. 


Z Dilema 
31. Dilema 
aaa 


"Bukan menyerah hanya lelah melawan waktu yang 
tak searah." 


-Zeline Jazzalyn- 


da 


Keano. Satu nama itu tiba-tiba melintas di otaknya. Hmm, 
mengingat Keano ia jadi ingat bagaimana keras kepalanya 
dulu. Bagaimana ia merengek ingin minta diantar pulang 
Keano, bagaimana ia dulunya sangat bersikeras untuk 
menjadikan Keano sebagai pacarnya, ah sial ia rindu hal itu. 


Bruk! 


"Aww." Zeline meringis kesakitan dengan tubuh yang sudah 
terpental di trotoar jalan. Matanya menatap sekeliling, 
cowok itu? Cowok itu menyelamatkannya? 


"Lo nggak apa-apa?" 


Oh ayolah, ini kali pertamanya masuk sekolah dan hal 
seperti ini terjadi padanya? Hmm, sial sekali. 


"Nggak apa-apa mata lo! Lo lihat dong kalo jalan pake 
mata! Tuh mata jangan digunain buat lihat hp aja! Maman 
noh hp!" 


Zeline meringis pelan mendengar bentakan dari cowok 
dihadapannya, matanya mengamati sekitar. Bahkan kakak 


kelasnya pun ikut menonton. Sungguh, ia malu. 
"Lo denger nggak?! Budeg banget lo!" 


Zeline melotot. Apa katanya? Budeg? Enak saja! Dia kali 
yang budeg! "Heh! Gue tuh nggak budeg ya! Kok lo nyolot 
sih! Kalo lo nggak niat bantuin ya nggak usah nolongin 
dong!" 


Keano, cowok itu bernama Keano. Matanya melotot tajam 
menatap Zeline. Wajahnya ia dekatkan sampai Zeline diam 
tak berkutik. "Lo, cewek nggak tahu diri. Nyesel gue 
nolongin lo, seharusnya gue tinggalin aja biar lo ditabrak 
mobil terus modar!" 


"L-lo bisa jauhan dikit nggak?"vtanya Zeline gugup. 


Keano mencengkram dagu Zeline. "Denger baik-baik, kalo 
ditolongin itu makasih bukan marah-marah." 


Keano melepaskan cengkeramannya pada dagu Zeline, 
sialan ia paling tidak suka hal ini terjadi. Shit, ia paling 
menghindari cewek seperti Zeline. 


"WOI! NAMA LO SIAPA?! LO GANTENG! BOLEH KENALAN 
NGGAK?!" 


Keano memejamkan matanya kala merasakan kepalanya 
yang pening mendengar teriakan Zeline. Cempreng! 


"Kalo lo tau nama gue, apa yang bakal lo lakuin?" 


Zeline diam, telunjuknya ia taruh di dagu seperti orang 
berpikir. "Emm kalo gue tau nama Io, gue bakal terus 
tanamkan nama lo dalam hati. Siapa tahu lo orang yang gue 
cari sebagai teman hidup gue." 


Keano berdecak. Gadis itu sedang menggombal padanya? 
Cih! Bukan tipe Keano sama sekali. 


"Murahan." 


Zeline melotot. "Hah apa lo bilang?! Murahan?! Enak aja! 
Awas ya lo! Gue bakal kejar lo sampai dapet! Btw, makasih 
babang ganteng!" 


Keano berjalan cepat. Telinganya berdengung sakit 
mendengarkan ocehan gadis itu. 


Zeline tersenyum tipis. Sejak saat itu, dirinya berusaha 
keras untuk mengejar Keano. 


"Hati lo cuma satu mustahil kalo lo berikan buat dua 
hati. Sekali lagi gue bilang, jangan plin plan jadi cewek. 
Gue tahu lo bingung tapi lebih baik lo pilih sekarang. Jadi 
yang ada di hati lo itu Keano atau siapa?" 


Zeline menoleh. Kaget. Tentu saja. Sekarang perkataan 
Jazztin masuk ke dalam telinganya dan otaknya mencoba 
mencerna. 


"Hati lo cuma satu mustahil kalo lo berikan buat dua hati." 
Benar juga. 

"Jadi yang ada di hati lo itu Keano atau siapa?" 

Keano dan Jazztin. Arghh! 


"Bingung kan lo? Sekarang gini, lo itu nyaman doang kan 
sama gue? Bukan cinta. Jujur dari hati yang paling dalam 
gue belum ngerti apa artinya cinta. Cinta itu apa sih? 
Dampaknya buat hidup gue apa? Gue nggak tahu. Yang gue 
tau, lo itu cuma nyaman sama gue karena gue sering deket 


sama lo. Sering buat lo nangis, ketawa dan bimbang. Sama 
gue juga. Tapi sekali lagi tujuan lo selama ini deketin Keano 
apa sih? Lo tertarik kan semenjak lo ketemu dia? Lo ada rasa 
ingin memiliki, ingin terus sama Keano. Gitu kan?" jelas 
Jazztin. Mencoba memahami apa yang Zeline rasakan. 


“Intinya gini deh, manusia itu menginginkan hal itu. Itu 
tujuan utamanya. Namun saat dia menemukan hal yang 
lebih membuatnya nyaman dan nggak ngerasain hal yang 
menyakitkan lagi dia memilih berpaling. Semudah itu 
manusia melupakan tujuan utamanya. Sama kayak lo, lo 
berusaha deketin Keano namun ada yang lebih 
menyenangkan daripada Keano dan itu gue. Jadi lo lebih 
memilih gue dari pada Keano. Ingat tujuan utama lo jangan 
pernah berpaling demi hal yang lebih menyenangkan." 


Zeline mencoba mencerna perkataan Jazztin. Cowok itu 
sangat mudah mengerti apa yang ia rasakan sekarang. Oh 
Tuhan, Zeline membenci situasi seperti ini. Dan Arel? 
Tunangannya itu? Akhh! Sialan! 


"Jadi sekarang lo mau berjuang untuk dapetin Keano lagi 
atau masih mau bertahan sama gue yang nggak punya 
kepastian apapun?" 


Diam. Zeline diam. Pertanyaan Jazztin terlalu menjebaknya. 


"Untuk dapetin Keano itu juga nggak ada kepastiannya 
Jazz." 


"Lalu?" 
"Gue.... Nggak tahu." 
"Shit!" 


daa 


Keano mengacak rambutnya frustasi. Hmm, ini cukup 
menyebalkan. Lihatlah saja bukunya dipenuhi oleh wajah 
Zeline. Akhh sialan! Sepertinya ia sudah terhipnotis oleh 
gadis itu. Ini tidak bisa dibiarkan! Ia tidak boleh terlalu jauh 
mencintai gadis itu. Tidak boleh! 


Keano merobek bukunya yang menampilkan wajah Zeline. 
Keano meremasnya lalu membuangnya. Keano 
menghembuskan napasnya berat, oh oke ia terlalu 
membawa perasaanya. Baiklah, Keano yang dulu akan 
kembali! 


la butuh ketenangan, bagaimana jika ke pantai? Sepertinya 
menarik. Oke, ia akan ke pantai kali ini. 


Cowok itu memakai jaketnya dan mengambil kunci 
motornya. Dengan langkah cepat kakinya keluar dari 
kamarnya. Saat ia turun matanya menatap Anjas dan Intan. 
Senyum tipis terbit dari bibirnya, akhirnya wanita muda itu 
pergi dan tidak menganggu lagi keluarganya. Ah, ini 
menyenangkan. 


"Mau ke mana Ke?" 
"Keluar," jawab Keano singkat, padat dan jelas. 


Setelah menyalimi Anjas dan Intan, Keano melakukan 
motornya. Jalanan kota Jakarta kali ini sepi, tumben sekali. 
Namun ia menyukainya, keheningan dan sunyi itu adalah 
hidupnya. 


Entah apa yang membawa Keano ke rumah ini. Rumah 
Zeline, alias rumah Pras dan disitu juga ada Alysa. Sialan! 
Sepertinya ia menyesal telah memutuskan hubungannya 
dengan Alysa. Tapi tunggu dulu, ia tidak pernah 
memutuskan hubungannya dengan Alysa. Waktu itu ia 


hanya emosi dan hubungan mereka menjadi renggang. 
Keano tersenyum, masih ada harapan bukan? 


Tok... Tok... Tok... 
"Iya sebentar!" 
Ceklek! 


Pintu terbuka menampakkan sosok Alysa dengan celana 
pendek dan tank top hitam. "Ke-Keano?" 


"Iya," 
"M-mau ngapain?" 

"Ajak lo jalan. Belum putus kan?" 
Alysa terperangah. "Hah? Bu--" 


"Hanya salah paham. Gue belum bilang putus," potong 
Keano sebelum Alysa menyelesaikan ucapannya. 


"Tap--" 
"Ayo. H 


"Eh." Alysa terkejut. Tentu saja, ia belum siap. Apalagi ia 
hanya mengenakan celana pendek dan tank top. 


Keano melepaskan jaketnya lalu melemparkannya pada 
Alysa yang agak jauh darinya. "Pake! Gue nggak suka punya 
gue dilihat orang lain." 


Alysa melongo. Ini benar Keano? 


Dari sini, semuanya akan terlihat lebih rumit. 


daa 


Jazztin, cowok itu mengintip apa yang sedang Samudera 
tonton. Matanya melotot seketika, memang otak sahabatnya 
ini sudah kotor. "Bokep teros!!" 


Samudera terjengit kaget. Sejak kapan Jazztin ada di sini? 
Sialan, sekarang wanita paruh baya itu menatap garang 
padanya. Sudah bisa dipastikan jeweran maut akan 
mendarat pada telinganya. 


"Aduhhh, aduhh ma sakit wey." Samudera meringis saat 
telinganya dijewer oleh sang mama. 


"Ooo gini ya Samudera kerjaan kamu di rumah, bukannya 
belajar malah nonton video kayak gitu. Pantes aja nilai 
kamu anjlok! Hmm, kurang puas mama jewernya." 


Samudera pasrah, mamanya kalo marah menyeramkan. 
Matanya menatap tajam Jazztin yang hanya melihatnya 
menderita. Sialan! 


"Kamu juga Jazztin udah tau temennya kayak gitu di diemin 
aja. Belajar kalian berdua jangan nonton kayak gitu terus!" 


Metta, mama Samudera melepaskan jewerannya pada 
telingan Samudera dan Jazztin. Kedua cowok itu saling tatap 
lalu tertawa bersama. Aneh. 


"Lo ngapain ke sini malem-malem? Zeline mana?" 
"Tidur. Males gue, pengen aja gitu lihat muka lo." 


Samudera bergidik ngeri. "Sadar Jazz, sadar. Gue masih suka 
lubang bukan batang." 


Jazztin mengelus dadanya, raut wajahnya seketika menjadi 
kesal. "Otak lo cuci dulu gih, kasih rinso biar bersih. Gue 
juga masih suka lubang sat! Heh! Sialan!" 


Samudera terkekeh. "Sabar ngab. Sabar." 


"Absurd banget. Gue ke sini cuma mau cari ketenangan. 
Sebenernya gue cinta nggak sih sama Zeline? Atau cuma 
merasa nyaman aja? Ck! Sialan. Benci banget gue sama 
yang namanya cinta!" 


"Oh gini toh ketika seorang Jacxuel Jazztin Maxbarent dibuat 
galau sama cewek. Bentar deh Jazz, yang gue tahu lo itu tuh 
paling anti yang namanya galau. Baru kali ini deh gue lihat 
lo galau gara-gara cewek. Gue tau lo Jazz, gue kenal lo udah 
lama. Lo temen gue dari orok, yang gue tau lo itu nggak 
pernah percaya sama yang namanya cinta. Hidup lo itu 
bodo amat. Dan jangan lo pikir gue nggak tau kalo lo udah 
nidurin Zeline waktu di club malem itu ya." 


Jazztin mendengkus. "Tau dari mana lo?" 


"Khanza. Kan lo tau tuh cewek sekarang admin pergibahan 
SMA Merpati. Ya secara gue sebagai pacar dia kecipratan 
dong." 


"Halah pacar pacar, ora diakoni koe ki." 


"Ho'oh sih emang. Apalagi dia maunya lo, keras kepala 
banget tuh cewek. Padahal udah gue bilangin tipe cewek lo 
itu bukan dia, eh dia ngambek. Kan sialan!" 


Jazztin tertawa. "Ngenes banget hidup lo, bro. Bilangin sama 
Khanza, gue cuma anggap dia adik. Lagian dia adik gue, 
walaupun bukan kandung. Berjuang dong, lemah banget 
lo!" 


Samudera melirik Jazztin sinis. "Ngaca bro, lo juga. Kita itu 
lemah soal cinta. Ayo menyerah ngapain semangat." 


"Ooo tidak bisa man, lo aja yang menyerah, gue nggak. 
Berjuang dulu, endingnya biar Tuhan yang ngatur." 


"He'em, serah lo deh. Good looking selalu menang emang." 


Jazztin tertawa. "Nah gitu dong lo itu burik, oplas sana! 
Produk gagal." 


Samudera mengelus dadanya sabar. Dihina Jazztin itu sudah 
biasa. 


"Pinjem korek." 


Samudera menoleh lalu menyengir lebar. "Korek gue disita 
sama mama semua, dia nggak mau gue ngerokok." 


Jazztin wmendengkus. Dengan terpaksa ia kembali 
memasukkan benda itu ke dalam sakunya. 


"Jazz!" 
"Hm?" 
"Jadi Zeline atau siapa?" 


aaa 


Tbc. 


Z Berjuang Kembali 


32. Berjuang Kembali 


aaa 


Manusia itu hanya menyukai hasil namun mereka 
tidak menyukai yang namanya proses. Lantas 
bagaimana mereka ingin mencapai hasil jika tidak 
melewati proses? 


daa 


"JACXUEL JAZZTIN MAXBARENT KAMPRET! BANGUN GAK 
LO!" 


"Nghh, bentar elah gue lagi bantuin kecoa kawin nih." 
Apa katanya tadi? Kecoa kawin? 
Pletak! 


Jazztin meringis pelan kala Zeline menjitak kepalanya. 
Cowok itu menatap Zeline kesal. "Apa sih Zeline Jazzalyn 
sayang? Gue masih ngantuk elah." 


Cowok itu bersiap ingin tidur kembali namun tangannya 
segera ditarik oleh Zeline. Zeline berkacak pinggang sudah 
seperti mak-mak yang kesal membangunkan anaknya. 
"Bangun, tempat tidurnya dirapikan, mandi, terus sarapan." 


"Ta--" 
"Jangan ngebantah!" 


Baru juga mangap, batin Jazztin. 


Cowok itu dengan malas mengambil handuknya. "Mau 
mandi bareng nggak?" tanyanya dengan mata yang 
mengerling nakal. 


Zeline menimpuk Jazztin dengan bantal. "MANDI JAZZTIN!" 
"Nggih nyai." 


Zeline mengelus dadanya sabar. "Jangan sampai nanti gue 
kalo punya anak ngeyelan kayak Jazztin, kan serem." 


Zeline bergidik ngeri lalu menyiapkan makanan untuk 
mereka berdua sarapan. Jujur saja rasanya aneh, ia seperti 
layaknya seorang istri yang sedang menyiapkan sarapan 
untuk suaminya. Ah, mikir apa sih Zel? 


"Masak sendiri?" tanya Jazztin yang entah sejak kapan 
sudah ada di sampingnya. 


"Hu'um." 


Keduanya lalu menikmati sarapan mereka tanpa ada yang 
berbicara. Zeline tersenyum tipis melihat Jazztin yang 
sangat lahap makan. Ia baru tau kalo cowok itu menyukai 
sambal. Hem. 


"Jangan lihatin gue terus, ntar kalo gue khilaf kan berabe. 
Mumpung berdua doang nih di rumah ini." 


Kan, kumat. 


"SELANGKANGAN TEROS! ANJLOK JAZZ! OTAK LO ANJLOK! 
ANGEL WES ANGEL!" 


Jazztin tertawa lepas. Cowok itu menepuk-nepuk puncak 
kepala Zeline. "Sabar nggih nyai, sabar." 


Zeline melengos, Jazztin menyebalkan! 


"Zel." 
"Hm." 


"Gue rasa mulai sekarang gue panggil lo curut deh, cocok 
sama lo soalnya. Kecil-kecil ngeselin. Hahahaha." 


Zeline melotot. Apa katanya tadi? Dipikir ia anak tikus apa?! 
"KAMPRET!" 

kkk 

"WOI RUT! AELAH MAIN NYELONONG AJA LO!" 

Zeline membalikkan badannya sebal, "Apa sih?" 


"Apa sih apa sih! Punya uang nggak? Kalo nggak punya nih 
pake!" 


Zeline menyerobot uang berwarna biru itu, matanya 
mengedip genit pada Jazztin. Dengan beraninya cewek itu 
mencium pipi kanan Jazztin. "Makasih suamiku yang baik 
hati," katanya dengan suara yang dibuat-buat membuat 
Jazztin bergidik jijik. 


"Suami suami, gue halalin beneran tau rasa lo!" 


Zeline menyengir lebar, "Gue pergi dulu ya Jazztin ganteng. 
Makasih duitnya, curut pergi dulu muach." 


Jazztin menatap kepergian Zeline ngeri, sungguh. Jadi ini 
penampakkan cewek kala dikasih duit. "O Iha cah gendeng!" 


Zeline tersenyum tipis. Entah apa yang membuatnya 
senang. "KEANO!" 


Nah kan, kumat nih bocah. 


Keano tetap berjalan tak menggubris teriakan Zeline, tidak 
peduli dengan sekitarnya yang sudah berbisik-bisik. 


Keano berdecak kala tangan Zeline sudah mencekal 
lengannya. "Apa?" 


"Apanya?" tanya Zeline balik. 
"Çk!" 


Zeline berlari mengikuti Keano yang sudah jauh darinya, "lo 
kok berubah sih?" 


"Ga." 


"Ck! Itu kenapa lo ngehindarin gue? Bukannya kemarin- 
kemarin lo kan yang deketin gue? Selucu itu yang Ke, lo 
deketin gue, terus pergi. Udah gitu aja siklus hidup Lo." 


Keano menatap Zeline. "Gue nggak peduli. Anggap aja gue 
nggak ngelakuin apa-apa kemarin. Anggap aja itu mimpi." 


Zeline berdecih. "Mimpi? Percuma, sekalipun gue mimpi 
indah tentang lo, kalo realitanya lo itu menyakitkan ya sama 
aja. Lo itu cowok bukan sih Ke, lo gantung mulu. Ngapa 
kagak gantung diri aja lo? Sebenernya perasaan lo ke gue 
itu gimana sih?" 


"Hambar." 
Ya, hanya satu kata tapi nyeseknya sampai kromosom. 
"Hambar? Lo pikir hubungan kita nasi putih apa?!" 


Keano menatap Zeline meremehkan. "Hubungan lo sama 
gue hanya sebatas manusia yang kenal, selebihnya nggak." 


Setelah itu Keano pergi meninggalkan Zeline. Keano? Cowok 
itu termenung mencoba mencerna bagaimana perasaannya 
dengan Zeline. Asshh mbuh! 


Dn 


"Nggak punya malu?" 


Zeline menutup matanya. Suara itu, suara sepupunya? 
Benar kan Alysa itu sepupunya? 


"Punya. Cuma kalo sama cowok lo, gue nggak punya malu. 
Maap-maap aja nih ye." 


Alysa menggebrak meja, gadis itu menatap Zeline murka. 
"Cih nggak punya malu. Dia pacar gue dan lo masih aja 
deketin? Di mana harga diri lo sebagai cewek?" 


"Ilang kali,"jawab Zeline santai. Gadis itu duduk anteng 
sambil memakan bakso dan siomaynya. "Terus apa kabar 
sama Leon yang cuma lo jadiin pelampiasan? Dia baik udah 
ada buat lo di saat lo terpuruk terus lo tinggalin gitu aja? Lo 
sama aja kayak gue kan? Atau lebih parah? Yang baik 
emang banyak cuma yang tulus itu susah nyarinya." 


Mood makannya hilang. Ia paling tidak suka jika diganggu 
saat makan. 


"Iya gue sama kayak lo. Lo juga sama kan ninggalin Jazztin 
demi Keano?" 


"Ninggalin? Nggak tuh. Gue cuma ngejar tujuan utama gue. 
Tujuan utama gue ngejar Keano, dan Jazztin? Dia orang baik 
yang pernah gue temuin di hidup gue." 


"Orang baik ya? Baik banget dong sampai-sampai dia udah 
nidurin lo." 


Plak! 


"Gue diem ya lo ngomong apapun tentang gue, gue nggak 
punya harga diri? Emang! Gue buta karena gue pengen 
dapetin Keano! Tapi jangan pernah lo umbar apapun yang 
harusnya jadi privasi gue! Gue emang nggak secantik dan 
sebaik lo tapi gue bilangin sama lo sekali lagi, privasi ya 
privasi. Lo bangga ngumbar aib orang? Bodoh!" 


Zeline, gadis itu murka. la tak suka basa-basi. Ini 
keadaanya, ini hidupnya. Semua orang boleh membencinya 
namun sekali lagi jika ini menyangkut privasinya, ia tak 
suka. 


"Buat lo semua! Gue, Zeline Jazzalyn! Nggak suka dikritik. 
Gue cuma manusia biasa yang nggak sempurna. Telinga gue 
tuli kalo cuma buat dengerin orang yang hanya SOK 
BERPENDAPAT, SOK TAHU DAN SOK BIJAK. Kalian semua 
nggak tahu hidup gue." 


Zeline Jazzalyn. Dia benci keadaanya sekarang. 

dkk 

Rumah Pras. 19:00 WIB. 

"Zeline mau pertunangan Zeline dan Arel dibatalkan." 
Pras, pria tua itu menatap Zeline penuh amarah. 
Plak! 

Zeline tersenyum miris. "Maaf, Zeline nggak bisa." 


"Oh ayolah Zel, apa yang ada di pikiran kamu? Kenapa 
Kamu mau ngebatalin perjodohan ini? Kamu mau bikin 
keluarga kita malu?" 


Tidak! Bukan itu maksudnya. 


"Zeline punya hati. Zeline berhak nentuin siapa yang harus 
Zeline pilih." 


Pras tertawa sumbang. "Kamu? Ingin memilih sendiri? Kamu 
saja untuk memilih yang terbaik untuk diri kamu saja tidak 
bisa Zel. Keputusan saya final. Kamu tetap akan tetap 
menjadi tunangan Arel." 


Zeline memejamkan matanya menahan sesak di dadanya. 
Kenapa? Kenapa rasanya sakit sekali? Rasanya sangat susah 
untuk ia lupakan. Kenangan saat dulu Pras begitu 
menyayanginya dan kini pria tua itu sudah berubah drastis. 


Matanya terfokus pada Arel. Cowok itu hanya diam. Zeline 
benci situasi ini. Situasi yang membuatnya terjepit akan 
suatu pilihan. Perlu Zeline jelaskan lagi? Zeline benci 
memilih! 


"Zel-- ARGHHH!" 
Gue benci! Gue benci! Batin Zeline menjerit. 


Wina, wanita itu hanya diam. la tidak tega melihat Zeline 
seperti itu. Sedangkan Alysa? Gadis itu tersenyum manis. la 
suka melihat Zeline menderita, ia suka. la ingin Zeline 
merasakan apa yang dulu ia rasakan. Bagaimana hidup 
tanpa seorang ayah. 


"Kalo emang Zeline ingin perjodohan ini dibatalkan, nggak 
apa-apa kok om. Arel juga nggak maksa." 


Zeline tersenyum. Miris. Kenapa harus Arel? Kenapa harus 
cowok baik itu? Zeline bimbang, ia tidak ingin melepaskan 
sesuatu yang berdampak baik baginya. Namun di sisi lain 
hatinya sekarang berkata 'lepaskan'. 


Pras mengusap wajahnya kasar. "Dengar Zel? Orang baik 
seperti Arel ingin kamu lepaskan begitu saja? Baiklah, saya 
menyerah. Silahkan turuti kemauan hati kamu. Ini hidupmu. 
Dan kamu puas bukan mengacaukan segalanya?" 


Ya, gue puas. 
Zeline bangkit berdiri. Hatinya kacau. "Makasih." 


Ada Alma juga di sini. Wanita itu menatap kecewa anaknya. 
"Terima kasih dan maaf. Zeline sekarang ikut mama. Mama 
tidak ingin Zeline terasingkan di rumah ini." 


Dan yah, kenangan itu hanya akan tersimpan di memori 
otaknya. Sekali lagi, Zeline melihat rumah ini. Semua kasih 
sayang Pras, Zeline tidak akan melupakannya. 


Terima kasih dan maaf. 


aaa 


Tbc. 


Z Jadi Pacar Gue Mau 


33. Jadi Pacar Gue, Mau? 

daaa 

Kamu itu nyata namun untuk memilikimu itu hanya 
sebatas ilusi. 


daaa 
"Apa?" 


Mendengar nada ketus itu membuat Zeline menelan 
ludahnya susah payah. 


"Marah ya?" tanya Zeline dengan suara pelan takut orang di 
depannya ini marah. 


"Nggak penting." 
Tuh kan! 


Zeline mendengkus. "Gue minta maaf. Maaf gue udah 
cuekin lo waktu itu. Suer deh gue nggak tahu kalo akhirnya 
bakal kayak gitu. Gue cuma nurutin kemauan ayah buat 
jauhin lo. Tapi jujur deh gue nggak ada maksud apa-apa. 
Dan untuk penyekapan lo waktu itu gue nggak ada sangkut 
pautnya. Itu semua ulah Alysa biar lo benci sama gue. Tapi 
sepertinya lo emang benci sama gue ya?" 


Stela, gadis dengan perut yang sedikit buncit itu menatap 
Zeline tanpa ekspresi. "Mungkin." 


Zeline hanya diam mencoba mencari kebohongan dalam diri 
Stela. Namun gadis itu jujur, Zeline tak menemukan 


sedikitpun kebohongan dalam diri Stela. "Beneran?" 


"Ya. Gue nggak peduli lagi. Tujuan lo ke sini mau minta maaf 
terus cerita masalah lo ke gue kan? Gue tau nggak ada 
orang lain selain gue yang bisa dengerin cerita lo. Tapi gue 
males Zel, gue males kenal lo lagi. Lo berubah." 


Pintu itu tertutup. Zeline mematung di tempatnya. Stela? 
Tidak memaafkannya? 


"Maaf." 


Zeline melangkah pergi. Entah tujuannya ke mana pun ia 
tidak tahu. Yang ia tahu, ia hanya ingin sendiri. Menyusuri 
jalan yang sudah basah terkena air hujan, lagi? Hanya hujan 
yang menemaninya. Gadis itu berjalan tak tentu arah 
dengan kepala yang menunduk. Entahlah. 


"Jazztin?" 


Ya. Cowok itu kini merangkulnya. Zeline mengamati Jazztin 
dari samping. Cowok itu kini tengah menikmati derasnya air 
hujan dengan mata yang tertutup. Tampan, Zeline akui 
Jazztin tampan. Sangat tampan bahkan. 


"Ayo ketawa! Ngapain sedih?" 


Zeline tersenyum lalu menghentikan langkahnya diikuti 
oleh Jazztin. Gadis itu mencubit pipi Jazztin gemas. "Kenapa 
sih selalu lo yang ada saat gue sedih, saat gue lelah? 
Kenapa Jazz?" 


"Karena gue ditakdirkan buat lo, maybe." jawab Jazztin. 
Cowok itu tersenyum sambil menatap Zeline. 


"Buat gue? Hahaha gue nggak yakin. Gue nggak mau 
berharap lagi. Mengecewakan." 


Jazztin menatap Zeline yang sudah mulai melangkah. 
Cowok yang mengenakan kaos putih itu tersenyum. "WOI 
RUT! DASAR PLIN PLAN!" 


Zeline menghentikan langkahnya. Plin-Plan? Ya itu dirinya. 
Plin-Plan dalam segala hal. Dan oleh sebab itu ia sangat 
benci memilih akan dua pilihan. Ia, takut kecewa. 


"CURUT! MAIN HUJAN SAMA GUE YOK!" 
Zeline tersenyum tipis, "kayak bocah!" 
"HAH?! APA?! MAU BUAT BOCAH?! HAYUK RUT BUAT!" 


Zeline melotot. Apa katanya? Buat bocah? Sialan, pipinya 
terasa panas. 


Puk! 


Sandal jepit milik Zeline kini sudah mendarat mengenai 
wajah tampan milik Zeline. Namun cowok itu malah tertawa 
dan dengan santainya membuang sandal jepit Zeline ke got. 


"Ambil tuh Rut," kata Jazztin santai. 


Zeline mencubit perut Jazztin. "Ngeselin ya lo. Dasar 
monkey bule!" 


Jazztin masih tertawa. Entah apa yang lucu. Wajahnya ia 
dekatkan ke telinga Zeline. "Curut, gue sayang sama lo." 


Suara itu, sangat dekat dan terdengar lembut di telinganya. 
Zeline menoleh, betapa terkejutnya ia saat melihat wajah 
Jazztin yang sangat dekat dengannya. Bahkan hembusan 
napas itu sangat terasa di wajahnya. Jazztin menyeringai. 
"Pipi lo merah Rut!" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. Tangannya meraba- 
raba pipinya membuat Jazztin tertawa lepas. "Gila gue lama- 
lama kalo sama lo, gitu aja ketawa. Haha anjir." 


Zeline melengos menghindari tatapan Jazztin. "Serah dah 
serah." 


"Rut!" 

"Apa?!" 
"Curut!" 

"APA JAZZTIN?!" 


"Sebenernya yang ada di hati lo itu siapa?" 


a 


Zeline mengamati foto yang berjajar rapi itu. Ada fotonya 
dengan Stela, dengan bundanya, dan yang terakhir dengan 
Pras. Zeline menghembuskan napasnya. Semuanya ini 
tinggal kenangan bukan? Stela yang mungkin sudah 
membencinya, bundanya sudah tenang di sana, dan Pras? 
Pria itu sudah bahagia bersama Wina dan Alysa. 


"Menyedihkan." 


Zeline menelungkupkan wajahnya. Ini bukan kamarnya, 
bukan kamar yang biasa menemaninya disaat ia menangis. 
Huh, semuanya mengapa menjadi seperti ini? 


Hening beberapa menit. Zeline hanya diam. Ia tak tau harus 
apa. Walaupun ada Alma, mengapa rasanya seperti ada 
yang kurang? 


Reno. 


Satu nama itu terlintas di otaknya. Benarkah Reno ayah 
kandungnya? Benarkah pria itu yang memperkosa Almira 
sampai ia berada di dunia ini? Huh, lagi dan lagi itu yang 
ada di pikirannya. Hanya Pras, Almira dan Reno. Sialan! 
Ting! 

WhatsApp sekarang 

JcxJazztinMaxbarent Rut 


JcxJazztinMaxbarent Angkat napa Rut 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. Cewek itu akhirnya 
mengangkat telepon dari Jazztin. 


"Apa?" tanyanya galak. 


"Buset dah, belum juga ngomong udah disemprot aja," ujar 
Jazztin di seberang sana. 


"Cepetan deh, males gue." 
"Bentar, bentar." 


Zeline masih mengamati layar ponselnya. Sampai sebuah 
suara dengan alunan gitar yang mengiringi membuat 
lamunannya buyar. 


(Tanpa Cinta, Yovie & Nuno) 


Aku mencintaimu tanpa syarat 
Aku rela menunggu sangat lama 
Katamu suatu saat aku pasti 
Jadi cintamu, satu cintamu 


Aku ingin kau menerima seluruh hatiku 
Aku ingin kau mengerti, di jiwaku hanya kamu 


Namun bila kau tak bisa menerima aku 
Lebih baik ku hidup tanpa cinta 


Haruskah ku bersabar tanpa batas 
Aku masih ingat semua janjimu 
Namun setalah kamu mengenal dia 
Kau berubah, kau tak sama 


Aku ingin kau menerima seluruh hatiku 

Aku ingin kau mengerti, di jiwaku hanya kamu 
Namun bila kau tak bisa menerima aku 

Lebih baik ku hidup tanpa cinta 


Bodohkah diriku yang teralu setia padamu 
Disaat kau tak sungguh sungguh 
Mencintai aku (mencintai aku) 
Menginginkan aku (menginginkan aku) 
Ohh 


Namun bila kau tak bisa menerima aku 
Lebih baik ku hidup tanpa cinta 


Aku ingin kau menerima seluruh hatiku 

Aku ingin kau mengerti, di jiwaku hanya kamu 
Namun bila kau tak bisa menerima aku 

Lebih baik ku hidup tanpa cinta 

Lebih baik ku hidup tanpa cinta 


Ouwoo 


"Kejar Keano Zel. Jika tidak ingin memiliki, jangan 
bersikap seolah mencintai." 


Dalam. Makna kata-kata itu sangat dalam. Jujur, selama ini 
ia bingung. Sebenernya siapa yang ada di hatinya. Saat ia di 
dekat Jazztin, ia menyukainya. Tapi belum tentu hatinya 
tertuju pada Jazztin. Dan selama ini ia masih mengharapkan 


Keano. Dan yah, ia tetaplah Zeline Jazzalyn yang plin plan. 
Tidak akan bisa menentukan sebuah pilihan jika salah satu 
diantara kedua pilihan itu belum pergi. 


Sambungan itu terputus. Dan apalagi sekarang? 
Arghh! Semuanya membingungkan. 

deko 

SMA Merpati, 07:30 WIB. 

"Lo mau nggak jadi pacar gue?" 


Pertanyaan itu keluar dari seorang gadis yang kini tengah 
menatap Keano dengan polosnya sembari membawa dua 
buah coklat. Keano, cowok itu mengerutkan dahinya. "Gak." 


"Kenapa?" tanya Zeline. Ya gadis itu menembak Keano. Gila? 
Jangan tanyakan lagi. Zeline benar-benar gila. 


"Lo tau alasan gue." 

"Apa? Lo nggak cinta sama gue? Klasik man alasan lo!" 
"Bekas." 

Plak! 

Zeline tertampar kenyataan. Sialan. 


"Sumpah ya. Gue diemin lo bukan berarti lo bisa seenaknya 
ya! Keano pacar gue dan lo masih ngotot? Gila emang!" 


Alysa, gadis itu datang dan langsung menyuarakan 
suaranya. Zeline memutar bola matanya malas, tujuannya 
Keano bukan Alysa. "Jadi mau nggak?" tanyanya sekali lagi. 


"Gak. Pergi lo!" 


Zeline mengangguk-anggukkan kepalanya paham. "Oke, 
terserah lo sih." 


Entah apa yang ada di pikiran gadis itu. Terlalu frustasi? 
Mungkin? 


Sebelum pergi Zeline menoleh ke belakang sekali lagi. 
"Beneran, Ke?" 


Keano berdecak. "Hm!" 


Zeline diam sebentar. "Lo gila kayaknya kalo nggak nerima 
gue sebagai pacar lo." 


Kalimat yang terlontar dari mulut Zeline itu membuat para 
murid yang sedang memperhatikan mereka berbisik-bisik. 
Sepertinya Zeline benar-benar gila! 


"Lo yang gila," kata Keano santai. 


"Yaudah kita sama-sama gila, katanya jodoh itu cerminan 
diri sendiri. Dan lo nolak jodoh dari Tuhan, mampus lo. Habis 
ini dibikin perkedel lo sama Tuhan!" 


Konsepnya tidak begitu Jumilah! 
Keano mendengkus. "Pergi." 


"Kaki gue nggak bisa gerak kalo perginya nggak sama lo," 
ujar Zeline dengan senyum nakalnya. Oh ya, sejak kapan 
Zeline menjadi genit seperti ini? 


Alysa, gadis itu geram. Tentu saja! Siapa yang tidak marah 
jika pacarnya digoda oleh gadis lain? 


"Lo," tunjuk Alysa pada Zeline. 


Zeline dengan tampang songongnya menjawab, "gue?" 
tanyanya dengan jari telunjuk yang menunjuk dirinya 
sendiri. 


Plak! 


Tamparan keras dari Alysa itu membuat semua orang 
memekik kaget. "Gila! Keano pacar gue dan stop godain 
dia!" 


Zeline terkekeh. Geli. "Marah neng? Takut Keano putar arah 
ke gue? Takut lo kehilangan Keano? Wow." 


Saat Alysa ingin menampar Zeline sekali lagi ada tangan 
besar yang menahannya. Keano, ya cowok itu terlihat marah 
namun sepertinya tertahan. "Ikut gue." 


Zeline tersenyum senang. "MAKANYA JANGAN GALAK DONG 
JADI CEWEK! MAMPUS LO!" 


Hari ini begitu lucu. Lucu yang sesungguhnya Zeline 
dapatkan. Bibirnya tersenyum hatinya menangis, 
itulah yang Zeline rasakan sekarang. 


daa 


Kalian, pernah nembak pacar orang? Kalo belom 
cobain deh:) 


Tbc. 


Z Tentang Rasa 


34. Tentang Rasa. 


aaa 


Menaruh hati padamu adalah resiko terbesar yang 
pernah aku ambil. 


daa 


Keano membawa Alysa ke belakang sekolah. Cowok itu 
nampak marah namun dari raut wajahnya bisa dilihat kalo 
Keano mencoba meredam emosinya. 


Alysa menatap Keano. Tajam. "Mau kamu apa sih Ke?! Dia itu 
harus dikasih pelajaran! Oh atau benar kata Zeline kalo 
kamu suka dia?! Iya?!" 


Keano mengusap wajahnya kasar. "Lo emang pacar gue tapi 
bukan berarti lo bisa seenaknya sama orang. Gue diem 
bukan berarti gue setuju sama apa yang lo lakukan. Lo tau? 
Lo itu kayak bocah. Sedikit-sedikit marah tanpa tau 
alasannya. Lo tadi marah sama Zeline? Bego. Dia cuma 
bercanda kalaupun dia serius gue tetep nggak akan nerima 
dia, lo bisa ngatur emosi lo? Gue tau lo nggak suka sama 
Zeline karena dia yang udah bikin lo jauh dari ayah 
kandung lo. Tapi lo mikir nggak sih? Apa Zeline juga mau 
kayak gitu? Dia juga nggak mau. Dia nggak bisa milih, dia 
juga sakit kayak lo." 


Alysa menatap Keano. "Kamu bela Zeline, Ke?" 


Keano mendengkus. "Nggak. Gue cuma mau buka mata dan 
hati lo. Jangan merasa paling tersakiti di sini." 


Keano pergi, Alysa menatapnya. Kenapa menjadi seperti ini? 


Alysa memejamkan matanya. Zeline. Gadis itu membuat 
semuanya seperti ini! 


"ARGHHH!" 
Menangis. Ya, Alysa menangis. 
"Jangan nangis." 


Alysa mendongak dan melihat Leon. Cowok itu kini ada di 
hadapannya. Di depannya. Kenapa harus Leon? Kenapa 
harus lelaki yang ia sia-siakan? 


"Lo ngapain di sini? Pergi. Gue nggak mau lo deket-deket 
sama gue." 


Hanya satu alasannya mengusir Leon, ia tak ingin rasa ini 
kembali muncul dan ia tidak ingin Leon berharap kembali 
padanya. 


Leon hanya diam. Tangannya ia gunakan untuk mengusap 
air mata Alysa yang membasahi pipi gadis itu. "Yang 
mencintai lo memang bukan hanya gue, tapi yang 
cinta sama lo disaat lo mencintai orang lain mungkin 
cuma gue. Gue nggak suka lo nangis. Gue benci lihat orang 
yang gue suka nangis." 


Kenapa harus Leon? Kenapa bukan Keano? Arghh! 


Alysa menatap Leon. "Gue nggak mau lo berharap sama 
gue." 


"Gue nggak pernah berharap sama lo, karena gue yakin. Lo 
milik gue." 


Jujur, Alysa masih menyukai Leon. 


KKKKK 


Zeline duduk di samping Leon. Entah apa yang dilakukan 
gadis itu. 


"Cowok dingin kayak lo bisa galau ya?" 


Leon menoleh. Agak merasa kesal dengan kehadiran Zeline 
yang terkesan tiba-tiba. "Hm." 


Zeline mendengkus. "Orang dingin jawabnya cuma hm 
doang yak? Nggak ada kata lain apa? Lo pikir ini lagunya 
Nissa Sabyan apa yang heeemmm emm emm heem 
heeemmm!" 

"Hm." 

"Mbuh!" 

Kesal. Zeline kesal! 

"Mau coklat nggak?" tanya Zeline menawarkan. 

Leon menggeleng. 


"Terima aja nape sih!" 


Zeline memberikan coklat itu pada Leon. Leon 
menerimanya, terpaksa. "Makasih." 


"Hu'um." 


Keduanya sama-sama terdiam hingga beberapa saat. Leon 
mengamati Zeline yang grasak-grusuk seperti tidak 
nyaman. "Kenapa?" 


"Kenapa apanya?" tanya Zeline balik membuat Leon 
mendengkus. 


"Lola." 

"Yon." 

"Apa?" 

"Lo suka ya sama Alysa?" 


Leon mengerutkan dahinya. Kenapa Zeline bertanya seperti 
itu? 


"Seperti yang lo lihat," jawab Leon akhirnya. 


"Apa yang buat lo suka sama Alysa?" tanya Zeline. Semakin 
antusias. 


"Privasi." 


Zeline menghembuskan napasnya berat. Sepertinya 
berhadapan dengan orang seperti Leon memang 
membutuhkan tenaga yang besar serta ketabahan hati. 
"Sekali aja lo jawab panjang gitu kalo gue tanya," kata 
Zeline. Melas. 


"Hm." 


Zeline mengelus dadanya. Bisa gila ia lama-lama berada di 
dekat Leon. 


"Sejak kapan lo suka sama Alysa?" 

Kayak wartawan aja gue, batin Zeline geli. 
"Panjang." 

"Hah? Kok panjang sih?" tanya Zeline tak mengerti. 


"Seperti yang lo bilang." 


Panjang? Seperti yang lo bilang? Tunggu dulu, otaknya 
sedang loading. 


"Sekali aja lo jawab panjang gitu kalo gue tanya." 
WHAT THE PAK?! 


Dengan rasa kesal yang sudah memuncak Zeline menoyor 
kepala Leon. "MAMAM NOH PANJANG! KACANG PANJANG 
SEKALIAN!" 


Leon tak mengerti. Memang apa yang salah dari 
perkataannya? 


"Sekarang gue tanya. Perasaan lo sendiri sama Jazztin 
gimana?" 


Membingungkan. 
"P-perasaan gue ke Jazztin?" tanya Zeline. Sedikit gugup. 
"Hm." 


"Gue nggak tahu. Yang gue tahu perasaan gue ke Jazztin itu 
sama kayak perasaan gue ke Keano." 


"Sekarang, perasaan lo ke Keano gimana?" 
"Emm, suka atau cinta. Mungkin," jawab Zeline ragu. 
"Lo masih ragu," ucap Leon. 


"Terus gimana? Sebenernya perasaan gue ke Keano itu apa 
sih? Kenapa rasanya gue pingin milikin Keano? Kenapa gue 
nyaman? Kenapa ada rasa tertarik tersendiri? Dan kenapa 
gue nggak rela kalo Keano sama yang lain? Dan hal itu pun 
sama ke Jazztin. Perasaan itu sama ke kedua orang itu. 
Kenapa sih?" 


Mendengar ocehan Zeline ingin rasanya Leon menjauh saja. 
Cowok itu menatap Zeline sebentar. Lalu padangannya 
kembali menatap lurus ke depan. 


"Lo cinta keduanya." 
"Emang wajar kalo gue cinta sama dua orang sekaligus?" 


"Mencintai dua orang itu wajar tapi kalo lo ingin memiliki 
keduanya itu nggak wajar. Mustahil." 


Zeline diam mencoba mencerna apa yang Leon katakan. 


Leon kembali bersuara, "Kalo lo punya es krim coklat terus lo 
dikasih es krim stroberi lo juga pasti ambil es krim stroberi 
karena sama-sama enak dan lo nggak mau menyia-nyiakan 
kesempatan. Sama kayak kisah cinta lo. Lo suka Keano 
namun saat ada Jazztin, lo berpaling dengan mudahnya. 
Gitu juga sebaliknya." 


Takjub! Zeline takjub dengan Leon! 
"Terus sekarang gue harus apa?" 
"Pilih salah satu." 

Memilih? Lagi? 


"Manusia itu makhluk yang rumit dari segi 
perasaan." 


aa 


Pulang sekolah. 


Mata Zeline memanas melihat pemandangan di 
hadapannya. Di mana Pras yang sangat memperhatikan 
Alysa. Dulu ia juga seperti itu dan mungkin sekarang 


saatnya Alysa untuk mendapatkan kasih sayang Pras. Tapi 
mengapa ia cemburu? 


"Cemburu neng?" 


Zeline menoleh menatap Jazztin. Tangan cowok itu kini 
sudah nangkring di bahunya. "Heh lutung! Lepasin nggak!" 


Mata Jazztin memicing. "Apa kata lo? Lutung? Muka limited 
edition kayak gini kok lo panggil lutung? Sarap kali otak lo!" 


Zeline berkacak pinggang menambah kesan lucu tersendiri 
bagi Jazztin. "Anggap aja itu panggilan sayang." 


Jazztin tergelak akan perkataan Zeline. "Panggilan 
kesayangan? Orang mah ya di mana-mana panggilan 
kesayangan itu baby, bebeb, honey, atau apa kek. Lah ini 
lutung? Gila kali kau?" 


Zeline terkikik geli. "Iya atuh. Gue kan beda." 

Jazztin mendengkus. "Serah lo dah Rut." 

"Zeline." 

Keduanya menoleh bersamaan. 

"Oma? Loh Oma jemput Zeline?" 

"Iya," jawab Alma. Alma menatap Jazztin. "Ini siapa, Zel?" 
"Ng--" 

"Jazztin Oma, temennya Zeline." 


Alma berdecak kagum. "Ganteng ya Zel," katanya sambil 
mengelus pipi Jazztin membuat Jazztin cengengesan. 


"Ganteng apanya? Muka kayak lutung kayak gitu kok Oma." 


"Hust, kamu ini. Nggak boleh gitu. Ntar kalo kamu cinta 
gimana coba?" 


Udah cinta Oma, batin Zeline. 
"Oma." 
"Iya Jazztin?" 


"Tau nggak? Tadi cucu Oma tersayang ini nembak cowok 
loh." 


Zeline mendelik. Tangannya mencubit perut Jazztin. Namun 
bukannya kesakitan Jazztin malam tersenyum seolah 
berkata : mampus! 


"Benar Zeline?" tanya Alma geram. 


Zeline menggaruk tengkuknya kikuk. "Ehm nganu Oma, tadi 
Zeline iseng. Nah iya iseng." 


"Iseng Zel? Iseng itu yang bermanfaat atuh. Kalo nembak 
cowok terus nggak diterima kan malah malu-maluin. Oma 
nggak mau tau ya, kamu harus rajin belajar mulai sekarang. 
Nggak ada yang namanya cinta-cintaan. Setiap belajar Oma 
yang akan temani kamu. Ayo pulang." 


"Mampus," ucap Jazztin sambil tertawa puas. 
"Awas aja lo ye!" 
"Ayo Zeline!" 


"Iya Oma, iya." 


Dari jauh terlihatlah Pras dengan raut wajah sendunya 
menatap Zeline. 


daaa 


Tbc. 


Z Sebatas Kakak dan Adik 


35. Sebatas Kakak dan Adik 


aa 


Tidak mencintai bukan berarti harus menjauh. 


KKKKK 


Ini gimana lagi? pekik Zeline dalam hati. Zeline kesal, 
kenapa juga Alma harus menemaninya belajar? 


"Kenapa Zel? Kecut banget itu muka kayak keringet kamu." 


Raut wajah Zeline menjadi datar. "Oma, Zeline kan udah 
belajar nih dari tiga jam yang lalu. Sekarang udahan ya. 
Capek Zeline tuh," kata Zeline dengan mengandalkan 
puppy eyes nya. 


Alma menghela napasnya. "Zel, Oma lihat dari tadi tuh ya 
kamu cuma baca soal doang. Mana jawabannya Zel? Kesel 
Oma lama-lama sama kamu." 


Zeline meringis. "Ya kan Zeline ndak paham Oma. Lagian ini 
materi susah bener." 


"Kamu aja yang nggak mau berusaha. Oma lihat kamu itu 
gampang nyerah Zel. Suka cari yang terlihat mudah dari 
pada mencoba untuk mengerjakan yang sulit tapi 
menantang. Oma tahu, setiap anak berhak memilih apa 
yang dia suka. Tapi dari yang Oma tahu hidup kamu itu 
terlalu bermain-main. Serius lah Zel." 


Zeline mengangguk-anggukkan kepalanya membenarkan 
ucapan Alma. "Hidup Zeline emang main-main Oma. Zeline 


akui itu. Tapi satu hal yang Zeline tau, kalo Zeline udah 
mantap sama apa yang Zeline inginkan, Zeline bakal lakuin 
kok Oma. Menurut Zeline, belajar itu bukan karena harus 
dipaksa tapi karena keinginan. Kalo Zeline mau Zeline juga 
belajar kok Oma. Zeline tahu kalo nilai Zeline anjlok 
seanjlok-anjloknya tapi saat Zeline ingin benar-benar serius 
Zeline juga bisa kok Oma." 


Alma terdiam. Wanita itu menatap sendu Zeline, ia teringat 
akan sosok Reno yang sikapnya persis seperti Zeline. Keras 
kepala dan susah diatur. 


"Kamu mirip ayah kandung kamu Zel," kata Alma. 


"Ya iyo atuh Oma, Zeline kan anaknya. Kalo sikap Zeline 
mirip monyet itu baru patut dipertanyakan," ucap Zeline 
dengan tampang konyolnya. 


Alma mendengkus kesal. Wanita tua itu menjitak kepala 
Zeline. "Yang serius Zel, jangan bercanda terus. Hidup kamu 
ini mana ada seriusnya, jangan-jangan kisah cinta kamu 
nggak ada yang serius Zel." ucap Alma dengan mata 
memicing. 


Anjir! umpat Zeline dalam hati. 


"Ho'oh keknya Oma, gatau deh gatau pusing. Nggak mau 
ribet soal cinta dulu Oma, mainin aja." 


"Jangan main-main sama hati Zel. Hati itu berbahaya. Salah 
letak bisa retak itu hati kalo kamu buat main-main," nasihat 
Alma membuat Zeline melongo. 


Prok...prok...prok... 


Zeline bertepuk tangan. "Dapet guotes dari mana Oma?" 


"Baca buku, pengalaman juga." 


"Wooo ngono toh." Zeline  mengangguk-anggukkan 
kepalanya tanda ia paham dengan apa yang dikatakan 
Alma. 


"Oma mau bilang sesuatu sama kamu Zel," ucap Alma 
merubah raut wajahnya menjadi serius. "Kalo kamu 
mencintai dua orang dalam satu hati, pilih salah satu Zel. 
Oma nggak mau kisah Reno, Pras dan Wina terulang lagi. 
Dulu, Wina itu adalah anak baik-baik. Oma menyukainya. 
Sampai suatu saat Reno dan Pras menyatakan cintanya 
pada Wina, awalnya Wina tak menjawab karena Oma tahu 
Wina juga menyukai keduanya. Sampai Wina memilih Pras 
dan Reno marah besar. Kemarahan Reno menghancurkan 
semuanya. Oma tidak mau ini terjadi pada kamu Zel." 


Zeline bungkam. la tidak tahu harus menanggapi 
bagaimana perkataan Alma. la bingung jika harus memilih 
salah satu dari Jazztin dan Keano. Yang ia tahu, ia hanya 
mencintai tapi untuk memiliki ia tidak punya niatan 
sedikitpun. 


"Zeline bingung Oma, Zeline belum mau serius soal hati. 
Zeline masih muda, Zeline masih pengen bebas." 


Alma menghembuskan napasnya berat. "Pesan Oma hanya 
satu Zel, jangan mencintai dua orang dalam satu hati. 
Walaupun wajar, resikonya besar. Siap-siap buat sakit hati 
dalam waktu dekat ini Zel. Dan satu lagi, hati kamu cuma 
satu mustahil jika kamu berikan buat dua orang sekaligus." 


Perkataan itu? Sama dengan apa yang Jazztin katakan 
bukan? 


"Siap-siap buat sakit hati dalam waktu dekat ini Zel." 


Zeline diam seribu bahasa. Mengapa ada yang mengganjal 
dalam dirinya? 


aaa 
Rumah Arel, 19:00 WIB. 


Zeline menggigit bibir bawahnya cemas. Tangannya ingin 
mengetok pintu berwarna putih itu namun ia ragu, apa ia 
masih pantas berhadapan dengan cowok sebaik Arel? 


"Ah sial!" gerutu Zeline pelan. 
Ceklek! 


"ANJRIT!" pekik Zeline spontan kala pintu rumah Arel 
terbuka dan menampakkan Linda yang menatapnya tidak 
suka. 


"Mau apa lagi kamu ke sini? Masih punya muka kamu 
setelah buat keluarga saya malu? Puas kamu bohongin 
keluarga saya?" 


Zeline menelan ludahnya susah payah. "Ma--" 
"Mau apa? Maaf? Tidak perlu, lebih baik kamu pergi." 


Zeline tetap diam tak bergeming membuat Linda naik 
darah. "Kamu tidak punya telinga? Saya bilang pergi ya 
pergi!" 


"Tap--" 


"Ma, kenapa sih?" tanya Arel yang tiba-tiba hadir diantara 
Linda dan Zeline. Cowok itu baru saja mandi terlihat dari 
rambutnya yang basah. 


"Urusin tuh mantan tunangan kamu. Pusing mama." 


Arel menatap kepergian Linda aneh. Sekarang fokusnya 
teralih pada Zeline yang masih diam. "Maafin mama yang 
Al," katanya merasa bersalah akan sikap Linda yang jutek 
kepada Zeline. 


Zeline menggeleng tak setuju. "Jangan kamu yang minta 
maaf Ky, aku yang salah. Maaf." 


Arel mengangguk-anggukkan kepalanya lalu membawa 
Zeline masuk. Keduanya duduk di taman belakang rumah 
Arel. 


"Maaf." Zeline mengulangi kembali apa yang ia katakan 
sebelumnya dengan kepala menunduk. Arel 
memperhatikannya. Cowok itu hanya diam menunggu 
Zeline melanjutkan kalimatnya. 


"Maaf Ky. Aku nggak maksud buat membatalkan 
pertunangan ini. Aku nggak mau kamu sakit kalo 
pertunangan ini tetap dilaksanakan. Hati aku bukan buat 
kamu Ky, kamu berhak cari yang lebih baik dari aku. Aku 
nggak pantas buat cowok sebaik kamu." 


Arel diam. Beberapa saat kemudian cowok itu bersuara, 
"jangan nunduk." 


Zeline tetap menunduk membuat Arel berdecak. Cowok itu 
mengangkat dagu Zeline agar gadis itu menatapnya. "Aku 
nggak suka kamu nunduk saat ngomong sama aku. Lihat 
aku kalo kamu ngomong sama aku." 


Zeline mengerjapkan matanya. Teduh. Tatapan Arel sangat 
teduh membuat rasa bersalahnya muncul kembali. "Maaf." 


Arel mengembuskan napasnya kasar. "Bukan salah kamu 
juga Al. Kamu berhak menentukan siapa yang pantas buat 


kamu. Aku juga nggak mau kamu dengan aku tapi hati 
kamu buat yang lain. Percuma Al." 


"Maaf sekali lagi. Maaf." 


"Nggak Al. Dari dulu aku nggak pernah setuju sama 
perjodohan ini. Aneh, rasanya aneh. Yang aku tau aku 
sayang sama kamu seperti seorang kakak ke adiknya. 
Nggak lebih. Setidaknya dengan kamu ngebatalin 
perjodohan ini, aku nggak akan kehilangan kamu." 


"Maksudnya?" 


Arel tersenyum tipis. "Aku nggak akan kehilangan kamu 
sebagai seorang adik. Cuma kamu Al yang bisa ngertiin aku. 
Kamu adik aku nggak lebih." 


Zeline menatap Arel dengan penuh rasa bersalah. "Kenapa 
aku nggak bisa cinta sama orang sebaik kamu? Kenapa Ky?" 


Arel menggeleng tidak tahu. "Rencana Tuhan emang 
mengejutkan." 


"Kamu baik Ky. Kalo aku bisa pilih aku pengen mencintai 
orang sebaik kamu. Tapi nggak bisa." 


"Cintai orang yang bisa kamu miliki. Jangan egois." 
"Jangan benci aku ya Ky?" 


"Nggak akan." kata Arel dengan tangan yang terulur untuk 
mengacak rambut Zeline. Arel membawa tubuh Zeline ke 
dalam pelukannya. "Dulu waktu aku di Jerman aku ketemu 
orang yang sama dengan kamu Al. Plin plan. Benci yang 
namanya nemilih. Sama kayak kamu kan? Kalo disuruh pilih 
paling ogah-ogahan. Karena kamu takut, kamu takut pilihan 
kamu akan berdampak buruk atau baik. Sebenernya kamu 


hanya butuh kepercayaan dan jangan pernah takut sama 
apa yang kamu ambil atau pilih Al." 


Zeline menggelengkan kepalanya. "Tetap nggak bisa Ky. 
Alyn trauma sama yang namanya pilihan. Dulu waktu ujian 
pas SD kan Alyn itu bego banget soal pelajaran nah kan ada 
dua pilihan, nyontek atau kerjain sendiri. Dan aku pilih 
kerjain sendiri, nah dari situ nilai Alyn jelek. Nah dari situ 
juga Alyn trauma sama yang namanya memilih." 


Arel terkekeh geli. Tangannya bergerak untuk mencubit pipi 
Zeline. "Konsepnya nggak begitu sayang. Kesel lama-lama 
sama kamu. Diajak serius malah bercanda. Diajak bercanda 
malah serius. Aneh kamu." 


Zeline menyengir. "Dibawa santai atuh Iky. Hidup kamu mah 
serius mulu. Nggak asyik. Hmm.." 


"Oh ya soal Jazztin, emm itu murni kesalahan dia?" tanya 
Arel agak tidak enak menanyakan hal ini pada Zeline. 


Zeline menggeleng. "Bukan cuma dia Ky yang salah. Aku 
juga. Seharusnya malam itu aku nggak pergi ke club. Papa 
udah larang aku waktu itu tapi aku tetep kekeuh mau ke 
sana. Dan ini hasilnya. Hasil dari kengeyelan aku. Lagian 
Jazztin waktu itu juga tolongin aku dari om-om perut buncit. 
Kalo nggak ada dia mungkin aku udah ditidurin tuh sama 
om-om. Kan mending sama Jazztin. Mwehehe." 


Arel mendengkus kesal. "Terus dia nggak mau tanggung 
jawab gitu? Gila. Laki-laki kok nggak ada tanggung 
jawabnya." kata Arel dengan nada tidak suka. 


"Bukan gitu Ky. Jazztin mau tanggung jawab kok. Cuma aku 
nggak mau. Ayah nggak setuju dan aku juga nggak mau 
nikah muda. Dan karena hal ini juga aku batalin perjodohan 
kita Ky. Aku udah kotor, nggak pantas buat kamu." 


Arel melepaskan pelukan mereka. Cowok itu agak sedikit 
tidak suka dengan ucapan Zeline. "Emang kamu mau hal itu 
terjadi pada kamu? Nggak kan? Kamu emang bisa 
memprediksi kalo hal itu akan terjadi sama kamu? Nggak 
kan? Ini kecelakaan Zel." 


"Nggak Ky. Menurut aku ini bukan kecelakaan." ucap Zeline 
dengan kepala yang menunduk. 


"Bukan? Apa kamu menikmatinya Zel? Apa malam itu kamu 
menikmatinya, hmm?" 


Sial! 


Zeline menggeleng. "Enggak gitu Ky. Malam itu aku sangat 
tidak menikmati. Tapi entah mengapa aku rasa ini bukan 
sebuah kecelakaan. Aku nggak tahu ini apa." 


"Lupain Al. Jangan bahas ini." 
Zeline menunduk. Entahlah. 
xkKkKKK 

"Kamu mendapatkannya?" 


Orang suruhan itu mengangguk. "Putri tuan sudah tidak 
tinggal bersama tuan Pras lagi. Putri tuan tinggal bersama 
nyonya Alma sekarang." 


Pria paruh baya itu terdiam sebentar. 


Kenapa Zeline tinggal bersama mama? Bukankah dulu 
Zeline tinggal bersama Pras dan Almira? batin pria paruh 
baya itu yang tak lain adalah Reno. 


"Ada informasi apa lagi yang kau dapatkan?" 


"Begini tuan. Putri tuan yang bernama Zeline Jazzalyn 
sudah mengetahui jikalau tuan Pras adalah pamannya. 
Gadis itu marah dan sempat pergi dari rumah. Selama pergi 
dari rumah putri tuan tinggal di sebuah kontrakan bersama 
temannya laki-lakinya tuan." 


Reno memasang wajah kebingungannya. Dari mana Zeline 
tahu kalau Pras bukanlah ayah kandungnya? 


"Siapa yang memberi tahu Zeline kalau Pras bukanlah ayah 
kandungnya? Dan di mana Almira? Dan Wina, di mana 
wanita itu sekarang?" 


"Alysa. Anak tuan Pras lah yang memberi tahu putri tuan. 
Dan untuk nyonya Almira sekaligus istri tuan Pras sudah 
meninggal sejak awal Zeline masuk SMA. Dan nyonya Wina 
sekarang sudah kembali lagi bersama tuan Pras dan putri 
mereka," jelas orang suruhan Reno tadi. 


Reno mengangguk paham. "Baiklah. Kerja bagus Bram. 
Sekarang pergilah dan kerjakan tugasmu yang lain." 


Bram mengangguk. "Saya permisi tuan." 


Reno duduk di kursi kerjanya. Pria paruh baya itu memijit 
pelipisnya pusing. "Maafkan papa nak," katanya merasa 
bersalah. Reno menatap foto Zeline dari Zeline kecil sampai 
sebesar ini. Entah dari mana Reno mendapatkannya. 


"Apa aku harus menemui mama?" tanya Reno pada dirinya 
sendiri. 


Sedetik kemudian Reno menggelengkan kepalanya. "Tidak. 
Aku harus menemui Zeline terlebih dahulu." Reno 
tersenyum tipis. "Ya. Begitu lebih baik." 


Tunggu papa sayang, batin Reno menatap foto Zeline kecil 
yang sedang tersenyum lebar. 


daaa 
Kalo kalian jadi Arel, kalian bakalan ngapain? 


Tbc. 


Z Ada Yang Berbeda 


36. Ada Yang Berbeda 


aaa 


Dekat, namun terasa begitu asing. 


daaa 


"Reno." 


Alma menatap tak percaya pria di hadapan. Reno. Benarkah 
ini anaknya? 


"Iya ma. Ini Reno, anak mama." 
Plak! 


Alma menampar pipi Reno keras. Air mata wanita tua itu 
luruh begitu saja. Antara senang, kesal dan marah menjadi 
satu. "Kemana saja kamu, Reno?! Tujuh belas tahun mama 
nunggu kamu. Egois kamu! Kamu buat hancur anak kamu 
sendiri. Kamu buat semua orang merasa sakit Ren! Adik 
kamu, Wina, Alysa, Almira dan putri kamu!" 


Reno hanya diam. la tahu Alma sangat marah padanya. 
"Maafkan Reno ma." 


Alma hanya diam. Wanita tua itu menatap Reno. "Kemana 
saja kamu selama ini?" 


"Ada." jawab Reno. 


"Ada itu ke mana Reno?" 


"Ada ma, mama nggak perlu tahu. Reno ke sini hanya ingin 
memberikan ini pada Zeline." 


Reno menyerahkan bingkisan itu pada Alma membuat Alma 
mengertutkan dahinya. "Apa ini?" 


"Jam tangan. Reno tahu Zeline ingin jam tangan itu. Tolong 
kasih ke Zeline ma, Reno pamit." 


Alma menatap kepergian Reno yang mulai menjauh. "Apa 
kamu tidak rindu anak yang kamu telantarkan selama 
bertahun-tahun, Reno? Temui Zeline dan bicarakan baik- 
baik. Mama mohon." 


Reno berhenti melangkah. "Tidak. Reno akan menemui 
Zeline saat hati Reno sudah siap. Reno tidak siap melihat 
wajah putri Reno ma. Reno sakit melihat wajah cantik itu. 
Reno menyesal telah meninggalkan Zeline dari kecil ma." 


Alma menghembuskan napasnya kasar. "Zeline lebih sakit 
dari kamu Ren. Dari kecil Zeline hidup dengan Pras yang dia 
anggap sebagai ayahnya namun kenyataannya dia 
hanyalah pamannya. Sedangkan ayahnya? Dia hanya pria 
brengsek yang bisanya hanya menghancurkan segalanya 
lalu pergi begitu saja tanpa tanggung jawab. Mama kecewa 
sama kamu Ren." 


Reno diam sejenak. Setelah beberapa saat terdiam, Reno 
bersuara, "Reno pamit ma." 


Sayup-sayup suara cempreng Zeline terdengar, "Wah pacar 
oma berondong yak?!" 


Reno tersenyum tipis. Zeline adalah duplikat dirinya. Pria itu 
memasuki mobilnya. Aku harus ke makam Almira, katanya 
dalam hati. 


Reno masuk ke dalam mobilnya. Pria itu menjalankan 
mobilnya ke pemakaman tempat Almira dikubur. Tak lama, 
mobil Reno sudah sampai di pemakaman. 


Sekarang Reno diam menatap makam bertuliskan Almira 
Hannaza Putri itu. Tangannya ia gunakan untuk menaburi 
bunga di atas makan Almira. "Maafkan saya, Almira." 


Maaf, maaf dan maaf. Reno membencinya. Ia benci kata itu. 
Kenapa ia bisa sebejat ini dulu? la menyesal, sungguh. 
Karena tindakannya itu Almira harus menanggung 
semuanya. Dulu, ia pernah melihat Almira menangis 
seorang diri di taman kota. Sendirian, tanpa Pras. 


"Sehat-sehat di dalam sana ya sayang. Bunda tunggu kamu. 
Walaupun ayah kandung kamu nggak mau menerima kamu, 
masih ada bunda. Bunda sayang kamu. Maafkan bunda, 
mungkin saat kamu lahir kamu akan hidup dengan penuh 
kebohongan. Sekali lagi, maafkan bunda nak." 


Sakit. Hati Reno sakit saat mendengar perkataan Almira 
waktu itu. "Kamu tau Almira? Putri kita sudah tumbuh besar 
sekarang. Dia cantik sepertimu. Tapi sifatnya sangat 
duplikat dengan saya. Sekali lagi maafkan saya Almira. Saya 
sudah merusak dan menghancurkan hidup kamu. Terima 
kasih sudah mau mempertahankan Zeline." 


Reno mengusap nisan bertuliskan Almira Hannaza Putri itu 
sekali lagi. "Terima kasih dan maaf. Saya permisi." 


Saat Reno hendak berbalik, tatapan matanya terpaku pada 
pria yang umurnya hanya jauh berbeda sedikit di bawahnya. 
Pras, adik kandungnya sekarang berada di hadapannya. 


"Mau apa lagi ke sini? Mau buat hancur Zeline?" 


Reno diam. Dia tahu Pras kecewa kepadanya. "Biarkan saya 
menemui anak kandung saya. Saya juga berhak untuk 
bertemu dengan Zeline." 


Pras terkekeh sinis. "Silahkan saja. Saya tidak akan 
membiarkan Zeline bertemu dengan pria brengsek 
sepertimu." 


Maafkan ayah, Zel. Mungkin ini yang terbaik untuk kamu. 


aaa 


"Hai Ke." sapa Zeline. Gadis itu duduk di sebelah Keano 
yang sedang membaca buku. 


Keano tak menggubris sapaan Zeline. Bagi Keano buku di 
hadapannya lebih menyenangkan dari pada wajah Zeline. 


"Baca apa sih Ke?" tanya Zeline kepo. Gadis itu sedikit 
mengintip apa yang Keano baca. 


"Punya mata kan? Buka mata lo lebar-lebar baru tanya. 
Pertanyaan lo terlalu basi." 


Zeline menelan ludahnya. Galak! 


"Ya kan gue cuma basa-basi Ke. Serius amat sih lo jadi 
orang," gerutu Zeline yang sama sekali tidak digubris oleh 
Keano. Cowok itu menutup bukunya dan meninggalkan 
Zeline. Mood nya untuk membaca menjadi hancur saat 
Zeline datang. 


"Keano." 
"Hm." 


"Kapan lo buka hati buat gue?" tanya Zeline yang sudah ada 
di belakang Keano. 


Keano berbalik badan. Satu tangan cowok itu ia masukkan 
ke saku celananya. Menambah kesan cool bagi sekarang 
Fahriel Zahraan Keano. Cowok itu menunduk menatap 
Zeline yang lebih pendek darinya. "Lo mau tahu kapan, 
hm?" 


Zeline mengangguk ragu. "Emm iya, kapan?" 


Keano tersenyum sinis. "Sampai gue mati pun gue nggak 
akan pernah mau mencintai orang kayak lo," kata Keano 
penuh penekanan di setiap kalimatnya. 


"Kok gitu?" tanya Zeline cemberut. 
"Cewek kayak lo itu bukan tipe gue sama sekali. Paham?" 


Zeline sedikit memundurkan wajahnya kala jari telunjuk 
Keano berada tepat di depan matanya. "T-tapi gue sayang 
sama lo, Ke." 


Keano memutar bola matanya malas. "Sayang? Sama gue? 
Buang jauh-jauh rasa sayang lo. Gue nggak butuh." 


"Lo kenapa sih selalu kayak gitu sama gue?" 


Keano tak menjawab. Cowok itu berjalan menjauh dari 
Zeline. Dan Zeline pun tetap kekeuh ingin mengejar Keano. 


"KEANO!" 
"KAPAN MAU PUTUSIN ALYSA DAN JADIAN SAMA GUE?!" 


Teriakan Zeline yang menggelegar itu membuat siswa-siswi 
SMA Merpati yang kebetulan berada di koridor berbisik- 
bisik. 


"Sumpah nggak tahu malu banget ya." 


"Iya. Keano dikejar. Jazztin juga. Sebenernya maunya tuh 
cewek apa sih?" 


"Ya kalian tahulah. Zeline kan mau deketin Keano biar dia 
bisa nyontek pekerjaan Keano. Dan kalo deketin Jazztin itu 
biar dia ikut famous. Tau sendiri tuh cewek otaknya kayak 
gimana." 


Telinga Zeline panas. Sungguh! 


Gadis itu sekarang bersedekap dada menatap Alysa. "Apa lo 
bilang? Budeg telinga gue tadi." kesal Zeline. 


Alysa hanya berdecih tak menjawab pertanyaan Zeline. 
Gadis itu memilih menjauhi kerumunan. 


"Sebenci itu lo sama gue? Sekarang gue tanya, salah gue 
apa? Apa yang membuat lo sebenci ini sama gue?" 


"Lo dan kedua orang tua kandung lo itu sudah membuat gue 
jauh dari ayah kandung gue. Gue benci lo. Seharusnya dari 
kecil gue yang dapat perhatian dari papa. Bukan lo!" 


"Terus? Apa gue dulu juga bisa milih? Apa dulu gue bisa 
milih mau lahir dari rahim siapa? Bisa? Mikir. Pakai otak. 
Jangan hanya karena dendam, lo bisa benci orang gitu aja. 
Mikir dulu baru lo benci orang. Alasan lo terlalu tidak masuk 
akal." 


Alysa menggeram marah. Gadis itu berbalik dan langsung 
menampar Zeline. "Lo! Lo udah rebut semuanya dari gue! 
Papa kandung gue dan Keano! Lo rebut masa kecil gue! 
Masa kecil yang seharusnya gue bisa bahagia bersama 
kedua orang tua gue. Tapi apa?! Lo rebut semuanya. Bunda 
lo yang jalang itu bikin keluarga nyokap gue hancur!" 


"Hina gue sepuas lo. Tapi jangan bunda gue." kata Zeline 
lirih. Gadis itu mengambil tangan Alysa. "Tampar gue. Ini 
kan yang lo mau? Gue menderita. Di jauhi semua orang." 


Alysa terkekeh. Matanya menatap Zeline sinis. "Iya. Gue 
pengen lo menderita. Dan gue puas." 


Plak! 


Alysa menampar Zeline sekali lagi sampai sudut bibir gadis 
itu berdarah. 


"Lagi kalo itu mau lo." 
Plak! 
Plak! 
Plak! 


Tiga tamparan sekaligus itu kendarai di pipi kiri Zeline 
membuat pipi gadis itu memerah. 


Alysa menahan tangisnya. "Gue Zel, gue yang seharusnya 
dapat kasih sayang papa dari kecil. Tapi, sekali lagi. Lo dan 
bunda jalang lo itu udah rebut semuanya. Dan Oma? 
Bahkan dia juga nggak mau menerima gue Zel." 


Zeline memejamkan matanya kala Alysa akan melayangkan 
sebuah tamparan lagi untuk dirinya. Namun badan tinggi 
dan besar itu menghalanginya. Keano. Arghh! Mengapa 
semuanya menjadi rumit seperti ini? 


"Mau apa lo?" tanya Keano dengan tangan yang 
mencengkram lengan Alysa kuat. 


Alysa menatap Keano tidak percaya. "S-sakit Ke!" 


"Mau apa?" ulang Keano sekali lagi. Suara berat dan aura 
dingin dari seorang Keano membuat semua orang pergi. 
Takut kena hajar Keano. 


"Aku mau tampar dia! Kenapa?!" 


"Bodoh. Lo bisa berpikir dewasa sedikit? Jangan kayak 
bocah!" 


Keano melepaskan cengkeramannya pada lengan Alysa. 
Cowok itu menarik tangan Zeline membuat Alysa kesal 
setengah mati. 


Zeline mengikuti langkah lebar Keano. "L-lo mau bawa gue 
ke mana Ke?" 


"Diem. Jangan banyak bacot." 


Zeline menutup mulutnya rapat-rapat. la tidak ingin 
membuat Keano semakin marah. 


UKS. 
Keano membawa Zeline ke UKS. 
"Duduk!" suruh Keano. 


Zeline mengikuti perintah Keano. "Mau ngapain sih?" tanya 
Zeline tak sabaran. 


"Kebanyakan bacot lo!" 


Cowok itu duduk di sebelah Zeline. Tangannya fokus 
memberi obat pada sudut bibir Zeline yang berdarah. Zeline 
mengerjapkan matanya tidak percaya. 


"Ini beneran lo, Ke?" 


Keano mendengkus. "Lanjutin. Gue balik." 


Cowok itu segera memberikan perlengkapan obat itu 
kepada Zeline. 


"Eh eh Ke, mau ke mana?" 


Zeline menarik tangan Keano membuat cowok itu berhenti 
melangkah. "Mau ke mana?" tanya Zeline sekali lagi. 


"Gue balik. Kurang jelas?" 


Tanpa menunggu Zeline berucap, cowok itu sudah berjalan 
terlebih dahulu. Zeline mendengkus, merasa kesal akan 
kelakuan Keano. 


"Jazz | H 


Jazztin yang kebetulan lewat di depan Zeline menoleh. 
"Apa?" 


"L-lo kenapa kayak gitu?" tanya Zeline agak aneh melihat 
raut wajah Zeline yang tidak seperti biasanya 


"Nggak ada." jawab Jazztin. Cowok itu menatap Zeline datar 
dan dengan kedua tangan yang dimasukkan ke dalam saku 
celana. 


"Mau ke mana?" 

"Pertanyaan lo terlalu basi," ucap Jazztin. 

"Lo berubah dah! Suer!" 

"Setiap orang juga berubah pasti ada alasannya." 


Zeline tersenyum nakal. "Cemburu ya?" 


"Iya." 


"Cieee cemburu ciee," goda Zeline dengan tangan yang 
sibuk menoel-noel pipi Jazztin. 


Jazztin menepis tangan Zeline. "Gue serius. Lo tahu kan 
artinya menunggu tanpa kepastian? Membosankan. Gue 
juga ngerasain sekarang. Please jangan jadi cewek yang 
sana sini nempel. Lo ke sana nempel Keano. Lo ke sini 
nempel gue. Jatohnya lo kayak cewek murahan." 


"Maksud lo apa sih?" tanya Zeline mulai tidak nyaman 
dengan pembicaraan ini. 


"Punya otak kan? Mikir. Jangan cuma jadi pajangan doang!" 
kata Jazztin ketus. Cowok itu berlalu meninggalkan Zeline. 


Zeline mengamati kepergian Jazztin. "Sebenernya pada 
kenapa sih? Apa gue keterlaluan ya? Ahhh sialan!" 


aaa 
"Zeline." 


Zeline yang sedang menunggu Alma menjemput menoleh. 
Gadis itu mengerutkan dahinya tanda bingung. "Loh, emm 
om kan pacarnya Oma ya?" 


Pria itu terkekeh. "Bukan Zeline." 

"Lalu, om siapa? Kok tadi pagi pake ngasih Zeline jam 
tangan. Mau nyogok ya, biar Zeline kasih restu om nikah 
sama Oma?" 


"Bukan begitu Zeline. Saya Reno." 


Deg. 


Reno? 

"R-Reno?" tanya Zeline gugup. 

"Iya," 

Zeline menggeleng tak percaya. "Om bohong kan?!" 
"Tidak Zeline. Saya Reno, papa kandung kamu." 


Zeline diam sejenak. Gadis itu menatap Reno sekilas. 
Tampan. Ya walau sudah tua tapi Zeline akui Reno tampan. 
"P-papa?" gumam Zeline dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Iya Zeline. Ini papa nak." 


Zeline langsung memeluk Reno erat. "Puas kan pa? Puas kan 
papa tinggalin Zeline sama bunda? Bunda sengsara gara- 
gara papa!" 


Reno mengusap lembut rambut hitam Zeline yang tergerai. 
"Maafkan papa nak. Maaf." 


"Ayo Zeline. Pulang!" 


Zeline menatap Pras. Gadis itu menggeleng. "Zeline mau 
sama papa," lirihnya. 


"Tidak!" 


Pras, pria tua itu membawa Zeline masuk ke dalam 
mobilnya. "Masuk!" perintahnya tegas. 


Dari jauh Jazztin mengepalkan tangannya. "Sialan!" 
desisnya marah. 


aa 


Tbc. 


Z Sebuah Rahasia 


37. Sebuah Rahasia 


KKKKK 


Dia bukan siapa-siapa, lantas mengapa aku cemburu 
saat dia bersama yang lain? 


aaa 


"Ayah puas kan? Puas kan rebut kebahagiaan Zeline lagi? 
Zeline cuma pengen satu yah. Zeline cuma pengen lebih 
lama lagi sama ayah kandung Zeline. Tapi kenapa? Tapi 
kenapa ayah selalu buat Zeline hancur lagi dan lagi?" 


Tidak! Zeline bukan bermaksud berkata lancang seperti itu 
pada Pras. Zeline hanya ingin, Reno. Pria itu adalah ayah 
kandungnya. Baru beberapa menit ia bertemu namun Pras 
datang dan menghancurkan semuanya. 


"Jaga bicara lo!" 


Alysa. Gadis itu kini tengah melihatnya dengan raut wajah 
tidak suka. Zeline tidak peduli. Alysa hanya angin lalu 
baginya. Ia tidak peduli Alysa yang membenci dirinya. Toh di 
dunia ini tidak semua orang menyukai dirinya. Jadi wajar. 


"Zeline," panggil Wina lembut. Tatapan wanita itu 
mengingatkan pada... Almira? Yap, tatapan teduh Wina 
sama seperti tatapan Almira. Namun bundanya hanyalah 
Almira bukan Wina. 


"Jawab yah. Kenapa ayah diem aja?" tanya Zeline lirih. Gadis 
itu menunduk tak berani menatap Pras. Biar bagaimana pun 
pria itu adalah pamannya. Paman? Zeline tersenyum kecut, 


realita itu membuat dadanya sesak. Kebohongan? Ah 
entahlah. 


"Ayah hanya ingin yang terbaik untuk kamu Zel. Ayah 
hanya ingin kamu bahagia." 


Bahagia? Zeline bahkan tidak bahagia sama sekali. 


"Kalo bahagia Zeline dengan ayah kandung Zeline, kenapa 
ayah melarangnya?" 


Diam. Pras diam. Pria itu tak tahu harus berbicara apa lagi. 


"Zeline kecewa sama ayah. Kenapa ayah datang lagi dan 
menghancurkan semuanya? Bukankah yang Zeline tahu 
ayah hanya ingin hidup tenang tanpa Zeline? Bukankah 
ayah ingin hidup bersama istri dan anak ayah? Lalu, 
sekarang apa?" Zeline, gadis itu berucap dengan mata yang 
berkaca-kaca menatap Pras. 


Alysa berdecak. Cukup sudah! Ia bosan menatap drama 
seperti ini. "Ck! Jangan drama deh lo. Rasa sakit lo nggak 
sebanding sama apa yang gue rasain!" 


"Diam Alysa!" bentak Pras membuat Alysa bungkam. Gadis 
itu kesal. Pras membentaknya? Hanya karena Zeline? 


Mata pria itu menatap Zeline yang hanya diam dengan mata 
memerah. Seketika rasa bersalah menjalar dalam dirinya. 
"Maafkan ayah Zel. Ayah hanya ingin yang terbaik untuk 
kamu." 


Saat Pras ingin mendekati Zeline namun gadis itu mundur 
perlahan. "Zeline pengen ketemu papa. Tapi kenapa ayah 
larang? Kenapa ayah egois? Sekali aja yah. Sekali aja, Zeline 
mohon." 


Gadis itu menunduk menyembunyikan air matanya. "Zeline 
p-pulang." katanya ketakutan. 


Pras menggeleng. Tangannya terkepal. "TIDAK! MASUK 
KAMAR ZEL!" 


Zeline mendongak dengan mata sembab. "Kenapa yah? 
Zeline bukan siapa-siapa di sini. Ada Tante Wina dan Alysa, 
lalu mengapa Zeline harus tetap di sini? Zeline pengen 
pulang ke rumah Oma. Please." 


"AYAH BILANG MASUK!" 


"Pa! Papa apa-apaan sih?! Kenapa juga harus Zeline?! Apa 
kehadiran mama dan Alysa di sini kurang pa?! Aku pa, aku 
anak kandung papa! Bukan dia!" murka Alysa dengan jari 
telunjuk yang menunjuk Zeline dan tatapan matanya yang 
mengisyaratkan bahwa gadis itu benar-benar kecewa pada 
Pras. 


"Sekali papa bilang diam, ya diam Alysa!" Napas Pras 
memburu. Sepertinya Pras sedang menahan amarahnya 
agar tidak meledak sekarang juga. 


Zeline hanya diam tak berniat mengikuti permintaan Pras. 
"MASUK ZELINE! APA PERLU AYAH SERET KAMU HAH?!" 


Habis sudah. Kesabaran Pras sudah habis. Pria itu menarik 
Zeline kasar menuju kamar dan menguncinya. 


"Maafkan ayah Zel," gumam Pras yang mendengar suara 
tangis Zeline. 


Di sisi lain Alma tengah mondar-mandir merasa cemas. Dari 
tadi Alma sudah mencari-cari Zeline ke mana-mana namun 
tak kunjung ketemu. Wanita tua itu beberapa kali juga 


menghubungi nomor ponsel Zeline namun tidak diangkat 
padahal aktif. Hal itu membuat Alma khawatir bukan main. 


"Kamu ke mana sih Zel? Bikin orang khawatir mulu 
perasaan." 


Jazztin! 


Alma tersenyum tipis. Wanita tua itu hendak menghubungi 
Jazztin. 


Tersambung. 
"Halo Oma? Kangen Jazztin ya?" 
Alma mendengkus. "Apa sih Jazz? Oma tampol kamu ya!" 


Dari seberang sana terdengar suara kekehan khas Jacxuel 
Jazztin Maxbarent. "Kenapa Oma? Ada yang bisa Jazztin 
bantu?" 


"Ada Jazz. Oma minta tolong cari Zeline ya? Dari tadi Zeline 
belum pulang." 


Suara hembusan napas terdengar. "Iya Oma." 


"Nggak keberatan kan Jazztin? Kalo ngerepotin kamu, Oma 
bisa cari sendiri," ucap Alma merasa tidak enak. 


"Nggak ngerepotin kok Oma. Apa sih yang nggak buat Oma 
cantik? Bentar dulu Oma, Jazztin mau cebok dulu hehe." 


Tut. 


Alma mematikan sambungan telepon itu. Kesal. Alma kesal. 


aaa 


Di mana Zeline? 
Pertanyaan itu terus terputar dalam otaknya. 


Sekarang cowok itu di tengah jalan seperti orang linglung. 
Jalanan sepi karena daerah ini agak jauh dari perkotaan. 
Dan mengapa juga Jazztin ke sini? Cowok itu mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Lo ke mana sih Zel?" Suara cowok itu lirih. Emm terlalu 
khawatir mungkin? 


Tunggu dulu. Sepertinya ada yang mengganjal. 


Pulang sekolah tadi bukankah Zeline sedang memeluk pria 
paruh baya yang disebut Zeline sebagai 'papa'? Lalu Pras 
datang dan membawa Zeline pergi? 


Jazztin tersenyum simpul. Ah mengapa ia melupakan hal 
sekecil itu? 


"Cuma lo doang Zel, lo doang yang bikin gue sekhawatir 
ini." 


Cowok itu kembali memakai helmnya dan melajukan 
motornya menuju rumah Pras. 


"Sepi," gumam Jazztin kala melihat rumah mewah itu 
tampak sepi dan hening. Gelap pula. 


Jazztin turun dari motornya dan menyugar rambutnya yang 
sedikit basah karena keringat. Cowok itu melompat dari 
pagar. Dengan pelan kakinya melangkah dan langsung 
menuju kamar Zeline yang berada di lantai atas. Dengan 
cepat cowok itu kini sudah berada di depan kamar Zeline. 


Sunyi, gelap dan emm seperti tidak ada orang di dalamnya. 


Tapi Jazztin yakin ini kamar Zeline. "Zel!" bisiknya pelan. 
Takut-takut orang rumah ini akan terbangun. 


Hiks.. 

Suara itu? 

"Zeline Jazzalyn! Bukain! Gue Jazztin!" 
Hiks.. hiks.. 


Jazztin mendengkus. Dengan kesal cowok itu membobol 
jendela kamar Zeline. 


Cowok itu melangkah masuk tanpa rasa bersalah sedikitpun. 
"Nangis nggak buat lo kenyang! Ayo pulang!" 


Diam. Zeline masih pada posisinya. Terduduk di lantai 
dengan wajah yang ditelungkupkan pada kedua tangannya 
yang terlipat. Tanpa basa-basi Jazztin langsung 
menggendong Zeline seperti koala dan membawanya ke 
ranjang kamar Zeline. 


Dengan lembut cowok itu merapikan rambut Zeline yang 
berantakan. Dapat Jazztin lihat cewek di hadapannya ini 
sangat menyedihkan. Matanya yang sembab, wajah 
memerah dan ingus yang sudah meler ke mana-mana. 
Jazztin yang kebetulan hanya mengenakan kaos oblong itu 
mengusap ingus Zeline tanpa rasa jijik sekalipun. "Udah 
jangan nangis. Ntar tenggorokan lo sakit gue nggak mau 
tanggung jawab." 


"Gue nggak butuh tanggung jawab lo." 


Jazztin berdecak. Cowok itu sekali lagi mengusap air mata 
Zeline. "Mau pulang kan?" 


Zeline mengangguk membuat senyum tipis muncul dalam 
wajah tampan Jazztin. 


"Le-lewat depan?" tanya Zeline ragu. 
"Iya," 

"Jazztin." 

Jazztin menoleh. "Kenapa?" 

"Kenapa lo mau nolongin gue?" 


"Oma yang nyuruh." jawab Jazztin membuat Zeline terdiam 
sebentar. 


"Gue kira lo masih peduli sama gue Jazz, nyatanya nggak," 
ucap Zeline pelan namun masih bisa didengar oleh Jazztin. 


Gue peduli. Tapi bukan berarti gue harus menunjukkannya 
sama lo, Zel. 


aa 


Lapangan SMA Merpati. 
Zeline membeku di tempatnya. Jazztin? Semarah itu? 


"Zeline. Udah ayok ah, takut ih. Ngeri udah sampai berdarah 
gitu." Tiara, gadis di samping Zeline itu terus-menerus 
menarik seragam Zeline ketakutan. 


"H-hah? Oh ya udah ayok." 


Kedua gadis itu buru-buru pergi dari kerumunan itu. Zeline 
tidak habis pikir bisa-bisanya seorang Jazztin menghajar 
Bayu sampai semurka itu. Sebenarnya apa yang terjadi? 
Dan bahkan Bayu, cowok itu sampai babak belur. 


"Ra," panggil Zeline menatap Tiara yang masih gemetar 
ketakutan. 


"I-iya Zeline? Kenapa?" 


"Lo tau nggak sih apa yang buat Jazztin sampai semarah 
itu? Ini Bayu loh temen sekelasnya. Yang gue tau sih Bayu 
sana Jazztin akrab tapi ya ini kenapa Bayu sampai babak 
belur kayak gitu. Parah banget lagi, orang kepalanya sampai 
berdarah gitu kok." 


Tiara menoleh. Mulai tertarik dengan apa yang Zeline 
bicarakan. "Menurut aku ya Zel. Menurut aku loh ya. Tadi 
tuh banyak yang bilang kalo Jazztin mergokin Bayu lagi mau 
lecehin Megan. Megan sempat ngelawan juga tapi malah 
Bayu tambah kasar. Dan ya Jazztin marah." 


Zeline diam sejenak mencoba mencerna apa yang Tiara 
katakan. Megan? Ahh, mengapa ia mendadak tidak suka 
dengan pembicaraan ini. Cemburu? Mungkin saja iya. 


"Zeline Jazzalyn!" 


Diam. Gadis itu malah melamun dengan tangan yang 
menopang dagunya. 


"ZELINE!" 
Tiara menyenggol lengan Zeline. "Zeline, dipanggil itu." 
"Ha?" kaget Zeline dengan wajah cengonya. 


Bu Sukma. Guru wanita itu sudah berkacak pinggang. 
"Ngelamunin apa kamu?" 


"Apa yang dilamunin?" tanya Zeline linglung. 


Bu Sukma menggelengkan kepalanya pelan. "Sudah sudah 
jangan dibahas. Ini tolong kembalikan minyak kayu putih 
yang saya pinjam tadi." 


Zeline mendengkus. UKS? Berarti dirinya harus bertemu 
Jazztin yang sedang berada di sana dengan Megan dong? 
Akhh sial! 


"Nggih bu." 


Gadis itu mengambil minyak kayu putih dari tangan Bu 
Sukma dan langsung melangkah keluar. Pagi ini cukup 
cerah. Gadis itu tersenyum saat melihat Keano yang sangat 
lihat memainkan bola basket. Ah menyenangkan sekali, 
sekalian cuci mata. 


"Enak nggak neng ditidurin orang cakep?" 

"Enak atuh, rasanya ahh mantap!" 

"Bah tampang sok suci tapi di bawah udah jebol haha..." 
"Jebol nggak tuh?" 


Zeline mengamati kerumunan cewek itu. Ah iya Zeline baru 
ingat bahwa kerumunan cewek itu adalah teman sekelas 
Keano yang terkenal julid. 


Tapi tunggu dulu? Dari mana hal seprivasi itu mereka bisa 
tahu? 


Ah entahlah. Ia tidak ingin memikirkan hal itu. 


"Ngomongin orang mulu. Ngaca dulu dong. Palingan juga 
yang dibawah udah pada melar ntuh." 


Zeline paling tidak suka dengan orang yang sok suci. 
Merasa dirinya paling benar. Kata bundanya dulu semua 


orang ini berdosa sejak lahir. Dan ya, Zeline akui itu benar. 
Panas. 

Angin sepoi-sepoi yang tadinya menyapu seluruh tubuhnya 
tadi menghilang entah ke mana diganti dengan hawa panas 
yang menjalar di seluruh tubuhnya. 


"Ekhem!" dehem Zeline keras. Gadis itu melewati Jazztin 
dan Megan begitu saja. 


"Kenapa lo?" tanya Jazztin sewot. 
Cemburu! 


Ingin sekali Zeline mengatakan itu tepat di wajah Jazztin. Ah 
tapi ia gengsi. 


"Nggak ada." jawab Zeline ketus. 
"Oh." 
Zeline menggeram kesal. Gak peka! 


Zeline masih berdiri menatap Jazztin dan Megan. Entah 
mengapa kakinya tidak ingin melangkah menjauh. Ah ada 
apa ini? 


"Kalo nggak ada ngapain masih di sini?" 
"Serah guelah!" 


Jazztin hanya menganggukkan kepalanya paham. Cowok itu 
kembali mengompres lebam pada pipi Megan yang bengkak 
membuat Zeline semakin panas alias cemburu. 


Blam! 


Zeline menutup pintu UKS kasar. Ah entahlah. 


Gadis itu menyusuri setiap koridor sekolah dengan lambat. 
la malas masuk ke kelas Bu Sukma. Guru cerewet nan 
menyebalkan itu. 


"Dibayar berapa lo sama Jazztin buat puasin nafsu dia?" 


Bayu. Cowok urakan itu telah berdiri di hadapan Zeline 
dengan tampang yang menyeramkan. 


"Jaga mulut lo ya!" ucap Zeline tidak terima dengan apa 
yang Bayu katakan. 


Cowok itu tertawa. "Nggak mungkin. Susahnya ngaku apaan 
sih? Gara-gara cowok lo gue dikeluarin asal lo tau!" 


Zeline bersedekap dada. "Lah dikeluarin? Itu salah lo kali. Lo 
kan emang brengsek. Lo mau lecehin Megan di gudang kan? 
Dan jangan lo pikir gue nggak tahu, lo juga pengedar kan? 
Goblok lo!" 


Bayu mengepalkan tangannya. Cowok itu menatap berang 
Zeline. "Tau dari mana lo?" 


Zeline tersenyum sinis. "Nggak perlu lo tahu gue tahu dari 
siapa." 


Bayu mendekatkan wajahnya pada Zeline. "Ini rahasia. Awas 
aja lo sampai bocorin ke siapapun. Siap-siap, hidup lo akan 
hancur kalo berita ini sampai bocor." 


Zeline mematung di tempatnya. "K-kenapa lo ngancem 
gue?" 


"Karena lo tahu semuanya. Cuma lo selain temen-temen gue 
yang tahu." Sekali lagi, Bayu menampilkan senyuman 


menyeramkannya. "Awas kalo sampai seluruh sekolah tahu. 
Gue akan bunuh satu orang paling berharga di hidup lo." 


Deg. 


Zeline tahu Bayu. Cowok itu tidak pernah main-main 
dengan perkataannya. Matanya menatap sekitar. Syukurlah, 
tidak ada orang. 


Bayu sudah pergi. Zeline. Gadis itu masih berdiri di 
tempatnya kebingungan. Bagaimana ini? 


Zeline mengacak rambutnya gemas. "Kenapa mesti gue sih 
yang tahu semuanya? Kenapa gue? Kalo gue nggak kasih 
tahu sama aja gue bohongin semua orang tapi kalo gue 
kasih tahu semuanya pasti Bayu nggak akan tinggal diam. 
ARGHHH! Gue benci semuanya!" 


Seseorang, yang sedari tadi mengintip pembicaraan Zeline 
dan Bayu tersenyum tipis. "Bagus. Dengan kayak gini gue 
bisa hancurin lo kapan aja Zel." 


daaa 
"Dia juga pake Ra?" 


Tiara. Gadis pendiam dan pemalu itu tahu semuanya 
tentang Bayu. Ah Tiara ternyata diam-diam menghanyutkan. 


"Iya Zel. Dari yang aku tahu sih gitu. Dia pengedar sekaligus 
pake juga. Padahal orang tuanya kaya loh," ucap Tiara. 


Ini lebih parah dari yang Zeline duga. Waktu itu Zeline 
pernah mendengar tentang Bayu yang menjadi pengedar 
narkoba dan sekarang ia tau dari Tiara cowok itu juga 
memakai narkoba? Ah sial, sepertinya ia benar-benar 
menyimpan sebuah rahasia yang sangat besar. 


Tiara memgang pundak Zeline. "Kamu kenapa Zel? Wajah 
Kamu pucat banget. Kamu sakit?" 


Zeline menggeleng. "Gue mau cerita sesuatu sama lo, Ra. 
Tapi jangan bilang siapa-siapa ya?" 


Tiara mengangguk walau Zeline tahu gadis itu pasti ragu. 


"Gue nyimpen rahasia itu Ra. Bayu ngancem gue kalo 
sampai rahasianya sampai bocor orang terdekat gue akan 
Bayu sakiti. Gue takut Ra." 


Tiara diam. Gadis itu mengigit bibir bawahnya cemas. "Aku 
juga mau kasih tahu sesuatu sama kamu Zel. Kalo Bayu itu 
sepupu aku." 


Zeline melongo. Lengkap sudah! 


da 


"Gue diciptakan di dunia ini bukan untuk disukai 
semua orang." 


-Zeline Jazzalyn- 


Tbc. 
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daaa 

"Gue harap gue adalah dia, perempuan yang Io 
sayangi begitu dalamnya." 

-Zeline Jazzalyn- 


KKKKK 


"Jazztin," panggil Megan membuat Jazztin menoleh. 
"Kenapa?" 


"Kenapa lo tolongin gue?" tanya Megan. Jujur, Megan ingin 
tahu kenapa cowok di sampingnya ini menolongnya. 


"Lo emang nggak tahu apa pura-pura bego? Ya jelaslah gue 
tolongin lo. Lo tadi mau dilecehkan dan gue diem aja? Gila 
berarti gue." 


Megan menghela napasnya. Bukan jawaban itu yang ia mau. 
"Selain itu, mungkin? Gue tahu Jazz, lo benci sama keluarga 
gue. Keluarga gue nyaris buat keluarga lo hancur." 


Jazztin menatap Megan. Matanya menyorot tajam. "Itu udah 
berlalu. Gue nggak suka ungkit-ungkit masa lalu yang buat 
gue hanya sebagai kenangan dan dijadikan pelajaran. Kalo 
lo masih kekeuh tanya kenapa gue tolongin lo, berarti gue 
masih peduli sama lo. Paham?" 


Megan mengangguk. "Makasih Jazz. Gue kira lo sama kayak 
laki-laki lain. Gue kira lo sebrengsek laki-laki yang udah 


ngehamilin kakak gue Jazz." 
Jazztin terdiam sejenak. "Gue nggak sebaik yang lo kira." 


“Y-jadi yang dibilang sama Bayu tadi beneran? Lo udah 
nidurin Zeline?" 


Jazztin mengangguk. 
"Zeline nggak marah?" 


"Marah. Awalnya. Terus setelah itu semua baik-baik kayak 
semula. Walaupun gue tahu Zeline pasti marah dan kecewa 
sama gue. Tapi gue bisa apa? Kalaupun gue tanggung jawab 
dan gue nikahin Zeline, jujur gue bisa. Gue seneng 
malahan, gue bisa nafkahin Zeline. Tapi satu yang gue tahu 
kita berdua masih sama-sama labil. Ego kita sama-sama 


tinggi." 


"Perasaan lo sama Zeline sendiri gimana? Masih sama 
setelah lo tahu Zeline masih ingin memiliki Keano?" 


Jazztin menghela napasnya kasar. "Tetap sama. Cuma 
mungkin gue pengen jauh aja sama Zeline." 


"Kenapa gitu?" tanya Megan mulai tertarik dengan kisah 
cinta seorang Jazztin. 


"Ya gue nggak tahu. Gue cuma pengen Zeline dapetin yang 
dia mau. Bahagia Zeline itu bahagia gue juga," ucap Jazztin 
dengan mata berbinar menatap langit yang ditaburi 
bintang. 


"Bahh cowok kayak lo bisa bucin juga ya?" tanya Megan 
seperti meremehkan. Cewek itu menatap Jazztin dari 
samping. "Kenapa lo suka sama Zeline? Jangan bilang lo 


nolongin gue waktu itu gara-gara pengen buat Zeline 
cemburu. Ngaku lo?" 


Jazztin berdecak. Cowok itu menyentil jidat Megan gemas. 
"Kalo iya, kenapa?" 


"Nggak apa-apa sih. Cuma dugaan gue ternyata benar." 


"Dih." Jazztin melirik Megan sekilas. Cantik. Itu yang ada di 
pikirannya. Jazztin sendiri bingung banyak sekali cewek 
cantik yang mudah ia dapatkan, lantas mengapa hanya 
Zeline yang bisa membuatnya menjadi segila ini? Kalo boleh 
jujur ini kali pertama Jazztin merasakan yang namanya jatuh 
cinta. Belum ada sebelumnya yang membuatnya senyaman 
ini. Terlena, ya Jazztin terlena dengan perasaannya 
sekarang. Sekarang Jazztin baru paham bahwa ia mulai 
ingin terus-menerus bersama Zeline. Ya, walau Jazztin tahu. 
Gadis itu ingin mendapatkan hati Keano bukan dirinya. 


"Jazz, pulang yuk. Udah malem juga," ajak Megan. 
"Hu'um." 


Keduanya berjalan beriringan menuju di mana Jazztin 
memarkirkan motornya. 


Hening. Selama perjalanan hanya keheningan yang terjadi. 
Jazztin dan Megan sama-sama tidak terbiasa dengan 
keadaan ini. 


"Ini bener jalan ke arah rumah lo?" tanya Jazztin. Pasalnya 
Kini keduanya melewati sebuah hutan yang cukup sepi. 
Hanya suara jangkrik yang saling bersahutan di sini. 


Megan mengangguk. "Iya. Kenapa? Takut ya?" 


Jazztin mendengkus. "Nggak." jawabnya cuek. 


Shit! umpat Jazztin dalam hati. 


Dugaannya benar. Sedari tadi ada yang tidak nyaman dalam 
hatinya. Dan sekarang terbukti, di depan sana sudah berdiri 
beberapa preman dan sebuah mobil hitam. 


Jazztin melirik sekilas ke arah kanan kirinya, benar saja 
hanya ada satu arah jalan. Ah sialan! 


Terpaksa. Jazztin harus turun dari motornya. 
"Gan." 


Megan yang sudah keringat dingin menatap Jazztin. 
"Gimana dong? Tau kayak gini mending lewat jalan raya aja 
tadi." 


"Tenang aja." 


Jazztin melepas helmnya. Cowok itu menyugar rambutnya 
ke belakang. "Minggir. Kayak polisi tidur lo halangin jalan 
orang." 


Preman itu saling tatap. "Gausah banyak bacot! Lawan kita." 
"Hu'um," balas Jazztin. 
Brak! 


Belum apa-apa Jazztin sudah bergerak duluan. Satu preman 
sudah terkalahkan. Cowok itu terkekeh pelan. "Lemah," 
cibirnya. 


"BACOT LO ANJING!" 


Tendangan, pukulan, Jazztin berhasil menghindar. Cowok itu 
menatap kumpulan preman itu. Kesal, ia lelah namun 
mereka malah mengganggunya. Dengan kesal cowok itu 


melemparkan tong yang entah dari mana ia dapat. Preman 
itu meringis kesakitan kala tong besar lemparan dari Jazztin 
mengenai tubuh mereka. "BANGSAT! BANGUN LO PADA!" 


Namun nihil preman-preman itu sudah terkapar tak berdaya. 
"Lemah lo semua." 


Sekarang fokusnya teralih pada mobil hitam itu. Matanya 
memicing. Dari dalam mobil keluarlah seseorang. Kacamata 
hitam dan setelan kantor. Pras? Benarkah pria itu Pras, ayah 
Zeline? Ah salah, paman Zeline? 


"Bagus. Saya suka kamu tersulut emosi seperti itu." 


"JAZZTIN AWAS!" Megan berteriak keras kala ada yang ingin 
memukul Jazztin dari belakang. 


Jazztin tersenyum miring. Cowok itu mengambil alih tongkat 
baseball yang dibawa oleh preman itu untuk memukulnya. 
Dengan keras cowok itu memukul kepala preman itu hingga 
berdarah. Beralih pada preman lain Jazztin mengambil 
sebuah besi dan menjatuhkannya dengan sangat keras. 


Prang! 


Besi itu jatuh mengenai salah satu kepala preman tersebut. 
Belum sampai di situ, cowok itu kembali memukulkan besi 
itu sampai kepala preman berbadan besar itu berdarah. 


"Mau apalagi om?" 


Pras menyeringai. "Kamu? Kamu kan yang bawa Zeline 
kabur dari rumah saya? Berarti kamu berani main-main 
dengan saya." 


"Hu'um," gumam Jazztin acuh tak acuh. 


"Ini baru awal Jazztin. Lihat saja apa yang saya lakukan," 
ucap Pras. Pria itu hendak masuk ke dalam mobil. Namun 
fokusnya terarah pada besi yang sekarang sudah 
memecahkan kaca depan mobil mewahnya. Tangannya 
mengepal, Jazztin. Pemuda itu sudah membuat mobil 
mahalnya menjadi rusak seperti ini. 


Jazztin tertawa hambar. "Sebegitu kah om ingin menjauhkan 
Zeline dari ayah kandungnya? Egois. Egois sekali." 


"Apa urusan kamu? Ini urusan keluarga saya. Jangan pernah 
ikut campur," ujar Pras. 


Jazztin merubah raut wajahnya. "Saya tau, rasa sayang om 
pada Zeline jauh lebih besar dari pada rasa sayang om pada 
Alysa." 


"Apa maksud kamu hah?!" Nada suaranya pun terdengar 
lebih tinggi. 


Jazztin tersenyum puas. Cowok itu kini sudah menaiki 
motornya. "Kenapa marah om? Tersinggung kah? Berarti apa 
yang saya ucapkan benar. Rasa sayang om pada Zeline jauh 
lebih besar dari pada rasa sayang om pada Alysa. Ingat om, 
sudah cukup om menyakiti Zeline dengan keegoisan om. 
Biarkan Zeline bahagia dengan ayahnya. Jangan egois," 
tutur Jazztin. Matanya melirik wajah Pras yang sudah merah 
padam. 


Hati kecil cowok itu berkata bahwa mulai saat ini harus 
menjauhi Zeline terlebih dahulu. 


Maafin gue, Zel. 


aaa 


"La. Lo kenapa?" 


"Maafin gue Zel. Gue salah. Ansel udah ceritain semuanya. 
Maaf." Gadis itu berucap sambil menundukkan kepalanya. 


Zeline sedikit memiringkan kepalanya agar dapat melihat 
wajah Stela. "Lupain La. Gue yang seharusnya minta maaf. 
Gara-gara nurutin ego gue, gue malah jadi sahabat paling 
buruk buat lo. Maafin gue ya?" 


Stela menatap Zeline. "Bukan salah lo sepenuhnya Zel. Gue 
di sini juga salah. Gue terlalu berasumsi buruk tentang lo. 
Gue pikir, lo malu punya sahabat kayak gue dan milih sama 
Tiara yang notabenenya gadis pintar." 


Zeline mengangguk paham. "Bukan salah lo juga. Lo pantas 
berpikiran kayak gitu." 


"Baikan kan?" tanya Stela yang membuat Zeline 
mengangguk pelan. Keduanya berpelukan seperti 
Teletubbies, di sini juga ada Tiara. Gadis pendiam itu sedari 
tadi hanya memperhatikan. 


"Lo nggak mau ikutan kita Ra?" tanya Zeline dengan 
tampang bodohnya. 


Tiara menggeleng. "Nggak Zel," jawabnya canggung. 


"Lo itu pemalu sama pendiemnya kebangetan deh," ujar 
Stela. 


Tiara tersenyum. "Dari kecil aku udah nyaman sendiri. Suka 
sendiri. Apa-apa sendiri. Kebawa sampai aku besar deh. 
Nggak suka keramaian. Bisa temenan sama kalian berdua 
aja aku udah bersyukur," ujar Tiara. 


Zeline dan Stela mengangguk-anggukkan kepalanya 
paham. Ketiganya saat ini sedang berada di kamar Zeline. 


"Jadi gimana dong? Gue takut banget soal ancaman Bayu 
kemarin. Lo berdua kan tahu kalo Bayu itu nggak pernah 
main-main." 


Stela nampak berpikir. "Emang pas lo ada bicara sama Bayu 
ada orang di sekitar lo nggak? Kalo ada bahaya. Bisa jadi 
tuh orang mau bocorin rahasia ini ke satu sekolah dan 
malah lo yang dituduh Bayu. Bayu itu bahaya Zel." 


Zeline menatap Stela. Stela dengan segala asumsinya itu 
benar. Bayu bahaya. "Terus gue harus gimana? Bayu itu 
bukan buat main-main, bener kata Stela." 


Lagi. 

Zeline takut Bayu akan nekat. 

"Coba ya Zel aku telfon Bayu. Siapa tahu dia mau nurut." 
Tiara mengotak-atik ponselnya. 

"Halo. Kenapa Ra?" 

Itu suara Bayu. 

"Speaker Ra," bisik Stela. 

Tiara mengangguk. 

"Emm Bay, soal ancaman kamu ke Zeline waktu itu bener?" 


Di seberang sana Bayu terkekeh. "Kenapa emang? Zeline 
sama lo? Takut dia? Gue nggak pernah main-main sama apa 
yang gue omongin." 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. 


"Bilangin gih, jangan sampai dia bocorin rahasia ini. Kalo iya 
siap-siap aja," kata Bayu lagi. 


"Gue yakin Bay masalah lo sama gue bukan cuman soal ini 
aja. Ngomong Bay kalo lo ada masalah sama gue," ucap 
Zeline. Sungguh Zeline yakin pasti ada sesuatu yang terjadi 
pada Bayu sehingga cowok itu sangat membencinya. 


"Masalah? Cuma satu. Gue benci seseorang yang selalu 
ngatain fisik." 


Mati. Sambungan itu diputus sepihak oleh Bayu. 
Fisik? Apa maksudnya? 


"Maaf Bayu. Bukannya gimana-gimana, tapi lo kan tahu gue 
masih ngejar Keano. Maaf ya. Lagian lo gendutan hehe 
maap ya," ucap Zeline kala itu. Dari raut wajahnya gadis itu 
terkesan mengejek. 


"Oh fisik. Oke. Tapi satu hal yang lo harus tahu Zel. Gue 
benci, gue benci sama yang ngatain fisik. Gue emang 
gendut tapi bukan berarti gendut gue harus lo jadiin bahan 
tertawaan. Nggak lucu." 


Zeline terdiam sebentar. Kejadian itu berputar tanpa izin. 
Apakah gara-gara itu Bayu membencinya sampai sekarang? 


"Zel," panggil Tiara. Gadis itu tersenyum penuh arti. "Aku 
tahu permasalahan kamu sama Bayu. Kamu tahu Zel? 
Setelah kamu tolak Bayu waktu itu dia berusaha keras buat 
diet. Dan ya sekarang hasilnya. Cuma Bayu itu orangnya 
pendendam. Dia bakal ngasih tahu ke siapa aja bahwa dia 
tidak seburuk yang orang lain pikirkan. Termasuk kamu Zel. 
Aku juga mau kasih tahu, jangan bercanda kalo soal fisik. Itu 
nggak lucu sama sekali." 


Stela yang mendengarkan pembicaraan ini mulai paham. 
"Gue bukannya nggak bela lo juga Zel. Tapi di sini lo juga 
salah." 


Diam. Entah apa yang dipikirkan gadis itu. 
Sial. Zeline benar-benar merasa bersalah. 
"Gue minta nomornya Bayu dong!" 


"Ke rumahnya aja lah. Lo bisa ngomong langsung kenapa lo 
minta maaf lewat chat? Nggak elite," cibir Stela. 


Zeline mengangguk-anggukkan kepalanya. "Oke." 


daaa 


"L-lo kenapa Jazz?" tanya Zeline gelagapan. Cowok itu kini 
menatapnya tajam. Hembusan napas Jazztin pun terdengar 
sangat jelas dan menyapu seluruh wajahnya. 


Diam. Jazztin masih bungkam untuk sesaat. Cowok itu 
sedikit menjauh dari Zeline. Pandangan matanya teralihkan. 


"Jazz! Lo kenapa?!" 

"Nggak ada." 

Hening sebentar. 

"Jazztin." 

"Kenapa?" sahut Jazztin tanpa melihat ke arah Zeline. 
"Kenapa lo berubah akhir-akhir ini? Lo beda Jazztin." 


"Nggak ada." 


Zeline menggeleng. "Lo berubah Jazztin. Lo berubah. Ada 
yang hilang dari dalam diri lo. Gue nggak tahu apa, tapi 
feeling gue berkata, lo berusaha jaga jarak sama gue. Gue 
ngerasa lo ngejauhi gue." 


Jazztin menatap Zeline. "Lo mau tahu apa yang buat gue 
pengen ngejauh dari lo?" 


"A-apa?" 


"Cinta. Gue pengen hilangin rasa cinta ini. Gue pengen 
hilangin rasa cinta gue ke lo." 


"T-tapi k-kenapa Jazz?" 


Lekat. Jazztin menatap Zeline lekat. "Gue pengen lo dapetin 
apa yang lo mau Zel. Apa yang menjadi keinginan lo saat 
ini. Kalo gue penghalang lo, gue pergi biar lo bisa dapetin 
apa yang lo mau," bisik Jazztin. Satu tangan cowok itu 
mengelus pipi Zeline. 


"Apakah bahagia gue itu saat lo pergi Jazz? Gue rasa 
nggak." 


Posisinya masih sama. Dengan tangan Jazztin yang 
mengelus pipi Zeline dan kepala cowok itu yang berada 
tepat di samping telinga Zeline. "Pilih apa yang lo mau. Pilih 
yang sekiranya bikin lo bahagia. Kalo lo nggak suka sayur 
ya nggak usah dipaksain, sekiranya lo suka mie ya lo pilih 
itu. Ini bukan perkara dampak apa yang akan terjadi sama 
pilihan lo. Tapi tentang lo yakin apa yang lo pilih itu adalah 
yang terbaik buat lo." 


Zeline memeluk Jazztin. "Gue nggak tahu. Biarkan seperti 
ini dulu Jazz." 


Angin sepoi-sepoi menemani keheningan keduanya. 


"Apakah Keano sebagai pilihan gue itu benar? Dan apakah 
lo menjauh itu benar?" 


"Gue menjauh bukan untuk memulai drama baru. Tapi gue 
menjauh untuk membuang rasa ini jauh-jauh. Gue nggak 
mau terlarut dalam rasa yang menyakitkan ini Zel." 


Sudah. Percakapan mereka hanya sampai disitu. Bagi 
Zeline, inilah percakapan paling bermakna antara dirinya 
dan Jazztin. 


daa 


"Gue masih di sini dengan perasaan yang sama, 
tenang saja nikmati apa yang membuat Io bahagia. 
Datang seperlunya juga tak mengapa." 


-Jacxuel Jazztin Maxbarent- 


Tbc. 


Z Dari Jauh 


39. Dari Jauh 


daa 


Selucu itu, dulu tertawa bersama sekarang saling 
menjauh untuk menghilangkan rasa. 


a 


Sudah seminggu sejak percakapan itu Zeline tidak bertemu 
lagi dengan Jazztin. Cowok itu benar-benar menjauh 
darinya. 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. "Apa yang lo 
bilang bisa gue percaya?" tanya Zeline pada Megan. 
Sekarang kedua cewek itu sedang duduk di kantin sekolah. 


Megan mengangguk mantap. "Iya. Kemarin waktu Jazztin 
antar gue pulang lewat jalan pintas ada preman-preman 
yang halangin jalan kita. Untung aja Jazztin waktu itu bisa 
kalahin mereka. Kalo nggak, nggak tahu lagi deh nasib kita 
gimana. Oh ya di situ juga ada bokap lo juga Zel, dia marah 
saat tahu kalo ternyata Jazztin yang bawa lo pergi dari 
rumah." 


"Kemarin waktu Jazztin antar gue pulang lewat jalan pintas 
ada preman-preman yang halangin jalan kita." 


Fokus Zeline hanya pada kalimat itu. Jazztin mengantar 
Megan pulang? Ah, kesal sekali dirinya. 


Aaaa Jazztin! Bisa-bisanya ya lo bikin hati gue terombang- 
ambing! jerit Zeline dalam hati. Raut wajahnya pun terlihat 
seperti menahan... Amarah mungkin? 


"Zel! Zeline!" 


"Eh iya," kaget Zeline. Gadis itu nampak gelagapan. "Bisa 
cerita ulang nggak? Gue nggak fokus tadi." Zeline 
menggaruk tengkuknya merasa kikuk saat Megan 
menatapnya seperti itu. 


Megan mendengkus. "Nggak ada pengulangan. Pikirin aja 
apa yang lo dengar tadi," ucap Megan cuek. 


Zeline menghembuskan napasnya. 


Yang ia tangkap hanya Jazztin mengantarkan Megan, lalu di 
tengah perjalanan mereka dihadang oleh preman-preman 
yang diketahui adalah suruhan Pras. Wait, Pras? Apa motif 
pria itu menyewa preman itu untuk mengusik Jazztin? 


"Karena Jazztin yang bawa lo pergi waktu itu. Paham nggak 
sih lo tuh? Kesel gue lama-lama," ucap Megan seakan 
mengerti pertanyaan yang ada di kepala Zeline. 


Zeline cengengesan. "Iya-iya maaf deh." 
"Oh iya Zel, Jazz-- Emphh!!" 


Megan meronta-ronta saat Jazztin datang dan langsung 
membekap mulutnya. 


"Apa Megan sayang? Mau bilang apa, hm?" tanya Jazztin 
dengan mata yang melotot. 


Megan yang mengerti ke mana arah pembicaraan Jazztin 
langsung menggeleng cepat. 


"Kalian kenapa?" tanya Zeline bingung plus dongkol. 


"Nggak ada," jawab Jazztin santai. 


"Oh gue tau lo pasti malu ya kalo gue bilang ke Zeline kalo 
lo tuh masih cinta sama Zeline, cuma lo menjauh itu agar lo 
bisa lihat Zeline bahagia sama yang lain kan? Ngenes 
banget Jazz kisah cinta lo," bisik Megan membuat Jazztin 
melotot. 


Cowok itu menarik kepala Megan agar bersandar di dada 
bidangnya. "Apa sih sayang? Gue tampol juga ya lo kalo 
macem-macem," ujarnya dengan nada kesal yang kentara. 


Sayang? 


Ada hubungan apa Jazztin dengan Megan? Ah Zeline ingin 
tahu. Tapi ia gengsi ingin bertanya. 


"Ikutin apa yang gue lakukan. Awas lo," desis Jazztin 
membuat Megan mengangguk walaupun terpaksa. 


"Kenapa Zel? Lihatinnya gitu banget?" tanya Jazztin dengan 
nada mengejek. 


Zeline melengos menghindari tatapan Jazztin. "Apanya? 
Orang gue diem doang dari tadi. Lo aja kali yang perhatiin 
gue terus," ucap Zeline berusaha menutupi wajahnya yang 
sudah merah padam. 


"Oh. Kirain lo mau ganggu gue sama Megan pacaran," ucap 
Jazztin santai. 


"Uhuk... Uhukk..." 


Zeline menghentikan acara meminum es tehnya. Gadis itu 
dengan mata melotot melihat Jazztin dan Megan. Ah sial. 


"Mukanya kenapa merah?" tanya Jazztin iseng. Iseng-iseng 
berhadiah. 


"Mboh!" balas Zeline asal. 


Gadis itu mencoba mencari-cari objek yang enak dilihat 
namun sialnya yang ia lihat malah Keano dan Alysa di pojok 
kantin sana. Sepertinya hari ini benar-benar hari sial 
untuknya. 


"Besok jadi kan Jazz?" 


"Jadi dong, besok gue kenalin lo ke Biru. Dia cantik kayak 
lo." Jazztin dengan tampang menyebalkannya mengelus pipi 
Megan yang memeluk Jazztin dari samping dan anehnya 
pula kenapa Zeline selalu memperhatikannya sedari tadi. 


Biru? Jazztin ingin mempertemukan Biru dengan Megan? Ah 
mengapa dirinya tidak terima? 


"Gue pergi!" ketus Zeline kelewat sebal. 


Jazztin dan Megan menatap kepergian Zeline. Kedua orang 
itu bertos ria. 


"Bagus kan akting gue?" tanya Megan menyombongkan diri. 
"Biasa aja," jawab Jazztin. 
"Kampret!" 


"Lo kalo cemburu gemoi Zel, jadi pengen gue karungin," 
gumam Jazztin yang didengar jelas oleh Megan. 


Megan melirik Jazztin sinis. "Makanya kalo cinta itu bilang 
bukan cuma buat cemburu anak doang!" 


"Gue udah bilang. Tapi rasanya mencintai dalam diam itu 
lebih baik. Gue nggak mau orang yang gue cinta terganggu 
karena hadirnya perasaan ini." 


"Bucin banget lo!" 


daa 


"Zel, kamu kenapa?" tanya Tiara bingung. Pasalnya Zeline 
datang-datang sudah dengan wajah yang cemberut. 


"Nggak!" ketus Zeline. 


Tiara memundurkan sedikit wajahnya karena kaget. "Oh 
iya." 


Gadis kalem itu kembali mencatat materi berbeda dengan 
Zeline yang sedari tadi menggerutu sambil memonyongkan 
bibirnya. 


"Nyenyenye. Zel gue sayang sama lo cuman gue mau 
menghilangkan rasa ini. Gue cuma pengen lo dapetin apa 
yang lo mau. Kalo gue penghalang untuk lo dapetin apa 
yang lo mau lebih baik gue pergi. Alah kampret lo Jazz! 
Bilang aja lo mau deketin Megan pake alasan kayak gitu 
lagi! Ahhh Jazztin kampret! Huaa!!!" cerocos Zeline panjang 
kali lebar. 


"Lo tuh ya Jazz jadi cowok nggak peka banget! Gue sayang 
sama lo, Jazztin! Kenapa sih lo tuh nggak bisa ngertiin gue? 
Tuh kan, ngeselin!" 


"Ini hati juga maruk banget jadi hati. Keano ya Keano gitu 
loh hati, jangan kalo udah milih Keano terus oleh keJazztin. 
Gue capek woi! Ah dasar!" 


Lagi, gadis itu tak berhenti menggerutu. 


"Gue juga kapan sih jadi orang yang konsisten gitu. Arghh! 
Ngeselin!" 


Gadis itu menelungkupkan wajahnya di meja. Tapi tunggu 
dulu, bukankah tadinya kelas ini ramai lalu mengapa 
sekarang menjadi sunyi senyap seperti ini? 


Zeline mendongak. 
Mampus, batin Zeline. 


Di depan sana Pak Nobita sudah memainkan tongkat 
kesayangannya. "Sudah selesai Zeline marah-marahnya?" 
tanya Pak Nobita membuat Zeline menelan ludahnya susah 
payah. 


Zeline cengengesan. "Nganu Pak, ah itu loh pak nganu. 
Susah jelasinnya Pak!" 


"Halah, ngeles aja kamu kayak bajai. Kamu itu ya kalo guru 
datang itu persiapkan diri untuk belajar, menyiapkan buku 
atau alat tulis, atau apa kek. Lah kamu malah ngomel- 
ngomel seperti orang gila. Sudah perhatikan pembelajaran 
dengan baik!" 


"Iya pak," jawab Zeline seadanya. 
Jazztin kampret!! 

daaa 

Rumah Pras, 19:00 WIB. 


Zeline menatap pintu mewah ini. Dulu dirinya bebas keluar 
masuk rumah ini namun sekarang keadaanya berbeda. 
Sekarang ia bukan bagian dari keluarga ini lagi. 


Dengan ragu Zeline mengetok pintu itu. 


Zeline menoleh ke kanan dan ke kiri. Kenapa tidak ada yang 
membukakan pintu? 


Ceklek! 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya kaget. Gadis itu 
menatap Pras yang tersenyum. Ah ia rindu pria ini. Tapi 
Zeline juga kesal dengan kelakuan Pras yang seenaknya. 


"Ayo Zel, masuk." 


Zeline masih diam di tempatnya. "Apa maksud ayah 
menggangu Jazztin?" 


Pras mengerutkan dahinya. "Tidak. Ayah tidak pernah 
melakukan apapun." 


"Zeline tahu semuanya yah. Ayah nyuruh preman-preman 
itu kan buat ganggu Jazztin waktu antar Megan? Dan 
bahkan ayah pun ada di situ," ucap Zeline dengan mata 
yang menyorot kecewa pada Pras. 


Pras terkekeh. "Zel ayolah berpikir dewasa. Jazztin itu masih 
kekanakan." 


"Zeline nggak peduli dengan itu yah. Bukan itu maksud 
Zeline ke sini. Zeline cuma pengen tau satu. Kenapa ayah 
selalu ganggu Zeline? Apa kehadiran Alysa dan Tante Wina 
di sini kurang?" 


"Iya. Hanya kamu yang ayah butuhkan Zel. Sekarang ayah 
tau, kamu yang paling berharga di hidup ayah." 


Runtuh sudah. Air mata itu mengalir tanpa diminta. 


"Kalo gitu ayah egois. Karena apa? Karena Tante Wina 
sekarang istri ayah. Istri yang sempat berpisah karena 
Zeline yah. Karena demi Zeline ayah rela berpisah dengan 
istri dan anak ayah. Zeline mohon kembali pada mereka dan 
lupain Zeline yah. Jangan egois," ucap Zeline sesenggukan. 


"Tidak Zel. Kamu yang paling berharga di hidup ayah," ucap 
Pras lalu membawa Zeline ke dalam pelukannya. 


Pelukan ini. Pelukan yang dulu menenangkannya disaat 
dirinya ketakutan. Maafin Zeline, yah. 


Zeline melepas pelukan itu. "Maaf. Zeline mohon kembali 
pada mereka dan lupain Zeline." 


Pergi. Zeline pergi entah ke mana. Gadis itu masih 
menangis. "Arghh!! Kenapa harus gini?! Gue benci keadaan 
gue sekarang hiks! Gue benci!!" 


"Jangan benci hidup lo." 
Zeline mendongak. Bayu? Kenapa cowok itu ada di sini? 
"Berdiri." 


Zeline masih diam di tempatnya. "Pergi Bay. Gue pengen 
sendiri." 


Bayu berjongkok. Cowok itu mengangkat dagu Zeline lalu 
mengusap air mata Zeline yang masih mengalir. "Kenapa lo 
nangis? Apa gunanya?" 


Zeline masih diam menunduk. 


"Lo boleh benci orang lain atau apapun tapi jangan benci 
hidup lo. Karena hidup lo lebih berarti dari segalanya Zel." 


Kenapa? Kenapa harus orang yang pernah ia sakiti yang 
sekarang malah mendukungnya? 


"Pergi Bay. Lo nggak pantes ada buat orang jahat kayak 
gue." 


Lagi. Bayu masih setia berada di hadapan Zeline. 


"Nangis sepuas lo, gue tunggu." 


Diam. Zeline hanya diam namun air matanya tidak berhenti 
mengalir. Gadis itu menunduk menghindari tatapan Bayu. 
Tatapan teduh cowok itu membuat Zeline merasa bersalah 
atas perkataanya dulu. 


"Gue minta maaf Bay soal waktu itu." 


"Lupain. Berkat kata-kata lo waktu itu gue bisa berubah jadi 
lebih baik. Gue bisa berubah jadi seperti apa yang lo mau. 
Kata-kata lo emang menyakitkan tapi itu motivasi tersendiri 
buat gue. Inget Zel cara Tuhan untuk mendewasakan lo 
memang begitu menyakitkan tapi ketika waktu Tuhan 
datang percayalah apa yang menjadi kerinduan lo saat ini 
akan terwujud." 


Bayu tersenyum saat Zeline mau mendongak menatap 
dirinya. "Rasa ini masih ada Zel. Namun gue sadar lo bukan 
dilahirkan buat gue. Tapi nggak ada salahnya kalo gue jadi 
sahabat buat lo. Jangan nangis." Sekali lagi Bayu mengusap 
lembut air mata yang mengalir di pipi Zeline. 


"Kenapa harus selalu orang baik yang deketin gue Bay? Gue 
jahat! Gue nggak pantas dekat sama orang baik kayak 
kalian," gumam Zeline. 


Bayu menggeleng. "Nggak. Jangan pernah lo berpikiran 
seperti itu." 


"Kenapa lo nggak benci gue aja Bay?" 


"Apa ada alasan gue buat benci lo? Nggak ada. Gue udah 
bilang perkataan lo waktu itu motivasi tersendiri buat gue." 


"Makasih Bay. Makasih dan maaf." 


daaa 


"Kenapa lo Jazz?" 


Jazztin melirik Samudera. Cowok dengan kaos putih dibalut 
jaket jeans itu hanya diam tak bersuara. Matanya bergerak 
mencari Zeline. Bukankah gadis itu tadi ke sini? 


"Tuh kan gue bilangin juga apa, Zeline udah pulang sat. 
Sama Bayu, yahahaha!" 


Dengan rasa kesal yang sudah memuncak Jazztin menampol 
kepala Samudera yang ada di sebelahnya. "Diem lo Sat!" 


Samudera terkekeh, cowok itu menepuk-nepuk punggung 
Jazztin beberapa kali. "Sabar Jazz. Gitu aja cemburu. 
Makanya kalo suka ya jadiin pacar. Jangan terpaku pada 
kata 'takut kehilangan'. Basi man!" 


Jazztin mengerutkan dahinya. Matanya menatap Samudera 
serius. "Maksud lo apa?" tanyanya agak tersinggung dengan 
perkataan Samudera. 


"Gini gue jelasin, dengerin baik-baik. Gue tau sayang lo 
sama Zeline bukan sekedar sayang biasa tapi yang gue tau 
lo nggak mau jadiin dia sebagai pacar lo karena lo takut 
kehilangan dia saat lo udah putus sama Zeline. Gue tahu lo 
Jazz, lo nggak pernah main cewek sampai sejauh ini. Jangan 
lo kira gue bodoh." 


Jazztin memikirkan apa yang Samudera katakan barusan. 
Menganggukkan kepalanya paham Jazztin kembali menatap 
Samudera. "Terus gue harus jadiin Zeline pacar gitu? Gue 
anti sama yang namanya pacaran. Ribet cuy," ujarnya. 


"Lo belum coba. Lo terlalu takut tersakiti dalam hal cinta. 
Cinta itu juga ada manisnya tapi suatu saat manis dalam 


cinta itu juga bisa kadaluarsa. Nggak semua yang lo jalanin 
itu bisa mulus sesuai keinginan lo Jazz. Pasti ada lika liku 
nya." 


Tumben bijak, batin Jazztin. 


Jazztin berdehem sebentar. "Jadi tembak nih?" tanyanya 
ragu. 


"Lo ragu. Jangan pernah ambil tindakan kalo hati lo aja 
masih ragu. Percuma, bakal sia-sia jadinya." 


Jazztin menimbang-nimbang lagi apa yang bakal menjadi 
pilihannya. "Gue lebih suka hubungan gue sama Zeline 
yang sekarang." 

"Ya itu terserah lo. Kembali lagi pada diri lo." 


"Tumben serius?" tanya Jazztin menatap Samudera. 


"Gue males bercanda terus. Bercanda aja menyakitkan 
apalagi serius." 


Cowok itu terkekeh membuat Jazztin curiga. Biasanya jika 
seperti ini Samudera sedang ada masalah. "Lo kenapa?" 


"Nggak ada." 


Jika diperhatikan lagi Jazztin lebih senang curhat pada 
Samudera. Cowok itu walaupun agak gila namun bisa 
menangkap apa yang ia katakan dan solusi dari Samudera 
pun cukup membuat hatinya plong. 


"Kesannya kita kayak orang pacaran gitu ya Jazz. Kemana- 
mana selalu berdua. Herman gue." 


Jazztin berdecak. Baru saja dirinya memuji cowok ini malah 
ia sudah dibuat kesal setengah mati. "Gue masih suka 


cewek. Lagian cewek lo bertebaran di mana-mana." 


Samudera tertawa. "Tapi banyak yang bilang kita nggak 
suka cewek Jazz cuma gara-gara kita suka berdua bareng." 


"Kampret!" desis Jazztin merasa kesal. 

"Gue geli ah Jazz lama-lama. Gue duluan." 

"Lo geli gue merasa ternistakan. Udah sana balik!" 
"Nghokey." 

eek 

Ada yang kangen ga sih? Sedih kalo ga ada hmm:( 
Tbc. 


Z Sehari Bersama Jazztin 


40. Sehari Bersama Jazztin 


aaa 


"Bibirnya berkata berhenti namun hatinya berkata 
ayo kejar lagi." 


-Jacxuel Jazztin Maxbarent- 


aaa 


Aroma ini Zeline menyukainya. Aroma air hujan yang jatuh 
mengenai tanah. Benar. Aroma ini sangat menenangkan. 
Minggu pagi ini Zeline sudah disuguhkan dengan 
pemandangan sekitar tempat tinggalnya yang diguyur 
hujan deras. Angin yang lumayan kencang menyapa tubuh 
Zeline. Gadis itu memejamkan matanya. "Zeline kangen 
Bunda." 


Ya faktanya jika saat sendiri seperti ini hanyalah bundanya 
yang ia ingat. Almira. Bundanya yang selalu mengerti 
dirinya. Dan Reno. Pria itu mengapa tidak menemuinya lagi 
setelah kejadian waktu itu? Apakah Reno marah? 
Seharusnya tidak. Zeline yang harusnya marah di sini. 


"Bunda tau? Zeline cuma pengen bunda hidup lagi. Zeline 
suka masa kecil Zeline. Karena saat masa kecil Zeline, 
Zeline masih bisa lihat bunda. Tapi sekarang beda bun. 
Zeline emang punya Oma tapi itu rasanya berbeda." 


Zeline menghela napasnya pelan. Gadis dengan rambut 
yang dicepol asal itu melangkahkan kakinya keluar kamar. 
Satu fakta menyebalkan lagi bahwa seharian ini ia harus 


serumah dengan Jazztin. Ya Oma-nya itu mempercayakan 
Jazztin untuk menjaganya. 


Selucu itu takdir ketika bercanda. Hati Zeline ingin 
melupakan Jazztin namun nyatanya tidak bisa. Dan hati 
Zeline ingin berhenti mengejar Keano namun nyatanya juga 
tidak bisa. Alasannya hanya satu. Diri Zeline yang takut 
untuk memilih sesuatu hal dari dua pilihan. 


"BAAA!" 


Zeline terjengit kaget. Dengan refleks gadis itu menampol 
pipi Jazztin. "Kampret!" 


Jazztin cengengesan. "Curut!" balas Jazztin membuat Zeline 
bergumam kesal. 


Hening sebentar. Aneh saja. Baru kemarin keduanya 
membicarakan hal serius lalu mengapa sekarang keadaan 
seolah mengubah keduanya menjadi seperti tidak terjadi 
apa-apa? Ah ini aneh. 


"Ngapain?" tanya Jazztin bingung sendiri. 
"Emang ngapain?" tanya Zeline balik. 


Sekarang keduanya seperti orang linglung yang tak 
mengerti apa-apa. 


Jazztin mengerutkan dahinya. "Emang ngapain sih? Orang 
dari tadi cuma diem-diem doang dari tadi." 


"Lah siapa juga yang bilang kita lagi nyari kecebong?" 
"Ah mboh!" 


Jazztin, cowok itu kini duduk di sofa diikuti Zeline. Keduanya 
menonton kartun Spongebob Squarepants. Ternyata 


keduanya memiliki kartun favorit yang sama. Si kotak 
kuning dan si bintang pink. 


"Jazz," panggil Zeline. 


"Apwa?" jawab Jazztin dengan mulut yang dipenuhi oleh 
makanan. 


"L-lo emang pacaran beneran sama Megan?" 


Setelah mengatakan itu Zeline memalingkan wajahnya. 
Biarlah sekali ini saja dirinya menyampingkan gengsinya. 


Jazztin menghentikan acara nyemilnya. Cowok itu 
tersenyum nakal lalu membalikkan wajah Zeline agar 
menatapnya. Merah seperti kepiting rebus. "Kenapa lo 
nanya gitu?" 


"Nganu," jawab Zeline bingung sendiri. 
"Nganu-nganu, apa Zel?" 
"Itu kepo hehe." 


"Iti kipi hihi,” ujar Jazztin menye-menye menirukan 
perkataan Zeline tadi membuat gadis itu cemberut. 


"Kalo gue pacaran sama Megan apa yang lo rasakan? 
Cemburu, hm?" Cowok itu menyeringai sambil mendekatkan 
wajahnya pada Zeline. 


Zeline diam. Kerja tubuhnya seakan berhenti. Gadis itu 
mengerjap-erjapkan matanya beberapa kali. "Jazz, I-lo?" 


Plak! 


Zeline meringis pelan memegangi pipinya. "Kok lo tampar 
gue sih?!" 


"Ada nyamuk tuh mau ngambil darah lo. Seharusnya lo 
berterima kasih sama gue bukannya ngamok!" sewot Jazztin 
membuat Zeline meliriknya sinis. 


"Ya nggak lo tampar juga dong pipi gue!" ucap Zeline 
ngegas. 


Jazztin menggelengkan kepalanya heran. "Dasar cewek. 
Selalu aja yang dilakuin cowok di mata cewek salah. Lagian 
ya Zel kalo nggak gue tampar terus gue harus apa? Gue 
comot? Keburu kabur cari yang lain tuh nyamuk," cerocos 
Jazztin membuat telinga Zeline berdengung sakit. 


"Nyenyenye." 


Jazztin memutar bola matanya malas. Seketika suasana 
menjadi hening. Hanya perdebatan antara Spongebob 
Sguarepants dan Sguidward yang sedari tadi tak kunjung 
usai yang menghiasi ruangan itu. 


Jazztin melirik ke arah luar. Hujan sudah tidak sederas tadi. 
Cowok itu tersenyum. "Mau bantuin gue nggak Rut?" 


Diam. Zeline masih fokus pada cemilannya dan kartun yang 
ia tonton. 


"Rut!" 
Masih sama. Zeline masih diam. 
"RUT LU BUDEG YA?!" 


Jazztin berteriak keras tepat di telinga Zeline membuat 
Zeline melotot. Gadis itu dengan tidak berperikeperasaan 
menjambak rambut Jazztin yang lebat. "JAZZTIN KAMPRET!" 


Jazztin meringis. "Lepasin woi! Lo pikir rambut gue layangan 
apa lo tarik ulur seenak pantat lo!" 


"Lutung kasarung kampret!" desis Zeline kelewat kesal. 


Jazztin dengan bibir yang mengerucut mengelus-elus 
rambutnya yang terkena jambakan maut Zeline. Cowok itu 
melotot siap menerkam Zeline kapanpun. "Lo!" geramnya 
tertahan. 


"Wle! H 


Zeline menjulurkan lidahnya mengejek Jazztin. "Apa lo 
lutung kasarung melotot-melotot gitu?" 


Jazztin menyeringai. "Nama gue Jazztin atas dasar apa lo 
panggil gue lutung kasarung?" 


"Karena bulu lo banyak kayak lutung!" jawab Zeline 
seadanya. 


Jazztin berdecih. "Dih!" 


"Gue juga punya nama! Zeline Jazzalyn! Seenak upil aja lo 
panggil gue curut!" 


"Gue punya alasan panggil lo curut!" 
"Dih. Atas dasar apa emang?" 


"Lo kecil, mungil, krempeng kayak curut pantes lah gue 
panggil lo curut. Udah mungil ngeselin pula!" 


Zeline melengos tak ingin melihat tampang songong Jazztin. 
"Li kicil, mingil, krimping kiyik cirit pintis lih gii pinggil li 
cirit. Idih mingil ngisilin pili!" 


Gadis itu menye-menye menirukan perkataan Jazztin tadi. 


Zeline menahan napasnya saat wajah Jazztin begitu dekat 
dengannya. Gadis itu mendorong dada Jazztin namun tetap 
saja Jazztin enggan untuk menjauh. 


"Lo bilang apa tadi? Coba ulang." 


Santai namun berhasil membuat kerja jantung Zeline lebih 
cepat dari biasanya. 


Gluph. 
Zeline menelan ludahnya. "Jazz. Jauhan dikit dong." 


Tetap sama. Jazztin mengurung tubuhnya. Cowok itu 
menatapnya aneh. Senyum nakal tercetak di wajah tampan 
itu. Jazztin mengusap lembut bibir Zeline membuat Zeline 
semakin berkeringat. Padahal pagi ini cukup dingin. "Boleh 
dong gue main-main sama bibir lo?" 


Zeline menggeleng. "L-lo apa-apaan sih?!" 


Jazztin menyeringai. Sekarang hidung keduanya saling 
bersentuhan. "Lo nakal. Mau gue hukum." 


Zeline semakin panas dingin saja. Jazztin benar-benar gila! 


"AAAAAA! JAZZTIN! HAHAHAHA WOI GELI ANJROT! JAZZTIN! 
HUAAA GELI WOI ADOH! HAHAHAHA! UDAH-UDAH! AMPUN 
JAZZTIN!" 


Jazztin menghentikan aksinya menggelitiki perut Zeline. 
Cowok itu berkacang pinggang. "Mau nakal lagi lo sama 
gue?" 


Zeline menghentikan tawanya. Cewek itu memegangi 
perutnya yang kram karena terlalu banyak tertawa. "Jahat!" 
cibirnya. 


Jazztin tertawa. "Ayok bantuin gue." 


Zeline hanya pasrah mengikuti langkah lebar Jazztin. Zeline 
mengerutkan dahinya kala melihat mobil milik Alma sudah 
terparkir di halaman rumah. 


"In--" 


"Bantuin gue nyuci mobil Oma. Belom mandi kan lo? Biar 
tambah asem dah tuh bau badan lo!" potong Jazztin seakan 
tahu isi otak Jazztin. 


Jazztin melempar kain yang langsung ditangkap oleh Zeline. 
Keduanya pun mencuci mobil bersama tanpa ada 
percakapan. 


Di tengah kegiatannya Jazztin menunduk melihat cacing 
yang menggeliat di dekat kakinya. Jazztin tersenyum jahil. 
Sebuah ide cemerlang tiba-tiba nongol di otaknya. Cowok 
dengan kaos hitam itu mengambil cacing tersebut. 


Matanya melihat Zeline yang sedang serius mencuci mobil. 
Jazztin tersenyum simpul. 


"Zeline." 


Tepat saat Zeline menoleh, Jazztin langsung menyodorkan 
cacing itu tepat di wajah Zeline. Zeline melotot. Gadis itu 
memekik heboh. "JAUHIN NGGAK!" 


Jazztin tersenyum nakal. la menyukai wajah ketakutan 
Zeline. "Ini gemoi loh Zel. Tuh lihat nih." 


Jazztin memainkan cacing itu menggunakan tangannya 
membuat Zeline bergidik ngeri. 


"JAZZTIN! GUE TAKUT SUER! JAZZ! AAAA JAZZTIN JAUHIN!" 


Zeline melompat-lompat saat keisengan Jazztin makin 
menjadi. "Jazztin gue mohon jauhin. Gue takut," ucapnya 
lirih. 


Jazztin menghentikan aksinya. "Lo takut beneran?" 
tanyanya mulai iba. 


"NGGAK WLE!" 
Zeline tertawa konyol. 


Jazztin merubah raut wajahnya menjadi datar. Cowok itu 
dengan kesal melempar cacing yang ada di tangannya tepat 
mengenai wajah Zeline dan masuk ke dalam kaos yang 
Zeline kenakan. 


JAZZTIN! LO GILA?! GUE BENERAN TAKUT SAMA CACING 
WOI! JAZZTIN! WOI UCUP TOLONGIN GUE!" 


"Peduli setan!" ketus Jazztin. 


Jazztin melirik Zeline yang meraba-raba kaosnya dengan 
ekspresi geli. Jazztin tertawa jahat dalam hati. Namun saat 
wajah gadis itu memerah dan matanya berkaca-kaca, Jazztin 
jadi tidak tega. 


"Buka baju lo!" 

Mata Zeline terbelalak. "Hah? Gila!" 

"Lo mau cacing ini berkembang biak di dalam kaos lo?" 
Zeline menggeleng. 

"Ya udah turutin aja. Kebanyakan bacot lo." 


Saat Zeline ingin membuka kaosnya sebuah suara 
menginterupsi keduanya. 


"Heh kalian mau berbuat mesum ya pake mau buka kaos 
segala lagi!" 


aaa 


Jazztin dan Zeline duduk bersampingan. Sekarang mereka 
seperti tahanan saja. Lihatlah wajah Alma yang terlihat, 
marah mungkin? 


"Apa benar yang dikatakan mbak ini Jazz? Kamu mau 
berbuat mesum sama Zeline?" Alma menjeda ucapannya 
sebentar. Wanita tua itu memijit pelipisnya pusing. "Oma 
nitipin Zeline ke kamu bukan berarti kamu bisa seenaknya 
Jazz." 


Jazztin menggeleng cepat. "Nggak Oma! Lagian siapa juga 
yang ke goda sama tubuh krempeng kayak gitu. Depan 
belakang tepos semua," ujar Jazztin membuat Zeline 
memukul lengan cowok itu kesal. 


"Alah jangan ngeles kamu. Orang tadi saya lihat jelas-jelas 
kamu mau berbuat mesum sama anak ini. Ngaku aja." 


Bah belum tau dia kalo gue udah lihat semuanya, batin 
Jazztin. 


"Mbak kalo mbak cuma lihat sekilas lalu langsung 
menyimpulkan sesuatu itu salah mbak! Dengerin dulu 
penjelasan saya. Orang saya tadi cuman mau bantu nih 
curut ambil cacing di kaosnya. Jangan asal nuduh!" kata 
Jazztin ketus karena kelewat kesal. 


"Betul itu Zeline?" tanya Alma. Wanita itu sedikit 
menurunkan kacamatanya. 


"ya Oma. Tuh si lutung kasarung kampret iseng ngerjain 
Zeline." 


Alma menghela napasnya. Wanita tua itu menatap wanita 
muda yang tadi melaporkan bahwa Jazztin dan Zeline 
berbuat mesum. "Terima kasih sebelumnya. Tapi saya lebih 
percaya dengan cucu saya." 


Wanita muda itu berdecak tak suka lalu pergi begitu saja 
tanpa sepatah kata apapun. 


"Nggak sopan," cibir Jazztin. 
"ADUH ADUH!" 


Jazztin menjerit histeris kala Zeline menginjak kakinya 
keras. Cowok itu melotot tak suka. "Apa sih Rut? Gue tampol 
tau rasa lo!" 


"Kekerasan," sungut Zeline. 
"Apa lo?!" delik Zeline kala Jazztin menatapnya sinis. 
"Apa?!" 


"Gara-gara lo tuh lutung kasarung kampret gue dikira 
nggak-nggak sama warga sini!" desis Zeline sinis. 


"Salahin cacingnya noh nakal. Gue mulu yang kena," cibir 
Jazztin dengan tampang konyolnya. 


Alma menggebrak meja membuat Jazztin dan Zeline 
menghentikan adu mulutnya. "Oma itu udah tua Zeline, 
Jazztin. Jangan buat Oma naik darah deh. Debat lagi Oma 
nikahin kalian sekalian kalo kayak gini," ujar Alma dengan 
helaan napas yang terdengar lelah. 


"Mau dong Oma," ucap Jazztin mengedipkan matanya genit. 


Sekali lagi Zeline menginjak kaki Jazztin membuat Jazztin 
mendelik tajam ke arah Zeline. "Bangsul lu Rut!" 


"Ape? Melotot aja terus tuh mata kalo mau gue congkel 
sekalian!" 


"Nyenyenye. Bisanya cuma koar-koar doang lu Rut!" 
"Kampret!" 


Jazztin dan Zeline meringis kesakitan kala jeweran maut 
Alma mendarat di telinga mereka. 


"Terus! Debat terus! Ayo debat lagi!" 
"Ampun Oma! Ampun!" 


Jazztin dan Zeline menyatukan tangannya seolah meminta 
maaf namun bukannya melepaskan jewerannya, Alma 
malah makin memperkuatnya membuat kedua manusia itu 
memekik heboh. 


"Debat sekali lagi Oma nikahin kalian beneran!" 
daaa 
Suka nggak? Hm, 


Btw ini cerita terlalu bertele-tele nggak sih? Herman 
saya. 


Tapi kayaknya sih iya. 

Yaudin lah jalanin dulu. Wkwkw, 
Bubay. 

Ketemu di part selanjutnya! 


Tbc. 


Z Mari Bicara Tentang Cinta 


41. Mari Bicara Tentang 'Cinta' 


aa 


"Dia bersama gue tapi entah hatinya sedang bersama 
siapa, gue pun nggak tahu." 


-Jacxuel Jazztin Maxbarent- 


aaa 


Mata Zeline berbinar melihat kalender di ponselnya. Gadis 
itu menatap Jazztin yang ada di sebelahnya. "Jazz. Mau 
tolongin gue nggak?" 


Jazztin menoleh. "Bantuin apa? Berfaedah buat gue nggak? 
Kalo nggak ogah gue." 


"Sombong amat," cibir Zeline dengan satu tangan yang 
meninju lengan Jazztin. 


"Ringan tangan lo. Apa-apa tampol, apa-apa tampol," gerutu 
Jazztin membuat Zeline terkekeh. 


"Jadi mau nggak?" 
"YA APA DULU ZELINE CURUT?!" 


Zeline mencebikkan bibirnya. Cewek itu merubah duduknya 
menjadi menghadap Jazztin. "Nganu. Besok kan Keano 
ulang tahun. Gue pengen bikin kue buat dia. Mau bantuin 
gue belanja sekarang nggak? Kayaknya sih bahan di kulkas 
habis." 


Jazztin masih diam. Cowok itu asyik memakan keripik 
kentang dengan kaki bersila sambil menonton acara televisi. 
Zeline mendengkus. "LO DENGERIN GUE NGGAK SIH?!" 


"Nggak," jawab Jazztin acuh tak acuh. 
"Lo marah?" 
"Bukan gue, hati gue mungkin." 


Jazztin mengangkat bahunya lalu meletakkan toples berisi 
keripik kentang itu asal. Kakinya melangkah menuju taman 
belakang. 


"ARGHH! KENAPA SIH BUKAN GUE YANG BISA LO CINTAI?! 
KENAPA HARUS KEANO?! KENAPA HAH?! ARGHH SIAL!" 


Zeline mematung di tempatnya. Cewek dengan pakaian 
rumahan itu tersenyum tipis. "Kenapa lo pengen banget gue 
cintai? Masih banyak orang baik yang bisa mencintai lo." 


Jazztin membalikkan badannya. "Kenapa? Lo tanya kenapa? 
Karena gue pengen cinta gue terbalaskan. Tapi apa? Lo 
masih tetep kekeuh pengen deketin Keano. Keano, Keano 
dan Keano. Itu aja yang ada di otak lo." 


Sekarang Zeline mengerti. Jazztin cemburu. "Lo tau Jazz? 
Gue juga nggak ingin kejar Keano sampai sejauh ini. Tapi 
hati gue berkata, 'kejar sampai dapet sebelum hati lo benar- 
benar lelah'. Gue nggak tau lagi Jazz. Gue emang plin-plan. 
Orang penakut yang sesungguhnya itu gue. Zeline Jazzalyn. 
Gadis penakut yang nggak bisa milih karena takut 
pilihannya akan menyakiti dirinya sendiri. Itu gue. Ini diri 
gue. Gue nggak ngerti harus gimana." 


Jazztin masih diam menunggu Zeline melanjutkan 
kalimatnya. 


"Biarkan gue kejar Keano sekali lagi Jazz. Kalo hati gue udah 
benar-benar lelah gue juga akan berhenti dengan 
sendirinya." 


Zeline merutuki dirinya. Kenapa lo bego banget Zel? Ada 
orang yang selalu ada buat lo tapi kenapa Io selalu milih 
yang nggak pasti? Kenapa gue nggak bisa sama Io aja Jazz?! 
Arghh! Kenapa? Gue pengen sama Io tapi hati gue berkata 
lain, batin Zeline. 


Jazztin bisa merasakan suasana batin Zeline. Gadis itu 
bimbang. Ya Jazztin tahu itu. 


Jazztin menghembuskan napasnya kasar lalu menatap 
Zeline. "Ck! Yaudah cepetan!" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. "Hah?" 
"Budeg." 


Jazztin melewati Zeline. Namun sebelum itu Jazztin 
menggigit pipi tembem Zeline karena terlalu gemas. 


"JAZZTIN! KOK PIPI GUE LO GIGIT SIH?!" 


"Pipi lo kayak bakpao. Jadi laper, yaudah karena nggak ada 
bakpao gue gigit pipi lo. Mayan kenyal-kenyal gitu. 
Hahahaha." 


"Kampret!" 


Zeline tersenyum. "Lo itu aneh Jazz. Dikit-dikit marah, dikit- 
dikit cemburu. Gue heran, kenapa lo masih disini bertahan 
sama gue? Gue yang plin-plan, gue yang nggak tahu diri, 
kenapa Jazz?" 


Ah entahlah. 


"RUT! MALAH BENGONG LO! GUE TINGGAL NIH!" 
"IYE SABAR NAPE SIH?!" 


Zeline berlari menghampiri Jazztin. "Lha kok ilang?" tanya 
Zeline sambil celingak-celinguk mencari keberadaan Jazztin. 


"Ayo." 


Jazztin datang. Cowok itu mengerutkan dahinya saat Zeline 
malah menatap dirinya dari ujung rambut sampai ujung 
kaki. Jazztin tersenyum nakal. "Ekhem. Gue ganteng ya? 
Lihatinnya gitu banget. Sini peluk, hehe." 


Zeline tak mengedipkan matanya sama sekali saat melihat 
Jazztin cengengesan. Tampan. Hanya itu satu kata yang 
tepat untuk apa yang Zeline lihat sekarang. Seolah 
terpesona dengan ketampanan Jazztin, Zeline berkata, "Lo 
ganteng Jazz, suer deh. Gemoi, jadi pengen karungin." 


Zeline mencubit pipi Jazztin membuat Jazztin tertawa. 
"Ahahahaha kesambet apaan lo? Anjir perut gue kram woi. 
Hahaha, gila-gila seorang Zeline Jazzalyn bisa sefrontal itu 
cuma gara-gara lihatin ketampanan gue yang tiada tara ini? 
Terus kalo gue ganteng kenapa lo belum bisa terima gue?" 


Jazztin menggelengkan kepalanya tak habis pikir. 


Zeline melongo. Gadis itu mengindari tatapan Jazztin yang 
sangat menyebalkan. "Apaan sih?!" 


Jazztin tertawa. Entah apa yang lucu. "Ya udah gue tungguin 
lo kok. Sampai hati lo benar-benar yakin bahwa lo itu juga 
cinta sama gue. Semoga sih hati lo terbuka dan sadar kalo 
apa yang lo lakuin selama ini itu bodoh." 


Zeline menatap Jazztin sengit. "Mboh Jazz mboh, karepmu!" 


Jazztin menyeringai. "Apa perlu gue yang harus turun 
tangan buat nyadarin lo dari K-E-B-E-G-O-A-N lo itu?" ucap 
Jazztin mengeja kalimat 'kebegoan' agar Zeline cepat-cepat 
sadar. 

"NGGAK!" ketus Zeline membuat Jazztin tertawa. 

"Lo tuh ya apa-apa ketawa, apa-apa ketawa. Kenapa sih?" 


Zeline heran dengan Jazztin, bukankah tadi Jazztin sedang 
dalam mode melow kalau sekarang kenapa jadi seperti ini? 


"Gue? Suka ketawa? Serah gue lah! Masalah buat lo? 
HAAA?!" 


Zeline mendengkus sebal karena wajah Jazztin yang terlalu 
dekat dengannya. "JAZZTIN KAMPRET!" 


"Ck! Jadi nggak nih? Malah ngajakin gue ribut lu." 


"Jadi, Jacxuel Jazztin Maxbarent ganteng sejagat raya," 
jawab Zeline sok kalem. 


"Makasih Rut." 
"Enggeh." 


KKKKK 


Jazztin mendorong troli belanja. Cowok itu hanya mengikuti 
Zeline. la terlalu malas, apalagi gadis itu selalu 
membicarakan Keano. 


"Keano tuh ya Jazz suka banget sama kue. Emm kira-kira 
Keano suka nggak ya sama apa yang gue buat?" tanya 
Zeline. 


"Gue bukan Keano, Zel. Lo tanya gue ya mana gue tahu!" 


"Ya udah tempe aja kalo nggak tahu," ujar Zeline membuat 
Jazztin tersenyum. Tersenyum terpaksa lebih tepatnya. 


Jazztin mendekatkan wajahnya pada wajah Zeline membuat 
napas gadis itu tak beraturan. "Mau lihat adegan romantis 
nggak Zel?" 


"Mana?" 


"Itu," ucap Jazztin sambil menunjuk Keano dan Alysa yang 
sedang tertawa. 


Wajah Zeline mendadak murung membuat Jazztin tertawa. 
"Ada yang panas tapi bukan gorengan. Haha. Mamam noh 
cemburu! Mamam!" 


Zeline menginjak kaki Jazztin membuat cowok itu meringis 
pelan. "Apa?!" kesalnya dengan mata yang melotot 
membuat Jazztin menahan tawanya. 


Sesekali Zeline melirik pada Keano dan Alysa yang terlihat 
bahagia. Tangannya mengepal kuat. Ada rasa tidak suka 
tersendiri dalam hatinya. "Kenapa sih Ke mencintai lo itu 
sesakit ini?" 


"Sakit ya? Cewek mah gitu. Udah tau sakit hati tetep aja 
diulangin lagi. Udah tau mencintai Keano sakit tapi tetep aja 
dilakuin. Semudah itu Zel, lo buat hati lo sakit. Lucu," sahut 
Jazztin yang sekarang sudah berjalan di depan Zeline. 


"Nggak beda jauh dong sama lo? Lo juga suka bikin hati lo 
sakit dengan cara yang cukup sepele. Mencintai orang 
namun orang itu mencintai orang lain. Sama kan?" 


Zeline berkacak pinggang. Gadis itu menatap Jazztin yang 
masih memunggunginya. 


"Mungkin iya mungkin juga nggak," ucap Jazztin. Cowok itu 
berbalik badan. "Gue nggak ngerti sama perasaan gue 
sendiri. Gue nggak tahu alur kisah percintaan gue. Rumit. 
Cinta itu hal rumit yang paling gue benci. Dan jujur, gue 
benci mencintai lo Zel. Gue benci saat gue harus nelan 
kenyataan saat lo lebih milih Keano dari pada gue. 
Sepertinya gue sama plin-plan nya kayak lo. Antara ingin 
berhenti namun kehilangan atau menetap dengan rasa 
sakit. Gue bucin? Gue nggak tahu. Karena sejujurnya gue 
nggak tahu arti cinta yang sebenarnya itu apa." 


Zeline menatap Jazztin. Raut wajahnya bingung. "Cinta ya? 
Gue juga nggak ngerti. Cinta itu satu hal merumitkan yang 
pernah gue temui di dunia ini. Ada manis ada pahitnya juga. 
Dia ada, umm gue merasakan juga. Tapi untuk dijabarkan 
itu susah." 


Keduanya sama-sama terdiam sejenak. Bayangkan saja, 
mereka membahas soal cinta di minimarket. Membuat 
orang-orang yang berlalu lalang menahan tawanya melihat 
wajah serius Jazztin dan Zeline. 


"Gue juga bingung. Gue jadi ragu, gue cinta sama lo atau 
nggak. Cinta bukan hal yang bisa dicari di google dan gue 
bisa langsung paham, nggak. Kata orang cinta itu kayak 
angin. Ada namun tidak terlihat tapi kita bisa 
merasakannya. Ah terlalu rumit. Gue benci hal rumit 
termasuk mencintai lo. Rumit kan mencintai lo itu? Antara 
perasaan, ego dan gengsi." 


Jazztin mencondongkan tubuhnya. "Ah ngomong apa sih?" 


Zeline diam sejenak. "Lo bener. Cinta itu rumit. Bikin pusing. 
Kayak rumus. Dan cinta itu tidak bisa dijelaskan secara rinci 
saat lo belum bisa merasakannya sendiri. Dan rasa ini? Gue 
nggak tahu Jazz. Ada rasa tertarik sendiri saat lihat lo, saat 


lihat Keano. Beda sih. Kalo gue lihat Keano agak ke kagum. 
Tapi saat lihat lo, kerja jantung gue mendadak lebih cepat 
dari biasanya. Dan hati gue berkata, lo orangnya. Cuma 
sama lo gue bisa kayak gitu Jazz. Beda kan? Tapi gue 
menganggap itu sama. Mungkin disitu masalahnya." 


"Gue angkat tangan deh kalo soal cinta. Benci gue." 


"Sekolah dulu yang bener pake ngomongin soal cinta di 
tempat umum lagi," ujar seseorang yang sekarang berhenti 
di samping Jazztin. 


"Mama?!" 


KKKKK 


"Lo kenapa diem mulu sih Zel?" kesal Jazztin sambil 
memainkan rambut Zeline membuat Zeline mati-matian 
menahan dirinya untuk tidak peduli. 


"Kesel," jawab Zeline seadanya. 
"Kenapa?" 


Zeline membalikkan badannya. "Gue malu Jazztin! Gue 
malu sama nyokap lo! Paham nggak sih?!" 


Jazztin tertawa. "Cuma karena itu? Aduh Zel, geli gue. 
Lagian kenapa sih? Kebanyakan malunya lo itu!" 


Jazztin mendengkus geli menatap wajah Zeline yang agak 
sedikit merona. "Zel," panggil Jazztin. 


"Apa?" 


"Ngemeng-ngemeng soal perasaan nih ya, yang lo omongin 
tadi itu bener?" tanya Jazztin bersandar pada meja dapur. 


Matanya melihat gerak-gerik Zeline yang sedari tadi asyik 
membuat kue. 


Zeline menatap Jazztin sebentar lalu kembali fokus pada 
apa yang ia kerjakan. "Iya," jawabnya seadanya. 


Jazztin mengangguk-anggukkan kepalanya paham. "Apa 
perasaan lo ke Keano sama gue sama?" 


Zeline berdecak. "Lo ngapain tanya kek gituan sih?" 
Jazztin terkekeh. "Mau bicara tentang cinta?" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. Sudah dibilang, 
pesona Jazztin itu sungguh menarik dirinya untuk lebih 
dalam mengenal lelaki itu. "Hah?" 


"Mau bicara tentang cinta bareng gue?" ulang Jazztin sambil 
tersenyum menatap Zeline. 


"Kenapa harus cinta? Kenapa nggak yang lain?" 


"Kalo nggak cinta apa lagi? Lo mau bicarain masa depan 
bareng gue?" 


Zeline melengos menghindari tatapan Jazztin yang begitu 
dalam. Pipi gadis itu agak memerah membuat Jazztin 
tertawa. "Lucu," gumam Jazztin membuat Zeline menelan 
ludahnya. 


"Oke balik ke topik. Kita bicara tentang cinta. Arti cinta itu 
apa? Dampaknya buat gue itu apa. Gue heran sama diri gue 
sendiri. Dari kecil gue udah hidup dalam kebohongan, sama 
kayak lo. Gue iri lihat Keano waktu itu. Selalu dibanggakan, 
sedangkan gue? Ah entahlah. Gue mencoba sama seperti 
Keano. Ingin pintar dan gue juga pengen dibanggakan sama 
papa dan bunda. Tapi percuma. Mereka tetap saja 


membedakan gue sama Keano. Usaha gue nggak pernah 
diapresiasi. Dan sampai saat itu gue lebih memilih menjadi 
diri gue sendiri. Bukan sebagai Jazztin yang ingin seperti 
Keano. Gue ya que." 


Zeline masih setia menunggu Jazztin melanjutkan kembali 
kalimatnya. 


"Dan dari kecil walaupun bunda selalu ada buat gue tapi 
hati kecil gue merindukan mama kandung gue yang 
sebenarnya. Setiap gue nangis bunda emang nenangin gue 
dengan caranya sendiri tapi ada yang mengganjal dalam 
hati gue. Dan itu terjawab sekarang. Gue bukan anak 
kandung papa dan bunda. Dan ya mama gue ya cuma 
mama Miranda. Bukannya apa-apa. Tapi ikatan anak dan ibu 
itu kuat. Dari situ gue belajar kalo cinta seorang ibu itu kuat. 
Dan mungkin cinta lo ke gue juga sekuat cinta mama ke 
gue. Percaya nggak lo?" 


Zeline hanya diam. Sial, Jazztin berhasil membuat pipinya 
kembali memerah. 


"Cie blushing cie," ucap Jazztin dengan tangan yang 
menoel-noel pipi Zeline yang merona. 


"YJazztin!" pekik Zeline membuat Jazztin tertawa. 


"Sekarang percaya adanya cinta nggak? Kalo gue percaya. 
Percaya kalo rasa gue ke lo itu benar-benar cinta Zel." 


Jazztin mengalihkan pandangannya. "Jangan anggap gue 
lebay ya!" 


Sekarang giliran Zeline tertawa. "Hahaha. Jazztin lebay 
pokoknya. Jazztin lebay kalo soal cinta. Iya. Jazztin lebay. 
Wle." 


"Iya. Itu karena lo, paham?" 


Napas Zeline memburu. Dapat Zeline rasakan hembusan 
napas Jazztin di telinganya membuat Zeline merinding. 


"Gue cinta lo Zel. Jangan anggap gue lebay karena cinta gue 
nggak main-main." 


Tangan Jazztin mengelus pipi Zeline. "Paham?" 

Suara khas dari Jazztin membuat Zeline mengangguk. 
"Iya." 

deko 


Menurut Zeline, cinta itu rumit, gimana menurut 
kalian? 


Gimana part ini? Gaje kah? 
Kalo iya maapkan, hehe:D 
Bubay, 

See you next part! 


Tbc. 


Z Karakter Seorang Zeline 


42. Karakter Seorang Zeline 


aaa 


"Berharap sewajarnya saja agar tidak menyesal 
ketika realita mengajakmu bercanda." 


-Fahriel Zahraan Keano- 


aaa 


Jazztin duduk dengan kaki bersila menatap langit malam. 
Ribuan bintang dan satu bulan menemaninya di malam 
sunyi kali ini. 


Lo itu ibarat bulan sedangkan gue bintangnya Zel, 
sementara langit itu ibarat hati. Lo itu bulan yang satu- 
satunya ada di langit sedangkan gue itu ibarat bintang, 
salah satunya yang ada di langit, batin Jazztin dengan mata 
yang tak lepas menatap langit malam yang membuatnya 
seakan tenang. 


Jazztin menggelengkan kepalanya tak habis mikir. "Mikir 
apa sih lo, Jazz? Bisa-bisanya lo jadi sebucin ini gara-gara 
satu cewek. Konyol." 


Jazztin tertawa renyah menertawakan dirinya sendiri. 


"Kalo udah cinta emang gitu Jazz. Aneh. Apa yang kamu 
lakukan jadi terkesan alay tapi kamu malah menyukainya 
karena kamu menganggap itu yang terbaik," ucap Alma 
yang sekarang duduk di samping Jazztin. 


"Oma belum tidur?" 


"Belum Jazz. Oma belum ngantuk," jawab Alma sambil 
meminum teh hangat. 


"Boleh Oma tanyakan sesuatu pada kamu Jazz?" 
"Tanya aja Oma. Jazztin nggak gigit," ucap Jazztin terkekeh. 
"Benar kejadian di Club waktu itu?" 


Jazztin mengerjap-erjapkan matanya seperti orang bodoh. 
Sedetik kemudian kerutan di dahi itu muncul. "Club?" tanya 
Jazztin gugup yang dibalas anggukan kepala oleh Alma. 


Jazztin berdehem. "Yang pas Jazztin anu sama Zeline?" 


Cowok itu meringis saat bertanya hal seperti itu pada Alma. 
Apalagi mata wanita tua itu menyorot kecewa padanya. 


"Apa hal itu benar Jazztin? Oma kecewa sama kamu. 
Pertama kali Oma lihat kamu Oma bisa menyimpulkan 
bahwa kamu itu orang baik. Sungguh, Oma bisa melihat 
dalam diri kamu bahwa kamu itu bukan seperti orang 
kebanyakan. Tapi untuk kali ini Oma benar-benar kecewa 
Jazz." 


"Maaf Oma, bukan gitu maksud Jazztin." 


Alma menghembuskan napasnya kasar. "Tidak apa. Oma 
juga tahu kamu ingin bertanggung jawab atas perbuatan 
kamu pada Zeline bukan? Dari situ Oma lihat bahwa kamu 
itu mau bertanggung jawab Jazz. Tapi Oma mau bilang sama 
kamu Jazz, kamu seorang pria. Oma yakin dalam diri kamu, 
Kamu pasti mau kan menjadi orang sukses dan bisa 
membawa keluarga kecil kamu nantinya jadi lebih baik? 
Oma rasa itu keinginan semua orang. Tapi di sini Oma mau 
bilang, Oma sangat ingin Zeline mendapat gelar. Bukan 
hanya menjadi seorang ibu rumah tangga yang 


pekerjaannya hanya mengurus anak dan melayani suami, 
tidak. Oma tidak ingin Zeline seperti itu. Oma hanya ingin 
yang terbaik buat Zeline." 


Jazztin diam merenungkan apa yang Alma katakan. 


Alma tersenyum tipis melihat raut wajah Jazztin yang 
seperti merasa bersalah. "Sudahlah, Jazztin. Oma sadar ini 
sudah zaman berbeda. Bukan zaman Oma dulu yang 
pergaulannya begitu dibatasi. Walupun perbuatan kalian 
sudah melenceng tapi Oma maafkan. Jangan diulangi, 
hmm?" 


Jazztin mengangguk mantap. "Siap Oma! Maafin Jazztin 
waktu itu. Jazztin sendiri udah nggak bisa mengendalikan 
diri Jazztin. Efek alkohol hehe," ujar Jazztin membuat Alma 
geleng-geleng kepala. 


"Makanya Jazztin kalo ada masalah diselesaikan baik-baik. 
Jangan asal ke Club terus malah minum. Kamu pikir dengan 
minum minuman seperti itu bisa menyelesaikan masalah? 
Tidak Jazztin." 


Jazztin menggaruk belakang kepalanya. "Ehehehe ya maap 
Oma. Udah kebiasaan." 


Alma menggelengkan kepalanya heran. "Ck! Sudah tidur 
sana." 


Jazztin mengangkat jempolnya lalu berlalu meninggalkan 
Alma. 


"Semoga Jazztin itu yang terbaik buat kamu Zel." 


daa 


"Cengeng banget baru jatuh dari sepeda aja udah nangis." 


Zeline. Gadis yang baru terjatuh dari sepeda itu mengerjap- 
erjapkan matanya. Air matanya masih mengalir mencoba 
menahan perih pada kakinya. "L-lo siapa?" 


Cowok itu tersenyum tipis. "Sini minggir dulu nanti ketabrak 
motor kalo di tengah jalan." 


Cowok itu menuntun Zeline. Dengan posisi berjongkok 
cowok itu mengobati luka pada kaki Zeline. "Jangan mudah 
nangis. Baru gini aja udah nangis. Bakalan ada yang lebih 
menyakitkan dari jatuh dari sepeda." 


Zeline mengerutkan dahinya. Dirinya memang cengeng 
namun sok. "Kenapa lo bilang begitu?" 


Cowok dengan kaos putih polos dan celana abu-abunya itu 
menatap mata Zeline cukup lama. Aneh. Ada rasa tertarik 
tersendiri baginya untuk mendekati gadis ini. "Realita kan? 
Lo itu jangan apa-apa nangis. Jatuh sedikit nangis, sakit 
sedikit nangis. Gue ingetin, suatu saat akan benar-benar 
ada yang membuat lo menangis semalaman. Bukan sakit 
fisik tapi sakit batin." 


"Sakit batin? Gimana maksudnya?" 


"Sakit di hati lo. Bukan semacam penyakit liver yang organ 
hatinya sudah tidak berfungsi lagi, bukan itu maksud gue. 
Tapi, sakit hati yang sesungguhnya. Emang tidak terlihat 
oleh alat medis tapi lo merasakannya. Contohnya, saat 
orang terdekat lo pergi ninggalin lo untuk selamanya. Lo 
merasa sendiri, hati lo sakit. Itu luka batin. Lalu perkataan 
orang yang merendahkan Io. Itu juga sakit hati kan 
namanya? Dan contoh terakhir adalah cinta. Cinta itu sakit 
hati yang sesungguhnya dan paling menyakitkan." 


Zeline menopang dagunya. Bayangan cowok yang 
membantunya waktu itu terputar kembali di otaknya. "J 


Jazztin M," eja Zeline menatap gelang di tangannya. 
Jazztin? 


"Apa gelang milik cowok waktu itu Jazztin ya? Kenapa kalo 
Jazztin, gue nggak inget ya?" 


Zeline menggaruk kepalanya bingung. "Ah samperin ajalah. 
Tanyain langsung." 


Zeline beranjak ingin menghampiri Jazztin. 


Sesampainya ia di dapur, matanya menangkap sosok cowok 
yang sedang memunggunginya, entah apa yang dilakukan. 
Zeline mengendus-endus. Semerbak bau kopi langsung 
menyapa indra penciumannya. 

"Bikin kopi toh," gumam Zeline. 

Mata Zeline menyipit guna untuk mengintip Jazztin. "Jazz!" 


Jazztin reflek menyemburkan kopi yang baru akan 
diminumnya. 


"Jazztin!" pekik Zeline membuat Jazztin meringis. 
"Sini-sini gue bersihin." 


Dengan telaten cowok itu membersikan wajah Zeline yang 
terkena kopinya tadi. "Udah." 


"Hati-hati dong mangkanya!" 


"Yeu salah lo juga. Orang tuh ya kalo manggil orang baik- 
baik. Panggil sih panggil tapi jangan teriak ogeb!" 


Zeline mendengkus. "Ck! Iya-iya." 


"Lo ngapain di sini? Mau nemenin gue ngopi?" 


Zeline menggelengkan kepalanya. Tangannya terulur untuk 
memberikan gelang yang ada di tangannya. "Ini gelang lo 
bukan?" 


Jazztin mengamati baik-baik gelang itu. Gelang bertuliskan J 
Jazztin M. 


"Ini kan gelang gue dulu, lo nemu di mana?" 


Zeline menggaruk tengkuknya kikuk. "Anu. Ini tuh gelang 
cowok yang dulu nolongin gue waktu jatuh dari sepeda," 
ujar Zeline. 


Jazztin mengerutkan dahinya. Seperti familiar, namun apa? 
Cowok itu mengusap dagunya mencoba mengingat-ingat. 


"Emm, lo cewek cengeng entuh? Yang jatuh dari sepeda 
langsung nangis kejer kayak bocah?" 


Refleks, Zeline memukul lengan Jazztin. Pipinya memerah. 
Entahlah, Jazztin memang selalu membuatnya seperti ini. 
"Ngeselin banget lo!" 


"Lah? Salah gue di mana? Kan emang lo cewek cengeng. 
Cengeng tapi sok!" 


Benar. Yang Jazztin katakan adalah benar. Dirinya memang 
cengeng namun sok. Namun Zeline sendiri bingung. Ia tidak 
tahu hal apa yang bisa membuatnya seperti ini. Ini dirinya. 
Plin plan, tidak konsisten, dan entahlah. Dirinya buruk. 
Zeline tahu itu. 


"Kenapa kalo cowok waktu itu emang bener lo, kenapa gue 
nggak inget sama sekali?" tanya Zeline menatap Jazztin 
yang masih asyik mengamati gelang itu. 


Jazztin menoleh. Cowok itu tersenyum tipis. "Kenapa lo 
tanya gue?" 


Zeline menatap Jazztin curiga. "Oh atau lo itu udah tau kalo 
cewek waktu itu gue dan lo pura-pura nggak tau? Gitu kan?" 


Jari telunjuk Zeline menunjuk tepat di depan wajah Jazztin. 


Jazztin mengangguk-anggukkan kepalanya. "Emang iya. 
Gue udah tau awal lo masuk sekolah di SMA Merpati. Cuma 
ya gue diem aja. Terlalu malas. Apalagi jadwal gue waktu itu 
padat banget jadi nggak sempet SKSD sama lo, haha." 


Ketawa lagi, batin Zeline menatap geli Jazztin. 
"Sok-sokan sibuk lo!" 


Jazztin mendengkus, matanya memicing menatap serius 
Zeline. Tangannya menoyor jidat Zeline. "Heh curut! Gue 
bilangin ya! Waktu gue kelas sebelas gue lagi sibuk- 
sibuknya. Apalagi gue ikut lomba voli waktu itu. Niatnya 
gue pengen ngedeketin lo, malah lo terpesonanya sama 
Keano. Ya gue jeles lah!" 


Zeline terkekeh geli. Cewek itu menoel-noel pipi Jazztin. 
"Ututu jeles toh. Sini-sini sayang! HAHAHA!" 


Meledak lah tawa Zeline melihat raut wajah Jazztin yang 
masam. 


"Jazz," panggil Zeline. 
"Ya?" 
"Apa sih yang lo nggak suka dari gue?" 


Jazztin mengerutkan dahinya. Kenapa tiba-tiba gadis ini 
menanyakan hal ini kepadanya? 


"Gue nggak tahu." 


"Jangan bilang kayak gini 'mana ada yang nggak que suka 
dari diri lo', basi Jazztin!" 


Jazztin tersedak kopinya. Gadis ini? PD sekali. Cowok itu 
merubah duduknya menjadi menghadap Zeline. Matanya 
menatap lekat Zeline. "Lo mau tau apa yang nggak que 
suka dari dalam diri lo? Oke gue kasih tahu! Gue nggak suka 
diri lo yang plin plan, tidak konsisten, egois, penakut, sok 
benar, sok bijak, dan tidak tahu diri. Puas lo?!" 


Zeline diam sejenak sebelum angkat bicara. "Oh gitu, oke- 
oke." 


Zeline menopang dagunya. Gadis itu berniat ingin 
melamun. Namun sepertinya pertanyaan beruntun dari 
Jazztin membuatnya menjadi kesal. 


"Kenapa lo tanya gitu sama gue? Mau merubah sifat buruk 
lo itu? Jangan deh, itu kan ciri khas lo. Ntar kalo sifat buruk 
lo ilang jadi nggak asik. Lo nggak unik kalo nggak ada sifat 
buruknya!" 


Zeline memicingkan matanya malas. "Gini ya Jazztin 
sayang. Gue cuma nanya. Gue mau introspeksi diri aja. Kalo 
soal hilangin sifat buruk gue? Nggak akan bisa. Lo tau? Dari 
kecil sifat buruk itu udah melekat. Gini deh menurut gue, 
gue itu nggak bisa menerima kritikan, dari kecil. Mungkin 
kebawa sampai besar. Dan mungkin itu juga yang membuat 
orang-orang nggak suka sama gue. Gue pengin coba 
menghilangkan sifat buruk gue, tapi kenapa susah? Aish! 
Ngeselin!" 


"Gini Zel, untuk menghilangkan sesuatu yang bahkan sudah 
melekat dalam diri lo itu butuh waktu. Coba deh lo perlahan 
nerima saran orang. Itu kan juga buat kebaikan lo. Jangan 


orang kasih saran yang bagus buat lo malah lo mencak- 
mencak kayak orang gila," tutur Jazztin membuat Zeline 
mengangguk kikuk. 


"Hehehe, oke deh gue coba." 
Lalu hening sesaat. 


Zeline mendengkus sebal karena Jazztin selalu mengamati 
wajahnya. "Jazz," panggil Zeline. 


Jazztin berdehem. "Apa?" tanya Jazztin tanpa ekspresi. 
"Itu cicaknya nyemplung di kopi lo." 


daaa 


Paginya, SMA Merpati. 


Zeline mengamati kue yang sudah ia buat. Matanya 
bergerak kesana-kemari mencari sosok Keano. 


Dari jauh nampak lah cowok jangkung dengan satu tangan 
yang dimasukkan ke saku celana. Itu Keano, cowok cuek 
yang terkesan tidak peduli kepadanya. 


Senyum lebar Zeline perlahan surut kala melihat Keano 
hanya melewatinya begitu saja. Namun dengan cepat Zeline 
menyusul Keano yang masuk ke kelasnya. Zeline 
mengerjap-erjapkan matanya heran. Hanya ada Keano dan 
dirinya di kelas ini. 


"Ke," panggil Zeline pada Keano yang sedang fokus pada 
bukunya. Benar-benar anak yang rajin. 


Tidak ada sahutan dari cowok itu. Keano hanya diam 
mengabaikan Zeline. Cowok itu terlalu fokus pada buku 
yang sedang dibacanya. 


"Ke!" panggil Zeline sekali lagi dengan suara yang sedikit 
lebih keras. 


Diam. Hanya itu yang Keano lakukan sedari tadi. 


Dengan rasa kesal yang memuncak, Zeline mengambil buku 
Keano dan melemparnya. "Nggak diajarin sopan santun ya? 
Kalo orang bicara itu nengok kek, apa kek. Jangan diem 
doang. Punya mulut juga itu dibuat bicara bukan cuma jadi 
pajangan doang!" kesal Zeline. 


Keano menatap Zeline. Tanpa ekspresi tentunya. "Apa?" 


Zeline tersenyum cerah. "Nih gue kasih kue. Selamat ulang 
tahun ya," ucap Zeline sembari memberikan kue itu pada 
Keano. 


Keano melirik kue berwarna coklat dengan segala hiasan itu. 
"Makasih. Tapi gue nggak butuh kue lo." 


Keano beranjak dari duduknya dan mengambil bukunya 
berniat untuk pergi. "Ke!" 


"Gue udah bilang, jangan sampai gue kasarin lo," ujar Keano 
menatap Zeline sekilas lalu pergi begitu saja. 


Zeline tidak menyerah. Gadis itu berlari mengejar Keano. 
Dan ..... 


Hap. 


Zeline mencekal lengan Keano. "Terima dong. Gue buatnya 
susah. Terima ya, ya ya," pinta Zeline dengan wajah 
melasnya. Antara menahan malu dan kesal. 


"Gue kira lo nggak budeg." 


"Ke ple--" 


Zeline tersentak kala Keano menatapnya tajam seperti itu. 
"Gue udah bilang berapa kali, gue nggak suka diganggu. 
Pergi!" 


"Tap--" 


Keano mencengkram erat lengan Zeline. "Pergi! Gue masih 
bisa sabar menghadapi cewek kayak lo. Jangan sampai 
tangan gue nyakitin tubuh lo." 


Zeline tetap menggeleng. "Terima dulu baru gue pergi, ya?" 
Habis sudah kesabaran Keano. "Pergi gue bilang." 


"Iya. Terima dulu tapi!" kekeuh Zeline membuat Keano 
mendengkus. 


Keano pergi begitu saja. Zeline ingin mengejar Keano lagi 
namun bayangan seorang cewek menghampirinya. 


Alysa. Gadis itu Alysa, datang dan langsung menyenggol 
bahu Zeline. 


"Ups, sorry," ujarnya dengan tangan yang menutup mulut 
berpura-pura kaget. 


Zeline menatap nanar kue yang sudah ia buat susah payah. 
"Lo!" geram Zeline tertahan. 

"Apa? Gue nggak sengaja." 

"Matamu! Jelas-jelas sengaja ya! Mau lo tuh apa sih?!" 


"Mau gue? Lo jauhin Keano. Dasar, nggak tahu diri banget," 
cibir Alysa menatap remeh Zeline. 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. Lebih baik dirinya 
mengalah saja dengan makhluk aneh seperti Alysa. 


"Karepmu!" ketus Zeline kelewat kesal. 


"Kasihan banget ya. Udah ibunya jalang, bapaknya nggak 
mau tanggung jawab pula. Bisanya cuma nyusahin orang 
aja. Gara-gara lo, papa dan mama jadi bertengkar. Ngerti 
lo?!" 

"Kenapa lo selalu bawa-bawa orang tua gue? Kenapa lo 
selalu bilang nyokap gue jalang? Lo pikir dengan kayak gitu 
lo keren? Bego. Lo itu bego. Lo pikir gue mau apa hidup 
seperti ini. Iya gue dilahirkan sempurna tanpa cacat bahkan. 
Tapi lo tau? Ayah yang gue anggap ayah kandung gue 
ternyata cuma paman gue. Coba jadi gue, apakah lo juga 
mau disalahkan? Entahlah, gue emang buruk." 


daa 


Gimana part ini? Apakah kalian juga menyalahkan 
Zeline? 


Pendapat tentang karakter Zeline, mungkin? 
Ini udah panjang, 2000+ kata:) 
Kesel sama Keano? Zeline mungkin? 


Maap kalo alurnya ngalor ngidul kayak kisah cinta 
saya, ngenes:( 


Masukan mungkin? 
Yaudin segitu dulu. 


Oke, See you next part! 


Tbc. 
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aaa 


Tutup telingamu jika mereka membicarakanmu 
dengan tujuan hanya untuk membuatmu jatuh. 


daaa 
"Zeline," panggil Tiara pelan. 
Zeline yang awalnya melamun menoleh. "Kenapa Ra?" 


"Emm, aku denger-denger katanya sekolah mau ngadain 
camping. Katanya ngerayain ulang tahun sekolah. Kamu 
ikut kan?" 


Zeline mengangguk. "Iya, kayaknya." 


Tiara mengangguk. Setelah itu tidak ada percakapan 
diantara keduanya. 


Zeline menghembuskan napasnya. Kepalanya pusing sekali. 
"Apa benar Zeline, kamu tadi bertengkar dengan Alysa?" 


Zeline hanya diam menatap guru BK di hadapannya. Zeline 
melengos. Ia tidak tahu apa salahnya. 


"Diam kan lo? Berarti emang dia duluan yang salah Bu," ujar 
Alysa yang duduk di sebelah Zeline. 


"Zeline," panggil Bu Cinthia sekali lagi namun Zeline tetap 
diam. 


"Baiklah, berarti kamu disini yang salah. Ibu akan panggil 
orang tua kamu." 


"Dia mana ada orang tua Bu. Udah mati, penghancur rumah 
tangga orang sih!" cibir Alysa membuat Zeline tidak tahan 
lagi. Gadis itu menatap Alysa nyalang. 


"Gue udah bilang berapa kali sama lo?! Lo boleh hina gue 
sepuas hati lo! Tapi jangan orang tua gue bangsat!" 


"Jaga bicaramu Zeline," tegur salah satu guru BK yang 
kebetulan juga ada disitu. 


Zeline terkekeh. Entahlah. la malas berdebat, karena 
nyatanya dirinya juga yang pasti akan disalahkan. Semua 
guru mempercayai Alysa, karena kepintaran dan gadis itu 
juga sangat sopan. Sedangkan dirinya? Buruk sekali. Jadi 
percuma jika ia membela diri sekalipun. 


"Kenapa kamu diam saja Zeline? Apa kamu tidak ingin 
menceritakan semuanya?" 


Zeline melirik sekilas guru di hadapannya. "Tidak. Percuma, 
Zeline juga palingan yang disalahin. Orang kan gitu. Setiap 
lihat orang yang di luarnya baik pasti selalu beranggapan 
orang itu baik, sedangkan kalo lihat orang nakal sedikit saja 
langsung menyimpulkan kalo orang itu nggak benar. 
Walaupun emang nggak semuanya, tapi rata-rata gitu kan? 
So, percuma Zeline bela diri. Karena pasti kalian lebih 
percaya sama Alysa. Yang notabenenya gadis pintar beda 
sama Zeline." 


Zeline menyerahkan ponselnya. “Ini nomor Oma, kalo ibu 
mau panggil orang tua saya, ini nomornya." 


Bu Cinthia menghela napasnya lalu mengambil ponsel 
Zeline guna memanggil orang tua gadis itu. 


Zeline tersenyum kecut. Benar kan? Orang selalu 
beranggapan seperti itu. Walaupun tidak semuanya, tapi 
mayoritas selalu menganggap orang baik akan selalu baik 
begitu juga sebaliknya. Orang yang terlihat nakal akan 
selalu dianggap tidak benar. Mereka hanya melihat dari satu 
sisi dan langsung menyimpulkan. Itulah salah satu sisi buruk 
manusia. 


Alysa tersenyum mengejek. "Belagu," ucapnya. 


Zeline melirik Alysa. "Yang cantik emang menarik, tetapi 
yang punya attitude lebih mengesankan." 


Alysa menggeram kesal. 


Setelah menunggu lumayan lama akhirnya Alma datang 
tergopoh-gopoh. 


"Apa yang Zeline perbuat?" tanya Alma khawatir. 


"Begini Bu, tadi pagi saya memergoki keduanya bertengkar. 
Saya melihat Zeline menampar Alysa dengan sangat keras 
hingga Alysa terluka. Maka dari itu saya panggil ibu kemari," 
jelas Bu Cinthia membuat Zeline kembali tersenyum. 


Tidak tahu saja Alysa bahkan melakukan lebih dari itu 
padanya. Hanya saja Zeline lebih memilih untuk diam. Ia 
tidak mau ribet, apalagi menyangkut Alysa. 


Alma menatap Zeline. "Benar begitu Zeline?" 
Zeline diam. 
"Jawab Oma, Zeline!" 


"Ya, mungkin." 


Alma menghembuskan napasnya. Kedua wanita itu 
berbincang-bincang mengenai masalah ini. Alysa dan Zeline 
hanya diam saja. Alysa begitu menikmati kejadian ini. 


Zeline bangkit berdiri. Terlalu malas berada di tempat yang 
baginya seperti penjara. "Zeline pergi, permisi." 


Zeline keluar. Mendengkus sebal, gadis itu berjalan entah 
kemana. 


"Mangkanya jadi orang itu yang bener." 


"Lo itu sama aja nggak bener. Kebusukan Io hanya tertutup 
sama muka sok suci milik lo." 


Alysa menggeram. Namun gadis itu hanya tersenyum 
miring. “Gimana kabar bokap lo? Nyari jalang baru setelah 
nyokap lo mati? Wajar sih, bokap lo suka sama jalang 
sedangkan nyokap lo jalang. Kenapa lo nggak jadi jalang 
aja? Mayan kan dapet duit, pekerjaannya nggak berat lagi. 
Cuma tinggal jual diri doang udah dapet uang gede. Eh Io 
kan udah jual diri ke Jazztin ya? Ups, sorry." 


Plak! 


Zeline menampar Alysa. Lebih keras sampai bunyinya 
terdengar begitu nyaring. Gadis itu diam tak mengatakan 
apapun. 


Alysa mengangkat wajahnya dan saat itu juga Zeline 
menamparnya lebih keras lagi. 


"Lo gila?!" pekik Alysa menahan rasa sakit di pipinya. 


Zeline masih sama. Menatap murka Alysa tanpa 
mengatakan apapun. 


"Alysa! Astaga sayang!" 
Zeline terkekeh sinis. "Bodoh," cetusnya. 


Wina menatap Zeline tidak percaya. "Apa setelah kamu 
menghancurkan keluarga saya, kamu juga Ingin 
menghancurkan anak saya, Alysa?" 


"Mulut putri anda sepertinya perlu dihancurkan. Mulutnya 
memang menyerupai mulut manusia tapi jika berbicara 
tidak seperti manusia pada umumnya. Tidak punya adab." 


Perih dan panas. Itu yang Zeline rasakan pada pipi 
kanannya. Zeline terkekeh tidak habis pikir. "Kenapa? Apa 
saya salah berbicara? Bukankah itu realita? Putri anda 
menghina orang tua saya, menghina saya, mengatakan 
saya jalang, apa itu masih bisa dimaafkan? Bahkan putri 
anda dengan seenak jidatnya menyuruh saya untuk menjual 
diri saya? Pantaskah seperti itu? Saya masih bisa menahan 
emosi saya jika putri anda hanya mengatakan atau 
menghina saya, tapi kalo orang tua? Keduanya lebih 
berharga atau bahkan sangat berharga bagi saya." 


Wina terdiam, Alysa pun sama. Banyak yang menyaksikan 
di sini. Mereka berbisik-bisik. Ada yang mendukung Zeline, 
ada yang senang, ada yang live Instagram, dan bahkan ada 
yang merekam kejadian ini. 


Zeline melirik ke arah gadis yang ia ketahui adalah adik 
kelasnya. "Berhenti merekam." 


Gadis itu menatap Zeline sinis. "Cuma ngevideoin apa 
salahnya sih?!" 


"Salah. Lo punya sopan santun apa nggak? Lo pikir dengan 
merekam pertengkaran seseorang, lo hebat gitu? Lo punya 


otak, gunakan dengan baik. Hapus atau gue banting 
handphone lo!" 


Mengangkat bahunya acuh, gadis itu masih tetap merekam 
kejadian ini. 


Zeline memejamkan matanya. Sial! 


Matanya menatap Wina dan Alysa. "Salah lagi kan gue? 
Oke, gue minta maaf." 


Zeline berjalan begitu saja. Matanya menatap nyalang gadis 
di hadapannya. "Gue rasa telinga lo tidak berfungsi dengan 
baik." 


Zeline merebutnya. "Bodoh. Jangan lo pikir lo kayak gitu itu 
keren." 


Zeline merebut ponsel gadis itu lalu menghapus video yang 
sudah direkam. "Masih untung handphone Io nggak pecah." 


"Astaga Zel," pekik Tiara panik. 
Zeline mengerjap-erjapkan matanya kaget. "Eh kenapa Ra?" 


Tiara, gadis itu sibuk mengambil tisu. "Kamu mimisan, sini- 
sini aku bersihin." 


Zeline hanya tersenyum tipis. Beruntung sekali dirinya 
mempunyai sahabat seperti Tiara. 


"Kamu punya penyakit serius ya?" 


Zeline menggeleng sembari menatap langit-langit kelasnya 
membiarkan Tiara membersihkan darah yang terus mengalir 
di hidungnya. "Enggak Ra, lo kebanyakan nonton sinetron 
kayaknya," ujar Zeline sembari terkekeh. 


"Mau ke UKS? Aku anterin ya?" 


Zeline menggeleng. "Enggak usah Ra. Gue enggak apa-apa. 
Gue cuma kecapekan, selalu kayak gini kalo kecapekan." 


"Kecapekan ngejalang? Cih." 


Zeline memejamkan matanya. Kepalanya sangat pusing. 
Kenapa semua orang selalu beranggapan seperti itu 
padanya? Seburuk itukah dirinya di mata mereka? 


Tiara memegang bahu Zeline. "Jangan dengerin Zel. Mereka 
cuma bisa koar-koar ngerendahin orang tanpa tahu yang 
sebenarnya. Kurang kerjaan ya gitu. Tutup telinga aja, 
nggak penting dengerin omongan orang yang cuma bikin 
kamu down." 


Carla menggebrak meja Zeline dan Tiara. "Jaga mulut lo, 
ya!" 


Tiara mengerutkan dahinya. "Apa? Bukannya mulut kamu 
ya yang seharusnya dijaga?" 


"Lo!" geram Carla menatap sinis Tiara. 


"Jangan gunakan mulut kamu buat hal nggak penting. 
Apalagi bicarain orang tanpa kamu tahu kebenarannya. Kalo 
emang nggak suka ya nggak usah ditunjukin segitunya. 
Cukup kamu sama Tuhan aja yang tahu. Nanti giliran kamu 
yang digituin nggak mau. Dasar aneh." 


"Pftt,. zu 


Zeline menahan tawanya. Sungguh Tiara memang 
menyebalkan jika sudah berbicara seperti itu. 


"Udah Ra nggak usah diladenin." 


Tiara mendengkus. "Zel, orang kayak mereka itu harus 
dikasih tahu! Biar bisanya nggak cuma koar-koar doang! 
Punya otak dipake! Kalo nggak tahu kebenarannya jangan 
asal njeplak! Bego banget!" 


Zeline menggelengkan kepalanya tak habis pikir. Ternyata, 
Tiara si gadis pintar dan terkenal pendiam itu jika sekalinya 
berbicara memang menyebalkan. "Ra, udahlah. Ngomong 
sama mereka itu ngehabisin tenaga. Ntar kalo debat sama 
mereka nambah dosa juga. Udah-udah, tahan emosi lo." 


Zeline dan Tiara kembali duduk dengan tenang. Sedangkan, 
Carla menatap Zeline sengit. Gadis itu menarik rambut 
Zeline. "Lo nyari masalah sama gue ya?!" 


Brak! 


Zeline menendang kursinya kesal. Gadis itu balas menarik 
rambut Carla hingga Carla memekik heboh. "Arghh! Sial! 
Mau lo apa bangsat?! Sakit kan?! Lo pikir digituin nggak 
sakit?! Bego banget sih!" 


Zeline menendang lutut Carla menggunakan kakinya. 
Biarkan dirinya menyalurkan rasa kesalnya pada Carla. 


"Zeline! Apa yang kamu lakukan hah?!" 


Zeline melirik guru di hadapannya. la tidak tertarik untuk 
menjawab. Lagipula Zeline rasa mata guru itu tidak buta, 
jadi tidak ada gunanya guru itu bertanya padanya. 


"Ibu nggak buta, lihat sendiri," ujar Zeline. 
Plak! 


Zeline memegang pipinya sembari mendengkus. "Apa sih, 
Oma?!" 


"Zeline! Apa pernah Oma ajarkan kamu seperti itu? Kamu 
perempuan Zeline, jangan bersikap kasar seperti itu. Jikalau 
dia memang yang salah di sini, bersikaplah bijak Zeline. 
Jangan seperti ini," ujar Alma dengan mata yang memerah. 


Zeline hanya mengangkat bahunya tak acuh. "Terserah 
Zeline. Zeline udah buruk di mata mereka, ngapain Zeline 
harus bersikap sebaik mungkin? Percuma, sia-sia." 


Zeline mengambil tasnya. Dirinya kesal sekali. Sebelum 
pergi, Zeline menatap Carla yang menangis. "Nangis, ngadu 
sana! Bi siyi tidi ditimpir Zilin! Sikit bi! Nyenyenye." 


Zeline berlalu. Gadis itu melangkah keluar kelas, entah akan 
kemana. Mungkin akan ke rumah Stela. Ah, ia rindu 
sahabatnya itu. 


"Pak! Bukain dong," ujar Zelin seenak jidatnya membuat 
satpam muda itu mengernyitkan dahinya. 


"Bel belum berbunyi, saya tidak akan membukakan gerbang 
ini." 


Zeline memutar bola matanya malas. "Ayolah pak!" 
"Tidak." 

Zeline geregetan di tempatnya. 

"Mau kemana?" 

Zeline menoleh. "Balik," jawabnya menatap Keano. 


Keano meneliti penampilan Zeline. "Berantem? Gunanya 
berantem apa?" 


"Nggak ada." 


Keano menghembuskan napasnya kasar. "Lo bego. Lo nggak 
ada bedanya sama Alysa. Kekanak-kanakan. Lo nggak lihat 
Oma? Dia udah tua, seharusnya lo juga bisa ngertiin dia. 
Kalo dia jatuh sakit gara-gara lo gimana? Punya otak juga 
buat mikir. Kasihan papa dan Oma, mereka pasti kecewa 
sama lo." 


Zeline terkekeh. "Biarin, gue nggak peduli. Dan, ini bukan 
urusan lo. Stop, lo ngurusin urusan orang." 


Zeline berlalu begitu saja. Dengan memanjat gerbang, gadis 
itu berhasil keluar area sekolah. 


Keano mengusap wajahnya kasar. Gadis itu? Mengapa bisa 
keras kepala seperti ini? 


Dia, Zeline Jazzalyn. Gadis yang anti dikritik dan selalu 
melakukan apapun sesuai apa yang dirinya mau. Walaupun 
itu sebuah kesalahan sekalipun. 


a 


Diam. Itu yang Zeline lakukan sekarang. Tidak peduli 
dengan Stela yang asyik mengoceh memberi nasihat pada 
dirinya. Zeline menopang dagunya malas. "Lo bisa diem 
nggak?" kesal Zeline pada Stela. 


Stela menghembuskan napasnya kasar. "Lo tuh ya, kalo 
orang ngasih saran didengerin kek. Lo nggak nggak kasihan 
sama Oma? Dia udah tua, udah waktunya istirahat bukan 
ngurusin kenakalan lo, yang nggak penting. Gue tahu lo 
emosi, tapi ayolah...," ujar Stela lirih di akhir kalimatnya. 


Zeline melirik Stela. Zeline meringis, kepalanya kembali 
berdenyut nyeri. 


"Ck! Terus, lo pikir gue akan diem aja digituin sama Alysa 
dan Carla?! Gila!" 


Stela menatap Zeline sengit. "Lo kesini minta saran kan? 
Setelah gue kasih saran, tanggapan lo kayak gini? Lebih 
baik, lo pergi deh!" 


Memejamkan matanya, Zeline kembali memegangi 
kepalanya. Sial, kenapa sesakit ini? 


"Zel, please," ujar Stela. 


"Gue nggak tahu, La. Gue emosi. Semuanya nyalahin gue! 
Arghh!" 


Zeline mengambil tasnya. Gadis itu ingin ke makam Almira. 
Bukankah berbicara dengan bunda nya adalah hal terbaik 
saat seperti ini? 


"Zeline." 


Zeline menoleh. Matanya bertemu dengan mata Jazztin. 
Cowok itu? Kenapa selalu hadir saat hatinya dapat 
dikatakan sedang tidak baik-baik saja? 


"Lihat que," suruh Jazztin. Tangannya terulur untuk 
menangkup wajah Zeline. 


"Lo lelah, hm? Semua orang nyalahin lo? Lo berpikiran 
seperti itu, iya?" 


Zeline mengangguk. Matanya berkaca-kaca. Sungguh, 
kenapa dirinya lemah sekali jika berhadapan dengan 
Jazztin? 


"Jangan nangis. Jangan cengeng," ucap Jazztin sambil 
mengusap air mata yang mengalir di pipi Zeline. 


"Gue nggak nyalahin lo. Tapi dengan cara lo seperti itu 
untuk melampiaskan emosi lo, itu nggak benar. Gue juga 
nggak minta lo untuk memendam apa yang lo rasakan. Gue 
tahu, Alysa dan Carla sudah keterlaluan sama lo, tapi jangan 
kayak gini ya. Lebih baik, lo nangis kalo lo emang benar- 
benar nggak tahan sama semuanya. Jangan nyakitin hati 
Oma, lo Zel." 


Zeline menatap Jazztin lekat-lekat. Tangannya menggeplak 
lengan Jazztin membuat cowok itu meringis. "Tadi katanya 
nggak boleh nangis? Nggak boleh cengeng? Gimana sih?" 
ujar Zeline sambil menyedot ingus yang keluar dari 
hidungnya. 


Jazztin tertawa pelan. Cowok itu menggunakan seragamnya 
untuk membersihkan ingus Zeline. "Bukan gitu maksud gue, 
Zeline sayang. Jangan pernah melampiaskan emosi lo sama 
seseorang. Kalo emang lo nggak bisa nahan emosi lo, lebih 
baik lo nangis. Lo suka kan curhat sama bunda lo, kenapa lo 
nggak kesana aja? Itu yang buat lo tenang kan? Lebih baik 
lo nangis berjam-jam di makam bunda lo, daripada lo 
nyakitin seseorang karena emosi lo. Ya?" 


Zeline mengangguk membuat Jazztin tersenyum. "Nah gitu 
dong, minta maaf sama Oma, ya?" 


Zeline menggeleng. "Nggak mau, gue malu," cicit Zeline 
sambil menunduk membuat Jazztin mengerutkan dahinya. 


"Malu? Kalo udah tahu malu kenapa lo tadi lakuin? Reflek?" 
ujar Jazztin dengan tampang menyebalkan. 


Zeline memberenggut sebal. "Aish, ngeselin!" 
"Sama gue, mau ya?" 


Zeline mengangguk. "Oke." 


"Giliran si Jazztin yang bilangin aja langsung didengerin. 
Kalo gue? Boro-boro didengerin, masuk telinga kanan keluar 
telinga Kiri, iya tuh!" 


Zeline melotot menatap Stela. "Apaan sih?!" 


Ansel yang ada di samping Stela memeluk pinggang Stela 
posesif. "Ya gitu, La. Pacarnya didengerin, kalo sahabat mah 
boro-boro." 


Jazztin melirik Ansel sinis. "Lo mau ngehina gue apa 
gimana?" 


Ansel menggeleng. "Enggak beb jangan baperan." 
"Najis!" 


Jazztin menggenggam pergelangan tangan Zeline lalu 
menariknya menuju motornya yang terparkir di depan 
rumah Ansel dan Stela. 


"Hehehe udah main gandeng tangan tapi kok belum jadian? 
Ngenes," ujar Stela sambil nyengir tidak jelas. 


Jazztin mendengkus. "Kampret lo berdua!" 


Zeline menatap Jazztin lekat. "Tapi, Stela benar Jazz. Kenapa 
lo selalu ada buat gue yang nggak tahu diri ini? Apa lo 
nggak mau berhenti berjuang?" 


Jazztin mengerutkan dahinya. "Lo mau gue berhenti 
sekarang?" 


Zeline menghembuskan napasnya lelah, tangannya 
memainkan rok sekolahnya. Tatapan matanya mencari objek 
yang pas untuk dilihatnya daripada menatap Jazztin yang 
akan membuatnya merasa bersalah lagi. 


"Cinta itu bikin buta. Cinta itu bikin orang alay! Kayak noh 
dua manusia di depan gerbang rumah gue!" sahut Ansel 
yang membuat Stela cekikikan. 


"Apa bedanya sama lo berdua, bego?!" teriak Jazztin 
kelewat kesal dengan mata yang melotot. 


daa 


Jazztin melepaskan helmnya. Cowok itu melirik spion yang 
menampilkan wajah cemas Zeline. Bahkan tangan gadis itu 
sedari tadi menarik-narik seragamnya. "Lo kenapa?" 


"Ngan u 21 
Pletak! 


Jazztin tersenyum jengkel. "Nganu, nganu. Jawab yang 
bener!" 


Zeline menyengir. "Hehehe, nganu yak Jazz. Lo duluan yang 
masuk." 


Jazztin menghela napasnya berat. "Ya." 
Jazztin memandang Zeline. "Lo ngapain masih di sini?" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. "Emang kenapa? 
Katanya lo duluan yang mau masuk?" 


Jazztin mendengkus. "Gini, kalo lo nangkring di sini gimana 
gue mau turun?" 


Zeline menepuk jidatnya. "Oh iya ya." 


Zeline turun diikuti Jazztin. Kedua orang itu berjalan 
berdampingan. 


Zeline menggigit bibir bawahnya kala matanya melihat 
Reno dan Pras yang sedang berseteru di ruang tamu. 


Matanya menatap Jazztin yang juga menatapnya. "Gue 
takut, Jazz." 


"Mereka nggak ngapa-ngapain lo aelah, udah ayok." Jazztin 
menggenggam erat tangan Zeline. 


"Zeline," panggil Reno parau. 


Zeline hanya diam tidak tahu harus berbuat apa. Matanya 
menelisik menatap raut wajah Reno dan Pras. Seperti, 
sedang tidak baik-baik saja. 


"Zeline ke kamar Oma dulu." 


Zeline melangkah buru-buru. Hatinya tidak tenang. Apakah 
Alma, wanita tua itu baik-baik saja setelah dirinya berbuat 
seenaknya? 


Ceklek! 


Zeline memutar kenop pintu itu pelan. Yang pertama kali 
dilihatnya adalah Alma yang sedang berbaring. Hati Zeline 
mencelos melihat wajah pucat Alma. 


Dengan langkah pelan, gadis itu menghampiri Alma yang 
tertidur. Tangan Zeline menggenggam tangan Alma. "Maafin 
Zeline, Oma." 


Maaf, maaf dan maaf? 
Haruskah dirinya selalu seperti ini? 


Berbuat kesalahan lalu meminta maaf? Lalu begitu juga 
seterusnya? 


Zeline menghela napasnya. "Maaf, Oma. Zeline nggak 
maksud gitu. Zeline tadi emois. Maaf." 


Sedetik kemudian Zeline tersenyum kecut. "Zeline bego ya, 
Oma? Hidup Zeline itu nggak ada gunanya. Pinter? Enggak. 
Anak baik-baik? Enggak. Hobinya? Nyusahin orang. Huft...., 
Zeline juga ingin kayak orang diluaran sana Oma. Bisa buat 
orang terdekatnya bangga, sedangkan Zeline? Cuma bisa 
buat rusuh, buat Oma khawatir, Zeline pengen kayak Alysa. 
Pengen pintar, pengen bisa punya cowok kayak Keano. 
Dan..., yang terpenting punya orang tua utuh." 


Zeline menjeda kalimatnya. Matanya memerah menahan 
tangis. Lagi, dirinya adalah Zeline Jazzalyn yang cengeng. 


Zeline terkekeh sembari menghapus air matanya. "Gimana 
mau pintar ya, Oma? Orang kerjaan Zeline cuma rebahan 
sama males-malesan. Zeline pengin bunda lihat Zeline bisa 
menjadi anak penurut, tapi bunda malah pergi duluan. 
Zeline kepengen lihat bunda senyum sambil ngucapin 
'selamat' ke Zeline. 'Selamat' karena Zeline bisa jadi dokter, 
mungkin?" 


Tangan Zeline bergetar sambil mengelus pipi Alma. "Maaf, 
Oma." 


Zeline menggeleng. "Nggak, Zel. Lo nggak boleh cengeng." 


Zeline menghapus air matanya lalu tersenyum. "Cepet 
sembuh, Oma. Maafin cucu Oma yang nakal ini ya," gumam 
Zeline sambil mencium kening Alma. 


Zeline tersenyum tipis. "Bunda, nanti kalo Zeline udah jadi 
dokter, bunda di sana senyum kan?" monolognya. Matanya 
menatap jendela kamar Alma yang terbuka. Pohon itu 
bergerak ke sana kemari mengikuti kemana arah angin itu 
berhembus. Hawa dingin mulai menyentuh kulit Zeline. 


Zeline terkekeh. "Semangat, Zel! Lo pasti bisa jadi orang 
berguna!" ujarnya menyemangati dirinya sendiri. 


"Maaf masa depan, gue terlalu sibuk mengurusi urusan 
sekarang sampai lo terlupakan." 


Zeline menghembuskan napasnya kasar. Apakah ia bisa 
mewujudkan impiannya? 


Inilah Zeline, terlalu pesimis padahal belum berusaha. 
Tapi satu hal yang Zeline pegang dalam hidupnya, 


Berusaha dulu, urusan hasil itu nanti. Mari memulai 
dan selesaikan apa yang kamu mulai. Jangan 
berhenti di tengah jalan. 


Sekarang pertanyaannya, dirinya sudah berani menaruh 
rasa pada Keano dan Jazztin. Lalu apakah hatinya bisa 
menyelesaikan masalah percintaan yang cukup rumit ini? 


Ah, entahlah. 

Cinta, lagi? 

daaa 

Gimana nih, panjang kan? 


Tbc. 
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daa 


Apabila yang kamu senangi tidak terjadi maka 
senangilah apa yang terjadi. 


daaa 


Zeline meneliti setiap inci wajah Jazztin dari samping. 
Tampan. Hanya itu yang bisa Zeline simpulkan. Tapi tunggu 
dulu. Tangan Zeline terulur untuk menyentuh pipi dan sudut 
bibir Jazztin. Lebam. Seperti habis dihajar orang. 


Jazztin meringis pelan saat Zeline menekan sudut bibirnya 
yang lebam. "Awshh, sakit bego malah lo pencet-pencet, lo 
kira wajah gue sguishy apa?" 


Zeline memicingkan matanya. "Habis berantem sama 
siapa?" tanyanya galak. 


Jazztin menggelengkan kepalanya. "Enggak, siapa juga 
yang berantem," jawabnya cepat sambil memalingkan 
wajahnya membuat Zeline tambah curiga. 


"Nggak mungkin. Jawab nggak! Lo habis berantem sama 
siapa, Jazztin?" tanya Zeline mendesak Jazztin agar mau 
bercerita padanya. 


Jazztin mendengkus. Tangannya masih asyik memainkan 
luka pada wajahnya. "Enggak, gue nggak berantem," 
jawabnya. Tapi habis dihajar orang, lanjut Jazztin dalam hati. 


Zeline mengerutkan dahinya. Tangannya menangkup wajah 
Jazztin. Matanya meneliti. "Iya kok. Ini tuh habis dipukulin 
orang! Ngaku nggak?!" 


Jazztin tambah meringis kala Zeline mencubit perutnya. "Lo 
kenapa sih? Kenapa lo tanya-tanya kek gitu? Lo aja nggak 
peduli ngapain tanya kayak gitu segala?" 


Zeline menatap Jazztin yang kembali memalingkan 
wajahnya. Sial, kenapa dirinya tidak terima akan perkataan 
Jazztin? Jelas-jelas dirinya khawatir. Zeline menghembuskan 
napasnya kasar. "Ya udah terserah lo." 


Keduanya sama-sama diam agak merasa canggung atas 
kejadian tadi. Zeline tidak suka seperti ini. Apalagi 
didiamkan Jazztin adalah hal paling aneh dalam hidupnya. 
Matanya sesekali melirik Jazztin yang sedang bermain 
ponsel. 


Khanza Violen. 


Nama itu tertera di layar ponsel Jazztin. Zeline mendengkus 
keras. Cemburu, mungkin? 


Jazztin menahan tawanya. Lucu sekali. Padahal dirinya 
hanya membaca sekilas chat nya bersama Khanza. Tapi, 
Zeline? Nampaknya gadis itu sama sekali tidak 
menyukainya. Biarlah, Jazztin ingin melihat Zeline cemberut 
seperti ini. Dengan bibir bawah yang dimajukan. 


Zeline melirik Jazztin lagi. Layar ponsel cowok itu masih 
menampilkan room chat Jazztin bersama Khanza. 


Mangkanya kalo cemburu itu bilang jangan cuma diem aja. 
Udah tau suka tapi masih aja bilang kalo nggak suka. 
Bilangnya suka sama orang lain, dasar cewek sukanya 
nggak gengsi teros. Gini nih kalo otaknya cuma secuil. 


Zeline membulatkan matanya. Tulisan yang terpampang di 
ponsel Jazztin itu membuat Zeline kesal setengah mampus. 
Jadi, nyindir nih? 


"Lo nyindir gue ya?!" pekik Zeline tepat di telinga Jazztin. 


Jazztin menggeleng. "Nggak. Lo aja kali yang tersinggung," 
ucap Jazztin dengan menekankan kata 'tersinggung'. 


"Nggak mungkin! Lo pasti nyindir gue! Cowok kok mainnya 
NYINDIR!" 


Jazztin terkekeh. "Nyadar mbak! Lo tuh udah tau cemburu 
masih aja diem-diem. Lo tau kan artinya cemburu itu apa? 
Artinya itu sayang, cinta atau peduli. Dan lo? Lo itu cuma 
belum nyadar. Lo selalu menutupinya dengan kalimat, 'gue 
masih sayang Keano, hati gue berkata kalo gue masih ingin 
ngejar Keano'. Itu kesalahan pertama lo. Kesalahan kedua lo, 
apa? Ya itu lo terlalu egois. Lo terlalu mengesampingkan 
perasaan lo walau lo tau ini lebih dari sekedar teman. 
Paham?" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. Benar. Apa yang 
dikatakan Jazztin itu benar. 


Lo benar, tapi kenapa gue ragu Jazz? Gue takut saat gue 
udah terlalu dalam mencintai lo, lo malah pergi. Kayak 
bunda, batin Zeline. Kepalanya menunduk dengan tangan 
yang tidak bisa diam. 


"Jangan memulai sesuatu saat hati lo masih ragu. Percuma. 
Bakal sia-sia." 


Jazztin diam sejenak. Itu perkataan Samudera beberapa 
waktu hari lalu. Jazztin berdehem. "Lo mau tau kan gue 
kayak gini gara-gara apa?" tanya Jazztin sambil menunjuk 


lebam di pipinya. Jazztin tau, Zeline pasti tidak nyaman 
dengan percakapan ini. 


Zeline mengangguk membuat Jazztin berdehem. 
"Jadi gini...," 


Setelah Zeline pergi menghampiri Alma, Jazztin hanya diam 
menatap kikuk Reno dan Pras. Jazztin meringis kecil melihat 
tatapan Pras yang kian menajam menatap dirinya. 


Pras berdehem lalu menepuk bahu Jazztin. 
BUGH! 


Jazztin memegang sudut bibirnya dengan jempolnya. 
Dirinya tau alasan Pras memukulnya seperti ini. 


Pras menghela napasnya. "Bangun!" 


Jazztin hanya diam lalu bangkit berdiri. Pras sekali lagi 
menepuk bahunya. "Maafkan sikap saya yang kekanakan," 
ujar Pras. 


Jazztin mengerjap-erjapkan matanya seperti orang bodoh. 
"Maaf apa Om?" 


"Jangan seperti orang bodoh," ketus Pras. Enak saja, dirinya 
sudah menurunkan egonya untuk meminta maaf tapi 
sepertinya Jazztin malah bermain-main dengan dirinya. 


Jazztin mengerutkan dahinya. Dirinya memang tidak tahu 
apa-apa. "Nghokey, om." 


Sekarang tatapan Jazztin teralih pada Reno. Pria itu 
tersenyum tipis. "Kamu belum mendapatkannya dari saya." 


BUGH! 


BUGH! 


Hanya dua kali Reno meninju wajah Jazztin. Jazztin 
mendengkus membuat Reno dan Pras tertawa. 


"Berdiri, jangan seperti orang lemah," ucap Reno. Pria itu 
menepuk pundak Jazztin beberapa kali. "Kalo kamu 
memang benar-benar serius sama anak saya, berjuang. 
Jangan sekali ditolak langsung cari yang lain. Laki-laki itu 
dipegang omongannya. Jadi kalo kamu sudah bilang cinta 
ya perjuangkan! Paham?" 


Jazztin mengangguk cepat. "Jadi dapet restu nih, om?" 


Reno dan Pras menggelengkan kepalanya kompak. “Iya, 
Jangan sakiti Zeline, om titip dia sama kamu. Walupun kamu 
pernah melakukan hal macam-macam padanya. Jujur, saya 
kecewa sama kamu," ujar Pras. Pria itu melirik Reno 
sebentar lalu menatap Jazztin serius. 


Jazztin menggaruk tengkuknya kikuk. Sial, mengingat 
kejadian itu dirinya selalu membayangkan Zeline yang, ahh 
entahlah. Otaknya terlalu kotor untuk hal-hal seperti itu. 


"Eunghh, ya gimana ya om," ucap Jazztin bingung sendiri. 


"Sudahlah, lupakan. Ingat pesan saya, jika kamu memang 
benar-benar mencintai Zeline, jaga dia. Jangan sampai hal 
yang sudah pernah kamu lakukan terulang lagi, saya tahu, 
kamu pria baik-baik," ujar Reno sembari tersenyum tipis. 
"Tapi rasanya, saya belum puas untuk memukulmu." 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 


Jazztin tersungkur sambil meringis memegangi pipinya. 


"Udah gitu aja?" tanya Zeline. Zeline menggelengkan 
kepalanya pelan. "Kenapa papa sama ayah nggak tonjok lo, 
lagi? Ckckck harusnya sih lebih dari itu ya." 


Pletak! 


Jazztin menatap Zeline kesal. Matanya menyorot tajam. 
"Yang penting gue udah dapet restu, lah si Keano? Ahahah, 
kejar! Kejar terus sampe mampus sana!" ujar Jazztin 
mengejek sembari menjulurkan lidahnya, wajahnya 
menampilkan tampang yang menyebalkan. 


Rahang Zeline mengeras. Jadi, Jazztin mengejeknya nih? 
Bibirnya mencebik membuat Jazztin gemas. 


"NGESELIN!" 
Cup. 


Jazztin mencium pipi Zeline sebentar lalu ngibrit entah 
kemana. 


Zeline memegang pipinya. Jantungnya berdebar kencang 
dan dengan pipi yang sudah memerah tentunya. "Jazztin!" 
teriak Zeline keras. Dirinya malu, hei! 


deko 
"JAZZTIN JELEK!" 
"ZELINE CEBOL!" 
Jazztin dan Zeline tertawa terpingkal-pingkal. 


"JAZZTIN BANCI! KENAPA LO NGGAK JADIIN GUE PACAR, 
HAH?!" teriak Zeline. 


Jazztin diam. Cowok itu melirik Zeline yang duduk di bawah 
guyuran hujan. Duduk di sampingnya dengan mata yang 
terpejam. "Kenapa teriak gitu? Ntar kalo gue jadiin pacar 
beneran gue ditolak, nyesek Zel! Ditolak itu nyesek," ujar 
Jazztin berniat bercanda. Namun ini diluar ekspektasi 
Jazztin. 


"Jangan bercanda, Jazztin! Gue serius." 


Zeline menoleh. Matanya menyorot pada Jazztin. Jazztin 
tidak menatapnya, apa itu artinya Jazztin tidak serius 
dengan apa yang cowok itu katakan waktu itu soal 
perasaannya? Apa ini bahan bercandaan? 


"Kalo lo bercanda soal perasaan, lebih baik jangan." 


Jazztin masih setia diam menikmati air hujan yang 
membasahi tubuhnya. Ketahuilah, sekarang keduanya 
sedang duduk di halaman belakang rumah Alma dengan 
hujan yang menemani keduanya. 


Zeline tersenyum kecut. "Benar, 'kan? Lo cuma main-main 
sama perasaan lo ke gue. Ini yang gue takutin, semuanya 
cuma palsu." 


Jazztin menghembuskan napasnya kasar. Dirinya paling 
benci membahas soal cinta, yang ujung-ujungnya 
perasaannya selalu diragukan oleh Zeline. 


"Lo pikir gue bercanda? Nggak lucu kalo bercanda soal 
perasaan. Ujung-ujungnya juga sakit, 'kan? Mending nggak 
usah bercanda sekalian." 


Zeline menggeram. "Ya terus kenapa? Kenapa setiap gue 
bahas soal ini lo selalu menghindar? Itu artinya lo cuma 
bercanda. Gitu, 'kan?" 


"Nggak. Gue nggak mau lo bilang cinta sama gue, sayang 
sama gue lah, tapi diri lo sendiri aja masih ragu. Gue 
nunggu lo sampai hati lo benar-benar bilang, 'Jazztin! Iya 
hati ini cuma buat Jazztin!'. Tadi gue udah bilang, 'kan? 
Jangan memulai sesuatu saat hati lo aja belum siap. 
Percuma." 


Zeline menghembuskan napasnya lelah. "Lo pikir perasaan 
gue main-main? Nggak, Jazztin! Nggak! Lo tau? Gue cuma 
mengalihkan perasaan gue dengan cara gue kejar Keano. 
Gue cuma selalu bilang dan yakinin diri gue kalo gue nggak 
cinta sama lo! Tapi, nyatanya? Lo! Lo udah rebut semua 
perhatian gue, Jazztin!" teriak Zeline dengan napas yang 
tercekat menahan emosi. 


Jazztin tersenyum samar. Biarlah, biarlah Zeline 
mengeluarkan semua unek-uneknya. 


"Pertama kali gue lihat lo, ada yang aneh. Seperti pernah 
bertemu. Dan ternyata lo cowok yang nolongin gue waktu 
jatuh dari sepeda waktu itu. Lo yang ingetin gue untuk 
nggak cengeng. Nggak boleh nangis karena hal kecil. Lo! Lo 
Jacxuel Jazztin Maxbarent ngeselin! Lo bego!" teriak Zeline 
dengan tangan yang sudah meninju lengan Jazztin 
beberapa kali. 


Jazztin terkekeh. "Gue? Bego? Bukannya itu lo, ya? Mana 
ada cewek yang mencoba menutupi rasa cintanya dengan 
membuat asumsi konyol seperti apa yang lo lakuin? Dan, 
gue tahu, lo hanya takut melangkah. Lo terlalu takut 
kehilangan seseorang seperti lo kehilangan bunda lo, iya, 
'kan? Jangan takut, semua orang di dunia ini juga akan 
pergi, 'saat waktunya sudah tiba'. Begitupun gue dan lo," 
jelas Jazztin. 


Sekarang tatapan keduanya bertemu. Jazztin tersenyum 
simpul. Tangannya mengacak-acak rambut Zeline yang 
basah. Cowok itu menghembuskan napasnya lega. Entahlah, 
hatinya rasanya seperti plong saja. 


"Sekarang gue bilangin, namanya aja jatuh cinta. 'Jatuh 
cinta', lo tau kan setiap jatuh itu sakit? Begitupun dengan 
cinta. Saat lo jatuh cinta ke satu orang, bersiaplah, lo akan 
hancur untuk kesekian kalinya. Semua yang berkaitan 
dengan jatuh itu sakit, termasuk jatuh cinta. Paham?" 


Zeline termenung. Benar juga. 


"Jadi..., siap nggak jatuh ke dalam sebuah hubungan sama 
gue?" 


"Hah?" 


Jazztin terkekeh pelan. Menatap Zeline serius, Jazztin 
berkata, "Punya otak, 'kan? Mikir gih." 


Zeline menatap lurus ke depan. Bingung harus apa. 
"Maksud lo jatuh ke dalam hubungan apa?" tanya Zeline 
bingung. 


"Gini, jatuh cinta itu sakit. Kalo lo mau menjalin hubungan 
sama gue ya siap-siap aja lo jatuh untuk kesekian kalinya. 
Tapi, gue lebih suka kayak gini. Nggak pacaran dan emm 
gue nggak suka ada hubungan spesial sama lo. Karena apa? 
Karena gue yakin saat gue ada hubungan yang lebih dari 
teman sama lo, rasanya akan aneh. Berbeda." 


Zeline tersenyum. Matanya masih asyik menatap 
pepohonan yang bergerak kesana-kemari akibat angin yang 
berhembus. Entahlah, dirinya tidak tahu harus apa. Jazztin, 
cowok itu berhasil membuat hatinya berantakan. 


Hujan masih deras dan keduanya masih setia duduk 
menikmati air hujan yang mengguyur tubuh keduanya. 
Jazztin dan Zeline, kedua orang itu menyukai hujan. 


Ada yang menarik dan spesial dari hujan. Jatuh berulang 
kali namun masih tetap kembali dan tidak menyerah. 
Pernahkah kita sadar kalau hujan itu turun dan jatuh terus- 
menerus? Dari hal itu kita bisa belajar bahwa hujan tetap 
mencoba meskipun jatuh berkali-kali. 


Bau air hujan yang jatuh ke tanah itu menyenangkan, 
sederhana dan menenangkan. Ini bagian yang banyak 
belum disadari orang. Saat hujan turun ke bumi dan 
membasahi tanah, maka aroma hujan akan tercium. Di 
dalam hidup, sebaiknya kita belajar untuk menjadi orang 
yang menyenangkan. Semua orang pasti merasa senang 
dengan sifat-sifat orang yang menyenangkan. 


Banyak orang mengeluh karena hujan. Tapi hujan datang 
setiap tahunnya. Hal ini pelajaran untuk kita bahwa selama 
itu baik kita tidak perlu takut untuk melakukan sesuatu. 
Bahkan kita sedang melakukan sesuatu yang baik untuk 
orang lain. Jangan berhenti hanya karena beberapa orang 
yang tidak suka. 


Hujan itu sederhana. 


"Hujan itu menarik. Gue menyukainya. Hujan itu turun 
karena tahu bumi membutuhkannya. Banyak orang yang 
suka mengeluh karena hujan. Tapi, tanpa mereka sadari, 
hujan itu anugerah. Kemarau satu tahun bisa sejuk dengan 
hanya diguyur hujan satu hari saja, bukan?" 


Jazztin mengangguk-anggukkan kepalanya. "Iya, Tuhan itu 
tau yang terbaik. Termasuk kisah gue dan lo dalam cerita 
ini." 


daaa 
"Ra? Lo nggak apa-apa, 'kan?" 


Zeline menepuk bahu Tiara guna menyadarkan gadis yang 
sedang melamun itu. Wajahnya cemas dan nampak tidak 
tenang membuat Zeline dan Stela kebingungan. Saat ini 
mereka sedang berada di kamar Stela, lebih tepatnya di 
rumah Ansel dan Stela. Rencananya mereka akan menginap 
dan keesokan paginya akan berangkat bersama menuju 
sekolah. 


Tiara terkesiap saat Zeline menepuk bahunya. Gadis itu 
tersenyum tipis lalu menggeleng. "Enggak, Zel. Nggak apa- 
apa." 


Stela mengerutkan dahinya. "Nggak mungkin. Wajah lo aja 
cemas. Lo boleh, 'kan nginep di sini? Atau orang tua lo 
nggak ngizinin?" 


Tiara menggeleng, lagi. "Nggak, La. Orang tua aku ngizinin 
kok." 


"Terus kenapa?" Sekarang gantian Zeline yang bertanya. 


Tiara tetap menggeleng membuat Zeline dan Stela 
menghembuskan napasnya. 


"Yaudah, Ra kalo lo nggak mau cerita. Nggak apa-apa." 


Tiara mengigit bibir bawahnya cemas. Dirinya merasa 
bersalah, namun disisi lain ia juga tidak mau menceritakan 
semuanya pada Zeline dan Stela. 


"I-itu aku cuma kasihan sama orang tua aku," ucap Tiara 
jujur. Sedari tadi ini yang mengganjal dalam hatinya. "Orang 
tua aku rela kerja keras, aku jadi kasihan. Aku ngerasa cuma 


jadi beban aja buat keduanya. Mereka capek-capek kerja 
tapi aku malah main kayak gini. Aku kayak orang nggak 
guna, Zel, La." 


Zeline dan Stela saling berpandangan menunggu Tiara 
kembali mengutarakan maksudnya. 


Tiara tersenyum kecut. "Jadi orang kaya itu enak, ya?" 


Zeline terkekeh. Tidak habis pikir dengan apa yang Tiara 
katakan. Stela pun sama. Gadis itu hanya menatap aneh 
Tiara. 


Zeline berdehem sembari membenarkan duduknya. Gadis 
itu menatap Tiara, serius. Sedangkan yang ditatap malah 
menundukkan kepalanya. "Jadi, gini, semua orang itu punya 
takaran masing-masing. Gue? Kaya? Orang tua gue, Oma? 
Iya mereka kaya. Tapi, itu semua nggak menjamin 
kebahagiaan gue." 


Stela mengangguk membenarkan ucapan Zeline. "Zeline 
bener. Kaya nggak menjamin kebahagiaan seseorang. Lo 
pikir gue bahagia hidup dengan segala harta yang bokap, 
nyokap gue punya? Nggak. Kalo lo mikirnya kayak gitu, lo 
salah besar! Gue punya segalanya yang gue inginkan tapi 
satu hal yang nggak gue punya sedari kecil." 


Stela mengalihkan pandangannya menyembunyikan 
matanya yang memerah sebelum kembali berbicara. Stela 
berdehem, agar suara seraknya tidak terdengar. "Kasih 
sayang. Gue nggak pernah merasakan itu. Papa dan mama 
selalu mementingkan pekerjaan mereka dari pada gue. Gue 
nggak pernah tidur bareng mereka, gue nggak pernah 
bercanda sama mereka, lo beruntung, Ra. Lo punya kedua 
orang tua yang perhatian dan selalu menyisihkan waktunya 
demi lo itu harusnya lo bersyukur!" 


Napas Stela tercekat. Gadis itu tidak habis pikir dengan pola 
pikir Tiara. Sedangkan Tiara semakin menunduk dalam. 


Zeline membuang napasnya. "Lo ngerasa kalo lo nggak 
berguna, tapi lo berguna Ra. Lo bisa bahagiain orang tua lo 
dengan prestasi yang lo punya. Lo nggak kayak kita. Yang 
seharusnya merasa beban orang tua itu kita bukan lo. 
Ngebahagiain orang tua itu gampang, cukup dengan lo jadi 
anak penurut mereka udah seneng. Stop mikir kayak gitu, 
ya?" 


Tiara mendongak. Gadis itu tersenyum getir. "Iya, Zel, La. 
Maaf, ya." 


Zeline tersenyum. "Lo ada kita, lo bisa cerita sama kita kalo 
lo ada apa-apa. Anggap kita orang terdekat lo, ya?" 


Tiara mengangguk. "Makasih, Zel, La." 
Stela terkekeh. "Apaan sih kok jadi melow-melow gini, geli." 
Zeline hanya tertawa pelan begitupun Tiara. 


Nyatanya, sahabat bukan tentang seberapa lama kita 
bersama, tapi tentang seberapa jauh kita saling menerima 
dan memahami kekurangan masing-masing. 


Skokokokok 


"Mereka hanya bertanya dan ingin tahu, bukan peduli 
apalagi memberi solusi." 


-Tiara Adzana Salsabila- 
Maap kalo nggak sesuai ekspektasi kalian. 


Ini udah panjang, ya. 


Maap juga kalo telat update. 

Makasih, vote dan komennya jangan lupa! 
See you! 

Tbc. 


Z Camping 


45. Camping 


daa 


Jika lelah dengan semuanya, istirahat bukan 
menyerah lalu pergi. 


aaa 


Zeline mengamati Jazztin. Matanya tak pernah lepas dari 
apa yang Jazztin lakukan. Entah mantra apa yang membuat 
Zeline menjadi seperti itu. Matanya bahkan tak berkedip 
sama sekali. Dahi Jazztin berkerut. Cowok itu menempelkan 
punggung tangannya pada dahi Zeline. "Nggak panas, 
kesambet apaan nih bocah?" gumam Jazztin. 


Zeline menggelengkan kepalanya, mungkin sudah sadar. 
Matanya melotot sebal, tangannya pun sekarang sudah 
menggeplak lengan Jazztin. "Kesambet kata lo! Tuh, gue 
cuma heran ya sama lo, udah pakaian semua kuning, makan 
pun masih yang kuning-kuning, heran saya mah," tutur 
Zeline. 


Jazztin terkekeh. "Asal lo tau aja, gue itu Upin kw, yang apa- 
apa kuning, bedanya gue nggak botak. Emang lo nggak 
pernah nonton apa yang episode Upin Ipin tentang 
pelangi?" 


Zeline menggeleng dengan raut wajah geli. "Yang mana?" 


Jazztin berdehem. Raut wajahnya  mendramatisir. 
"Ahahahaha. Akulah yang lebih penting. Warna kuning 
membawa keceriaan dan kegembiraan, tanpa kuning dunia 
akan murung. Hem," ujar Jazztin meniru ucapan tokoh 


kartun yang disiarkan di salah satu channel TV bernama 
Upin itu. Satu tangannya berkacak pinggang meniru gaya 
Upin saat berkata kalimat yang Jazztin ucapkan tadi. 


Zeline tertawa. Tangannya kembali memukuli lengan Jazztin. 


Jazztin mendengkus geli. "Dasar cewek! Kalo ketawa pasti 
tangannya nggak bisa diem, yang satu buat nutupin mulut 
dan yang satu buat mukulin orang yang ada di sebelahnya. 
Dasar, human!" gerutu Jazztin dengan bibir yang mencebik 
lucu. 


Zeline menghentikan tawanya. Zeline menatap Jazztin geli. 
"Tapi gue kan beda, buktinya kedua tangan gue buat 
mukulin lo. Kan kata lo tadi yang satu buat nutupin mulut, 
kalo gue, 'kan enggak. Jadi, gue beda dong?" 


Dapat Zeline lihat Jazztin mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Lalu, cowok berambut hitam pekat itu 
mendekatkan bibirnya ke telinga Zeline. "Iya, lo berbeda. Lo 
cewek yang sangat berbeda. Cewek yang bisa buat gue 
jatuh cinta sedalam ini," ujar Jazztin dengan nada rendah di 
akhir kalimatnya membuat Zeline bergidik ngeri. 


Mata Jazztin beralih menatap mata Zeline. Dalam dan penuh 
makna. "Jaga hati lo buat gue ya, suatu saat gue mau lo jadi 
milik gue. Satu-satunya." 


Jazztin berucap dengan jari telunjuk yang menunjuk dada 
Zeline. Bukan maksud apa-apa, apalagi berniat untuk 
mesum. Jazztin tidak seperti itu, walaupun ia pernah 
menjadi brengsek sekalipun, Jazztin tak akan melakukan hal 
tercela itu lagi pada Zeline. 


Zeline speechless. Tidak bisa berkata apa-apa lagi. Matanya 
menatap Jazztin. Mata itu? Ada dirinya di dalamnya. Apakah 
Jazztin tidak pernah main-main dengan perasaannya? 


Tulus. Itu yang Zeline lihat saat Jazztin menatapnya. Cowok 
itu mengelus pipinya sambil tersenyum manis. 


"Pandangan pertama! Awal aku berjumpa, tatatatata," 
nyanyi Samudera tiba-tiba datang dengan yang lain, yang 
langsung membuat Jazztin berdecak. Bahkan, Samudera, 
cowok itu sudah menggoyangkan pundaknya di tengah- 
tengah Jazztin dan Zeline berdiri. 


Pletak! 


Jazztin menjitak kepala Samudera gemas. "Ganggu lo!" 
sarkasnya kelewat kesal. 


Zeline mengulum senyumnya melihat wajah Jazztin yang 
merah padam. Zeline tau, Jazztin pasti sebal karena 
Samudera sudah merusak suasana. 


Samudera terjengit. "Selow atuh mas, selow. Jangan uwu 
depan saya, saya phobia mas. Kenapa mas selalu sama dia? 
Saya juga butuh perhatian dari mas! Mas nggak adil!" jerit 
Samudera lebay dengan tangan yang mengusap dadanya 
seolah-olah tersakiti. Jari telunjuknya menunjuk ke arah 
Zeline. 


Ansel menggelengkan kepalanya. "Lebay amat lo! Sini! 
Jangan ganggu orang yang mau berbicara tentang 
perasaan." 


Ansel mengapit kepala Samudera di ketiaknya lalu 
membawanya pergi meninggalkan Jazztin dan Zeline diikuti 
Leon. Hanya Tiara saja yang masih diam di tempatnya 
membuat Leon menghentikan langkahnya. 


"Lo, ngapain?" 


Tiara gelagapan. Matanya mengerjap-erjap. "Eungh, nggak 
tau." 


Leon mendengkus. "Jangan ganggu mereka," kata Leon. 
Tangannya menggandeng tangan Tiara membuat Tiara 
menjadi salah tingkah sendiri. 


Kembali pada Jazztin dan Zeline. Keduanya saling 
bertatapan. Antara bingung harus apa dan merasa salah 
tingkah atas kejadian tadi. 


Jazztin menggaruk tengkuknya. "Eunghh, gu--" 
"Cek, cek!" 


"Baik anak-anak! Silahkan berkumpul di lapangan karena 
kita akan berangkat sebentar lagi. Terima kasih." 


Suara Pak Agung menggema di seluruh penjuru SMA 
Merpati membuat Jazztin berdecak. 


Zeline mengedarkan seluruh pandangannya. Banyak yang 
sudah berbaris sesuai kelasnya masing-masing. Hari ini, 
tepat pukul dua belas nanti malam adalah hari ulang tahun 
SMA Merpati yang ke-26 dan itu artinya hari ini adalah hari 
keberangkatan mereka ke tempat camping. Zeline menatap 
Jazztin. "Gue duluan ya, Jazz. Bubay!" 


Zeline berlari meninggalkan Jazztin membuat cowok itu 
menatap nanar punggung kecil Zeline yang sudah perlahan 
menjauh darinya. "Lo mau nggak jadi pacar gue?" 


Jazztin tersenyum jengkel. "Cuma itu yang dari tadi gue 
mau bilang, Zeline!" 


"Ash, mbuh!" 


Jazztin mendengkus. Hatinya terasa dongkol. Cowok itu 
berjalan menuju barisan kelasnya. Berdiri di samping 
Samudera yang masih asyik memakan cemilannya. Jazztin 
melirik Samudera sekilas lalu kembali mengalihkan 
pandangannya. 


Samudera yang merasa ada yang meliriknya pun menoleh 
menatap Jazztin. Dahinya berkerut. "Lo kenapa? Mau, 
Chitato, Live is Never Flat, gue?" tanyanya sambil 
menyodorkan Chitato rasa sapi panggang pada Jazztin. 


Jazztin mendengkus keras lalu merebut Chitato yang ada di 
tangan Samudera lalu memakannya sampai habis. 


Samudera menggaruk kepalanya. "Lo kenapa sih?" tanyanya 
masih agak tidak mengerti dengan Jazztin yang sedari tadi 
mencak-mencak tidak jelas. Samudera menyeringai. "Oh, 
atau lo mau nembak Zeline tapi nggak jadi, ya? Yahahaha 
kasihan!" ledek Samudera dengan tampang konyolnya. 


Jazztin diam. Matanya melirik tajam Samudera. 


"Baiklah anak-anak karena semua siswa-siswi sudah 
berkumpul maka silahkan masuk ke dalam bus yang sudah 
ditentukan oleh pihak panitia." 


"Kita sama kelas siapa?" tanya Jazztin bingung. 


Samudera mengangkat bahunya. "Entah. Saya pun tak 
tahu." 


Jazztin memutar bola matanya malas. Cowok itu berjalan 
begitu saja mengikuti Leon. Toh, dirinya sekelas dengan 
Leon. 


BUS 5 


XI IPS 5 & XI MIPA 4 


Jazztin menyemburkan makanan yang ada di dalam 
mulutnya. XI MIPA 4? Kelas Zeline? Astaga! Jazztin tidak 
habis pikir. 


Dengan langkah malas Jazztin melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam bis. Duduk di samping Megan yang 
memang harus duduk bersamanya karena absen. 


Disisi lain Zeline sesekali melirik Jazztin. Matanya tak 
pernah lepas dari apa yang Jazztin lakukan membuat Tiara 
yang ada di sebelah Zeline tersenyum kecil. 


"Kenapa, Zel?" tanya Tiara. 


Zeline menggeleng sembari memasang wajah cemberut. 
"Nggak ada, Ra," jawab Zeline. 


Bu Sukma, guru itu berdiri di depan agar terlihat mencolok. 
Guru itu akan memimpin doa sebelum perjalanan menuju 
tempat camping dilaksanakan. "Baiklah anak-anak, mari 
kita berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing 
agar kita selamat sampai tujuan. Berdoa dimulai." 


Hening sesaat. 


Bu Sukma yang mulanya menunduk karena berdoa akhirnya 
membuka suara, "Selesai. Baiklah anak-anak, sudah siap 
semuanya?!" 


"Siap, bu!" sahut siswa-siswi yang berada di bus 5. 


Bus mulai berjalan meninggalkan area sekolah menuju 
tempat camping dilaksanakan. Zeline hanya duduk diam 
dan menyumpal telinganya menggunakan earphone. 


Dirinya tidak tertarik dengan suara riuh yang mengisi 
keheningan di bus 5. 


a 


Zeline menghirup udara segar dalam-dalam. Kepalanya 
pening sekali. Dirinya tidak terbiasa naik bus seperti itu. 


"Lo kenapa, Ra?" tanya Zeline keheranan melihat Tiara yang 
memejamkan matanya. 


Tiara memegang kepalanya. "Aku pusing, Zel. Astaga 
pengen muntah aku," jawab Tiara sambil memijit pelipisnya 
membuat Zeline terkekeh. 


"Sama, Ra. Pengen muntah juga gue." 
"Halo, everybody!" 


Samudera datang dan langsung merangkul Zeline dan Tiara 
membuat kedua gadis itu melotot sebal. 


"Berisik tau nggak!" semprot Zeline. 


Samudera memundurkan wajahnya, bibirnya mengerucut. 
"Semua pada marahin saya, saya salah opo toh," ujar 
Samudera, lebay. 


"Salah kamu? Salah kamu itu selalu berisik di mana pun 
kamu berada Sam! Ganggu ketenangan orang," ujar Bu 
Sukma yang entah datang dari mana. 


Samudera mengerutkan dahinya. "Enggak mungkin! Saya 
itu bukan berisik buk tapi impresif. Setiap saya habis 
deketin orang nih ya buk, selalu meninggalkan kesan. Jadi, 
orang itu akan ingat sama saya terus," ujar Samudera 
sembari menepuk dadanya bangga. 


Bu Sukma melengos. "Halah, kesan apanya? Kesan 
menyedihkan juga yang ada. Buktinya tuh saya lihat Khanza 
selalu mencak-mencak kalo di dekat kamu." 


Ansel menahan tawanya. "Pftt, menyedihkan." 
"Ternistakan saya." 


Zeline menggerutu tidak jelas, "Buk! Ini kapan seh masang 
tendanya, panas buk. Ntar kalo saya kebakar gimana, buk? 
Jadi abu dong saya." 


"Sebentar, Zeline. Ini belum semuanya, masih ada yang 
belum sampai sini." 


Zeline menghela napasnya. 


Beberapa menit menunggu akhirnya semua siswa-siswi 
sudah berkumpul. Sekarang tugas mereka adalah 
membangun tenda, selepas itulah barulah mereka makan 
siang bersama. 


Zeline satu tenda dengan Tiara dan Megan. Sekarang ketiga 
gadis itu sedang sibuk dengan pekerjaannya masing- 
masing. 


"Akhirnya, selesai juga," gumam Zeline sambil mengelap 
keringat di dahinya. 


"Iya, Zel. Capek banget gue," timpal Megan. Gadis itu 
berjalan mendekati Zeline. Sedangkan Tiara masih asyik 
dengan isi tasnya. 


"Sudah selesai anak-anak?" tanya Bu Cinthia. 


"Sudah, bu." 


"Baiklah, kalo sudah silahkan ambil jatah makan siang 
kalian. Setelah selesai makan kalian mandi dan istirahat 
karena nanti malam ada acara besar-besaran." 


Mata Zeline berbinar. Kebetulan sekali, perutnya sudah 
keroncongan dari tadi. "Wokey, buk! Siap!" 


Zeline berjalan mendahului Megan dan Tiara. Gadis itu 
sudah tidak sabar untuk makan siang. 


Setelah mendapatkan apa yang Zeline mau, gadis itu 
berjalan menuju tendanya. Mata Zeline memicing melihat 
Jazztin dan Bu Sukma yang sedang bercengkrama. Zeline 
duduk di samping Jazztin membuat Jazztin dan Bu Sukma 
menoleh. 


"Itu buahnya pisang apa semangka, Zel?" tanya Jazztin 
sembari menunjuk kotak makan milik Zeline. 


"Pisang, kenapa?" balas Zeline. Tangannya mengangkat 
pisang berlapiskan plastik itu. 


"Tuker dong." 


Zeline mengerutkan dahinya. "Lah, kenapa? Bukannya enak 
semangka ya daripada pisang, 'kan lebih banyak airnya itu 
yang semangka bukan pisang." 


"Gue nggak suka, ayo dong," ujar Jazztin melas. 


"Emang kenapa kamu nggak suka, Jazz? Enak loh semangka 
itu," sahut Bu Sukma ikut menimpali percakapan keduanya. 


"Dada saya suka sesek buk kalo makan semangka." 


"Loh, kenapa gitu?" tanya Zeline yang diangguki oleh Bu 
Sukma. 


Jazztin membenarkan duduknya barulah cowok itu 
berbicara. "Jadi gini buk, dulu waktu saya kecil sampai 
segede gaban kayak gini suka makan semangka, bisa 
dibilang overdosis, nah dari situ sampai sekarang kalo 
makan semangka bisa sesek dada saya." 


Bu Sukma mengangguk-anggukkan kepalanya. "Oalah gitu 
toh. Yaudah jangan dipaksa kalo emang bener-bener nggak 
bisa, tuker tuh sama pisang yang ada di kotak makan 
Zeline. Nanti kalo nggak kemakan malah sayang." 


Zeline memberikan pisang itu pada Jazztin. "Ribet," gumam 
Zeline. 


"Gue denger loh, Zel," ucap Jazztin. 


Zeline melirik Jazztin. "Yaudin, 'kan lo punya telinga juga," 
balasnya tak acuh. 


"Terserah lu dah, cewek mah selalu bener," gumam Jazztin 
heran. 


"Woo yajelas itu," ucap Bu Sukma terkekeh. 


"Stress buk saya lama-lama di sini, udah deh saya pergi aja. 
Ngeri saya lama-lama." 


Jazztin bangkit berdiri membawa kotak makannya 
meninggalkan Zeline dan Bu Sukma yang terkikik. 


daaa 
Malam harinya. 


Malam ini sungguh meriah. Api unggun yang berada di 
tengah-tengah sudah menyala. Jam sudah menunjukkan 


pukul sepuluh malam. Tepat pukul dua belas nanti adalah 
ulang tahun SMA Merpati. 


Ting! 


Ponsel Zeline berbunyi membuat gadis yang sedang 
menikmati alunan lagu yang dibawakan oleh salah satu 
siswa itu mengalihkan perhatiannya. 


WhatsApp 3m 
JcxijazztinMaxbarent 


JcxJazztinMaxbarent Lapor bu bos! Ada yang mau di save 
back, boleh tidak bu bos? 


Zeline membuka foto yang Jazztin kirim. Ada nomor asing 
yang mengirimi Jazztin pesan. 


OBXXXXXXX : Hai kak, saya Karin adik kelas kakak, boleh 
di save back nggak kak? 


Pesan itu berada di dalam foto yang Jazztin kirim. Apa ini 
maksudnya Jazztin meminta izin padanya agar boleh 
menyimpan kontak di dalam foto ini? 


Zeline mengulum senyumnya. Astaga! Hatinya berantakan 
hanya karena pesan dari Jazztin. 


Zelinejazzalyn : Maksud lo apaan sih? Di save ya tinggal 
save gitu loh. Ngapain izin ke gue segala? 


Zeline menunggu jawaban dari Jazztin. Matanya menatap 
Jazztin di seberang sana yang sedang mengetikkan sesuatu 
di ponselnya. 


Ting! 


JcxijazztinMaxbarent : Oh, jadi boleh nih? Kalo boleh sih 
yaudin, gue save. Entar, cemburu ditanggung anda. 


Zeline mencoba menahan dirinya untuk tidak tersenyum. 
Astaga, Tuhan! 


Sungguh hati Zeline berdebar melihat pesan dari Jazztin. 


"Jacxuel Jazztin Maxbarent dan Zeline Jazzalyn, silahkan 
maju ke depan." 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. Kenapa dirinya yang 
dipanggil untuk maju? 


"Lha kok saya, bu?" 
"Ini berdasarkan undian, Zeline. Silakan, maju." 


Zeline bangkit berdiri dan berdiri di samping Jazztin yang 
cengengesan tidak jelas. Zeline menyikut lengan Jazztin. 
"Kenapa, lo?" 


"Nggak ada." 


"Surat cinta untuk Starla," gumam Bu Sukma. "Baiklah, 
bawakan lagu surat cinta untuk Starla karya Virgoun. 
Silakan." 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. "Duet nih, buk?" 
"Iya." 


Jazztin mengambil gitar dan memposisikan dirinya. "Ekhem, 
jadi rengginang, eh maap salah. Jadi, begindang, berhubung 
di sebelah saya ada cewek cantik, jadi judul lagunya saya 
ganti. Jadi, surat cinta untuk Zeline. Love you, Zel." 


Pipi Zeline memerah dalam gelapnya malam. Jazztin, lo...! 
Ngeselin! batin Zeline menahan malu. 


"UUUUWUU PHOBIA GUE KAMBUH! KAMPRET KAU, JAZZ!" 
teriak Yudha diikuti suara riuh yang lainnya. 


"OMONG TOK! TEMBAK DONG KALO SUKA!" 


Jazztin terkekeh. "Nanti aja, belom siap dianya," ujar Jazztin 
sembari memetik gitar yang ada di pangkuannya. 


"Sudah, sudah. Ayo, Jazztin, Zeline, silakan." 
(Surat Cinta Untuk Starla, Virgoun) 


Kutuliskan kenangan tentang 

Caraku menemukan dirimu 

Tentang apa yang membuatku mudah 
Berikan hatiku padamu 

(Jazztin) 


Takkan habis sejuta lagu 
Untuk menceritakan cantikmu 
'Kan teramat panjang puisi 
'Tuk menyuratkan cinta ini 
(Jazztin) 


Telah habis sudah cinta ini 
Tak lagi tersisa untuk dunia 
Karena telah kuhabiskan 
Sisa cintaku hanya untukmu 
(Jazztin dan Zeline) 


Aku pernah berfikir tentang 
Hidupku tanpa ada dirimu 
Dapatkah lebih indah dari 


Yang kujalani sampai kini? 
(Jazztin) 


Jazztin bernyanyi sambil menatap Zeline dalam. 


Aku selalu bermimpi tentang 
Indah hari tua bersamamu 
Tetap cantik rambut panjangmu 
Meskipun nanti tak hitam lagi 
(Jazztin) 


Bila habis sudah waktu ini 
Tak lagi berpijak pada dunia 
Telah aku habiskan 

Sisa hidupku hanya untukmu 
(Zeline) 


Zeline tersenyum penuh arti sembari menatap Jazztin yang 
juga tersenyum padanya. 


Dan telah habis sudah cinta ini 
Tak lagi tersisa untuk dunia 
Karena telah kuhabiskan 

Sisa cintaku hanya untukmu 
(Jazztin dan Zeline) 


Untukmu hidup dan matiku 
(Jazztin) 


Bila musim berganti 
Sampai waktu terhenti 
Walau dunia membenci 
'Ku 'kan tetap di sini 
(Jazztin dan Zeline) 


Bila habis sudah waktu ini (Bila musim berganti) 
Tak lagi berpijak pada dunia (Sampai waktu berhenti) 


Telah aku habiskan (Walau dunia membenci) 
Sisa hidupku hanya untukmu ('Ku 'kan tetap di sini) 
(Jazztin dan Zeline) 


Zeline memejamkan matanya menikmati alunan gitar yang 
Jazztin mainkan. 


Bila habis sudah cinta ini (Bila musim berganti) 

Tak lagi tersisa untuk dunia (Sampai waktu terhenti) 
Karena telah kuhabiskan (Walau dunia membenci) 
Sisa cintaku hanya untukmu ('Ku 'kan tetap di sini) 
(Zeline) 


Karena telah kuhabiskan 
Sisa cintaku hanya untukmu 
(Jazztin dan Zeline) 


Alunan gitar yang Jazztin mainkan berhenti membuat 
tepukan tangan terdengar sangat riuh. 


Prok prok prok! 


Bu Sukma menyeka air matanya. "Astaga, saya baper sama 
kalian. Jadi, inget mantan saya." 


Bu Sri yang ada di sebelah Bu Sukma mengangguk. "Iya, bu. 
Sama." 


Jazztin menatap Zeline. "Kalo gue bilang, 'lo mau nggak jadi 
pacar gue?', baper nggak, lo? Nggak ya? Yaudin." 


Jazztin meletakkan gitar itu lalu kembali pada tempatnya. 
Dahi Zeline berkerut. "Lah, ngada-ngada lo, kampret!" 


"Sudah, sudah. Silakan duduk lagi, Zel." 


Zeline memberenggut sebal lalu kembali duduk di 
tempatnya semula. 


Tiara dan Megan menyambut Zeline. "Cielah, pipinya 
merah," ujar Megan. 


Tiara terkekeh. "Cie, Zeline baper, cie." 


Tiara dan Megan sengaja menyenggol bahu Zeline guna 
menggoda gadis itu. 


"Apa sih?! Gue nggak baper kok!" elak Zeline. Namun 
nyatanya, pipi gadis itu tidak bisa berbohong. 


Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 23:59 WIB. Suara 
petasan semakin meriah menggema di area tempat 
camping. 


"Tiga!" 
"Dua!" 
"Satu!" 


"HAPPY BIRTHDAY SMA MERPATI!" 


aaa 


Pukul satu dini hari, Zeline terbangun akibat panggilan 
alam. Gadis itu meringis memegangi perutnya. Matanya 
melirik Megan dan Tiara yang sudah tertidur pulas. Dengan 
berat hati, gadis itu keluar dari tenda menuju kamar mandi. 


Beberapa menit kemudian, Zeline keluar dari kamar mandi. 
Matanya terbelalak kaget. "Astaga, jantung gue," 
gumamnya sembari memegangi dadanya yang berdenyut 
karena kaget. 


"Heh! Gila lo! Gue kaget!" 
Jazztin mengangkat bahunya. "Lagian, lo ngapain di sini?" 
"Cari rumput!" kesal Zeline. "Ya, berak lah!" 


Jazztin menggelengkan kepalanya. "Udah minggir, gue mau 
masuk!" 


Jazztin mendorong dahi Zeline agar gadis itu tak 
menghalangi jalannya. Zeline mendengkus, baru selangkah 
gadis itu berjalan, teriakan Jazztin berhasil menghentikan 
langkahnya. 


"AAAAA! KECOA!" 
Zeline melotot. Kecoa? Astaga! 
"AAAAA!!" 


Jazztin berlari menghampiri Zeline lalu bersembunyi di balik 
tubuh mungil Zeline. Zeline berdecak. "Lo gimana sih? Lo 
laki malah ngumpet di belakang gue, lagi!" 


"Tapi itu terbang, Zel! Kalo nggak terbang mana ada gue 
takut!" elak Jazztin. 


Zeline mendengkus. "Dih!" 

Zeline melirik rambutnya. "Jazz, ini apa woi?" 

Jazztin menunduk. "Oh, ulet." 

"HAAA?? ULET?? ASTAGA! BUANGIN WOI! GUE TAKUT!" 


Jazztin tersenyum jahil. "Ogah!" 


Melangkahkan kakinya, berniat pergi, Jazztin malah tertawa 
ngakak karena Zeline yang memeluknya dengan badan 
bergetar. 


"Ya--" 


"Jazztin, Zeline! Ngapain kalian peluk-peluk tengah malam 
kayak gini?!" 


KKKKK 


Saya ngeship Leon sama Tiara, jadi Leonara kan 
cakep tuh:D 


Tapi...., Gatau deh 

Oh ya, gimana part ini? 

Baper sama Jazztin dan Zeline, tidak? 
Kalo saya, sih cukup baper, ehehe:D 


Ngomong-ngomong soal part ini, saya jadi kangen 
study tour, 


Mau, next? 


Sip, see you next part! 


Z Dia Keano 


46. Dia, Keano (a) 


daa 


Bukan tidak bisa, hanya ragu untuk mencoba dan 
memulai. 


KKKKK 


"Jazztin, Zeline! Ngapain kalian peluk-peluk tengah malam 
kayak gini?!" 


Bu Sukma berkacak pinggang. Guru tua itu memicingkan 
matanya penuh curiga. Zeline masih enggan melepaskan 
pelukannya karena takut terhadap ulat yang masih 
menempel di rambutnya. Sedangkan, Jazztin hanya diam 
mencoba mencerna apa yang terjadi. 


"Eh?" 


Sedetik kemudian, Zeline melepaskan pelukannya. Matanya 
melotot menatap garang Jazztin. Jazztin melengos pura-pura 
tidak tahu. 


"JAZZTIN!" teriak Zeline murka, tangannya tak henti- 
hentinya memukuli Jazztin membuat cowok itu mengaduh 
kesakitan. 


"Aduh, aduh! Iya-iya ampun." Jazztin menutup matanya, 
tangannya menyatu berharap Zeline memaafkannya. 
Namun nyatanya, nihil! 


Jazztin membuka satu matanya. Matanya melotot tajam kala 
satu persatu pukulan ringan dari Zeline didapatkannya. 


Cowok itu mendengkus sebal. "Pukul! Pukul teros!" 


Dada Zeline naik turun. Gadis itu menghirup udara dalam- 
dalam. "Bego! Lo bilang tadi ulet nyatanya ranting! Lo mau 
modus ya sama gue?!" 


"Dih! Nggak!" 


"Udah ketahuan masih ngelak aja lo! Dasar lutung kasarung 
kampret!" 


"Bagus! Debat terus depan gurunya!" 


Bu Sukma menjewer telinga keduanya membuat Jazztin dan 
Zeline langsung bungkam. "Kalian itu ya bikin ribut terus. 
Suara kalian bikin anak-anak terganggu. Heran saya sama 
kalian. Kadang kayak anjing sama kucing, kadang kayak 
perangko nggak bisa dipisahkan. Besok, ibu akan kasih 
kalian hukuman! Sekarang squat jump sepuluh kali!" 


Zeline melirik Jazztin seolah memberikan isyarat melalui 
kedipan matanya. Jazztin mengangguk pelan. 


"Bu." 
"Apa?" tanya Bu Sukma malas. 


"Itu bu, anu. Ada putih-putih," ujar Jazztin dengan jari 
telunjuk yang menunjuk ke arah salah satu pohon. 


Bu Sukma menelan ludahnya. Dengan perlahan kepalanya 
memutar ke arah yang Jazztin tunjuk. Sedangkan, Zeline 
menatap Jazztin lalu mengangguk. "Satu..., dua..., tiga!" 


YAZZTIN! ZELINE! AWAS KALIAN YA!" teriak Bu Sukma 
murka kala Jazztin dan Zeline berlari meninggalkan Bu 
Sukma seorang diri. 


"Ada apa, bu?" 


Bu Sukma meringis pelan kala ada yang menepuk 
pundaknya. "KYAAA! SETAN!" 


Pak Agung menggaruk tengkuknya. "Siapa coba yang 
setan? Itu juga kenapa Bu Sukma malah lari-larian?" 
gumamnya pelan. 


Di sisi lain, Zeline menatap Jazztin. Cowok itu membungkuk 
sembari memegangi lututnya. Zeline tersenyum geli, 
pasalnya Jazztin sudah ngos-ngosan. "Ya ampun Jazz, baru 
juga gini lo udah ngos-ngosan. Lo laki apa bukan sih?" 


Jazztin melirik Zeline sinis. "Dih, gue mah laki beneran. Mau 
lihat punya gue, lo?" 


Zeline melotot. Tentu saja dirinya tau apa yang dimaksud 
'punya gue' oleh Jazztin. "Dih, mesum lu!" 


Jazztin hanya diam. Cowok itu menarik napasnya dan 
menghembuskannya dengan pelan. Perlahan, tapi pasti, 
cowok yang mengenakan kaos oblong berwarna biru tua itu 
mendekat ke arah Zeline. Tatapannya begitu dalam 
membuat Zeline gelisah di tempatnya. Namun sedetik 
kemudian mata cowok itu berpindah tempat, tidak lagi 
memandang Zeline. "Tidur sana." 


Zeline masih diam di tempatnya. Sedikit memiringkan 
kepalanya guna melihat Jazztin yang nampak menikmati 
angin yang berhembus menemani keheningan antara 
keduanya. "L-lo mau ngomong, ya?" 


Jazztin menggeleng sebagai jawaban. Cowok itu tersenyum 
tipis. Kadang seperti inilah keadaan hatinya. Ingin 
mengungkapkan rasanya pada Zeline, namun entahlah. 
Semesta nampaknya tak ingin Zeline tahu kalau 


perasaannya terhadap Zeline benar-benar bisa membuatnya 
gila. "Tidur, udah malem." 


Otak Zeline sedikit mencerna apa yang Jazztin katakan. 
Tidak, dirinya tahu betul bagaimana Jazztin. Cowok itu ingin 
mengatakan sesuatu namun sepertinya ada yang 
menghalanginya untuk berbicara. Namun, apa? 


"Enggak. Ngomong dulu, gue tahu lo, Jazztin. Ngomong aja." 


Jazztin menggeleng, lagi. "Tidur, Zel. Ntar ada yang tahu 
kita berduaan bisa dihukum." 


Zeline menelan ludahnya. "O-oke." 


Zeline masuk ke tendanya. Dari dalam tenda bisa Zeline 
lihat, Jazztin masih diam pada posisinya. Zeline memang 
hanya mengira-ngira, tapi Zeline yakin Jazztin tersenyum. 
Arah pandang Zeline mengikuti langkah Jazztin yang 
perlahan menjauh dari tendanya. 


Zeline menghembuskannya napasnya. Kadang kala, Jazztin 
itu menyebalkan. Namun, kadang kala juga Jazztin bisa 
menjadi kalem. Kata orang, cinta itu ketika kita bisa tertawa 
lepas dengan orang yang tepat. Maksudnya, cinta bisa 
membuat kita bahagia tanpa kita sadari. Zeline memeluk 
kakinya, benar. Dirinya tanpa sadar bisa bahagia dan 
tertawa lepas. Namun sekarang pertanyaannya, mengapa 
dirinya ragu? 


Zeline lagi-lagi membuang napasnya kasar. Cewek itu 
melirik Megan dan Tiara yang sudah tertidur pulas, bahkan 
tidak terganggu dengan kehadirannya. Hawa dingin mulai 
menyentuh kulit Zeline. Bahkan suara pohon yang bergerak 
karena hembusan angin yang cukup kencang terdengar 
sangat jelas di telinga Zeline. Zeline merebahkan tubuhnya 
lalu menarik selimutnya. 


Ting! 


Zeline mengambil ponselnya yang berbunyi. WhatsApp, 
aplikasi itulah yang pertama kali Zeline buka. 


JcxjazztinMaxbarent : Tidur sayang, jangan mikirin 
Jazztin yang ganteng ini terus. 


Mata Zeline terbelalak seketika. Astaga! 


Otak dan hatinya sedang tidak sinkron, otaknya berkata 
tidak namun hatinya berkata iya. "Bales atau nggak?" 


Zeline menggaruk kepalanya. "Tapi udah terlanjur kebaca 
juga, aish!" 


Zeline meletakan ponselnya, biarlah. 


Di dalam tenda lain, cowok yang sedang memegang ponsel 
itu berdecak. Bibirnya tak berhenti mencibir dengan tangan 
yang sibuk mengutak-atik ponselnya. "Jual mahal amat 
neng," gumam Jazztin. 


Ting! 
Zelinejazzalyn : 
"Pft.. an 


Jazztin menahan tawanya. Matanya melirik Samudera dan 
Ansel yang sudah tertidur pulas dengan posisi tengkurap. 
Sekarang fokus Jazztin pada ponselnya. 


JcxljazztinMaxbarent : Tidur sayang! Jazztin gigit nih! 
Jazztin menggelengkan kepalanya pelan. Jazztin sendiri 


heran, mengapa dirinya bisa menjadi seperti ini? Bucin, 
mungkin? Tapi hanya kepada Zeline. Garis bawahi itu! 


"Cinta," gumam Jazztin. "Bisa bikin gue gila kayak gini." 


Entahlah. Cowok itu meletakkan ponselnya lalu ikut 
merebahkan dirinya bersama Samudera dan Ansel yang 
sudah masuk ke alam mimpinya terlebih dahulu. 


daaa 
Pagi harinya. 
JcxljazztinMaxbarent : Tidur sayang! Jazztin gigit nih! 


Zeline tersenyum geli menatap pesan dari Jazztin tadi 
malam. Astaga, Jazztin memang bisa membuatnya 
tersenyum sendiri. "Lucu," gumam Zeline. 


Megan bergidik ngeri. "Ngapa lo senyum-senyum sendiri? 
Ngeri gue." 


Zeline menatap kepergian Megan. Gadis itu mengangkat 
bahunya tak acuh. Matanya kembali menatap ponselnya. 
Ketahuilah, Zeline tidak tidur semalaman karena membaca 
pesan dari Jazztin. Zeline tersenyum, lagi. Entah sudah 
berapa kali gadis itu tersenyum. 


Namun, sedetik kemudian senyum Zeline luntur. Bu Sukma 
datang tiba-tiba dan langsung menjewer telinganya. Satu 
tangan Bu Sukma yang lain menjewer telinga Jazztin. 


Zeline melotot menatap Jazztin yang juga melotot. Tatapan 
keduanya sangat terlihat jika mereka berdua saling 
menyalahkan. 


Bu Sukma mengatur napasnya yang memburu. Wanita tua 
itu akhirnya melepaskan jeweran mautnya pada telinga 
Jazztin dan Zeline. "Kalian!" geram Bu Sukma membuat 
Jazztin dan Zeline menyengir. 


"Iya, bu? Ada apa gerangan?" 


Bu Sukma tersenyum manis. Tapi, bagi Jazztin dan Zeline 
sepertinya senyum itu terlalu menyeramkan. Tunggu saja. 


"Ibu mau kalian pungut sampah di sekitaran sini ya anak 
baik. Sampai bersih, ya," ujar Bu Sukma lembut. Tangannya 
bergerak mengelus kepala Jazztin dan Zeline membuat 
kedua orang itu bergidik ngeri. 


"Sekarang, bu?" 
Pertanyaan bodoh! 


"Sekarang sayang," geram Bu Sukma membuat Jazztin dan 
Zeline lari terbirit-birit. 


Sekarang, tugas Jazztin dan Zeline adalah memungut 
sampah yang berserakan. Zeline berdecak. Bagaimana, 
tidak? Lihatlah. Dari sampah plastik sampai sampah kertas 
berceceran dimana-mana. Tong sampah sudah ada, 
sepertinya hanya perihal telinga anak-anak SMA Merpati 
saja yang harus dibersihkan. Begitu pikir Zeline. 


Dengan malas Zeline memungut sampah itu lalu 
memasukkannya ke tong sampah. Sesekali melirik Jazztin 
yang memungut sampah dalam diam. Tumben, pikir Zeline. 


Zeline menghela napasnya. Entah memang tidak bisa diam 
atau memang Zeline yang kebosanan, gadis itu mencak- 
mencak tidak jelas. Berbeda dengan Jazztin yang sedari tadi 
memperhatikan gerak-gerik Zeline. Mulai dari gadis itu 
menggerutu, mengambil sampah dan memasukannya ke 
tong sampah, bahkan sampai mencak-mencak tidak jelas 
pun Jazztin perhatikan. 


Zeline, kenapa? tanya Jazztin dalam hati. 


Jazztin menelan gorengannya. Melangkah menghampiri 
Zeline lalu mengambil alih semua yang gadis itu kerjakan. 
Zeline terkesiap. Matanya tak pernah lepas menatap 
pergerakan Jazztin. Sedangkan yang sedari tadi 
diperhatikan hanya nampak tak acuh saja. 


"Kalo nggak niat ngerjain sesuatu, bilang, jangan diem aja." 


Jazztin membuang semua sampah tersebut. Tatapannya 
teralih menatap Zeline yang selalu memperhatikannya. 
"Apa?" tanyanya nyolot. 


Zeline mendengkus. "Nggak!" 

"Mau ikut gue, nggak?" 

"Ke--" 

"Zeline!" 

Keduanya menoleh. Alysa? Mau apa gadis itu kemari? 
"Ikut gue sebentar, boleh?" 

"Eungh.." 


Alysa memasang tatapan memohon membuat Zeline melirik 
Jazztin. 


"Cuma sebentar. Mau, ya?" 


Zeline mengangguk ragu. Keduanya berjalan meninggalkan 
Jazztin yang masih diam di tempatnya. 


Zeline berdecak kagum melihat pemandangan di depannya. 
Sebuah danau dengan latar tempat yang begitu asri dan 
sejuk. 


"Boleh jauhin Keano?" 


Zeline diam mencoba mencerna perkataan Alysa yang 
sepertinya malah seperti sebuah pertanyaan. Zeline tidak 
menjawab. Bukan tidak mau, hanya saja Zeline bingung 
harus menjawab apa. Jika, Zeline menjawab iya, apakah 
dirinya bisa? Jika, Zeline menjawab tidak, apakah Alysa 
akan menerimanya? 


Sulit. Zeline benci memilih. 
Zeline diam, Alysa diam. 


Alysa menghembuskan napasnya gusar. "Lo tau, Zel? Gue 
nggak pernah setakut ini. Gue takut lo ambil orang yang 
gue sayang, lagi." 


Zeline masih duduk manis tanpa suara. 


"Oke. Mungkin gue kekanakan. Tapi, asal lo tau, gue benci lo 
itu ada alasannya. Nggak semata-mata gue langsung benci, 
nggak. Kalo gue benci lo tanpa alasan berarti gue yang 
bodoh di sini. Cuma..., gue marah sama diri gue sendiri. 
Seharusnya gue marah sama mama bukan sama lo. Maaf... 
Gue emosi saat terima kenyataan bahwa selama ini gue 
hidup dalam kebohongan. Kebohongan yang bahkan mama 
gue buat sendiri, tanpa sepengetahuan gue....," lirih Alysa di 
akhir kalimatnya. 


Zeline tahu itu. Dirinya tidak bodoh sekali dalam 
menyimpulkan suatu hal. Zeline masih enggan untuk 
menanggapi semua yang Alysa katakan. 


"Gue mohon satu kali ini aja sama lo, gue mohon lo jauhin 
Keano. Cuma dia Zel yang ngertiin gue. Maaf." 


Alysa pergi. Zeline menatapnya. Sial! 


Matahari mulai naik menunjukkan bahwa waktu terus 
berputar. Zeline masih diam di tempatnya. Diam dan diam. 
Hanya itu yang Zeline lakukan. Kadang sesekali melempar 
bebatuan ke dalam air. 


Namun, fokusnya teralih pada bayangan yang ada di 
hadapannya. Berarti ada seseorang yang ada di belakang 
Zeline, bukan? 


"Tetap dengerin perkataan Alysa?" 


Suara khas dan berat itu Zeline mengenalnya. Suara yang 
dulu selalu menolak mentah-mentah saat dirinya menyapa. 
Zeline tersenyum kecut, takdir memang seolah 
mempermainkannya. 


"Kalo iya, kenapa emang?" 


Keano, cowok itu berdiri di belakang Zeline. "Kalo gue 
keberatan, bagaimana?" 


Zeline berdecak mencoba menahan emosi yang bergejolak 
dalam dirinya. Matanya menyorot tajam pada Keano. "Mau lo 
tuh apa sih, cowok plin plan?" 


Benar begitu, bukan? Nyatanya, Keano sama seperti Zeline. 
Sadar jika menyukai namun mencoba menutupi dengan 
segala alasan yang ada. 


Keano tergugu. Diam sejenak sebelum angkat bicara. 


"Nggak bisa jawab, 'kan lo? Berarti lo itu sama aja, nggak 
konsisten jadi cowok. Pacar lo, Alysa. Tapi kenapa masih ke 
sini? Kalo udah beneran nggak suka ya putusin jangan lo 
bertahan hanya karena alasan kasihan! Basi!" 


Zeline menatap Keano. Keano pun sama. 


"Mau ke mana?" Keano menoleh, arah pandangnya 
mengikuti kemana Zeline melangkah. 


"Gue butuh ketenangan, gue pengen sendiri. Eh lo malah 
dateng dan ganggu ketenangan gue." 


Keano tersenyum tipis, sangat tipis bahkan sampai tidak 
terlihat jika cowok itu tersenyum. "Terus apa kabar sama lo 
yang dulu suka banget ganggu gue? Jadi, nggak salah kalo 
gue ganggu lo sekarang." 


Sial! umpat Zeline dalam hati. 
"Mau lo apa sih, Ke?" 

"Lo seperti dulu." 

Deg. 


Apa itu artinya Keano meminta Zeline untuk menjadi Zeline 
yang dulu? Zeline yang selalu menganggu Keano, Zeline 
yang selalu kekeuh ingin menjadi pacarnya, semudah itukah 
Keano berbicara? 


"Gampang banget lo ngomong. Asal lo tau aja, buat 
ngelupain lo itu nggak mudah. Dan dengan mudahnya lo 
datang dan buat runtuh perasaan gue lagi." 


Keano tertawa sinis. Tawa yang sangat membuat Zeline 
diam membisu. "Ngomong? Ngomong itu gampang. Tapi, 
ngomong dari hati itu susah. Gue udah beberapa kali 
mencoba menyangkal perasaan ini, tapi nyatanya? Lo tahu 
jawabannya." 


Miris. 


"Lalu? Apa yang akan lo lakukan? Bertahan dengan Alysa, 
lalu datang ke gue saat lo bosan? Lo lucu, bahkan gue 
enggak bisa tertawa karena saking lucunya." 


Keano beranjak dari duduknya. Mengangkat dagu Zeline 
agar menatap matanya. "Lo lihat? Apa mata gue pernah 
bohong sama lo? Lo mau tau alasan gue selalu menjauhi lo 
saat lo berusaha deket sama gue? Jawabannya cuma satu, 
gue nggak mau rasa ini terus ada. Cuma itu, itu dan itu. 
Alasan gue nggak ada yang lain." 


Zeline diam. Menatap manik mata Keano. Namun dengan 
cepat Zeline mengalihkan pandangannya. Sial, rasa itu 
kembali, lagi. Zeline kira rasanya pada Keano itu sementara. 
Namun sekarang Zeline tahu akan satu hal lagi, rasanya 
pada Keano tidak hilang, hanya pergi untuk sementara lalu 
datang kembali. 


Zeline menggeleng. "Lo cuma mau runtuhin pertahanan gue 
lagi, gue nggak bego." 


Dada Zeline sesak. Atmosfer bumi berubah menjadi panas. 
Zeline beranjak pergi, namun suara Keano membuat 
suasana hati Zeline semakin kacau. 


"Terserah lo. Itu hak lo. Tapi sekarang gue tanya, sampai 
kapan lo mau bohongin perasaan lo lagi?" 


Jazztin? Keano? Arghh! 


daa 


Setelah sekian lama menghilang, nih Keano datang 
lagi. Untuk meruntuhkan tembok pertahanan Zeline 
tentunya, uwuw:3 


Ini, Alysa. Dia benci Zeline karena ada alasannya 
loh, nggak semata-mata cuma benci doang, orang, 
'kan gitu: 3 


Oh ya, gimana part ini? Maap telat update | 
Huahh, saya sedih bro 

Part ini kurang dari 2100 kata. Aish! 
Maapkan:3 


Part selanjutnya masih nerusin ini, tapi tetep part 47 
dong ya, masak part 46 terus: 


Mau, lanjut? Mau, Kak! 

Gitu dong, biar saya seneng, ehelk:) 

Gaje bung, yaudin tunggu part selanjutnya, oke! 
Bubay! See you next part! 


Tbc. 


Z Dia Keano 


47. Dia, Keano (b) 


aaa 


Rasa ini tidak pernah hilang, hanya pergi untuk 
sementara lalu datang kembali dengan sejuta cara. 


daaa 


Memasukkan tangannya ke saku hoodie, menunduk 
memainkan ujung sepatunya pada batu. Zeline melihat 
sekitarnya, warna jingga sudah mendominasi langit kali ini. 
Senja, ya Zeline suka senja. Sesekali melihat kebun teh 
yang begitu nyaman dipandang. Zeline sedang mengelilingi 
kebun teh di sekitar tempat camping. 


"Terserah lo. Itu hak lo. Tapi sekarang gue tanya, sampai 
kapan lo mau bohongin perasaan lo lagi?" 


Zeline memejamkan matanya. Perkataan Keano selalu 
berputar-putar di otaknya sejak tadi. "Bego! Zeline bego! 
Kenapa lo gampang bawa perasaan sih? Arghh!" 


Zeline memukuli kepalanya, namun sebuah tangan 
menghentikan perbuatan bodoh Zeline. Jazztin, cowok itu 
menatapnya dengan tatapan yang sulit untuk diartikan. 
"Lepas, Jazz," pelan Zeline. 


Jazztin melepasnya. "Kebawa perasaan sama Keano lagi?" 


Jazztin terkekeh heran lalu berjalan mendahului Zeline. 
Zeline diam. Bagaimana cowok itu selalu tahu isi hatinya? 
Apa Jazztin bisa membaca pikiran orang? 


Di depan sana, Jazztin menghentikan langkahnya dan 
tersenyum tipis. Gue tahu semua isi hati lo, Zel. Karena gue 
bisa denger saat lo berbicara dalam hati lo, batin Jazztin. 


Ya, ini kelebihan Jazztin. Bisa membaca pikiran orang. Hanya 
orang tertentu, orang yang dekat dengan Jazztin. 


"Gue bisa baca pikiran lo, Zel. Gue tau apa yang lo katakan 
dalam hati. Gue tau itu. Dan, dengan itu gue tahu, perasaan 
lo sama Keano belum luntur. Apa itu artinya gue gagal ya? 
Gue gagal buat lo jatuh hati sama gue?" Jazztin tersenyum, 
tersenyum meragukan dirinya sendiri. 


Zeline tergugu. Berdiri dalam diam menatap siluet Jazztin 
yang terhalang cahaya matahari dari arah barat. Gue nggak 
tau, Jazz. Gue takut. 


Zeline mencoba menghilangkan segala asumsinya yang 
semakin membuat perasaannya campur aduk. Zeline 
bingung. Zeline bimbang. Zeline tidak suka jika ada yang 
menanyakan soal perasaanya. Perasaanya yang bagi Zeline 
itu hanya dirinya saja yang boleh tahu. Zeline sensitif jika 
membicarakan soal perasaan. 


Berjalan mundur dan menubruk tubuh seseorang. Tubuh 
Zeline menegang. Raut wajahnya menjadi pucat pasi dan 
tubuh yang mendadak panas dingin. 


"Jadi, siapa?" 


Zeline berbalik badan, sedetik kemudian Zeline menutup 
matanya. Benar kan! 


"Enggak," balas Zeline entah pada siapa. 


Zeline menoleh ke belakang. Jazztin hanya diam. Tapi, 
cowok itu berjalan ke arahnya, bukan! Bukan ke arahnya 


melainkan pergi begitu saja tanpa mengatakan sepatah kata 
apapun. Zeline melengos mundur menyembunyikan 
matanya yang berkaca-kaca. Zeline tersenyum kecut, 
dirinya terlalu cengeng. 


Keano mencoba menyentuh lengan Zeline namun Zeline 
menghindar. "Apa? Puas 'kan lo?! Puas lo udah buat runtuh 
pertahanan gue?! Puas buat Jazztin pergi dari gue?! Lo bego 
Keano! Lo bego!" 


"Ya, gue bego. Terus elo mau apa? Ini bukan salah gue 
sepenuhnya, lo terlalu terbawa suasana dan perasaan Io. 
Diri lo nggak bisa milih salah satu." 


Zeline terkekeh singkat lalu menggelengkan kepalanya tak 
habis pikir. "Tapi, lo juga egois Keano. Dulu saat gue masih 
ngejar-ngejar lo, lo sia-siakan gue. Lalu, sekarang? Sebuah 
keterbalikan. Malah lo yang ngejar-ngejar gue saat gue udah 
ada Jazztin. Jazztin yang selalu ada buat gue." 


"Terus kenapa lo nggak pilih Jazztin aja?" 


Zeline menunduk, tangannya terkepal. "Gue, enggak bisa," 
cicit Zeline. 


"Why not? Bukankah Jazztin yang selalu ada buat lo? Tapi, 
kenapa lo enggak bisa? Apa yang buat lo nggak yakin? 
Perasaan? Jelas bukan kalo di sini lo yang nggak bisa milih?" 


Zeline mendongakkan kepalanya. Tatapannya bukan tertuju 
pada Keano namun pada seorang gadis yang berdiri tak jauh 
di belakang Keano. 


Ting! 


AlysaKeyViorenza : Sekali Zel, gue mohon. Beri gue 
kesempatan satu kali lagi. Kalo emang Keano buat lo, gue 


akan mundur. 


Zeline meremas ponselnya. "Urusan lo sama Alysa, bukan 
sama gue," bisik Zeline tepat di telinga Keano lalu 
melenggang pergi. 


Keano membalikkan badannya. Matanya menyorot pada 
Alysa yang tersenyum tipis seolah berkata : maaf. 


"Bangsat!" umpat Keano. Kakinya menendang bebatuan 
yang ada di sekitarnya. Tangannya mengacak rambutnya 
frustasi. 


Berbeda dengan Alysa yang menatap Keano sendu. Bulir air 
matanya jatuh tanpa diminta. "Maaf, Ke." 


Pilihan ini akan terasa lebih sulit saat hati sudah ambil 
peran untuk ikut memilih. 


da 


Samudera menyikut lengan Ansel. Ansel melotot lalu 
menggelengkan kepalanya tanda tidak tahu. "Gue enggak 
tau bego! Lo udah berapa kali tanya sama gue?" pelan Ansel 
takut-takut Jazztin mendengarnya. 


Samudera berdecak kesal. "Emang yang lo tau apaan sih?" 


"Yang gue tau? Gue sebentar lagi jadi bapak. Udah itu 
doang yang gue tau," jawab Ansel dengan wajah yang 
menjengkelkan. 


Pletak! 
"Baru SMA udah mau jadi bapak aja lo! Dasar!" 


"Yeu, suka-suka gue lah!" Ansel balas menjitak Samudera 
dan terjadilah baku hantam di tenda itu. 


Jazztin mendengkus pelan. Cowok itu bangkit dari 
duduknya. Berjalan meninggalkan tenda yang penuh suara 
bising dari Samudera dan Ansel. Jazztin berjalan tak tentu 
arah. Suasana hatinya kacau. Biarlah orang berkata dirinya 
lebay atau apapun itu, dirinya tidak terlalu peduli dengan 
omongan orang. Yang jadi pertanyaannya sekarang adalah, 
apakah dirinya benar-benar gagal membuat Zeline jatuh 
cinta padanya? 


Jazztin tersenyum kecut. Bodoh, pikirnya. 


Kenapa kisah percintaan gue tidak semudah dua orang itu? 
batin Jazztin menatap dua orang yang begitu bahagia di 
pinggir danau tempat Jazztin berdiri. 


Jazztin tau, dirinya hanya anak SMA, anak labil yang hanya 
ingin merasakan rasanya jatuh cinta. Dan sekarang Jazztin 
tau, jatuh cinta itu menyenangkan dan menyakitkan. 
Menyenangkan ketika dirinya bisa bersama Zeline dan 
rasanya hatinya begitu berbunga-bunga dan menyakitkan 
ketika Jazztin tau, rasa Zeline pada Keano belum hilang. 


"Apa gue terlalu bodoh untuk lo, Zel? Apa gue terlalu buruk 
buat lo?" monolog Jazztin. Kakinya ia ayun-ayunkan 
sedangkan pandangannya menatap langit yang mulai 
gelap. 


"Gue heran, Zel. Gue bisa pacarin cewek yang lebih baik 
dari lo, tapi pertanyaan yang selalu berputar di otak gue 
adalah, kenapa gue enggak bisa? Rasanya susah buat 
bilang 'lo mau jadi pacar gue?', susah! Rasanya, rasa ini 
cuma sekedar dekat dengan lo itu udah cukup. Tapi, saat lo 
sama yang lain hati gue rasanya enggak terima. Bodoh, 
bukan?" 


Jazztin berbicara entah kepada siapa. Tapi, Jazztin menyukai 
saat seperti ini. Sendiri dalam hening. Terkadang, kita perlu 


berbicara, mengeluarkan semua unek-unek yang selama ini 
tertimbun dalam hati. Terkadang juga, bukan berbicara 
kepada orang yang terdekat, berbicara kepada angin yang 
tak kasat mata pun bisa membuat hati tenang. Tidak 
selamanya harus bergantung pada orang lain karena tidak 
selamanya orang itu akan selalu bersama kita. 


Jazztin diam, lagi. Entah sampai kapan cowok itu akan 
berdiam diri di pinggir danau. Galau, mungkin itu yang 
Jazztin rasakan. Jazztin menghembuskan napasnya berat. 
"Gue benci kegalauan ini, nggak level banget," cibirnya 
entah pada siapa. 


Jazztin menoleh. Matanya berbinar melihat pohon pisang 
yang tak jauh dari tempatnya duduk. Jazztin bangkit dari 
duduknya lantas pergi mengambil pisang yang sudah 
kekuningan itu. "Misi mas, mbak, minta pisangnya nggeh. 
Thank you! See you!" 


Jazztin lantas berlari terbirit-birit kembali ke area 
perkemahan. Terkadang juga bercanda dengan sendiri itu 
perlu agar tidak terlarut dalam kegalauan yang mendalam. 


da 


Dinginnya malam mulai menusuk kulit Zeline. Sesekali 
terdengar suara burung hantu yang senantiasa ada di 
sekitar Zeline. Mata Zeline menutup menikmati setiap 
alunan musik yang terdengar dari ponselnya. Cahaya 
rembulan seolah menjadi penerangan dalam kesunyian 
malam. 


"Tetap kekeh sama pilihan lo?" 


Masih belum ada sahutan dari Zeline. Gadis itu masih 
menutup matanya. Bukan karena tidak mendengar namun 


suasana hatinya terlalu kacau untuk menjawab pertanyaan 
Keano. 


"Lucu, ya? Dulu lo yang ngejar-ngejar gue. Tapi, sekarang? 
Lo benar, ini sebuah keterbalikan. Gue enggak tau gue yang 
bego atau gimana. Tapi, apa kesempatan gue udah hilang 
untuk dapetin lo, Zel?" 


Zeline bangkit berdiri. Pandangannya lurus ke arah depan, 
tanpa menatap Keano yang berdiri di belakangnya. "Lo 
tanya gue? Lo tanya gadis plin plan ini? Lo pasti tau 
jawabannya, gue enggak tau," balas Zeline. 


Keano terkekeh singkat. "Tinggal pilih, gue apa Jazztin? Lo 
terlalu mempersulit hal yang terlalu sepele untuk dibahas." 


Zeline membalikkan badannya. Cewek itu tersenyum sinis. 
"Lo ngomong emang gampang. Tapi, apa lo tau isi hati gue? 
Nggak semuanya yang lo anggap gampang itu orang lain 
juga menganggapnya begitu, nggak! Lo salah besar kalo 
sampai lo mikir kayak gitu. Milih antara lo dan Jazztin itu 
gampang, sangat gampang bahkan. Tapi, di sini hati gue 
ikut ambil bagian. Susah kalo hati udah ikut ambil bagian 
asal lo tau." 


Keano diam. Menatap lekat mata Zeline. "Gue udah putus 
sama Alysa," jelas Keano tanpa diminta. 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya. Napasnya tercekat 
mendengar penuturan Keano. "Gara-gara gue, ya?" 


Keano menggeleng lalu membawa tubuh Zeline ke dalam 
pelukannya. Diam sejenak. Keheningan menyelimuti 
keduanya. Dapat Keano rasakan tubuh Zeline yang bergetar 
dan kaosnya yang basah. Keano melepaskan pelukannya 
pada Zeline lalu menangkup wajah cewek itu. "Denger gue. 
Gue mutusin buat putus sama Alysa bukan karena lo. Gue 


nggak mau nyakitin perasaan Alysa, gue tau dia suka sama 
Leon. Gue tau itu. Jadi, jangan mikir kayak gitu lagi, ya?" 


Keano menghapus air mata Zeline lalu kembali memeluk 
tubuh Zeline erat. Mengecup puncak kepala gadis itu pelan 
lalu memejamkan matanya. Cowok itu bergumam, "Gue 
sayang lo, beri gue kesempatan satu kali lagi, ya?" 


Zeline masih sesenggukan dipelukan Keano. Keano 
mengelus rambut Zeline yang tergerai dengan lembut. 
"Nggak ada lagi kesempatan, ya?" 


"Ok" 


"Nggak! Masih ada lagi kesempatan buat lo," sela Zeline 
cepat sebelum Keano merampungkan kalimatnya. 


Keano tersenyum. "Makasih. Gue enggak akan kecewakan lo 
lagi." 


Dari kejauhan terlihatlah Jazztin dengan wajah lempengnya. 
Tersenyum, bukan karena bahagia atau apapun. Hanya 
tersenyum melihat takdir hidupnya yang begitu lucu. "Gue 
bego Zel. Gue yang terlalu menginginkan lo walaupun gue 
tau hati lo emang hanya buat Keano." 


Cowok itu menendang angin kesal seolah melampiaskan 
semua emosinya. Melihat ke belakang sekali lagi lalu 
padangannya bertabrakan dengan mata sayu milik Zeline. 
Jazztin mengangkat jempolnya. “Good! Lo berhasil buat 
Keano suka sama lo, Zel. Lo berhasil," pelan Jazztin yang 
tentu tidak didengar oleh Zeline. Cowok itu tersenyum tipis 
lalu pergi dari tempat yang membuat dadanya sesak itu. 


Lain dengan Zeline yang menatap Jazztin sendu. Maafin 
gadis plin plan ini, Jazz. 


aaa 


Gimana part ini? Pendek banget huaa, maap ya“ 
Ada yang kesel sama Zeline? 

Jadi, 

Zeline & Keano 

Atau, 

Zeline & Jazztin, nih? 

Mau, next? 

Oke, see you next part! 


Love you buat yang udah baca cerita abal-abal ini 
sampai sejauh ini, saya sayang kalian huhu^ ^ 


Tbc. 


Z Reno dan Sapu Tangan 


48. Reno dan Sapu Tangan 


KKKKK 


Bukan dia yang mengecewakan, hanya ekpestasimu 
saja yang berlebihan. 


a 


Terlambat. 


Jazztin menghembuskan napasnya kasar. Cowok itu duduk 
tak jauh dari Zeline yang menangis di pelukan Keano. Netra 
cowok itu tak pernah lepas dari Zeline. Pagi tadi Tiara 
memberi tahu dirinya bahwa Reno kecelakaan dan berakhir 
Kritis, jadilah sekarang cowok itu berada di rumah sakit di 
mana Reno ditangani. 


Andai gue yang ada di sana, pikir Jazztin. 


Cowok itu menyenderkan tubuhnya. Menutup matanya guna 
menetralkan jantungnya yang berdebar. "Nggak seharusnya 
gue ke sini. Bego! Jazztin bego!" gumam Jazztin geram. 
Tangannya menjambak rambutnya frustasi. 


Jazztin menatap langit-langit rumah sakit. Pikirannya 
melayang kemana-mana. Cowok itu gelisah di tempatnya. 
Antara ingin menghampiri Zeline atau tidak. 


"Nggak boleh. Rasa ini harus hilang gimana pun caranya. 
Tapi gimana bisa hilang sedangkan baru gini aja gue udah 
khawatir sama lo, Zel? Gimana?" monolog Jazztin lelah. 


Jazztin mengusap wajahnya dengan satu tangannya. 
Pandangannya kembali teralih pada dua orang yang sama 
sekali belum mengubah posisinya itu, masih berpelukan 
seperti tadi. Mata Jazztin memanas, cemburu. Namun 
dengan begitu Jazztin juga tidak mengalihkan 
pandangannya. Entah mengapa Jazztin tidak bisa 
mengalihkan pandangannya. Cowok itu terus mengamati 
sampai-sampai tidak menyadari bahwa Alma sudah ada di 
sampingnya. 


"Cemburu?" 


Jazztin terkesiap. Cowok itu menoleh lalu menggelengkan 
kepalanya canggung. Tidak ada sepatah kata apapun yang 
keluar dari bibir cowok itu. Tidak seperti Jazztin yang 
biasanya. 


"Temui Zeline kalo kamu memang benar-benar khawatir, 
Jazztin," nasihat Alma. Wanita tua itu menepuk pundak 
Jazztin beberapa kali. 


Jazztin diam. Matanya menyorot Alma penuh tanya. Sorot 
matanya seolah berkata : apa boleh? 


Namun belum Alma menjawab cowok itu sudah 
mengalihkan pandangannya, menunduk menatap sepatu 
Vans yang ia gunakan. Alma menggelengkan kepalanya. 
"Sudah menyerah?" 


Belum! jawab  Jazztin dalam hati. Cowok itu 
menghembuskan napasnya kasar. Lama-lama di sini 
sepertinya membuat cowok itu gila. Namun jika Jazztin pergi 
dari sini hatinya seakan tidak tenang jika belum melihat 
Zeline yang berhenti menangis. Serba salah. 


"Oma tau perasaan kamu." 


Alma tersenyum tipis sebelum wanita itu meninggalkan 
Jazztin yang memandangnya. Jazztin masih enggan untuk 
beranjak dari tempatnya. Yang dilakukannya hanya diam 
dan menatap Zeline yang menangis. 


Untuk apa gunanya sedekat kemarin jika pada akhirnya 
akan menjadi seasing ini? 


Pertanyaan itu terlintas tiba-tiba di otak Jazztin. Jazztin 
tersenyum. Benar. Tidak ada gunanya Jazztin mendekati 
Zeline jika pada akhirnya cewek itu lebih memilih Keano 
dari pada dirinya. 


"Kalo kamu memang benar-benar serius sama anak saya, 
berjuang. Jangan sekali ditolak langsung cari yang lain. Laki- 
laki itu dipegang omongannya. Jadi kalo kamu sudah bilang 
cinta ya perjuangkan! Paham?" 


Jazztin merenungi perkataan Reno waktu itu. Sekarang 
pertanyaannya adalah, apakah perkataanya bisa Zeline 
pegang? Apakah dirinya bisa mendapatkan Zeline? Jujur, 
Jazztin belum mau menyerah. 


Sebuah headset terpasang di kepala cowok itu. Jazztin 
tersenyum miring. Cowok bersurai hitam itu lantas bangkit 
berdiri dan berjalan menjauh. Sebuah lagu yang dibawakan 
oleh Al Ghazali terdengar di indra pendengarannya. Kepala 
dan tubuhnya bergerak mengikuti alunan lagu yang 
didengarnya. Sesekali terlihat beberapa orang tertawa akan 
tingkah konyol Jazztin, cowok itu begitu asyik menikmati 
lagunya. Jika sudah seperti itu Jazztin sudah punya 
dunianya sendiri, tidak terganggu oleh siapapun yang ada 
di dekatnya. 


Ku bukan budak cinta atau bucin 
Ku hanya nikmati apa yang ada 


Kau berikan cinta, itu hal biasa 
Jangan cuma anggap kamu saja 


Masih banyak cinta yang lainnya 
Kamu saja yang kurang peka 
Kamu anggap aku yang kedua 
Aku anggap kamu yang kelima 


Kau bilang, "I miss you" 
Kau bilang, "I love you" 
Kau tanya kabarku, "Gimana kamu?" 


Tapi ku tahu, kau menipu 
Karena ada yang kamu mau 
Dari dulu, kamu s'lalu begitu 


Lagu dengan judul 'Aku Bukan Bucin' itu membuat Jazztin 
semakin menggila. Bagi Jazztin lagu ini menggambarkan 
dirinya sekarang. Jazztin tidak membenarkan jika ada yang 
mengatakan bahwa dirinya bucin, nyatanya dirinya hanya 
menikmati apa yang dirasakan hatinya dan apa yang ada. 
Seperti lirik lagu yang didengarnya. 


Jazztin melepaskan headset yang menempel di kepalanya. 
Cowok itu beralih pada ponselnya. 


"Halo, bun." 


Jazztin berbicara saat sambungan teleponnya sudah 
tersambung dengan Intan. 


"Kenapa, Jazz?" sahut Intan dari seberang sana. 
Jazztin tersenyum licik. "Mintol dong bun. Boleh, ya?" 


"Mintol apa?" 


"Minta tolong, bun," decak Jazztin pelan. 


Intan balas berdecak dari sana. "Maksud bunda kamu mau 
minta tolong apa? Bunda tampol ya kamu!" 


Jazztin cengengesan. "Telpon Keano suruh pulang dong bun. 
Penting gitu. Please bun bantuin Jazztin." Jazztin memohon 
dengan wajah melasnya. 


"Kenapa gitu?" 


"Jazztin mau berduaan sama Zeline tanpa hadirnya orang 
ketiga. Bantuin dong bunda sayang," jelas Jazztin dengan 
suara yang dibuat-buat membuat Intan berlagak muntah. 


"Iya-iya. Dasar bucin kamu!" 


"Eits, tidak! Jazztin hanya menikmati apa yang ada bukan 
bucin ya! Garis bawahi itu! Bye bunda sayang! Muach." 


Jazztin mematikan sambungan telepon itu. Tersenyum puas 
setelah mendapatkan apa yang ia mau. Duduk di atas 
motornya menunggu orang yang ia tunggu pulang. Tak 
lama, dari kejauhan terlihatlah Keano yang terlihat buru- 
buru lantas pergi begitu saja dari rumah sakit ini. "Bagus," 
gumamnya pada dirinya sendiri. 


Lantas dengan begitu, cowok itu kembali memasang 
headset di kepalanya lalu berjalan kembali menghampiri 
Zeline. 


Cowok itu berdiri di depan Zeline yang menunduk. Zeline 
menatap sepatu milik Jazztin. Masih menunduk, enggan 
untuk melihat Jazztin. Jazztin tersenyum lalu berjongkok di 
depan Zeline. Tangannya terangkat untuk mengangkat 
dagu Zeline agar mau menatapnya. "Masih mau nangis? 


Mau air matanya habis?" Jazztin bertanya membuat Zeline 
bungkam. 


"K-kenapa lo selalu ada buat gue? Kenapa lo selalu ada buat 
gadis yang bahkan udah ninggalin cowok sebaik lo demi 
dirinya sendiri? Kenapa? Pergi lo." 


Zeline mengalihkan pandangannya tak ingin menatap 
wajah tampan milik Jazztin lama-lama. Dadanya berdenyut 
nyeri, selalu saja seperti ini saat Jazztin ada di dekatnya. 
Kadang jantungnya berdebar kadang jantungnya berdenyut 
nyeri seperti sekarang. 


Jazztin berdiri lalu menarik Zeline ke dalam pelukannya 
tidak memedulikan beberapa orang yang berlalu lalang. "Lo 
nggak perlu tanya 'kenapa', Zel. Lo udah tau jawabannya 
dari lama." 


Jazztin tambah mengeratkan pelukannya pada Zeline. 
Menghirup aroma sampo pada rambut gadis itu. "Kalo Keano 
punya kesempatan kenapa gue enggak, Zel?" 


Zeline menggeleng. Rasanya sudah tidak bisa lagi untuk 
mengeluarkan air mata. "Gue nggak mau lo bertahan 
dengan gue yang mengecewakan ini." 


"Lalu, Keano? Lo beri dia kesempatan berarti lo juga beri dia 
kecewa gitu?" 


"Gue mengecewakan. Semua yang ada di diri gue 
mengecewakan. Gue nggak mau lo kecewa karena gue. 
Pergi, Jazz. Gue mohon," balas Zeline dengan nada yang 
mulai merendah. Wajah gadis itu pucat pasi. 


Jazztin melepasnya. Membiarkan Zeline menangis lagi. 
Mendekatkan bibirnya dan berkata sesuatu tepat di telinga 
Zeline. "Gue masih ada di sini, buat lo. Belum ketika gue 


pergi saat lo udah bener-bener nggak nerima gue lagi. Saat 
ini, apa lo mau peluk gue? Cerita apapun masalah lo. Selagi 
gue masih ada di sini, belum menyerah untuk dapatin cinta 
lo." 


Zeline memandang Jazztin dengan mata merahnya. 
Pandangan Zeline mengabur, kepalanya terasa berat. Tanpa 
diminta gadis itu kembali memeluk Jazztin. Jazztin 
membalasnya membiarkan gadis itu menumpahkan 
segalanya. Banyak orang yang berlalu lalang melihat 
keduanya. Terkadang ada yang ingin menjerit namun 
tertahan, kebanyakan rata-rata adalah para gadis. Ada yang 
mencibirnya. Namun kedua manusia itu seolah menulikan 
pendengarannya. 


Sekali lagi, Zel. 


daaa 


"Oma!" panggil Jazztin pada Alma yang berbincang pada 
dokter. 


Alma menoleh sebentar lalu tersenyum pada dokter yang 
sedang diajaknya bicara barulah wanita tua itu 
menghampiri Jazztin. "Kenapa, Jazz? Zeline mana?" Alma 
melirik ke arah belakang Jazztin. Jazztin ikut melirik 
belakangnya. 


"Zeline? Itu Oma lagi pengen nemenin om Reno katanya. 
Lagi pengen sendiri juga." 


Alma manggut-manggut mengerti lalu mengajak Jazztin 
duduk. Jazztin melirik Alma khawatir. Cowok itu mengigit 
bibir bawahnya. "Eungh, Oma tau kenapa om Reno bisa 
sampai kayak gitu? Zeline udah cerita semuanya Oma, 
termasuk kalo mobil om Reno yang disabotase. Oma tau 
pelakunya?" 


Alma menatap Jazztin dengan raut wajah kecewa. Wanita 
tua itu merogoh sakunya lalu mengeluarkan sebuah sapu 
tangan. Jazztin mematung di tempatnya. Sial! 


"Oma nggak mau berpikiran ke arah sana Jazz. Tapi, polisi 
menemukan ini di mobil Reno. Kamu tentu tau, 'kan ini milik 
siapa?" 


Jazztin tentu berbohong jika tidak mengetahui siapa pemilik 
sapu tangan ini. Cowok itu meremas sapu tangan yang ada 
di tangannya. "Apa Oma akan membawa ini ke jalur 
hukum?" 


Alma menggeleng lesu. "Tidak, Jazz. Yang Oma inginkan 
hanya mengetahui siapa pemilik sapu tangan ini dan apa 
maksudnya ingin mencelakakan Reno. Termasuk apakah ini 
berhubungan dengan Zeline atau tidak." 


Jika benar pelakunya berhubungan dengan Zeline, apakah 
ini Bayu? pikir Jazztin. Matanya kembali menatap lekat-lekat 
sapu tangan yang ada di genggamannya. Berani Jazztin 
jamin ini bukan milik Bayu melainkan milik orang 
terdekatnya. 


"Jangan berpikiran bahwa itu orang terdekatmu Jazztin." 


Jazztin menatap Alma. "Jazztin juga sebenarnya nggak mau, 
Oma. Tapi, bisa Oma lihat di sini. Sapu tangan ini benar- 
benar mirip sama punya dia. Kalo memang benar dia yang 
melakukannya, Jazztin nggak akan maafin Oma." 


YJazztin akan bantu Oma sebisa Jazztin." 


Jazztin tersenyum tipis. Alma pun sama. "Reno gimana? Apa 
sudah membaik?" 


Sedari tadi Alma belum melihat anaknya. Wanita itu sibuk 
dengan urusan ini itu, termasuk perusahaan Reno yang 
menjalin hubungan dengan beberapa perusahaan. 
Terpaksalah Alma yang harus menggantikannya. 


Wajah Jazztin berubah pucat. Keringat dingin bercucuran di 
dahi pemuda itu. Matanya bergerak kesana-kemari. Alma 
yang melihatnya menjadi curiga. "Ada apa, Jazz?" 


Jazztin bungkam. Bingung harus apa. Apalagi melihat wajah 
Alma yang kelelahan, cemas dan gelisah menjadi satu. Gue 
harus bilang apa?! jerit Jazztin dalam hati. 


"Emm, om Reno amnesia Oma. Benturan di kepala nya 
terlalu keras." 


Deg. 

Benarkah? 

daaa 

"Ke kiri lagi, Ke." 


Keano mengelus dadanya sabar. Tanpa bertanya atau 
apapun, cowok itu mengangkat kembali sofa yang ada di 
Kamar Intan. Matanya melirik Intan tajam. "Apa? Kurang pas 
lagi?" desisnya kesal. 


Intan tersenyum lebar. "Gitu amat, Ke, sama maknya. Lagian 
ya mama baru kali ini mintol sama kamu." 


"Iya baru kali ini. Tapi sekalinya nolongin ribetnya." Keano 
geleng-geleng kepalanya. Tangannya menyambar gelas 
yang ada di nakas lalu meneguknya sampai habis. 


"Mama buang ke sungai mampus kamu, Ke." 


Intan duduk di sebelah Keano yang wajahnya masam. Intan 
tertawa jahat dalam hati. Biarlah sesekali ia mengerjai anak 
laki-lakinya ini. 


"Asem banget, Ke, muka kamu. Kenapa?" 
Keano berdehem. "Nggak ada." 


"Oh, nggak ada." Intan melipat tangannya di depan dada. 
"Bilang aja kamu kesel karena mama suruh pulang 
mendadak padahal kamu lagi berduaan sama Zeline. Benar, 
'kan?" 


"Nah itu tau!" seru Keano sebal. 


"Mana yang dulu bilang nggak suka? Mana yang dulu bilang 
kalau sampai mati nggak akan cinta sama Zeline? Mana? 
Kemakan omongan sendiri 'kan kamu?" 


Sial! 


Keano berdecak lantas bangkit berdiri. Telinganya memerah. 
"Serah." 


"Anak bontot," gumam Intan menatap kepergian Keano geli. 


Keano membanting pintu kamarnya kasar. Cowok itu 
menutup wajahnya geli. "Gue kenapa sih? Bucin? Gue jadi 
bucin sama Zeline gitu? Astaga!" 


Keano tidak habis pikir. Bisa-bisanya dirinya menjilat 
ludahnya sendiri. "Akh! Bodo amat!" 


Keano tengkurap di atas tempat tidur. Telinga cowok itu 
bahkan semakin memerah. Keano geli dengan dirinya 
sendiri. Keano malu dengan dirinya yang dahulu. Astaga! 


"Arghh bego! Gue malu bangsat!" 


Keano mendengkus pelan lalu mencoba menutup matanya. 


Di depan pintu kamar Keano terlihatlah Intan yang tertawa 
geli. "Dasar gengsian!" 


KKKKK 


Jadinya, yang terlalu bego itu Jazztin, Zeline, atau 
Keano sih? Hiks;( 


Niatnya awalnya itu mau sad, tapi malah ketemu 
lagu 'Aku Bukan Bucin' jadi ketawa ketiwi sendiri 
saya ngetik part ini. E hehe:D 


Gapapa lah ya:v 


Nganu, kira-kira pemilik sapu tangan entuh siapa 
sih? 


Orang terdekat Jazztin? Siapa, ya? 

Terus apa yang hubungannya sama Zeline? 

Kalo mau tempe tunggu kelanjutannya ya sayang! :3 
Makasoy yang udah baca sampai sejauh ini, hiksrot. 


Sedih saya bikin kalian kecewa sama cerita ini, 
huhu” 


See you next part! 


Tbc. 


Z Amnesia 


49. Amnesia 


aaa 


Mudah mencintai mudah pula tersakiti. 


a 


Rasanya ini sungguh menyebalkan. Duduk menunggu 
seseorang yang sampai sekarang masih menutup matanya. 
Zeline, gadis itu menatap Reno lelah. Sampai kapan Reno 
akan menutup matanya? 


Pa, bangun. Suara hati Zeline bersuara. Terdengar pilu. 


"Gue heran sama lo, Zel. Urusan sekolah lo bego dan 
bahkan sampai urusan cinta pun lo juga bego. Lo bisanya 
apa sih?" 


Stela bertanya, terkesan seperti menyudutkan Zeline. Zeline 
tersenyum tipis. Memutar tubuhnya menatap Stela yang 
duduk di sofa. "Sebego itukah gue?" 


Zeline tertawa sumbang. Nyatanya dirinya tidak seistimewa 
orang di luaran sana. Hanya gadis cengeng yang sok-sokan. 


Tiara menyenggol lengan Stela bermaksud mengingatkan 
gadis itu agar tidak asal dalam bicara. Stela mengangkat 
bahunya tak acuh. Gadis itu kembali menatap Zeline. "Iya lo 
bego. Sangat bego. Lo punya otak dan hati. Dua-duanya 
punya fungsi masing-masing. Dan gue rasa lo nggak 
menggunakannya dengan baik. Dan yang paling penting, lo 
nggak bisa melepaskan antara Jazztin dan Keano. Begitu, 
bukan?" 


Zeline termenung. Netra coklat milik Zeline terangkat untuk 
menatap Stela yang tersenyum miring. Berjalan 
menghampiri Zeline lalu membisikkan sesuatu. "Pilih salah 
satu sebelum salah satu dari mereka pergi." 


Stela pergi meninggalkan Zeline yang masih mencoba 
mencerna setiap kata yang terlontar dari mulut Stela. Zeline 
akui omongan Stela memang pedas. Tapi, semuanya benar. 
Tidak ada alasan bagi Zeline untuk menyangkalnya. 


"Udah, Zel. Mungkin Stela cuma kesel doang sama kamu," 
ujar Tiara. 


Zeline menggeleng pelan, sudut bibirnya terangkat 
membentuk sebuah senyuman tipis. Tapi, dapat Tiara 
simpulkan bahwa itu bukan senyum yang membahagiakan 
alias hanya senyum palsu. "Gue nggak apa-apa, Ra. Stela 
benar. Gue yang terlalu bodoh di sini." 


Tiara diam. Tidak tahu harus bertindak bagaimana. "Emm, 
aku keluar ya, Zel. Aku tau kamu pengen sendiri." 


Zeline tidak menyahut. Gadis itu mengalihkan 
pandangannya sampai bunyi pintu yang ditutup terdengar. 


"Siapa kamu?" 


Zeline tersentak. Debaran jantungnya tak normal. Zeline 
menoleh dengan perlahan. Reno, pria itu membuka 
matanya. Zeline tersenyum kecut. Dirinya memang 
menginginkan Reno membuka matanya. Namun, Zeline juga 
tidak ingin mendengar Reno bertanya siapa dirinya. 


"Saya di mana?" 


Suara Reno kembali terdengar. Hati Zeline ngilu mendengar 
pertanyaan yang terlontar dari mulut Reno. "Z-Zeline 


panggilan dokter dulu ya, Pa." 


Reno tampak mengernyit heran saat Zeline memangilnya 
dengan sebutan 'pa'. 


Tak lama seorang dokter pria tampak masuk bersama Alma 
dan Zeline. Dokter itu memeriksa keadaan Reno. Sesaat 
kemudian dokter itu beralih menatap Alma dan Zeline. 
"Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Hanya saja...., pasien 
butuh waktu lama untuk kembali mengingat. Pasien 
mengalami amnesia. Ini efek dari kecelakaan yang 
menimpanya pada waktu itu. Benturan di kepalanya cukup 
keras. Saya sarankan jangan terlalu memaksa pasien. Saya 
permisi." 


Dokter tersebut pergi. Alma mendekati Reno yang masih 
nampak kebingungan. Sedangkan, Zeline masih diam di 
tempatnya. Rasanya kakinya tidak sanggup untuk 
melangkah menghampiri Reno. Lihat, Bun. Papa kayak gini. 
Andai bunda ada di sini ya, batin Zeline sembari tersenyum 
getir. 


"Sebenarnya, saya siapa?" Reno kembali bertanya. Kembali 
mengorek informasi. Kenapa semuanya terasa asing 
baginya? 


Alma tersenyum tipis. Hatinya terasa ngilu melihat putra 
sulungnya. "Istirahat. Buat dirimu nyaman. Jangan terlalu 
memikirkan banyak hal." 


Zeline tidak tahan. Rasanya bendungan air mata ini ingin 
tumpah begitu saja. Sungguh, hatinya nyeri. Zeline keluar 
dari ruang rawat Reno. Gadis itu berjalan menunduk 
mencoba menghindari tatapan para orang yang berlalu 
lalang. 


Taman rumah sakit menjadi tujuan Zeline. Matanya bergerak 
kesana-kemari mengamati banyaknya anak kecil yang 
bermain di taman. Terkadang Zeline heran, anak sekecil itu 
sudah menetap berbulan-bulan di rumah sakit. Apakah tidak 
bosan? 


"Anak sekecil itu aja bisa bersyukur padahal hidupnya 
nggak lebih beruntung dari pada lo. Sudahkah lo bersyukur 
hari ini?" 


Zeline memegang es krim yang menempel di pipinya. "Bang 
Mpin, kok ke sini?" 


Kevin membuka es krim miliknya. Cowok itu tidak membalas 
apa yang Zeline tanyakan. Terlalu tidak penting bagi Kevin 
karena Zeline pasti sudah tau jawabannya. 


"Pertanyaan gue belum lo jawab," ucap Kevin tiba-tiba. 


Zeline tersenyum tipis. "Bersyukur itu gampang. Tapi, 
masalahnya di sini adalah... Apa hati gue bisa diajak buat 
kerja sama?" Zeline menatap Kevin sebentar sebelum 
melanjutkan ucapannya. "Untuk bilang 'makasih Tuhan' itu 
gampang. Gue bisa melakukannya setiap hari. Tapi, itu 
hanya sebuah ucapan bukan ungkapan." 


Kevin termangu mendengar ucapan Zeline. Kevin tidak 
menyangka bahwa gadis yang terkesan sembrono seperti 
Zeline bisa berkata seperti itu. Kevin berdehem lantas 
berucap, "Lo memang benar. Tapi, lo juga terlalu membuat 
hal sepele menjadi lebih rumit dengan pemikiran sempit lo." 


"Iya. Itu diri gue. Zeline Jazzalyn, gadis antikritik yang selalu 
pengen melakukan apa yang dirinya mau. Tidak peduli itu 
benar atau salah." 


Zeline terkekeh pelan. "Aneh, 'kan? Gue kadang bingung 
sama diri gue sendiri, Bang. Kadang gue pengen bersyukur. 
Tapi, terkadang gue juga mikir, 'kenapa sih que selalu 
dikasih kayak gini?', 'kenapa sih gue enggak kayak mereka 
yang selalu bahagia?'. Gue wajar 'kan mikir kayak gitu?" 


Kevin menatap adik sepupunya. Mata gadis itu 
memancarkan rasa kecewa yang sangat mendalam. Kevin 
hanya diam masih enggan untuk menyahuti apa yang 
Zeline katakan. 


"Gue kadang iri sama lo, Bang. Lo punya Tante Sophia yang 
begitu sayang sama lo. Lo punya om Almond yang terkesan 
dingin tapi gue tau, dia punya caranya sendiri buat 
menunjukkan rasa sayangnya sama lo dan Alice. 
Sedangkan, gue? Gue punya apa?" 


"Gue udah coba buat nggak iri. Tapi, nggak bisa." 


Kevin tersenyum tipis. "Wajar kok. Sekarang, curhat sama 
Tuhan gih. Tuhan lebih tau apa yang lo inginkan dan apa 
yang lo butuhkan." 


Kevin pergi. Zeline menatapnya. Curhat sama Tuhan? 


Zeline bertanya heran dalam hatinya. Apa yang dimaksud 
Kevin sebenarnya? 


"Sekarang, curhat sama Tuhan gih. Tuhan lebih tau apa yang 
lo inginkan dan apa yang lo butuhkan." 


Oh, Zeline tau. Gadis itu bangkit dari duduknya. Sebuah 
senyum tipis terukir. Sekarang, Zeline tau apa yang harus ia 
lakukan. 


aa 


Helaan napas dari Alma terdengar. Wanita tua itu kesal akan 
Reno yang tak ingin istirahat. Pria itu terus saja 
menanyakan perihal siapa dirinya. Seperti sekarang 
contohnya. 


"Kenapa semuanya terasa asing bagi saya? Dan, siapa 
anda?" 


Jika saja Alma tidak mengingat Reno sedang sakit maka ia 
akan menjitak kepala putra sulungnya sekarang juga. "Ya 
gimana enggak asing orang kamu aja amnesia. Mama 
tampol juga kamu! Gemes mama sama kamu, Ren! Pengen 
mama makan aja biar masuk ke perut mama lagi." 


Alma wmengoceh sebal, Zeline tertawa karenanya. 
Sedangkan, Reno malah menjadi kikuk sendiri. Dirinya ingin 
tahu, tapi, setiap berusaha mengingatnya kepalanya malah 
semakin pening dibuatnya. 


Zeline menatap Reno. Kerutan di wajah pria itu mulai 
nampak. Rambut hitamnya perlahan akan menjadi putih. 
Setiap melihatnya hati Zeline seperti terhimpit sesuatu. 
Jangan pergi dulu, Pa. Zeline belum buat papa bahagia. 


Zeline membatin. Mulai memikirkan hal-hal nyeleneh di 
dalam otaknya. Bagaimana jika Reno pergi? Bagaimana jika 
Alma juga pergi? Apakah dirinya akan sendiri? 


Tidak! Zeline tidak mau hal itu terjadi. 
"Zeline, kamu kenapa?" 


Sial! Suara Reno mengalun begitu indah di telinga Zeline. 
Zeline menatap Reno lalu menggelengkan kepalanya pelan. 
"Enggak, Pa." 


Perihal mengapa Reno memanggil Zeline seperti itu, Zeline 
yang memintanya. Walaupun awalnya Reno menolak karena 
tidak mengingat siapa Zeline, namun Zeline tetap 
memaksanya. 


"Kamu cantik, Zel. Seperti Almira." 
Deg. 


Hati Zeline berdenyut. Matanya melirik Alma terkejut. Alma 
pun sama. Air mukanya berubah. "A-Almira?" 


Reno mengangguk mantap. 


"A-Apa papa mengingatnya?" Zeline tergagap. Terkejut akan 
tingkah Reno. Apa Reno mengingat Almira? 


"Tidak. Tadi, saya membuka ponsel kamu. Entah mengapa, 
saya tertarik. Saya melihat wallpaper ponsel kamu. Di sana 
ada foto bertuliskan nama Almira. Cantik, mirip denganmu," 
jelas Reno dengan senyum sumringahnya. Bahu Zeline 
merosot. Bolehkah Zeline berharap ini hanya mimpi? 


Alma tersenyum getir. "Mama kira kamu ingat semuanya, 
Ren." 


Reno menggeleng. "Sebenarnya, saya agak tidak enak 
berada di sini. Saya merasa merepotkan kalian. Apa kalian 
tahu rumah saya di mana?" 


Alma dan Zeline kembali menatap Reno dengan pandangan 
yang... Entahlah. Sulit untuk diartikan. 


Cepet sembuh, Pa. 


a 


Ada yang kangen? Nih up, maaf jika tidak sesuai 
ekspektasi kalian. 


Masih ingat Kevin? Iya, itu loh kakaknya Alice, kakak 
sepupunya Zeline. 


Maaf sedikit banget part ini, cuma 1200+ kata. 
Emang inti dari part ini sedikit doang sih. Hehe. 


Dan, semoga kalian bisa ambil pelajaran di part ini. 


Oh ya, kemungkinan 6-7 part lagi cerita ini bakal 
end. Huhu nggak nyangka banget” ”“ 


Mau, next? 
Tunggu kelanjutannya ya, see you next part! 


Tbc. 


Z Dia 
50. Dia? 


aaa 


"Gue benci Io, karena Io perempuan yang dia 
sayangi." 


-Khanza Violen- 


aaa 


Debur ombak menyatu dengan desauan angin. Gemerlap 
langit mulai menggelap bersamaan dengan datangnya 
malam. Di sisi pantai, cowok dengan kacamata hitamnya itu 
duduk dengan damainya. Tak mempedulikan kaosnya yang 
sudah basah terkena air laut. 


Jazztin, cowok tampan itu termenung dengan mata yang tak 
pernah lepas menatap pantai. 


"Cinta yang sempurna akan datang dengan sendirinya, 
tanpa kita kejar sekalipun." 


Perkataan Leon beberapa jam lalu berputar di otak Jazztin. 


Apa gue salah cinta sama Zeline? Apa gue salah kejar apa 
yang gue mau? Jazztin bertanya dalam hati. Cowok itu 
berpikir jika semasa SMA-nya hanya ia gunakan untuk 
perihal cinta. Tapi, Jazztin menyukainya. 


Jazztin menghembuskan napasnya berat. Sial! Baru kali ini 
dirinya terlalu terlena dengan perasaannya. Dirinya seperti 
bermain-main dengan perasaannya. Perasaannya.... Terlalu 
rumit untuk dimengerti. 


Langit mulai menggelap namun Jazztin masih enggan untuk 
beranjak di tempatnya. Seakan jiwanya sudah menyatu 
dengan suasana tenang di pantai ini. Yang Jazztin inginkan 
hanya berbicara pada hatinya. Pada, perasannya. 


"Jangan terlalu memikirkan perasaan rumitmu itu, Jazz." 


Davide menepuk pundak Jazztin lalu duduk di sebelah 
anaknya itu. Jazztin menatap Davide heran, sebelah alisnya 
terangkat pertanda bingung. "Maksud papa?" 


Davide tertawa kecil. "Kamu sudah besar, Jazz. Rasanya 
papa baru sebentar mengurus kamu." 


Jazztin mendengkus. Dirinya paling anti berbicara hal yang 
menyangkut tentang orang tua. Rasanya, rasa sakit dan 
sesak itu kembali lagi. "Salah siapa dulu dibuang. Mau 
enaknya aja. Cih." 


Davide tersenyum kecut. Ternyata Jazztin masih 
mengingatnya. "Ya ini yang mau papa bilang, Jazz. Jangan 
sampai kamu berbuat bodoh hanya karena cinta. Papa, 
contohnya. Dulu kakek dan nenek kamu tidak pernah 
merestui hubungan kami. Tapi, kami tetap kekeh ingin 
bersama. Kami berpikir jika kami melakukan 'itu' kami akan 
bisa bersama. Nyatanya? Semuanya tidak berjalan sesuai 
rencana kami. Nenek kamu sakit keras membuat kami 
mengurungkan niat kami. Sialnya, mama kamu hamil. Itu 
kamu. Karena tidak ingin membuat nenek kamu tambah 
parah penyakitnya, kami menyembunyikan rahasia ini dari 
mereka. Sampai kamu lahir, kami memutuskan untuk 
membuang kamu karena kami tidak tau harus bagaimana 
lagi. Maafkan kami, Jazz." 


Jazztin mencerna setiap kata yang masuk ke dalam 
telinganya. Jazztin tidak mengerti dengan pola pikir orang 
tuanya dulu. "Hanya karena cinta, kalian seperti itu?" 


Jazztin menggelengkan kepalanya tak habis pikir. Heran. 
Jazztin sungguh amat heran dengan orang tuanya. 


"Maka dari itu, papa tidak ingin kamu mengulangi kesalahan 
yang sama hanya karena cinta." 


Sayangnya..., sudah Pa. Suara hati Jazztin bersuara. Merasa 
bersalah. 


"Boleh, Jazztin cerita sesuatu?" 
Davide mengangguk. Membiarkan putranya bercerita. 


"Sayangnya, Pa... Jazztin sama brengseknya kayak papa. 
Jazztin udah ambil hal berharga itu dari Zeline. Waktu itu... 
Waktu Jazztin tau, orang tua kandung Jazztin masih ada." 


Davide termangu. Menatap putranya kecewa. Namun, 
bukankah dirinya juga seperti itu dulu? 


"Sengaja? Atau, tidak?" 


Jazztin yang semula menunduk kini mengangkat kepalanya. 
Menatap Davide yang tersenyum tipis. "Enggak. Jazztin di 
bawah kontrol waktu itu. Jazztin mabuk. Semuanya kacau 
sampai Jazztin udah rusak Zeline. Dan... Entahlah. Jazztin 
sendiri enggak tau harus gimana lagi." 


Davide terkekeh kecil. Pandangannya lurus ke depan. 
"Setiap orang punya kesalahan masing-masing. Tapi, bukan 
berarti papa membenarkan perbuatan kamu. Semuanya 
sudah teratur dengan baik. Buktinya papa dan mama bisa 
bersatu. Jangan terlalu mengkhawatirkan sesuatu yang 
seharusnya tidak perlu kamu khawatirkan, Jazz." 


Jazztin menatap wajah tampan Davide. Perlahan wajah 
tampan itu akan menua. Rasanya, Jazztin tidak rela jika 


papanya semakin lama akan semakin tua. "Pa," panggil 
Jazztin. 


"Kenapa?" 


"Jangan tua. Jelek," ujar Jazztin. Lantas cowok itu tertawa 
terbahak-bahak melihat raut wajah Davide yang masam. 


"Kasih formalin sekalian biar awet," cibir Davide. Pria itu 
juga ikut tertawa. Davide senang jika Jazztin mau berbagi 
cerita dengan dirinya. 


Jazztin tersenyum. Sehat terus ya, Pa. Tunggu anak nggak 
berguna ini buat papa bahagia. 


aa 


Esoknya, matahari sudah menyambut Zeline di pagi hari. 
Gadis itu meletakkan tasnya. Pandangannya mengedar 
mencari Tiara yang belum datang. 


"Zeline!" 


Zeline berdecak. Baru saja ingin mengambil ponselnya, 
suara Yudha yang menyebalkan sudah memasuki indra 
pendengarannya. "Apa?" balas Zeline malas. 


"Ambilin sapu di gudang!" suruh Yudha seenak jidatnya. 


"Kenapa mesti gue? Popo ada tuh," ucap Zeline. Dagunya 
terangkat, menunjuk Popo. Berniat menghindari Yudha yang 
selalu menyuruhnya. 


"Enak aja lu kudanil. Ini jadwal lu piket. Sana ambil sapu! 
Gue yang nyapu dah." 


Zeline tersenyum sumringah. Gadis itu mengangkat 
jempolnya lalu memasang headset dan berjalan keluar 


kelas. Sesekali gadis itu tersenyum pada siswa-siswi yang 
lewat. 


"Iya! Ini sapu tangan gue. Kenapa? Mau marah?" 


Zeline menghentikan langkahnya. Gadis itu menatap Jazztin 
dan Khanza yang sedang beradu mulut di taman belakang 
sekolah. Sapu tangan? Kenapa tiba-tiba perasannya menjadi 
tidak enak? 


Jazztin menggeram marah. Tangannya terkepal kuat. 
Namun, sebisa mungkin cowok itu menahan emosinya. 


"Maksud lo apa? Lo mau buat om Reno celaka?" 


Khanza terkekeh sinis. "Iya. Sebenarnya sih gue mau buat 
Zeline celaka. Tapi, buat gadis kesayangan lo menderita 
sepertinya lebih asyik." 


Khanza berujar. Tangannya ia lipat di depan dada, menatap 
Jazztin menantang. 


"Gue ingin gadis kesayangan lo itu kehilangan orang yang 
dia sayang. Sama kayak gue. Gue iri, Jazz. Gue iri lihat 
kebahagiaan dia. Dia orang yang lo sayangi. Sedangkan, 
gue? Gue cuma anak pungut. Anak yang nggak diinginkan. 
Zeline punya segalanya sedangkan gue enggak." 


Jazztin mengernyitkan dahinya. Bingung harus menanggapi 
apa yang Khanza katakan. 


"Gue cinta sama lo. Gue kerja sama dengan Bayu. Cowok itu 
ternyata bisa diandalkan juga. Bodoh pula." Khanza tertawa 
pelan. "Dia sudah ditangkap polisi dan gue penyebab itu 
semua terjadi. Gue bilang Zeline yang bocorkan kalo dia itu 
pengedar. Dia nyuruh gue buat balas dendam, dan ya... Gue 
setujui." 


Khanza tersenyum miring melihat tangan Jazztin yang 
terkepal kuat. "Semua itu gue lakukan, demi lo. Gue akan 
singkirkan apapun yang ngehalangin gue buat dapetin lo. 
Termasuk, Zeline. Gue emang nggak buat dia mati. Tapi, gue 
buat dia menderita." 


Cukup sudah. Zeline tidak tahan. Gadis itu beranjak pergi 
dari sana. Niatnya ingin mengambil sapu malah terhalang 
karena percakapan itu. 


Kakinya melangkah dengan pikiran yang teramat kacau. 
Khanza? Setega itu? Ah sial! 


Kali ini perpustakaan menjadi tujuan Zeline. Kata Tiara hari 
ini tidak ada kegiatan belajar mengajar karena para guru 
sedang rapat sampai nanti siang. Waktu inilah yang ingin 
Zeline gunakan untuk menyendiri. 


Zeline memilih tempat duduk paling pojok. Satu novel 
menemani gadis itu. Namun bukannya dibaca, gadis itu 
malah merenung dengan satu tangan yang menopang dagu. 


"Gue akan singkirkan apapun yang ngehalangin gue buat 
dapetin lo. Termasuk, Zeline." 


Perkataan Khanza terus memenuhi pikiran Zeline. Apa 
ketika Zeline nekat mendekati Jazztin, Khanza akan 
mencelakai orang terdekatnya? Atau, bahkan dirinya? 


Gue belum siap untuk jauh dengan Io, Jazz. Tapi, dekat 
dengan Io itu juga risiko terbesar gue. Gue harus apa, Jazz? 
Kenapa hati ini enggak bisa pilih antara lo dan Keano? 
Kenapa? 


Zeline membatin. Merasa dirinya begitu bodoh jika 
bersangkutan dengan dua pilihan. Zeline benci memilih. 
Zeline benci keadaan seperti ini. Shit! 


Suara gemrcik air terdengar. Zeline mengangkat kepalanya. 
Melihat keadaan luar yang sekarang sudah mendung, 
seperti hatinya. Mungkin saja sebentar lagi akan hujan. Tapi, 
Zeline tidak peduli akan hal itu. Yang Zeline perlukan hanya 
ketenangan. 


"Nih." 


Zeline mendongak. Matanya menatap Jazztin. Dadanya 
kembali nyeri. Selalu saja seperti ini. 


"Nggak," tolak Zeline. Gadis itu bangkit berdiri. 
Mengembalikkan novel yang ia pinjam tadi. Gadis itu ingin 
pergi namun tangannya dicekal oleh Jazztin. 


"Lo kenapa?" 
"Pikir sendiri," jawab Zeline malas. 


Jazztin menghembuskan napasnya kasar. "Kalo lo marah 
sama gue, bilang! Jangan apa-apa langsung marah, kayak 
bocah. Dan kalaupun lo udah denger siapapun yang buat 
papa lo kayak gitu, omongin baik-baik. Jangan kayak gini." 


Zeline membalikkan badannya. Wajahnya memerah. "Iya! 
Gue denger semuanya! Dan itu semua gara-gara lo, Jazztin! 
Papa gue kayak gitu gara-gara adik angkat lo itu!" 


Jazztin diam melihat Zeline yang menahan tangisnya. 
"Terus? Lo mau benci gue?" 


Zeline mendongak menatap Jazztin yang lebih tinggi 
darinya. "Mungkin dengan begitu lebih baik." 


"Bilang aja lo enggak bisa milih. Terus, dengan adanya 
kejadian ini bisa lo jadikan alasan buat lo benci gue. Iya, 
'kan?" 


Zeline bungkam. Bibirnya terasa kelu untuk menjawab satu 
patah kata pun. "Enggak usah sok tau." 


Zeline melepaskan tangan Jazztin. "Jangan dekati gue lagi, 
Jazz. Gue takut Khanza akan nekat. Gue takut dia akan buat 
celaka orang terdekat gue lagi. Biarkan gue egois sekali ini 
saja." 


Zeline pergi. Jazztin menatapnya dengan pandangan yang 
sulit diartikan. Sial! 


"Sekali lagi, Zel." Jazztin bergumam. 


Sekali, sekali dan sekali. Sampai kapan Jazztin akan seperti 
ini? 


aaa 
Plak! 


Khanza memegang pipinya yang terasa kebas akibat 
tamparan keras dari Davide. Di belakangnya ada Miranda 
dan Alma. 


"Kamu gila, hah?!" 

Davide frustasi. Pria itu tidak pernah menyangka jika putri 
angkatnya akan berbuat hal keji seperti ini. Miranda pun 
sama. 


Khanza masih berdiri dalam diam tanpa menjawab 
pertanyaan dari Davide. 


"Apa maksud kamu melakukan hal ini pada anak saya?" 


Alma bersuara. Mulai menanyakan maksud Khanza yang 
sebenernya. 


"Jazztin," jawab Khanza. "Saya cinta putra anda. Egois? Saya 
tidak menganggapnya seperti itu." 


Davide dan Miranda bertukar pandang. Kedua orang itu 
shock bukan main. "M-maksud kamu, kamu cinta Jazztin?" 


Khanza mengangguk mantap tanpa rasa bersalah sekalipun. 
Bahu Miranda merosot. Astaga! Apa dirinya dan Davide 
salah mendidik Khanza? 


"Jangan bilang kamu mencelakai Tuan Reno karena cintamu 
itu terhalang karena Zeline." Davide menebak. 


Khanza terkekeh. "Ya. Papa pintar juga ternyata." 


"Saya hanya ingin rasa cinta saya terbalaskan. Dan jika 
Zeline adalah penghalang, maka akan saya singkirkan gadis 
itu. Dengan cara apapun." 


Plak! 


Sekarang giliran Miranda yang geram akan sikap anaknya 
yang sungguh sangat keterlaluan. "Minta maaf, Khanza!" 


Khanza masih diam, belum melakukan perintah Miranda. 
"Tidak." 


"Minta maaf, Khanza!" Nada bicara Davide naik karena 
saking emosinya. 


Alma tersenyum tipis. "Tidak perlu. Saya sudah lega jika 
sudah tau siapa pelakunya. Putri anda tidak perlu minta 
maaf. Saya saja yang akan bilang kepada cucu saya agar 
menjauhi Jazztin. Terima kasih, saya permisi." 


Alma pamit undur diri. Davide menatap nanar kepergian 
Alma. Apa kesempatan Jazztin kali ini benar-benar habis 


untuk mendapatkan Zeline? 
daaa 
Pendek sekali, huhu. 


Gimana part ini? Sudah tau kan siapa pelaku yang 
buat Reno kecelakaan? 


Nggak update berapa hari? 
Ngaret banget ya? Maap atuh. 


Dengerin kata-katanya Abang Leon sama Papa Dav 
yuk. 


Jangan sampai melakukan hal bodoh hanya karena 
cinta ya sayang. Cinta akan datang dengan 
sendirinya. 


Menuju ending, yey! 
Segitu aja dulu, love you 


Tbc. 
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daaa 
Terlalu bertele-tele untuk hal yang sebenarnya bisa 
selesai dalam waktu singkat. 


da 


"Kemarilah." 


Alma bersuara, menyuruh Zeline untuk duduk bersamanya. 
Zeline menurut. Melangkah mendekati Alma dan duduk di 
samping wanita tua itu. 


"Kenapa, Oma?" tanya Zeline. Penasaran akan raut wajah 
Alma yang terlihat sangat lelah. "Oma capek? Atau, Oma 
sakit?" 


Zeline mengamati setiap inci wajah Alma. Gadis itu benar- 
benar khawatir. Zeline tidak ingin terjadi sesuatu pada 
Alma. 


"Oma, hei!" 


Zeline melambaikan tangannya di depan wajah Alma. Alma 
tersentak kaget, wanita itu tersenyum penuh arti. Zeline 
menatapnya heran. Ada apa sebenarnya dengan Alma? 


"Khanza pelakunya, Zel." 


Zeline tersenyum tipis. Mencoba terlihat biasa saja atas 
pernyataan Alma. "Zeline udah tau, Oma." 


Namun, berbanding terbalik dengan hatinya. Mungkin 
sebuah senyuman bisa terukir. Akan tetapi hatinya memang 
terlalu jujur untuk mengungkapkan sesuatu. Rasanya... 
Sungguh mengecewakan. Khanza, orang yang tidak pernah 
Zeline pikirkan malah membuat hatinya berantakan seperti 
sekarang. 


"Apa ini mengecewakan, Zel?" 


Zeline mengangkat satu alisnya. Menoleh menatap Alma 
penuh tanya. "Mengecewakan? Iya. Kenapa Oma masih 
bertanya seperti itu? Jelasjelas Oma sudah tau 
jawabannya." 


Zeline mendengkus kasar. Terlalu basa-basi jika Alma 
bertanya seperti itu padanya. Sekarang ini, Zeline sedang 
tidak ingin untuk bercanda. 


Alma tersenyum tipis. "Tuhan beri izin sesuatu hal terjadi 
pada kamu itu karena Tuhan tau, kamu bisa melewatinya. 
Seperti sekarang misalnya. Masalah yang menimpamu tidak 
akan melampaui batas kemampuanmu, Zel. Jika berharap 
pada manusia memang mengecewakan, mengapa kamu 
tidak berharap pada Tuhan yang senantiasa ada di 
sampingmu?" 


Zeline mati kutu. Perkataan Alma begitu menusuk relung 
hatinya. Dan, begitu menampar sampai-sampai Zeline tidak 
bisa berkata apa-apa lagi. Yang hanya dilakukannya adalah 
menunduk menatap sepatu Converse yang ia gunakan. 
Mencoba kembali mencerna apa yang Alma katakan. Bukan 
hanya semata-mata untuk ia simpan di otak, akan tetapi 
juga untuk ia terapkan dalam kehidupannya sehari-hari. 


Alma bangkit berdiri, berjalan mendekati jendela rumah 
sakit. Menatap langit malam yang bertabur bintang. 
"Mungkin yang terjadi padamu saat ini adalah doamu dulu, 


Zel. Jangan pernah menyesali apa yang terjadi. Semua 
sudah teratur dengan baik." 


Zeline mendongak, menatap Alma penuh heran. Gelagat 
wanita tua itu tidak seperti biasanya. Gadis itu bangkit 
berdiri, memasukkan tangannya ke saku celananya. 
Mendekati Alma yang nampak begitu menikmati angin 
malam. "Ada yang mau Oma bicarakan?" 


Alma terkekeh. "Peka sekali kamu." 


Wanita itu menoleh menatap wajah sang cucu. Matanya 
menyiratkan kesedihan yang mendalam, seolah 
menyembunyikan sebuah luka dalam jiwanya. "Boleh kamu 
jauhi Jazztin?" 


Bahu Zeline merosot. Menatap Alma penuh tanya. Namun, 
dengan cepat gadis itu mengalihkan pandang. "Kenapa Oma 
harus minta izin sedangkan Zeline aja berniat untuk buang 
cinta ini jauh-jauh. Berniat buang rasa nyaman ini. Walau... 
Zeline tau ini susah. Zeline salah mengartikan tentang rasa 
nyaman dan cinta. Zeline yang salah. Kecewa ini Zeline buat 
dengan sendirinya, dengan ekspektasi yang terlalu tinggi 
hingga ketika jatuh rasanya... Ya Oma tau." 


Gadis itu mengucapkannya dengan hati yang terasa ngilu. 
Zeline tidak menganggapnya lebay atau apapun. Namun, 
ini rasanya. Ketika bibir dan hatinya bertolakbelakang. 
Dengan kasar, Zeline menghapus air matanya yang dengan 
mudah akan turun kembali dan membasahi pipinya. "Tidur 
Oma, udah malem." 


Zeline meletakkan ponselnya di atas nakas. Tersenyum 
menatap Reno yang sedari tadi melihat perbincangannya 
dengan Alma, tentu saja pria itu tidak akan mengerti. 


Merebahkan tubuhnya di sofa. Mencoba memejamkan 
matanya, menghilangkan segala hal yang terjadi hari ini 
agar tidak tersimpan di memori otaknya. Gadis itu 
mengubah posisi tubuhnya ke samping. Menghadap 
sandaran sofa menyembunyikan wajahnya yang memerah. 


Tujuan lo hanya Keano, Zel. Bukan Jazztin. 


Kala dirinya salah mengartikan tentang cinta dan rasa 
nyaman, maka hati ini yang akan merasakan kecewa. 
Kecewa yang diciptakan oleh dirinya sendiri. 


Alma masih di tempatnya. Menatap cucunya dengan 
pandangan bersalah. Maafkan Oma, Zel. 


a 


Burung-burung berterbangan tanpa saling menyapa. Pohon- 
pohon melambai seakan ingin menyampaikan rasanya pada 
sang pencipta. Seorang gadis berseragam SMA duduk 
dengan tenang di pojokan ruangan perpustakaan tanpa 
terganggu. Gadis bername tag Zeline Jazzalyn itu 
mengetuk-ngetuk bolpoin yang dipegangnya. Sesekali 
mengigit ujung bolpoin itu karena bingung. 


Sebuah buku pelajaran dipegangnya, berkali-kali membaca 
namun tetap saja, otaknya seakan menolak untuk ia ajak 
kompromi. "Otak secuil gini buat baca buku pelajaran doang 
langsung nyut-nyutan. Giliran disuruh baca novel aja 
langsung konek, dasar," gerutu Zeline. 


Gadis dengan sweter berwarna cream itu menyenderkan 
tubuhnya di sandaran kursi. Menghela napasnya panjang- 
panjang, lelah. Satu-persatu hal yang ia anggap masalah 
berdatangan. "Cuma lo yang anggap ini masalah, Zel! Aish, 
ayolah!" 


Zeline berdecak, merasa kesal akan dirinya yang selalu 
overthinkhing. Hal sekecil apapun itu jika menyangkut 
hidupnya maka akan ia pikirkan. Terlalu takut, mungkin. 


"Orang gitu, ya. Masalah datang buat beri pelajaran hidup, 
tapi malah dihindari. Sama kayak lo. Lucu." 


Suara berat dan khas itu datang dari seorang pemuda yang 
berdiri membelakangi Zeline. Tengah mencari buku, padahal 
niatnya ke sini hanya untuk menganggu Zeline. Siapa lagi 
kalau bukan Jacxuel Jazztin Maxbarent. 


Bisakah Zeline berharap jika Jazztin akan pergi secepatnya? 
Zeline tidak mau jika dirinya larut bersama kehadiran 
Jazztin yang memberi suasana nyaman tersendiri bagi 
hatinya. 


Zeline berdiri. Melewati Jazztin lalu meletakkan buku yang 
dari tadi menemaninya. Tanpa menghiraukan Jazztin, gadis 
itu melangkah keluar perpustakaan. Namun, lagi dan lagi 
raganya seperti masih ingin di sini. 


"Nggak kangen gue? Nggak kangen orang yang selalu buat 
lo tersenyum kala air mata itu keluar?" 


Jazztin bertanya, berbalik badan menatap Zeline yang 
menghentikan langkahnya. Tersenyum simpul ketika 
melihat Zeline yang tidak memberi respon apapun. 


"Respon lo hanya itu? Sudah gue duga sebenarnya. Gadis 
plin-plan seperti lo mana bisa milih, ya. Ckckck." 


Cowok itu mengambil salah satu buku lalu menggelengkan 
kepalanya pelan. Duduk santai tak mempedulikan Zeline 
yang rasanya seperti mati rasa saat Jazztin berkata seperti 
itu. 


Tangan Zeline terkepal, menahan gejolak dalam dirinya 
untuk tidak berbuat gegabah agar suasana hatinya tidak 
bertambah buruk. 


"Lo mau jadi pacar gue?" 


Pertanyaan itu terdengar jelas di telinga Zeline. Zeline 
membalikkan badannya. Seketika itu juga hidungnya 
bersentuhan dengan hidung Jazztin. Posisi yang sangat 
dekat. Mata gadis itu turun melihat hidungnya, lalu beralih 
menatap mata Jazztin yang memancarkan sesuatu. Seperti 
harapan yang besar. 


Zeline menutup matanya. Menetralkan debaran jantungnya 
yang menggila. Keringat mulai bercucuran di dahi gadis itu, 
padahal cuaca sangat dingin saat ini. 


Mungkin, ini pilihan yang tepat. Membuka matanya dan 
tersenyum, lalu dengan mantap berujar, "Tidak." 


Satu kata yang sudah menjawab semuanya. Satu kata yang 
membuat bahu pemuda itu merosot. Satu kata yang 
merobohkan harapan besarnya. "Apa ada alasan?" 


"Gue enggak pernah ingin memiliki lo, supaya gue enggak 
pernah merasa kehilangan lo." 


Alasan yang cukup masuk akal. Namun, tetap saja. Rasanya 
hati Jazztin masih perlu bertanya lebih jauh. Tapi, belum 
sempat bertanya lagi, Zeline sudah pergi. Menjauh dengan 
mata yang memerah. Ya, Jazztin mengetahui hal itu. 


"Sekali ini, berakhir di sini." 


Jazztin tersenyum tipis. Akhir kisah cintanya pada Zeline 
berakhir di sini, tepat pukul dua belas siang kala jam masuk 


berbunyi. "Kenangan gue di sini. Kapan-kapan ketemu lagi 
ya." 


Jazztin menepuk meja itu lantas berjalan keluar 
perpustakaan dengan rasa yang tertinggal. 


aaa 
Makasih kalian: 3 


Iya, kalian. Kalian yang sudah baca cerita ini, cerita 
abal-abal dengan segala keanehannya. Hmm:( 


Dengerin lagunya yoo! 
See you next part, bubay! 
Tbc. 
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aaa 


Ternyata tidak semua permintaan maaf bisa 
mengembalikan keadaan seperti semula. 


KKKKK 


Suara angin yang berhembus, terdengar pilu, berteriak 
kepada seseorang untuk menyampaikan rindu. Rasanya ini 
seperti mimpi. Dulu, ketika dirinya ingin tau bagaimana 
rasanya jatuh cinta, ia sangat antusias. Tapi, kala ia 
merasakan patah hati, ingin rasanya menghilang saja. 
Bukankah ketika jatuh hati, maka dirimu juga harus bersiap 
untuk patah hati? 


"Kenapa nyalahin keadaan Zel? Sedangkan yang buat lo 
patah hati itu diri lo sendiri. Ketika asumsi lo yang terlalu 
berlebihan dan membuat lo takut. Lalu, melepaskan orang 
yang selalu ada buat lo." 


Stela angkat bicara. Meletakkan toples berisi keripik lalu 
kembali duduk dengan santai dengan kaki yang bersila. Tak 
mempedulikan raut wajah Zeline yang seketika berubah 
drastis. Gadis dengan bandana berwarna abu-abu itu 
menghembuskan napasnya panjang, berulang-ulang seperti 
itu. 


"Gue nyesel..., gue harus gimana?" tanya Zeline menatap 
Stela dengan mata yang berkaca-kaca. Merengek seperti 
anak kecil yang kehilangan mainannya. Stela bergidik jijik 
akan tingkah kekanakan Zeline. Menggedikkan bahunya tak 
acuh, gadis itu menjawab, 


"Gue enggak tau. Kalo menyesal kenapa lo enggak terima? 
Karena Keano? Atau... Takut kehilangan? Basi sayang," ucap 
Stela dengan wajah sinis andalannya kala menasehati 
Zeline yang notabennya keras kepala. 


Zeline mendengkus. Mengalihkan pandang menatap luar 
rumah dengan tangan yang meremas sofa, menyalurkan 
emosi yang ada dalam dirinya. 


Stela diam-diam juga melirik Zeline. Gadis itu 
menggelengkan kepalanya heran. Lantas bangkit berdiri, 
menurunkan kaosnya yang tersingkap. Menatap Zeline 
sebentar lalu pergi tanpa berucap sepatah kata apapun. 
Stela tau, Zeline ingin sendiri. 


Zeline masih bergeming. Sesekali melirik ponselnya, tidak 
ada yang menarik. Merotasikan bola matanya mulai lelah. 
Berniat untuk kembali ke rumah sakit. Namun, sebuah suara 
menghentikan pergerakan gadis itu. 


"Gue denger-denger, Jazztin mau ke London. Setelah lulus 
SMA." 


Zeline yang awalnya berdiri, kini kembali duduk kembali. 
Menatap Stela terkejut. Bagian dadanya, ah tidak. Hatinya 
kembali berdenyut nyeri. Semua yang berhubungan dengan 
Jazztin rasanya sungguh berbeda. Kenapa? Kenapa dirinya 
selalu mengambil keputusan yang pada akhirnya akan 
membuatnya menyesal kembali? 


Apa ini pilihan yang tepat? Kala hati ini selalu buat gue 
menyesal, lagi dan lagi. 


Zeline membatin. Matanya memerah. Selalu saja seperti ini. 
Gadis itu bangkit dari duduknya. “Gue balik." 


Stela menghembuskan napasnya kasar. Menasehati Zeline 
memang perlu kesabaran lebih, lihat saja respon gadis itu. 
Masuk telinga kanan keluar telinga kiri. "Kalo alasan lo 
nggak bisa milih karena nggak mau kehilangan keduanya, 
berarti besar kemungkinan lo juga bisa kehilangan satu 
diantara keduanya kalo lo nggak milih juga." 


Zeline menghentikan langkahnya kala suara Stela 
terdengar. Menatap lekat gadis itu, lalu sebuah senyuman 
terukir. "Makasih udah ngingetin gue yang keras kepala ini." 


Berjalan melangkah keluar, dengan perasaan yang 
mengobrak-abrik pertahanannya. 


daa 


Berada di titik temu yang tak pernah berujung. Kisahnya 
berhenti di satu titik. Berhenti, tanpa melangkah kembali 
untuk mencapai akhir. Zeline, gadis itu menunduk tak 
berani menatap lawan bicaranya. Membawa tubuhnya ke 
samping kanan, namun, orang di hadapannya juga 
melakukan hal yang sama. Berdecak kesal akan kelakuan 
bodoh yang dilakukan keduanya. "Mau lo apa? Apa 
penolakan kemarin kurang jelas buat lo?" 


Bertanya, mengangkat kepalanya menatap pemuda bertopi 
di hadapannya. Dahinya berkerut kala senyum itu muncul 
dalam wajah tampan itu. 


Sekarang, titik fokus mata Zeline terarah pada sebuah map 
berwarna coklat yang dibawa oleh Jazztin. Dahinya berkerut 
kembali kala sebuah tulisan ditangkap oleh matanya. 


Untuk Zeline. 


Darahnya berdesir. Seperti ada yang menaruh listrik di 
dekat tubuhnya. Jazztin memperkikis jarak diantara 


keduanya. Mengangkat dagu Zeline untuk menatapnya. 
"Sekali ini, berakhir di sini." 


"Tangan lo." 
Zeline mengangkat satu alisnya. "Apa?" 
"Tangan lo," ulang Jazztin lagi. 


Zeline refleks menengadahkan tangannya. Seketika itu juga 
Jazztin meletakkan map itu, lantas berkata, "Buka setelah 
gue benar-benar pergi." 


Otaknya sedang loading, tidak mengerti akan apa yang 
Jazztin katakan. "Ma--" 


Kepala Zeline berputar mengikuti langkah kemana Jazztin 
pergi. Hendak bertanya, namun, cowok itu sudah berlalu 


pergi. 
"Buka setelah gue benar-benar pergi." 
Apa maksudnya? 


Jantungnya berdebar kencang. Jazztin selalu memberikan 
refleks tersendiri bagi tubuhnya. Jazztin, cowok itu selalu 
merebut perhatian-perhatian dalam dirinya. 


Menghembuskan napasnya kasar, gadis itu melangkah 
memasuki ruang rawat Reno. Menemukan keluarga 
besarnya yang tengah bercengkrama. Tersenyum kecil 
sebagai sapaan, lantas duduk di sofa. Menyendiri, 
mengindari pertanyaan-pertanyaan yang kemungkinan 
akan dilontarkan oleh keluarganya. 


"Apa itu, Zel?" 


Sophia bertanya, Zeline mendongak lalu menggeleng kecil 
sebagai jawaban. 


Buka setelah gue benar-benar pergi! 


Kalimat itu muncul lagi, di sisi map. Perasaannya tambah 
tidak enak. Seperti peringatan, namun? Ah entahlah.. Zeline 
malas membahasnya. 


"Sini dulu, Zel." 


Pergerakan tangan Zeline terhenti. Meletakkan map itu ke 
sofa. Berjalan menghampiri Alma yang memanggilnya. 
Tidak jadi membuka isi map pemberian Jazztin. 


Lo selalu buat gue terkejut atas semua apa yang Io lakukan. 
Tapi, apa kejutan kali ini akan buat lo benar-benar jauh dari 
gue, Jazz? 


aa 


SMA Merpati, 06.15 WIB. 


Senyum itu memberikan ketenangan tersendiri bagi 
tubuhnya. Senyum yang selalu membuatnya refleks ikut 
tersenyum. Namun, sekarang dirinya hanya bisa menikmati 
senyum itu dari jauh. Di balik pohon yang ada di sepanjang 
lapangan, seorang gadis tengah berdiri menatap seorang 
pemuda yang tengah tertawa asyik bersama teman- 
temannya. 


"Menikmati senyum lo, itu aktivitas favorit gue, Jazz." 


Zeline menatapnya teduh. Sekarang, suasananya berbeda. 
Kala dirinya hanya bisa menikmati senyum itu dari jauh, 
tidak seperti dulu. Menikmati secara terang-terangan. 


"Cinta itu bukan dibicarakan, tapi, dirasakan." 


Suara serak yang terdengar agresif itu memenuhi telinga 
Zeline. Berbalik badan, menyapu pandangan pada seorang 
lelaki yang tengah berdiri di belakang Zeline. 


"Dirasakan, ya?" 


Keano mengangguk. "Ya. Sampai akhirnya gue paham, rasa 
nyaman lo sama Jazztin lebih besar. Sampai rasa nyaman itu 
berubah jadi cinta. Iya, 'kan?" 


"Iya, mungkin. Dan, sampai akhirnya, gue juga nggak tau 
rasa ini buat siapa. Karena apa? Karena rasa gue ke lo sama 
Jazztin itu sama, nggak ada bedanya asal lo tau," ujar Zeline 
memperjelas apa yang dirinya rasakan. Memperjelas apa 
yang hatinya rasakan. Agar setidakanya Keano tau. "Tapi, 
sampai akhirnya juga, gue enggak mau milih. Dan, 
entahlah... Semuanya berjalan gitu aja." 


Keano hanya menatapnya penuh makna. Tidak bisa berkata 
apa-apa. Sampai sebuah bola yang mendarat tepat di 
belakang kepala Zeline membuat cowok itu tersadar. 


Zeline meringis pelan, mengusap lembut belakang 
kepalanya. Namun, saat tangan hangat dan besar itu 
menyentuh kepalanya membuat jantung Zeline berdetak 
tak normal. 


"Sorry," ungkap Jazztin tulus. Tersenyum tipis saat Zeline 
menatapnya. "Gue enggak sengaja, maaf, ya." 


Mengusapnya sekali lagi, lalu beralih mengambil bola voli 
yang mengenai kepala Zeline. Tersenyum sekali lagi, lantas 
berjalan menjauh menghampiri teman-temannya. 


Senyum lo hanya bisa gue rasakan, tanpa bisa gue nikmati 
seutuhnya, lagi. 


Zeline menatapnya nanar. 
daaa 
Telat lagi, maap! 


Sebenarnya ada ide, tapi buat dapet feel itu susah. 
Hargai, ya! 


See you next part 


Tbc. 
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aaa 


"Jika bersamaku adalah luka, maka pergilah bersama 
dia yang kau anggap bahagia." 


-Jacxuel Jazztin Maxbarent- 


daaa 


Hari berganti hari. Bulan berganti bulan. Waktu terus 
berputar tanpa berhenti, meninggalkan sisa rasa yang 
masih terjejak di hati. Hari ini adalah hari keberangkatan 
Jazztin ke London. Beberapa waktu lalu, pengumuman 
kelulusan. Dan, sekarang waktunya bagi Jazztin untuk move 
on dengan cara mengikuti perintah papanya untuk kuliah di 
London. Move on? Jazztin tertawa karenanya. Memang, 
dirinya pernah jadian dengan Zeline? Bahkan, jawabannya 
tidak! Namun, dengan lucunya dirinya menyebut ingin 
move on. Selucu itu terkadang ketika dirinya berpikir. 


Cowok itu bangkit berdiri setelah selesai mengikat tali 
sepatunya. Mengambil ranselnya, lalu meletakkannya ke 
dalam mobil. Menghembuskan napasnya berat, lantas 
berjalan ke dalam rumah untuk berpamitan. Rasanya... 
Sungguh berat. 


Matanya menangkap sosok Miranda yang berdiri di depan 
rumah dengan mata yang memerah. Jazztin tersenyum 
kecil, lantas menyalimi tangan Miranda. "Jazztin berangkat, 
ya, Ma. Jaga diri mama baik-baik. Doain anak bandel ini, ya." 


Miranda menyisir rambut Jazztin yang berantakan. 
Tangannya terulur untuk menangkup wajah Jazztin. Lalu, 
memeluknya erat. "Baru sebentar mama urus kamu, Jazz. Eh 
sekarang kamu udah mau ninggalin mama lagi." 


Jazztin terkekeh, walau pandangannya sudah mengabur 
karena air mata yang memenuhi kelopak matanya. "Kan 
Jazztin mau cari ilmu biar bisa banggain mama. Jangan 
nangis lagi, ya." 


Jazztin mengurai pelukannya pada Miranda. Mengelus pipi 
wanita itu untuk menghilangkan jejak air mata. "Jazztin 
berangkat, ya. Titip salam buat pria sok sibuk itu," ujar 
Jazztin terkekeh. Ekor matanya melirik Davide yang 
tersenyum. 


"Berangkat sana. Pulang bawa cewek, ya! Jangan lupa!" 


Mengerucutkan bibirnya kesal, cowok itu menabok lengan 
Davide. Lantas dengan begitu ia juga menyalimi Davide lalu 
memeluknya sebentar. "Jazztin berangkat, Pa. Jaga mama 
sama Khanza." 


Jazztin tersenyum sekali lagi, lalu berjalan menuju mobil 
dan masuk ke dalam. Menoleh ke samping dan menemukan 
boneka yang beberapa waktu lalu dibelinya bersama Zeline. 
Mobil bergerak perlahan, meninggalkan pekarangan rumah. 
Jazztin tersenyum tipis. 


Kedua pasang kaki itu melangkah perlahan. Memasuki 
kawasan pasar malam yang ramai pengunjung. Genggaman 
tangannya tak pernah terlepas, seakan raganya tidak ingin 
pergi meninggalkannya. 


"Rame banget, ya," ucap Zeline. Jazztin menoleh lalu 
mengacak rambut gadis itu pelan. 


"Ya rame lah. Orang namanya juga pasar malem." 


Lantas dengan begitu keduanya masuk lebih dalam, 
menjelajahi setiap unsur pasar malam. Keduanya memilih 
untuk membeli gula kapas. Siapa yang tak mengenal 
makanan ini? Makanan favorit yang selalu ada di sepanjang 
pasar malam. 


"Ikan biasanya bau apa?" tanya Jazztin tiba-tiba. Memecah 
keheningan kala mereka menunggu gula kapas mereka jadi. 


Zeline mengernyitkan dahinya. "Ikan? Baunya? Ya amis lah!" 


"Amis yu tu," balas Jazztin. Cowok itu tertawa pelan 
karenanya. Sedangkan, Zeline hanya mendengkus geli, 
pipinya pun memerah. 


Melipat tangannya di depan dada, Zeline berkata, "Gue 
denger kabar katanya ada penyakit menular baru. Harap 
hati-hati aja deh." 


Kini giliran Jazztin yang kebingungan. "Hah? Maksudnya?" 


"Iya harap hati-hati soalnya gue denger kabar ada penyakit 
menular baru. Lo yang senyum, gue yang sayang." 


Refleks, cowok itu tertawa terbahak-bahak. "Bisa aja neng 
nabur benih sayang tanpa izin." 


Zeline terkikik geli, begitupun dengan mas-mas penjual gula 
kapas. "Jadi pengen pulang saya, mas, mbak. Lihat kalian 
Jadi inget masa muda, habis ini pulang ah. Mau godain istri 
saya juga." 


Jazztin dan Zeline saling beradu pandang. Keduanya tertawa 
pelan. "Duh mas bisa aja. Ini ya uangnya." 


Setelah membayar, keduanya kembali berjalan-jalan 
menelusuri kembali isi pasar malam yang mereka kunjungi. 
Sampai akhirnya, Jazztin menarik Zeline di mana ada 
penjual berbagai macam boneka. Cowok itu mengambil 
salah satu boneka lalu membayarnya. 


"Buat gue?" tanya Zeline percaya diri. 


Menggelengkan kepalanya polos, Jazztin menjawab, "Nggak. 
Percaya diri sekali kamu mbak. Orang ini buat gue, buat 
teman tidur gue. Kalo lo nggak bisa buat temen tidur gue, 
ya udah boneka ini aja gantinya. Kan belinya bareng Io, 
pasti feel-nya beda." 


Samar-samar Zeline tersenyum. Dan nyatanya juga senyum 
itu menular pada Jazztin. Benar kata Zeline, hanya sebuah 
senyuman saja berhasil membuatnya sesayang ini pada 
gadis gila itu. 


Potongan-potongan ceritanya dengan Zeline berputar di 
otaknya. Kala dirinya masih bisa merasakan senyuman itu, 
namun, sekarang hanya bisa tersimpan di otaknya. Tanpa 
bisa dirinya nikmati lagi. Mobil berhenti, Jazztin mendongak. 
Sudah saatnya. 


Jazztin mengelus puncak kepala boneka itu. Gue pergi Zel. 
"Pak, boleh minta tolong?" 


Supir pribadi keluarga Jazztin itu menoleh. "Boleh, Den. Mau 
minta tolong apa?" 


"Kasih boneka ini ke Zeline, ya. Antar ke rumahnya. Dan, 
surat ini juga." 


Jazztin menyerahkannya. Lalu membuka pintu mobil dan 
keluar. Suasana bising di bandara menyambutnya. Cowok 


itu menoleh ke belakang sekali lagi. Berharap Zeline datang 
dan mengantarnya. Nyatanya, itu hanya sebuah harapan 
yang sampai kapanpun tidak pernah akan menjadi realita. 


Selamat tinggal Indonesia. Selamat tinggal kenangan. 


KKKKK 


Coklat panas itu masuk ke dalam mulut. Berjalan dari 
kerongkongan menuju tempat yang diinginkan. Hujan di 
luar sana sungguh deras, membawa apa yang dibutuhkan 
manusia. Zeline mengusap lengannya kedinginan. 
Walaupun sudah mengenakan baju tebal, tetap saja udara 
dingin selalu menusuk kulitnya. 


Gue kangen lo, Jazz. 


Suara hati Zeline bersuara. Menyuarakan apa yang hatinya 
rasakan. Zeline memeluk kakinya, menyapu pandangan 
kamarnya. "Lo udah berangkat ke London, ya? Gue baca 
chat lo kok Jazz. Hanya saja gue enggak mau lihat lo pergi, 
ninggalin gue. Walau hanya beda negara sekalipun." 


Tangannya meraih ponsel. Menggerakkan jari jemarinya, 
gadis itu membuka room chat nya bersama Jazztin. 


JcxljazztinMaxbarent : Zel! Gue mau berangkat ke 
London. Lo nggak kangen apa? 


JcxljazztinMaxbarent : Oh iya, yang lo kangenin kan 
cuma Keano. Maap deh. 


JcxijazztinMaxbarent : Tapi, boleh nggak sih gue berharap 
lo bakal ikut antar gue ke bandara? Cuma berharap, nggak 
lebih. Jazztin sayang Zeline. 


Itu pesan dari Jazztin tadi pagi. Dan, dirinya baru 
membukanya kala matahari sudah terbenam. 


Air mata itu turun. Zeline memejamkan matanya. Rasanya 
dadanya sungguh sesak. "Maaf, Jazz... Maafin gue." 


Zeline menunduk. Menikmati sensasi yang tengah dirinya 
rasakan. Kala dirinya belum pernah memiliki Jazztin, tapi, 
rasanya dirinya sudah kehilangan cowok penyuka warna 
kuning itu. 


"Zeline." 


Zeline tersentak. Buru-buru tangannya menghilangkan jejak 
air mata pada pipinya. Tersenyum menatap Alma yang 
berdiri di sampingnya. "Ya, Oma?" 


"Dari Jazztin." 


Setelah itu Alma keluar meninggalkan Zeline yang 
mematung menatap boneka milik Jazztin. Dan, sebuah 
surat. Dengan tangan yang gemetar gadis itu mengambil 
boneka monyet jumpsuit. Mengelusnya pelan. Air mata dan 
sebuah senyuman muncul secara berbarengan. Kalian tau 
rasanya tersenyum saat air mata ini jatuh? Rasanya 
sungguh menyakitkan. Dan, itu yang Zeline rasakan 
sekarang. 


"Hai, Jazztin bego." 


Entah memang halusinasi atau bagaimana, wajah Jazztin 
muncul secara tiba-tiba. Zeline melebarkan senyumnya. 
Walaupun dirinya tau bahwa ini hanya sebuah halusinasi 
semata, tapi, ini cukup untuk mengobati rasa rindunya pada 
Jazztin. 


"Hai, Zeline yang begonya melebihi gue. Gimana 
bonekanya? Sekarang buat nemenin lo tidur aja, ya. Peluk 
saat Io kangen orang gila ini." 


Zeline meletakkannya. Seperti ada palu yang memukul 
hatinya kala suara Jazztin yang selalu menghantuinya. 
Gadis itu meremas kaosnya, sungguh menyiksa rasanya. 
Bukan apa-apa, dirinya rindu Jazztin. Senyum Jazztin, 
tingkah konyol Jazztin, cara Jazztin membuatnya tersenyum 
kembali dan masih banyak lagi yang dirinya rindukan dari 
cowok itu. "Jazztin.... M-maafin gue... M-maaf Jazztin, m- 
maaf..." 


"Zeline! Lo kenapa?" 


Stela dan Tiara duduk di samping Zeline yang menangis 
tersedu-sedu. "J-Jazztin La, Ra... Jazztin..." 


"Apa lo tau, Zel?" 
Zeline mendongak menatap Stela. "M-maksud lo?" 


Stela melirik Tiara sebentar. Matanya seolah menyiratkan 
pertanyaan. "Lo belum tau beneran?" tanya Stela 
memastikan lagi. 


Zeline menggeleng. Mengubah posisinya menatap Stela 
serius. "Apa, La?! Apa?! Lo mau kasih tau gue apa?!" 


"Jazztin Zel, Jazztin." 


Tiara angkat bicara. Mengusap punggung Zeline 
menenangkan. "Pesawat yang bawa Jazztin ke London. 
Kecelakaan..." 


aa 


Tbc. 
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KKKKK 


Waktu yang singkat bersama kenangan yang hebat. 


daa 


"Pesawat yang bawa Jazztin ke London. Kecelakaan..." 
Deg. 


Gemuruh langit bersuara, tepat ketika Tiara mengatakan hal 
itu. Senyum itu terukir, sebagai bukti bahwa dirinya tidak 
percaya akan apa yang Tiara katakan. Menoleh ke samping 
lalu menggelengkan kepalanya. Matanya tersirat amarah 
yang besar, walau lebih dominan dalam rasa kecewa yang 
terlihat sangat Zeline sesali. 


"Gue nggak bego, Ra! Lo bohong, 'kan?! Bilang sama gue!" 


Zeline menggoncangkan tubuh Tiara. Namun, semuanya di 
luar pikirannya. Tiara menggeleng sebagai jawaban. 
Bukankah itu artinya Tiara tidak berbohong? Dan, apa itu 
artinya Jazztin akan benar-benar pergi meninggalkannya? 
Tidak! Zeline tidak mau kehilangan Jazztin. Otaknya masih 
berpikir positif, masih bisa berpikir jika Jazztin akan selamat. 
Ya, Jazztin harus selamat! 


Zeline meredam emosinya, berusaha untuk tidak berbuat 
gegabah. Namun, hatinya tidak bisa diam di dalam sana. 
Seolah berteriak memanggil nama Jazztin. Gadis itu 
menggelengkan kepalanya, air matanya terus mengalir 
membasahi pipinya. Wajahnya memerah. Dengan cepat 


gadis itu menyambar kunci mobilnya. Berlari keluar kamar 
membuat Stela dan Tiara terkejut. 


"Zeline!" 


Stela dan Tiara berteriak berbarengan. Namun, Zeline tak 
menghiraukannya. Gadis itu menuruni tangga dengan 
cepat. Bahkan tidak menyahuti keluarga besarnya yang ada 
di rumah Alma, berteriak memanggil namanya. Hujan masih 
turun di luar. Dan Zeline tetap nekat keluar rumah. Hingga 
Alysa menariknya membuat Zeline terjatuh. 


"Lo mau apa?!" 


Alysa menggertak Zeline. Gadis itu juga ikut menangis 
merasakan apa yang Zeline rasakan. Memegang kedua bahu 
Zeline, bermaksud untuk menatapnya. "Lihat gue! Gue 
mohon..." 


Suara Alysa melirih, hilang bersama suara air yang jatuh ke 
tanah. Zeline mendongak, menatap Alysa dengan air mata 
yang tak pernah berhenti menangis. Menggelengkan 
kepalanya, untuk sekian kalinya. Masih tidak mempercayai 
apa yang terjadi. J-Jazztin nggak boleh pergi. Nggak boleh... 
Jazztin h-harus di sini sama gue. Iya, kan Sa?" 


Zeline tersenyum, mempercayai apa yang ada di otaknya. 
Bahwa, Jazztin akan selamat dan kembali padanya. "Sa! 
Jawab gue Sa! Jazztin akan balik sama gue lagi, 'kan? Cowok 
gila itu punya gue, Sa! Punya gue! Dia pasti bakal selamat 
dari kecelakaan itu, gue yakin..." 


Bibirnya terangkat ke atas. Menghapus air matanya 
semangat. "Gue yakin Sa, Jazztin udah ketemu dan nunggu 
gue. Nunggu gue untuk balik bersama dia. Iya, 'kan?" 


Alysa bangkit berdiri, menarik Zeline untuk menghadap 
dirinya. Dadanya naik turun tak karuan. "Jazztin nggak 
ketemu sampai sekarang! Lo mau apa? Hah?! Bilang sama 
gue, Zel! Lo mau apa?!" 


Alysa menggoncangkan tubuh Zeline yang menatapnya 
kosong. Seolah menyadarkan gadis itu, bahwa ini bukan 
akhir dari segalanya. "Jazztin belum tentu pergi ninggalin lo, 
'kan? Kenapa selalu pikiran terburuk yang selalu ada di 
dalam otak lo? Kenapa?" desah Alysa. Merasa frustasi 
dengan apa yang Zeline pikirkan. 


"Gue cuma memikirkan kemungkinan buruknya aja. 
Nyatanya, bunda aja Tuhan ambil. Apalagi Jazztin yang udah 
benar-benar tulus sama gue. Tapi, malah gue sia-siakan. Lo 
emang gampang buat ngomong 'tenang'. Tapi, apa lo 
pernah merasakan dalam hidup lo, kala seseorang yang 
menemani hari-hari indah lo kemarin sekarang pergi, tanpa 
adanya kabar? Lo pernah ngerasain nggak? Nggak, kan?" 
gumam Zeline. Terkekeh pelan lantas mendongak. Melihat 
langit malam. 


Seketika itu kerja jantungnya tak normal. Kala sebuah siluet 
samar-samar dilihatnya di langit. Wajah tampan itu 
tersenyum. Terlihat bahagia. Melambaikan tangannya, 
bermaksud menyapa. Namun, saat itu juga Zeline meracau 
tidak jelas. 


"Hai! Gue di sini. Jangan nangis ya, cantik. Lo udah 
melakukan hal terbaik buat gue. Hanya saja, Tuhan nggak 
pernah mengizinkan kita untuk bersatu. Gue juga pernah 
merasakan bagaimana pahitnya pertemuan yang diakhiri 
sebuah perpisahan. Bahagia gue di sini dan bahagia lo di 
sana. Senyum, gue suka lihat senyum lo. Candu." 


Ketika tangannya melambai lagi, detik itu juga siluet samar 
Jazztin hilang bersama derasnya hujan. Zeline terpaku. 
"Jazztin! Jazztin gue nunggu lo pulang! Lo kemana? Gue 
mohon balik sama gue, lagi... Gue mohon Jazztin..." 


Zeline ambruk. Menutup matanya. Ketika hatinya berdenyut 
nyeri, sakit. "Kenapa lo pergi? Gue sayang sama lo... Gue 
mohon balik, cowok gila..." 


Alysa menggelengkan kepalanya, lantas memeluk tubuh 
Zeline. "Jangan gini, gue mohon..." 


Sophia dan Wina menghampiri Zeline. Menatap gadis itu 
iba. 


"Jangan gini, Zeline." 


Sophia mengelus rambut Zeline, mendekapnya erat. 
Menggantikan peran seorang Almira. 


Zeline terkekeh, menikmati rasa sakit yang dirinya rasakan. 
Sungguh luar biasa. Tersenyum lagi, menatap gelapnya 
malam. Namun, nyatanya siluet itu tidak muncul lagi. 


"Gue sayang sama lo, Jazz. Gue sayang... Gue harap ini 
cuma mimpi. Mimpi menyebalkan yang pernah gue alami 
dalam tidur gue. Seseorang, bangunkan gue..." 


Zeline meremas kaosnya. "Makasih, Jazz. Untuk segalanya." 


Alma, wanita itu tak mampu apa-apa lagi. Hanya bisa diam 
dan menangis melihat Zeline yang begitu terpukul. 


da 


Beberapa bulan kemudian. 


Detik demi detik, telah berlalu. Menyisakan kenangan yang 
tak pernah lepas dari memori otaknya. Sekarang, Zeline tau. 
Bahwa Tuhan benar-benar mengambil orang gila yang 
dicintainya. 


"Lo tau nggak kenapa gue pengen terbang bebas ke 
angkasa? Alasannya cuma satu, Zel. Gue pengen terbang 
bebas tanpa beban di yang ada di pundak gue." 


Zeline tersenyum, walau air matanya sudah merembes 
keluar. Melangkah perlahan mendekati brankar, kakinya 
terasa mati rasa. Bukan hanya kakinya, namun, hatinya pun 
terasa mati rasa. Tangannya gemetar, memegang wajah 
tampan yang kini sudah dipenuhi luka itu. Jantungnya 
sudah tidak berdetak, hidungnya sudah tidak berfungsi dan 
nadinya sudah tidak terasa. 


Zeline tidak percaya, bahwa ini adalah orang yang dulunya 
selalu membuat dirinya tersenyum. "Lo udah terbang bebas, 
Jazz. Bersama awan-awan dan burung-burung di angkasa. Lo 
udah tenang, 'kan?" 


Zeline diam sejenak. Mengatur napasnya dalam-dalam 
untuk berbicara lebih lanjut. Dadanya seperti dihantam 
ribuan bebatuan besar. Kejadian ini terulang lagi seperti 
ketika dulu dirinya kehilangan Almira. 


Zeline mendekatkan wajahnya pada kening Jazztin. Lantas 
mengecup pelan kening cowok itu lembut. Dan begitu 
menikmatinya. Setelah dirasa puas, gadis itu mengelus pipi 
cowok itu. Lalu beralih menggenggam erat tangan Jazztin 
dan mendekatkannya ke dadanya. "Lo selalu di sini, di hati 
gadis plin plan ini. Lo emang udah pergi, tapi, rasa ini 
enggak pernah pergi. Lo terlalu berharga untuk gue miliki, 
Jazz." 


Zeline tersenyum. Mencoba menghilangkan rasa tidak 
terimanya kala yang ada di hadapannya kali ini adalah 
seorang tak bernyawa yang sudah mengisi hari-harinya. 
Zeline menutup seluruh tubuh Jazztin menggunakan kain 
putih. "Selamat jalan, sayang." 


Bibirnya memang terangkat membentuk senyuman, namun, 
hatinya seperti terpecah dan terbanting bukan main. 


Untuk lo, Jacxuel Jazztin Maxbarent. Terima kasih untuk 
segalanya. Gadis plin plan ini sayang lo. 


adaa 
Sedikit? Iya. 


Saya kecewa sama diri saya sendiri yang nggak bisa 
bikin kalian terhibur dengan karya ini. 


Saya mau tanya, mau 
Happy end 

Or 

Sad end 

? 


Tbc. 


Z Ending 


55. Akhir Cerita Cinta 


daaa 


Dipersatukan rasa, dipisahkan semesta. 


daa 


Jacxuel Jazztin Maxbarent. 


Tangannya bergerak mengelus nisan itu. Matanya memerah, 
air matanya hendak keluar kembali. Waktu berjalan begitu 
cepat, kembali merenggut orang yang dirinya sayang. 
Mengembuskan napasnya kasar, Zeline mencoba 
tersenyum. 


"Gimana rasanya terbang bebas sama awan-awan dan 
burung-burung di angkasa sana? Lo senang, kan? Seperti 
perkataan lo waktu itu, Jazz. Kalau bahagia lo itu bahagia 
gue juga. Dan ketika bahagia lo itu dengan terbang bebas, 
itu juga termasuk bahagia gue. Walau rasanya berat 
melepas lo..." 


"Mau di sini terus? Ayo pulang." 


Suara berat itu mengagetkan Zeline. Matanya bergerak, 
beralih menatap Keano yang memegang pundaknya. Zeline 
menyingkirkan tangan Keano dari pundaknya. Seperti risih 
akan perbuatan Keano. "Gue mau sendiri, Ke. Tolong pergi." 


Keano tersenyum, lantas mengacak-acak rambut Zeline 
yang tertutup kerudung putih. "Suatu hari Jazztin pernah 
cerita sama gue. Kalau tipe ceweknya itu bukan gadis 
cengeng seperti lo, lo adalah orang yang sangat jauh dari 


tipe Jazztin. Dan lo tau? Jazztin bisa jatuh cinta sedalam ini 
sama lo." 


Zeline menatap Keano. Matanya seolah bertanya-tanya. Dan 
Keano dapat menangkap dari cara Zeline menatapnya, 
seolah bertanya : benarkah? 


"Ya. Kalau lo memang benar-benar sayang sama Jazztin. 
Buktikan. Kalo lo bukan gadis cengeng, bukan gadis yang 
berlarut-larut dalam kesedihan. Jazztin di sana bakal marah 
kalau sampai lo enggak ngikhlasin dia pergi." 


Setelah berucap seperti itu, Keano membawa kakinya pergi 
meninggalkan Zeline. Zeline termenung. Benarkah apa 
yang Keano katakan? Bahwa dirinya ini tipe yang sangat 
jauh dari apa yang Jazztin inginkan? 


"Gue juga belum tanya sesuatu hal sama lo, Jazz. Apa alasan 
lo mencintai gue?" 


"Alasan ya?" 


Zeline mendongak, menatap siluet samar yang dilihatnya 
hari itu. Hatinya seperti mati rasa, tidak merasakan apa-apa 
lagi. Entah ini memang halusinasi atau apapun. Namun, 
siluet ini selalu hadir ketika ada yang mengganjal dalam 
hatinya. 


"-jazztin?" 


Pakaiannya putih bersih dan tubuhnya memancarkan 
sebuah cahaya. "Ya. Ini gue. Lo tanya alasan gue mencintai 
lo, 'kan? Alasannya ada di map coklat itu dan di surat yang 
ada bersama boneka monyet itu." 


Deg. 


"Ja--" 


Siluet itu tersenyum untuk terakhir kalinya. Lantas 
menghilang dan mengabur dari pandangannya. Zeline 
mengerjap-erjapkan matanya bersamaan dengan air mata 
yang kembali jatuh membasahi pipinya. "Gue halusinasi ya, 
Jazz? Gue enggak yakin lihat lo lagi." 


Zeline beralih menatap nisan itu kembali. "Temui gue dalam 
mimpi. Gue tunggu." 


Lalu bangkit berdiri dan melangkahkan kakinya 
meninggalkan makam Jazztin yang masih basah itu. 


daa 


Zeline kecil duduk di samping Sophia yang sedang 
menidurkan Alice. "Tante, Zel mau tanya. Boleh?" 


Sophia tersenyum. "Tanya apa, sayang?" 


"Kenapa sering kali orang baik meninggal lebih dulu? Zel 
punya temen yang baik banget sama Zeline. Tapi, dia pergi 
ninggalin Zeline sendiri. Tuhan jahat, ya." Zeline 
menggerutu. 


"Hush, nggak boleh gitu. Sekarang Tante giliran tanya sama 
Zeline. Kalau semisalnya kamu ke taman bunga, bunga 
mana yang akan kamu petik?" 


Zeline mengerjap-erjapkan matanya lucu. Mulutnya 
bergumam tidak jelas. "Eumm. Bunga yang paling indah, 
Tante." 


"Nah, seperti itulah, Tuhan memilih yang terindah terlebih 
dahulu untuk mengisi surganya. Zeline paham?" 


Mengangguk lugu, gadis kecil itu menatap Sophia berbinar. 
"Jadi, temen Zeline itu terindah banget ya Tante di mata 
Tuhan?" 


"Iya," jawab Sophia. 
"Kalo gitu Tuhan nggak jadi jahat deh. Hihi." 


Siang hari telah pergi. Matahari sudah tak bersinar lagi. 
Bayangan Jazztin selalu bersandar di hatinya. Rasanya perih 
kala dirinya hanya bisa menggenggam rindu ini dalam- 
dalam. 


"Sekarang gue tau kenapa Tuhan ambil lo, Jazz. Lo orang 
terindah di mata Tuhan. Lo orang baik." 


Sejak pulang dari makam Jazztin tadi, Zeline mengurung 
dirinya di kamar. Menyendiri, menikmati setiap waktunya. 
"Kenapa hati gue harus terjerat sama rasa nyaman yang lo 
berikan? Ketika lo pergi, hati ini rasanya... Ah, entahlah..." 


"Zeline!" 


Suara ketukan pintu terdengar. Zeline masih bergeming 
tidak menghiraukan panggilan Alma. Terlalu malas untuk 
menanggapinya. Mengalihkan dunianya dengan menyetel 
musik keras-keras. 


"Zeline! Buka Zel! Oma mau bicara!" 


Panggilan untuk kedua kalinya dan Zeline masih tetap pada 
posisinya. Tidak berusaha untuk membukakan pintu 
ataupun menyahuti panggilan Alma. Hanya diam menatap 
kosong pemandangan di malam hari lewat jendela 
kamarnya. 


Ceklek! 


Alma terpaku melihat Zeline yang hanya diam tak beranjak 
dari tadi. "Apa kamu akan seperti ini terus? Berlarut-larut 
dalam kesedihan hanya membuat batinmu terasa lelah. 
Kemarilah." 


Zeline mengikuti pergerakan Alma, wanita tua itu 
mendekati jendela dan membukanya. Zeline yang merasa 
penasaran pun menghampiri Alma. Berdiri di sampingnya. 


"Apa yang kamu lihat?" 


Zeline mengerutkan dahinya bingung. Tidak paham akan 
maksud Alma sebenarnya. Namun, dengan begitu gadis itu 
tetap menjawab. "Hanya pemandangan di malam hari. 
Pohon-pohon besar itu berhembus pelan terkena terpaan 
angin. Langit. Orang berlalu lalang. Hanya itu. Dan yang 
lainnya." 


Dari menatap pemandangan malam hari, Zeline beralih 
menatap Alma. Menunggu bagaimana respon wanita itu. 
Dan yang Zeline dapati adalah Alma yang tersenyum. 


"Dengan begitu dapat Oma simpulkan bahwa dunia ini 
masih baik-baik saja. Kehidupanmu masih akan berlanjut 
walau duniamu sedang runtuh." 


Zeline membisu. Seakan perkataan Alma begitu dalam 
untuk ia resapi kembali. Gadis itu tidak merespon kembali. 
Berjalan menuju balkon dan duduk di kursi yang ada. 


Alma tersenyum. Setidaknya Zeline masih ingin merespon 
kehadiran dirinya. "Jangan buat batinmu lelah. Istirahat." 


Mengangguk pelan, gadis itu menjawab. "Iya, Oma. Makasih 
udah ingetin gadis bodoh ini." 


Alma menggelengkan kepalanya tak habis pikir. "Kamu 
menyebut dirimu bodoh, namun, tanpa kamu sadari 
pemikiranmu jauh lebih luas dari apa yang pernah kamu 
pikirkan tentang dirimu." 


Zeline tersenyum tipis menatap kepergian Alma. Lalu 
beralih menatap langit malam. "Selamat malam, Jazztin. 
Terima kasih untuk hari-hari berharganya. Terima kasih udah 
ajarin gue, gimana caranya menghargai orang yang selalu 
ada buat gue. Dan nyatanya, sifat plin plan gue yang bawa 
gue berakhir di sini. Terima kasih untuk segalanya. Dan 
terima kasih untuk diri gue sendiri. Terima kasih sudah mau 
berdamai dengan keadaan. Kisah cinta ini berakhir di sini." 


Karena pada akhirnya cerita ini berakhir di sini. Ketika takdir 
datang dan memaksanya untuk merelakan orang yang 
dirinya sayang. Dan memang pada dasarnya, titik tertinggi 
mencintai seseorang adalah mengikhlaskan 


Akhir kisah cerita ini memang bukan tentang penyatuan 
hati, akan tetapi ketika Zeline sudah berdamai dengan 
keadaan, maka akan bahagia yang Zeline dapatkan. 


TAMAT 


aa 


Huaa demi apazi twing udah end aja. Nggak nyangka 
saya mamen. 


Terima kasih sudah menemani kisah cinta Zeline. 
Mungkin kepuasan dalam cerita ini tidak kalian 
dapatkan, ketika kalian berharap Zeline akan 
bersatu dengan Jazztin, namun, nyatanya? Tuhan 
punya rencana tersendiri untuk Zeline dan untuk 
kisah cintanya. 


Makasih banget buat udah yang baca cerita ini dari 
akhir sampai sejauh ini. Saya sayang kalian 


Saya memang bukan penulis yang bisa membawakan 
cerita ini dengan baik. Tapi, saya harap kalian bisa 
mengerti maksud saya di cerita ini. Semoga kalian 
bisa ambil sisi positif di cerita ini. Dan buang jauh- 
jauh sisi negatif cerita ini. Oghey? 


Ada dua pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 


1. Apakah cerita ini berhasil menarik kalian untuk 
terbawa suasana? 


2. Apakah cerita ini memotivasi kalian? 

Please jawab, ya! 

Cuma itu kok yang mau saya tanyain. 

Yang saya tau ending cerita ini sungguh.. ANEH! 
Nggak tau menurut kalian gimana. 


Emang gimana sih cerita ini? Kesannya buat kalian 
apa? Ada, ya emang? Hihi. 


Sampai berjumpa saya di extra part! 
Apa harapan kalian di extra part nanti? 
See you and thank you! 

10k untuk ending! Yeay! 

18 Agustus 2020 - 09 Januari 2021. 


Purnama Wulandari. 


Aku Ingin Menyapa 
Uhuk, ehehe. Apa kabar nih, pembaca PLIN-PLAN? 
Absen dulu sini, hihi.. 
Masih menyim pan cerita ini di perpustakaan kah? 


Huhu, aku udah janji mau update ekstra part 
padahal, tapi ya gitulah:) 


Aku mau ngetik, suer deh. Tapi, tidak ada feel, kaga 
bisa nangis saya, malah ngakak mulu. Hmm... 


Sksksks, cukup menyebalkan ya moms 


Aku ingin menanyakan sesuatu, jika sekiranya cerita 
ini terbit, apakah ada yang mau membelinya? Nanya 
nih nanya. Kalo aku dikacangin, aku bilangin 
pacarku: ( 


Plak! Halu mulu... 


Canda, eh suer niatnya tuh mau ngetik, tapi feel-nya 
ilang mulu. Huaa 


Aku mau tanya sesuatu hal sama kalian, 


1. Apa yang kalian pelajari dari cerita ini? Ada, 
mungkin? 


2. Apakah ketika kalian baca cerita ini, kalian 
lompat-lompat ke part selanjutnya sebelum part 
sebelumnya selesai dibaca? Saya yakin jawabannya, 
iya:) 


3. Mau bilang apa sama, 


Zeline, 

Jazztin, 

Keano, 

Alysa, 

Emm, atau aku? 
Haha... 


Udah sih itu aja, aku mau update ekstra part nanti 
ya setelah selesai revisi naskah. Emm, Februari, 
mungkin. Nggak janji juga. Hehe... Tungguin ya, 
jangan dihapus di perpustakaan dulu. 

Nganu, bund 


Satu lagi, kalo suka ceritaku share ke temen-temen 
kalian ya! Jangan spoiler ending tapi, sstt 


Matur nuwun. 
Follow Ig aku yuk miiprnmwlindr 
Follback, DM ya bund, jangan kacangi aku! Huhu 


Bubay, see you! 


